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ABSTRAK

ISMAWATI. Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan &eikan dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA PIRI dg¥akarta. Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga0&

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan daenganalisis secara
kritis serta mengetahui faktor pendukung dan pemdpad pelaksanaan KTSP
dalam pembelajaran PAI di SMA PIRI | Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian kulitatif, dangmengambil latar
SMA PIRI | Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukeenghn mengadakan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisisa dditakukan dengan
memberikan makna terhadap data yang telah berbasimpulkan, dan dari
makna itulah ditarik kesimpulan. Pemeriksaan keadnsalata dilakukan dengan
mengadakan triangulasiimberdan triangulasinetode

Hasil penelitian menunjukkan: 1) KTSP dalam pembeda PAI di SMA
PIRI | Yogyakarta sudah cukup baik hal ini bisaihdit dari: (a) Guru PAI
senantiasa memberikan contoh serta tauladan yakdgépada peserta didik dan
motivasi dan dorongan untuk belajar kepada peskdi&, (b) Guru merancang
RPP disesuaikan dengan Silabus, Visi Misi sekotatasalender pendidikan, (c)
RPP dijadikan acuan dalam pembelajaran, (d) Gurojabarkan Kompetensi
Dasar (KD) ke dalam indikator kompetensi, yang sdijadikan pedoman
pembelajaran dan acuan penilaian. (e) Guru mengajaPAl mencakup tiga
ranah, yakni ranah kognitif, afektif, dan psikonmotdf) Guru merancang
pengalaman belajar siswa yang disesuaikan deng&erpkeangan peserta didik,
(g) Guru berusaha agar semua peserta didik harasapai ketuntasan belajar
dan berusaha agar KD (Kompetensi Dasar) yang dicgaa dapat tercapai, (h)
() Hasil belajar PAI dinyatakan dalam kemampuanigetensi yang dapat di
tampilkan ataupun dapat didemonstrasikan, (j) Guangembangkan Indikator
dalam praktek pembelajaran, (k) Sebagian besar mengenali gaya belajar
siswa, (I) Sumber belajar, metode, pengelolaansketeodel pembelajaran, dan
penilaian yang cukup berfariasi. 2) Faktor pendgkpelaksanaan KTSP di SMA
PIRI | Yogyakarta adalah: (a) Tersedianya fasilitaedia pembelajaran yang
lengkap, (b) Diselenggarakannya berbagai pelatik@isP di SMA PIRI |
Yogyakarta, (c) Diwajibkannya setiap guru khususmga guru PAI untuk
mengikuti pelatihan KTSP baik yang diselenggaraiah pihak sekolah maupun
instansi lain, (d) Sebagian besar guru PAIl secawadifikasi akademik sudah
memenuhi standar karena seluruhnya berpendidikaimmum diploma empat (D-
IV) atau sarjana (S-1), (e) Sebagian besar lateEkheg pendidikan guru sudah
memenuhi standar. Hal tersebut karena secarablatakang pendidikan sesuai
dengan mata pelajaran yang diajarkannya, (f) Adaviyayawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) PAI. Faktor penghambatnya adadaiSebagian guru dalam
pembuatan konsep sudah terbiasa dengan petunjakspehan (Juklak) dan
petunjuk tekhnis pelaksanaan (Juknis), (b) Belurmuse guru PAI mampu
menggunakan media pembelajaran seperti laptop, @&iR,LCD, (c) Keadaan
peserta didik yang heterogen baik itu dari segnkdgpsikomotor maupun afeksi
serta tidak semua peserta didik menyukai pembalajBAl yang disajikan guru.
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Bapak Singgih Sudarmanta, M.Pd., selaku Plh. KepaMA PIRI |
Yogyakarta.

Ibu Anis Farikhatin, M.Pd., Drs. Sururi, Drs. M. &a selaku Guru PAI dan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemerintah pusat melalui Departemendidéan Nasional sejak tahun
2006 lalu mulai memperkenalkan Kurikulum Tingkatusa Pendidikan (KTSP)
dalam proses belajar mengajar di sekolah. Hal ilakakan demi menunjang
peningkatan mutu pendidikan. Landasan dari KTSRahddndang-Undang dan
Peraturan Pemerintah, serta oleh Peraturan MerRendidikan Nasional
(Permendiknas) di antaranya: Undang-Undang Nomoiff&@un 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), Peratuemdrintah Nomor 19 tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan serta dfgliknas No. 22 Tahun
2006 tentang Standar Isi (SlI), Permendiknas Nol&8in 2006 tentang Standar
Kompetensi Lulusan, dan Permendikas No. 24 Tah@6é 26ntang pelaksanaan
Permendiknas No. 22, dan 23.

KTSP dilaksanakan pada semua jenjang pendidikak B&, SMP,
maupun SMA serta dilaksanakan pada semua mataagelajermasuk PAI
(Pendidikan Agama Islam). Pendidikan Agama Islaibagai salah satu dari
sekian banyak rumpun mata pelajaran di sekolah yaegpunyai peranan

penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan NasioHal ini sesuai dengan

! E. Mulyasa,Kurikulum Tingkat Satuan PendidikgiBandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006), hal. 24.



ungkapan Azra yang dikutip oleh Abdul Majid dan Did&ndayani bahwa:
kedudukan pendidikan Islam (Pendidikan Agama Islad@lam berbagai
tingkatnya mempunyai kedudukan yang penting dalaistei® Pendidikan
Nasional untuk mewujudkan siswa yang beriman data@p@a serta berakhlak
mulia?

KTSP merupakan suatu kurikulum yang dilaksanakandieembangkan
sesuai dengan satuan pendidikan, potensi sekothfda karakteristik
sekolah/daerah, sosial budaya masyarakat setemaatkarakteristik peserta
didik.®> Berdasarkan pengertian tersebut dapat diketahbivdasalah satu
karakteristik KTSP adalah adanya otonomi yang lkesadastakeholdertiap
satuan pendidikaterutama guru. Namun dalam realisasinya, basyakeholder
yang seharusnya ikut terlibat dalam penerapan Kii@&kk mengetahui peran
mereka dalam pelaksanaan kurikulum tersébut.

Terkait dengan pelaksanaan Pendidikan Agama Islamsetolah,
Wardiman Djoyonegoro sebagaimana yang dikutip olekedi Supriadi
mengatakan bahwa:

“Tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan pergidiigama sebagai

suatu mata pelajaran di sekolah saat ini adalahailmagakah agar

pendidikan agama bukan hanya mengajarkan pengetaéni@ng agama,
melainkan dapat mengarahkan peserta didik untujadiemanusia yang

benar-benar mempunyai kualitas keberagamaan yaraj. KDengan
demikian materi pendidikan agama bukan hanya memedgetahuan,

2 Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Konisep
Implementasi Kurikulum 2004Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 164.

 E. MulyasaKurikulum Tingkat...,hal. 8.

* http://www.kendariekspres.com/news.php?newsid=3509



melainkan dapat membentuk sikap dan kepribadiaerfzedidik sehingga

menjadi manusia yang beriman dan bertagwa dalam yahg

sesungguhnya’.

Tujuan KTSP pada tingkat menengah, khususnya SM&lahduntuk
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, akhlak nsgita keterampilan untuk
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih laffjdterwujudnya tujuan mata
pelajaran PAI tersebut, dalam kurikulum baru yangelout KTSP ini, tidak
terlepas dari terlibatnya pihak sekolah yang mémihak dan wewenang
membuat dan mengembangkan kurikulum. Dalam hakeniu para pendidik
khususnya para guru dituntut aktif dan kreatif oalanenentukan langkah-
langkah pembuatan dan pengembangan kurikulum tgrsgbbab, dalam KTSP
guru yang berhak sepenuhnya menentukan penilaipadkeanak didik, bukan
pihak-pihak lain yang tidak tahu tentang kualitasmampuan anak didik
(student's skill quality}.

Dituntuntutnyastakeholderkhususnya guru untuk senantiasa aktif dan
kreatif dalam menentukan langkah-langkah pembuddanpengembangan KTSP
mengindikasikan bahwa guru adalah berfungsi sebdag@&ulum berjalan. Jadi
sebaik apapun kurikulum dan sistem pendidikan yaohg tanpa didukung oleh

mutu guru yang memenuhi syarat maka semuanya aliegsias Namun sejauh

pengamatan penulis, realisasi yang terjadi di lgpanguru sebagai pemegang

®> Dedi Supriadi,Membangun Bangsa Melalui pendidikgBandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2004), hal. 122.

® E. MulyasaKurikulum Tingkat...hal. 13.

" http://www.pikiran-rakyat.com/cetak/2006/112006@&brumguru.htm



otonomi mata pelajaran masih banyak yang belum mateamtang KTSP pada
umumnya, bagaimana merumuskan dan menghasilkan Ka8& berdasarkan
standar isi dan standar kompetensi lulusan padsuismya

Salah satu lembaga pendidikan yang mempunyai {enhderhadap
suksesnya pelaksanaan KTSP khususnya dalam pearbel&Al adalah SMA
PIRI | Yogyakarta. SMA ini melaksanakan KTSP dalpembelajaran PAI sejak
KTSP pertama kali dicanangkan oleh pemerintah yakahun pelajaran
2006/2007 tepatnya pada bulan Juli serentak padasskelas |, 2, dan 3Selain
itu, SMA PIRI ini menggunakan KTSP dalam semua npakajaran termasuk
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl).

SMA PIRI | Yogyakarta merupakan lembagmgidikan yang mengabdi

kepada 2 induk organisasi pemerintah (Depdiknas)Ydg/asan Perguruan Islam

8 http://www.kendariekspres.com/news.php?newsid=3509

° Hal demikian terungkap berdasarkan hasil wawandarman Drs. Singgih Sudarmanta,
M.Pd. selaku Plh. Kepala SMA PIRI | Yogyakarta, @ddari Jum’at, 22 Februari 2008, di Ruang
Kepala Sekolah. yang menuturkan: “KTSP diteraplgakstahun ajaran 2006/2007. Tahun pelajaran
baru pada waktu itu tanggal 17 Juni kalau tidalatsadaya tanggal 14 juni mendapat kepastian
melaksanakan KTSP. Jadi tanggal 14 itu ada sassaldi SMA Negeri Dan kemudian yang tidak
pernah saya tahu sampai saat ini. Di dalam suratévigielas tertulis bahwa pelaksanaan KTSP itu
secara bertahap di mulai dari kelas | terlebih d{#Q06), kemudian 2007/2008 kelas dua dan
seterusnya. Tapi disini enggak, kelas 1, 2, 3 lamggliterapkan. Lalu saya bilang: “ini model apa?,”
tapi karena pengambil kebijakan di pihak propimpesti itu, saya pun ikut saja. Sehingga saya pun
mengubah format rapot” Hal ini diperkuat wawancdemgan Dra. Asri Nurhayati, selaku Wakil
Kepala bagian Kurikulum di ruang Sarana dan prasarpada Hari Sabtu, Tanggal 12 April 2008,
juga menuturkan hal yang serupa: “...Waktu tepatngyga skurang tahu, yang lebih tahu Bapak
Singgih, Tapi yang jelas sejak KTSP dicanangkan h olpemerintah, PIRI langsung
melaksanakannya...”

19 wawancara dengan Anis Farikhatin M.Pd., selaku guata pelajaran PAI, di ruang guru
SMA PIRI | Yogyakarta, pada hari Kamis, 22 Nov 206fal ini diperkuat hasil wawancara dengan
Drs. M. Yasin di ruang Guru SMA PIRI | Yogyakarfgada hari Rabu, 05 Desember 2007 yang
menuturkan: “...di sini sudah melaksanakan KTSiPpasuk mata pelajaran PAI...".



Republik Indonesia (PIRB: PIRI adalah lembaga yang telah lama eksis dalam
dunia pendidikan di Yogyakarta. Seiring berjalannyaktu, SMA PIRI |
Yogyakarta sekarang ini terkenal sebagai sekolahastaw yang cukup
diperhitungkan dan sudah terakreditastA.

SMA PIRI berdiri sejak tahun 1947 Melihat usia berdirinya, sekolah ini
merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam djyaarta yang sudah
menggunakan berbagai jenis kurikulum seperti kiumiku1984, kurikulum1994
dan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK).

Berbekal pengalaman berkecimpung di dunia pendidikang pernah
dilalui oleh SMA PIRI | Yogyakarta dalam mengguaakberbagai jenis
kurikulum dan adanya akreditasi A tersebut nampakbglum cukup untuk

menjadi modal dalam melaksanakan kurikulum KTSPRarsedaik, khususnya

1 Wawancara dengan Plh. Kepala SMA PIRI | Yogyaka8inggih Sudarmanta, M.Pd., di
ruang Kepala Sekolah, pada Hari Sabtu, Tanggalel8uari 2008, yang menuturkan: “SMA PIRI |
merupakan lembaga sekolah yang mengabdi pada X imdjanisasi pemerintah (Depdiknas) dan
Yayasan PIRI...”

12 Dokumen data kuesioner SMA PIRI | Yogyakarta tal2007, dikutip pada Hari Senin
Tanggal 28 Januari 2008. Hal ini diperkuat wawaacadengan Drs. Singgih Sudarmanta, M.Pd.,
selaku Plh. Kepala SMA PIRI | Yogyakarta, di Rudgpala Sekolah pada Hari Jum'at, 22 Februari
2008, yang menuturkan: “...Saya 3 kali menjadi Waksilklilum terus. Nah kalau disini (SMA PIRI |
Yogyakarta) saya menghadapi akreditasi A kemudia8K .."

13 Dokumen Sejarah dan Berdirinya SMA PIRI | Yogya#atikutip pada Hari Senin Tanggal
28 Januari 2008. hal ini diperkuat wawancara derigiin Kepala SMA PIRI | Yogyakarta, Drs.
Singgih Sudarmanta, M.Pd., di ruang Kepala Sekgbalda Hari Sabtu, Tanggal 16 Februari 2008,
yang menuturkan: “...SMA PIRI | Yogyakarta berdirhtan 1947, saat itu SMA ini merupakan satu
lembaga yang pertama didirikan di lingkungan YagaBtI, sebelum berkembang mendirikan SMK
dan sebagainya...”

4" Wawancara bersama Dra. Anis Farikhatin M.Pd.akselguru mata pelajaran PAI di
Laboratorium Agama SMA PIRI | Yogyakarta, pada I&elasa, 12 Februari 2008, yang menuturkan:
“Saya mengajar di SMA PIRI | ini sudah 22 tahunlaB®& mengajar di sini, SMA PIRI | Yogyakarta
jelas mengikuti perkembangan ataupun perubahakutumn dari kurikulum 1994, KBK dan KTSP
ini...” Hal ini diperkuat dengan Dokumen Laporan PraRéngalaman Lapangan (PPL) Il mahasiswa
UIN Sunan Kalijaga tahun 2007 di SMA PIRI | Yogyastiea dikutip pada Hari Senin Tanggal 28
Januari 2008



dalam pembelajaran PAI. Dugaan penulis tersebudalsarkan adanya hasil
wawancara pre riset dengan salah satu guru PAlI A | Yogyakarta yang
mengatakan:

“...Pelaksanaan KTSP dalam pembelajaran PAI di s&siilmnmendekati

maksimal, karena baru sekitar 60 % dari dokumerdyam pelaksanaan

KTSP dapat dilaksanakan®>”

Berdasarkan hasil wawancara pada paragraf di afzet diketahui bahwa
SMA PIRI | Yogyakarta baru sekitar 60 % melaksamakga yang terdapat
dalam dokumen KTSP. Sedangkan sisanya sebanyak dé&i%dokumen KTSP
seperti acuan pengembangan KTSP, tujuan pendidiktéemder pendidikan, serta
silabus dari SK/KD yang dikembangkan oleh sekolalurn dapat terlaksana
dengan baik.

Berpijak dari latar belakang masalah tersebut penmugrasa tertarik untuk
meneliti dan mengkaji lebih lanjut bagaimana pedaksan KTSP di SMA PIRI |
Yogyakarta dan menjadikan sekolah ini sebagai iokaselitian dari skripsi

penulis.

!> wawancara dengan Drs. M. Yasin, selaku guru melajgran PAI, di ruang Guru SMA
PIRI | Yogyakarta, pada Hari Rabu, 05 Desember 2007



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terg@paasalahan yang
menjadi fokus dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan iBdwad dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA PIRbhYakarta?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaaikfwm Tingkat
Satuan Pendidikan dalam pembelajaran PendidikamAdalam di SMA

PIRI | Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Mendeskripsikan pelaksanaan Kurikulum Tingkat SatlRendidikan
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMR PYogyakarta.
b. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksaiurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan dalam pembelajaran PiagicAgama Islam
di SMA PIRI | Yogyakarta.
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini mempunyai dua kegunaan yakni:
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapatangbah wawasan
pengetahuan tentang pelaksanaan KTSP khususnya galabelajaran

PAIl untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui kedigan dan



inisiatif sekolah dalam mengembangkan kurikulum, ngetola dan
memberdayakan sumber daya yang tersedia.

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat begikan kontribusi
pelaksanaan KTSP dalam pembelajaran PAI di SMA PIRbgyakarta

untuk meningkatkan mutu pembelajaran PAI.

D. Kajian Pustaka
1. Penditian yang Relevan
Berdasarkan penulusuran terhadap penelitian ydegare ada beberapa
karya yang memiliki tema yang mirip dengan temapskini, diantaranya:

a. Penelitian dalam bentuk skripsi karya Fifi Nofiadlrmah yang berjudul
Kemampuan Guru PAI Dalam Pengelolaan Pembelajarard&sarkan
Kurikulum Tingat Satuan Pendidikan di SMA Negerit&hun 2007.
Skripsi tersebut bertujuan untuk mendeskripsikambmdajaran PAI
berdasarkan KTSP di kelas XI SMA Negeri 6 Yogyakart
mendeskripsikan kemampuan guru agama dalam peagslol
pembelajaran PAI di kelas XI SMA Negeri 6 Yogyakasgerta untuk
mengetahui faktor penghambat dan pendukung kemangwa agama
dalam pengelolaan pembelajaran PAI berdasarkan KdiSkelas XI
SMA Negeri 6 Yogyakarta. Penelitian Fifi Nofiatunrmah merupakan
penelitian kualitatif dengan mengambil objek perai difokuskan pada

pengelolaan pembelajaran PAI berdasarkan KTSP dh $Wgeri 6



Yogyakarta, baik itu strategi pembelajaran, komponstrategi
pembelajaran, pemilihan strategi dan pelaksanaanRgagumpulan
data dilakukan dengan metode pengamatan, wawanacEa
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rg&mbelajaran
PAI berdasarkan KTSP Negeri 6 Yogyakarta sudalaksaina dengan
terstruktur dan sistematis. Hal ini terlihat dengasuainya pelaksanaan
pembelajaran dengan RPP. (2) Guru PAIl kelas Xl SkEgeri 6
Yogyakarta sudah mampu mengolah pembelajaran lzekdas KTSP
dengan baik. Salah satunya dengan penguasaandgkmdbrmasi dan
guru PAlI mampu memilih strategi dan media yang ttegalam
pembelajaran. (3) Faktor yang mendukung kemampuan BAI yang
paling dominan adalah MGMP.

. Penelitian berbentuk skripsi karya Fatimah, yanguidel Implementasi
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dalam PembetajaAgidah
Akhlak di MTs Negeri Pakemtahun 2007 Penelitian tersebut
merupakan penelitian kualitatif dengan mengambjelolpenelitian di
MTs Negeri Pakem. Penelitian Fatimah difokuskanapadplementasi
KTSP dalam mata pelajaran Agidah Akhlak, kesiapgmaka madrasah,
guru dan siswa serta faktor pendukung dalam impdase Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan di Madrasah. Peneligasebut mengambil
subjek di MTs Negeri Pakem, bertujuan untuk (1) getahui kesiapan

kepala madrasah, guru dan siswa MTs Negeri Pakemamda



implementasi  Kurikulum  Tingkat Satuan  Pendidikan ) (2
mendeskripsikan bagaimana implementasi KTSP MdtgdPan Agidah
Akhlak di MTs Negeri Pakem (3) mengungkapkan faktendukung
implementasi KTSP Mata Pelajaran Agidah Akhlak dirsviNegeri
Pakem. Pengumpulan data dilakukan dengan metodervalss
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian meklaju bahwa (1)
kesiapan kepala madrasah dalam implementasi kuriktihgkat satuan
pendidikan sudah siap. Hal ini terlihat dalam kepepmnannya yang
demokratis dalam menggerakkan dan mengarahkanaegregdidikan
dan para stakeholders untuk mencapai tujuan mddr&2n kesiapan
guru Agidah Akhlak dalam pelaksanaan pembelajavaials siap. Hal
ini terlihat dalam guru mengembangkan penyusuniéabus dan
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPEBs(&pan siswa
dalam pembelajaran Agidah Akhlak juga sudah siagskipun belum
berjalan secara optimal. Hal ini terlihat dalam akehnakan
pembelajaran yang berlangsung.

. Penelitian yang berbentuk skripsi karya M. Fadiillaberjudul
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam KurikulBatuan
Pendidikan di SMA N 5 Yogyakar@isyaratkan oleh Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2007. Peiaglitv. Fadlillah
tersebut merupakan penelitian lapangan dengan mmigaobjek

penelitian yaitu Pelaksanaan pembelajaran PAI d&a®P di SMA N
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5 Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan melaluiode interview,
observasi dan dokumentasi. Penelitian tersebutujobart untuk
mendeskripsikan dan menganalisis tentang pembatajd@Al dan
kurikulum KTSP di SMA N 5 Yogyakarta. Hasil penglit
menunjukkan bahwa (1) pelaksanaan pembelajarard®Aaim KTSP di
SMA N 5 Yogyakarta sudah berjalan cukup baik. Hhlhisa terlihat
kesiapan guru untuk menjadi fasilitator sehingganipgajaran yang
berlangsung menjadi kondusif dan peserta didikjdetiengan aktif dan
kreatif. Akan tetapi pembuatan silabus dan RPPndafa SP belum
maksimal, hal ini dapat dilihat dari penyusunamalsis dan RPP yang
masih acak-acakan dan bersifat sangat umum (2)aPaian Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar dari Indikator yditentukan sudah
cukup berhasil.

Berdasarkan kajian terhadap tiga karya penelitemgytersebut di atas,

penelitian ini berusaha untuk menempatkan posisigyberbeda dengan

penelitian-penelitian yang sebelumnya. Dari ketigsil penelitian tersebut

belum ada yang membahas secara komprehensif mempgdsiesanaan KTSP

dalam pembelajaran PAI yang dilakukan oleh sekof@da tiap-tiap

komponen. Hal itu dapat dilihat dari fokus penatityang berbeda, misalnya;

Penelitian Fifi Nofiaturrahmah hanya mengkaji tegta pengelolaan

pembelajaran PAI berdasarkan KTSP secara umum ualjeks penelitian

difokuskan hanya dalam satu kelas. Di dalamnya dangnyinggung secara
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sekilas tentang RPP dan belum membahas masal&lussitkan pentingnya
pengembangan silabus dalam RPP. Skripsi karya &atimnya membahas
implementasi KTSP dalam mata pelajaran Agidah Akkliasuatu Madrasah
tepatnya MTs. Di dalamnya belum membahas PAIl se&aseluruhan.
Penelitian yang dilakukan oleh M. Fadlillah mengdrfdkus penelitian pada
pembelajaran PAI dalam KTSP di SMA N 5 YogyakaBadalamnya hanya
membahas tentang pelaksanaan pembelajaran yamg dard pendahuluan,
inti dan penutup. Jadi masalah pelaksanaan KTSR padsing-masing
komponen belum dibahas secara detail. Oleh katelah ipenelitian ini akan
mengkaji masalah-masalah yang belum dikaji padaeljiem-penelitian
sebelumnya dengan memfokuskan pada masalah pedaks#TSP dalam
pembelajaran PAI yang dilakukan oleh pihak sekgada masing-masing
komponen yang saling berhubungan dan menjadi bagiag utuh guna

mencapai tujuan pembelajaran yang dicanangkan.

2. Landasan Teori
a. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KT SP)
1) Pengertian
KTSP merupakan revisi dan pengembangan dari Kunul
Berbasis Kompetensi atau ada yang menyebut kunki2004. Dalam
KTSP beban belajar siswa sedikit berkurang dan kéhgsatuan

pendidikan (sekolah, guru, dan komite sekolah) rdiba kewenangan
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untuk mengembangkan kurikulum, seperti membuatkatdr, silabus,
dan beberapa komponen kurikulum lainf¥a.

KTSP merupakan singkatan dari Kurikulum Tingkat u@at
Pendidikan, yang dikembangkan sesuai dengan spamatdikan, potensi
sekolah / daerah, karakteristik sekolah / daema¢iasbudaya masyarakat
setempat, dan karakteristik peserta ditlik

Berdasarkan pengertian KTSP di atas dapat diketaiwa salah
satu karakteristik KTSP adalah adanya otonomi Jlaag kepada kepala
sekolah, guru dan satuan pendidikan. KarakteriiilSP lebih lengkap
diungkapkan oleh Kunandar yakni:

(1) hasil belajar dinyatakan dengan kemampuan ledawpetensi

yang dapat didemonstrasikan atau ditampilkan; é2)u=a peserta

didik harus mencapai ketuntasan belajar, yaitu masg semua

kompetensi dasar; (3) kecepatan peserta didik tskka; (4)

penilaian menggunakan acuan kriteria; (5) ada pragremedial,

pengayaan, dan percepatan; (6) tenaga pengajar patadidik
merancang pengalaman belajar peserta didik; (Aggempengajar

16 KunandarGuru Profesional (Implementasi Kurikulum Tingkatu®am Pendidikan (KTSP)
dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Gur(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), ha@190
Kunandar juga mengartikan KTSP sebagai kurikulumgyaerefleksikan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap sehingga dapat meningkatkan potensitpedielik secara utuh. Kunandar juga mengartikan
KTSP sebagai suatu kurikulum yang dikembangkan alengrinsip mampu beradaptasi dengan
berbagai perubahan (berisi prinsip-prinsip poko&rsifat fleksibel sesuai dengan perkembangan
zaman) dan pengembangannya melalui proses akiedita®® memungkinkan mata pelajaran
dimodifikasi.lbid., hal. 112.

" E. Mulyasa,Kurikulum Tingkat...,hal. 8. KTSP juga dapat diartikan sebagai konsep
kurikulum yang menekankan pada pengembangan kensmpelakukan (kompetensi) tugas-tugas
dengan standar performansi tertentu sehingga fasilapat dirasakan oleh siswa, berupa penguasaan
terhadap seperangkat kompetensi tertentu. LihataKdar, Guru Profesional., hal. 111. Suatu
program kegiatan pembelajaran yang didasarkan gedgetensi harus memiliki ciri-ciri sebagai
berikut: 1) pemilihan / seleksi kompetensi yanguags?) spesifikasi indikator-indikator evaluasiga
sesuai untuk menentukan kesuksesan pencapaian tesipe3) pengembangan sistem pengajaran.
Lihat Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Agama Islam berbasis Kompetensi (Kordzap
Implementasi Kurikulum 2004{Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2088), 9.
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sebagi fasilitator; (8) pembelajaran mencakup asektif yang
terintegrasi dalam semua bidang sttdi.

2) Prinsip Pelaksanaan KTSP

Prinsip pengembangan KTSP menurut Mulyasa adalgh: 1
Berpusat pada potensi, perkembangan, serta kelbupdserta didik dan
lingkungannya, 2) beragam dan terpadu (maksudanyakukum
dikembangkan dengan memperhatikan karakteristikrfgeslidik, kondisi
daerah, dan jenjang serta pendidikan), 3) tanggd@adap perkembangan
iimu pengetahuan, teknologi dan seni, 4) relevangde kebutuhan,
menyeluruh dan berkesinambungan (mencakup kesalirutimensi
kompetensi, bidang kajian keilmuan dan mata pelajardan
berkesinambungan antar jenjang pendidikan), 5)jdretepanjang hayat;
kurikulum mencerminkan keterkaitan antara unsumuunpendidikan
formal, informal, dan non formal, 6) seimbang aatleepentingan global,
nasional dan loka’

Berdasarkan keterangan paragraf di atas, dapatatiki bahwa

seyogyanya prinsip pelaksanaan KTSP adalah didasgrda potensi,

'8 Kunandar,Guru Profesional., hal. 116. Kunandar juga menambahkan bahwa sébag
sebuah konsep, sekaligus sebagai sebuah progra8R Kiemiliki karakteristik sebagai berikut: 1)
KTSP menekankan pada ketercapaian kompetensi dimia secara Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan individual maupun klasikal. Dalam KTS&s@rta didik dibentuk untuk mengembangkan
pengetahuan, pemahaman, kemampuan, nilai, sikapmi®at yang pada akhirnya akan membentuk
pribadi yang terampil dan mandiri, 2) KTSP beratdsh pada hasil belajgtearning outcomesjlan
keberagaman, 3) Penyampaian dalam pembelajaran gonegicgan pendekatan dan metode yang
berfariasi, 4) Sumber belajar bukan hanya guraptetumber belajar lainnya yang memenuhi unsur
edukatif, 5) Penilaian menekankan pada proses @ail belajar dalam upaya penguasaan atau
pencapaian suatu kompetenbid., hal. 116.

9 E. MulyasaKurikulum Tingkat...hal. 151-153.
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perkembangan, dan kondisi peserta didik untuk masejukompetensi
yang berguna bagi dirinya sehingga memungkinkanerfsesdidik
mendapat pelayanan yang bersifat perbaikan, peagagesuai dengan
potensi, tahap perkembangan, dan kondisi pesedix diengan tetap
memperhatikan keterpaduan pengembangan pribadrt@edielik yang
berdimensi keTuhanan, keindividuan, kesosialan, daoral. KTSP
seyogyanya dilaksanakan dalam suasana hubungamtapekéik dan
pendidik yang saling menerima dan menghargai, akraibuka, dan
hangat, dengan prinstpt wuri handayani, ing madya mangun karsa, ing
ngarsa sung tuladgdibelakang memberi daya dan kekuatan, ditengah
membangun semangat dan prakarsa, di depan membeiohc dan
teladan).

Selain itu, pelaksanaan KTSP dilaksanakan dengamggo@akan
multistrategi dan multimedia, sumber belajar dakndéogi yang
memadai, dan memanfaatkan lingkungan sekitar selsagzber belajar,
dengan prinsipplam takambang jadi gurgsemua yang terjadi, tergelar
dan berkembang di masyarakat dan lingkungan ses@da lingkungan
alam semesta dijadikan sumber belajar, contoh eladan)® Oleh sebab
itu, KTSP seyogyanya dikembangkan sesuai dengan maisi, tujuan,

kondisi dan ciri khas satuan pendidikan. Pelaksa@ESP seyogyanya

20 jhat Kunandar,Guru Profesional.., hal. 120-121.
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disertai pengembangan kalender pendidikan, pengegaba silabus,
pengembangan Rencana Pelaksanaan PembelajararftRPP)
b. Implementasi KT SP dalam Pembelajaran PAI di SMA

Pengertian Pendidikan Agama Islam menurut Zakiahrad)at
sebagaimana yang dikutip oleh Abdul Majid dan DAdendlayani adalah suatu
usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik segantiasa dapat
memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu nierygdi tujuan, yang
pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikam Bebagai pandangan
hidup??

Diberlakukannya KTSP dalam dunia pendidikan di hetoa
berimplikasi cukup luas dan kompleks khususnya pad&ulum Pendidikan
Agama Islam yang berkaitan dengan pembelajaranggteman belajar,
metode, strategi guru dalam mengajar, dan sistemiagmn. Ada beberapa
faktor yang mempengaruhi implementasi KTSP dalambstajaran PAI di
SMA diantaranya:

1) Guru
Pihak yang paling terkait dalam pelaksanaan KTS&tahdguru.
Oleh sebab itu, seorang guru hendaknya memahartanggrprinsip,

pengertian, ciri-ciri serta pengembangan KTSP s$epgang telah

L pengembangan RPP sangat penting dilakukan untulunjeng pelaksanaan KTSP,
terlebih pengembangan RPP sangat dekat sekali pgmya terhadap hasil pembelajaran. Lihat
Mulyasa,Kurikulum Tingkat...hal. 172.

22 Abdul majid, Dian AndayaniPendidikan Agama,.hal. 130.
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dipaparkan di atas. Hal ini dikarenakan gurulahgypada akhirnya akan
melaksanakan kurikulum di dalam kelas. Kunandar gagkan bahwa
guru adalah kurikulum berjaldf.Oleh sebab itu, seorang guru harus
mempunyai kompetensi yang memadai untuk menjadiasgopendidik
yang profesional® Bab IV pasal 8 menyebutkan bahwa guru waijib
memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertdik pendidik, sehat
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untekvujudkan tujuan
pendidikan Nasionaf

Langkah penting yang harus dipahami guru dalamakaita
dengan KTSP, ialah bahwa guru seyogyanya mampu aivetjan

kompetensi dasar ke dalam indikator kompetensigysiap dijadikan

23 KunandarGuru Pofesional.. hal. 40.

4 pengertian kompetensi berdasarkan Undang-undapgbie Indonesia Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen, Bab 1 Pasal 1 buttOkenenyebutkan bahwa kompetensi adalah:
“seperngkat pengetahuan, keterampilan, dan perijakg harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh
seorang guru atau dosen dalam melaksanakan tugesfdsonalan” Lihat Undang-undang Guru dan
Dosen (UU RI No. 14 Th.2005) & Undang-undang Sisdi (Sistem Pendidikan Nasional) UU RI
No. 20 Th. 2003 (Jakarta: Asa Mandiri, 2007), Bal.

% Undang-undang Guru..., hal. 7. Kualifikasi akadesgbagaimana yang dimaksud dalam
pasal 8 diperoleh melalui pendidikan tinggi dangpamn sarjana atau program diploma empat.
Sedangkan kompetensi guru sebagaimana dimaksuch gelaal 8 meliputi kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan koenge profesional yang diperoleh melalui
pendidikan profesilbid. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor h8ne005 Pasal 28
Ayat 3 menyebutkan bahwa: Kompetensi pedagogikaaddemampuan mengelola pembelajaran
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap rigesdidik, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran evaluasi hasil belajar, dan pengenalpamgeserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya. Kompetensi kbadian adalah kemampuan kepribadian yang
mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, mengadadan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.
Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaateri pembelajaran secara luas dan
mendalam yang memungkinkannya membimbing pesedi& diemenuhi standar kompetensi yang
ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan. Sg@anyang dimaksud dengan kompetensi sosial
adalah kemampuan pendidik sebagai bagian dari ma&stauntuk berkomunikasi dan bergaul secara
efektif dengan peserta didik, sesama pendidik,ga@pendidikan, orang tua/wali peserta didik, dan
masyarakat sekitar. Lihat Undang-undang Guru...,160-161.
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pedoman pembelajaran dan acuan penif@iduru dalam pelaksanaan
KTSP ditempatkan sebagai fasilitator dan mediatorgymembantu agar
proses belajar siswa berjalan dengan bakuru beserta komponen yang
lainnya dalam pelaksanaan KTSP seyogyanya mampuilimedan
menekankan kompetensi yang menunjang dan bermabéapatpeserta
didik.”® Peran dan tanggung jawab kelas/guru dalam pengejaba
silabus KTSP adalah sebagai berikut: a) mengasalisincangan

Kompetensi dan Indikator Kompetensi serta matamdsr, b) menyusun

% Mulyasa, Kurikulum Tingkat...,hal. 139. Merencanakan suatu mata pelajaran adalah
penting untuk mengatur tujuan jangka penjang dagka pendek sebelum mulai mengajar. Lihat Sri
Esti Wuryani DjiwandonoPsikologi Pendidikan., (Jakarta: PT. Grasindo, 2006), hal. 239.

! Fungsi fasilitator dan mediator adalah: (1) mengkain pengalaman belajar yang
memungkinkan siswa bertanggung jawab dalam menmmboadngan dan proses; (2) menyediakan atau
memberikan kegiatan-kegiatan yang merangsang keaigian siswa dan membantu mereka untuk
mengekspresikan gagasan-gagasannya, menyedsakana yang merangsang siswa berfikir secara
produktif, menyediakan kesempatan dan pengalamanilikko (3) memonitor, mengevaluasi dan
menunjukkan apakah pemikiran siswa jalan atau tidddat KunandarGuru Profesional.., hal. 113.

%8 Menurut Ahsan sebagimana yang dikutip oleh Kunarmtikatakan ada enam langkah
analisis kompetensi, yaitupertama, analisis tugas. Analisis ini dimaksudkan untuk ulnt
mendeskripsikan tugas-tugas yang harus dilakukah dulusan ke dalam indikator-indikator
kompetensi.Kedua, pola analisis. Pola ini dimaksudkan untuk mengamkan keterampilan baru
yang belum ada dalam pekerjaafetiga, research. Researcfpenelitian) dimaksudkan untuk
mengembangkan sejumlah kompetensi berdasarkanrhaadlilpenelitian dan diskusi. Penelitian dan
diskusi ini melibatkan berbagai ahli yang memahkonidisi serta perkembangan masa kini serta masa
yang akan datang. Kemudian diidentifikasi sejundampetensi yang diperlukan untuk dikuasai oleh
individu dalam memenuhi kebutuhan sesuai dengantiibbn dan tuntutan zamafeempat.expert
judgment. Expert judgmenilakukan sebagai suatu cara untuk memprediksardapan berdasarkan
pandangan dan analisis para pakar ditinjau dabdmgai sudut pandang ilmielima, individual or
group interview data Analisis kompetensi berdasarkan wawancara, badara individu maupun
kelompok dimaksudkan untuk menemukan informasatemkegiatan, tugas-tugas dan pekerjaan yang
diketahui oleh seseorang atau sekelompok orangnda&ntuk lisanKeenam, role play. Role play
dimaksudkan untuk melakukan analisis kompetendidsarkan pengamatan dan penilaian terhadap
sejumlah orang yang melakukan peran tertentu. Miekagiatan ini diharapkan diperoleh sejumlah
peran tertentu yang ada di masyarakat, sebaganhattak mengidentifikasi kompetensi yang perlu
dikembangkan dan dimiliki oleh peserta didikd., hal. 113-114.
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rencana pelaksanaan pembelajaran, ¢) mengembanghkeateqi
pembelajaran, d) mengembangkan media dan metodestsjarart®

Peranan dan tugas guru dalam proses belajar mengejaurut
Adams & Decey dalamBasic Principles of Student Teaching,
sebagaimana yang dikutip Moh. Uzer Usman antara dgaru sebagai
pengajar, pemimpin kelas, pembimbing, pengaturklingan, partisipan,
ekspeditor, perencana, supervisor, motivator darsédor>°

2) Sumber Belagjar

Penjelasan atas Peratuaran Pemerintah Republikés@Nomor
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasaional Pendiditkesmal 42 Ayat 1
menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan sumberabelajara lain
journal, majalah, artikelyebsite dancompact disk?

Sumber belajar yang perlu dikembangkan dalam KdiSekolah

antara lain laboratorium, pusat sumber belajar, pempustakaan, serta

29 Mulyasa,Kurikulum Tingkat...hal. 201.

% Moh. Uzer UsmaniMenjadi Guru Profesional(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1996),
hal. 9.

31 Undang-Undang Guru...., hal. 161. Pengertian surbledajar secara luas disampaikan
Udin Saripuddin dan Winataputra sebagaimana yakgtidioleh Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan
Zain yang mengelompokkan sumber-sumber belajar adedima kategori, yaitu manusia, buku,
Iperpustakaan, media massa, alam lingkungan, datanpendidikan. Karena itu, sumber belajar
adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakanasébangpat di mana bahan pembelajaran terdapat
atau asal untuk belajar seseorang. Lihat SyaifliriB@jamarah dan Aswan Zaiigtrategi Belajar
Mengajar(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), hal. 139. Hilessi yang bisa dilakukan terhadap sumber
belajar adalah sebagai berikut: 1) sumber belajaetak: buku, majalah, brosur, koran, poster denah
ensiklopedi, kamushooklet,dan lain-lain, 2) sumber belajar non cetak: Fifiiges, video, model,
audiocassettetransparansi, realia, objek, dan lain-lain, 3) kambelajar yang berbentuk fasilitas:
perpustakaan, ruangan belajaorrel, studio, lapangan olah raga, dan lain-lain, 4) snmielajar
berupa kegiatan: wawancara, kerja kelompok, obsersanulasi, permainan, dan lain-lain, 5) sumber
belajar berupa lingkungan di masyarakat: tamamite, pasar, toko, pabrik, musium, dan lain-lain.
Lihat Nanan Sudjana & Ahmad Rivdigknologi PengajarariifBandung: CV. Sinar Baru, 1997), hal.
80.
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tenaga pengelola yang profesioffalSumber belajar tersebut perlu
didayagunakan seoptimal mungkin, dipelihara, disimpebaik-baiknya.
Dalam pada itu, kreatifitas guru dan peserta diditu ditingkatkan untuk
membuat dan mengembangkan alat-alat media pemtaglajang berguna
bagi peningkatan kualitas pembelajaran.

Guru dalam pengembangan sumber belajar seyogyaayapm
membuat sendiri media pembelajaran, berinisiatif nalagagunakan
lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber belajarsalnya
memanfaatkan batu-batuan, keadaan alam, pasarisk@odial, masjid
dan sebagainya. Oleh karena itu, untuk kepentingasebut perlu
senantiasa diupayakan peningkatan pengetahuarugtuk menjadi guru
yang kreatif dan profesional.

Kaitannya dengan proses pembelajar@ctual curriculum)
idealnya dikembangkan ruang kelas untuk setiap rpatajaran yang
dilengkapi dengan sumber belajar untuk pembentukkampetensi

peserta didik dan pencapaian setiap tujuan penaoaia|

%2 Mulyasa,Kurikulum Tingkat.., hal. 157.
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3) Metode pembelajaran

Metode adalah jalan yang harus dilalui untuk meacéaguan®
Maksud tujuan di sini adalah tujuan pembelajaramylah dicanangkan
dalam RPP.“Metode jauh lebih penting dari matef. Hal ini
mengindikasikan bahwa seorang guru PAI dalam pefden KTSP
seyogyanya cermat memilih dan menetapkan metodeg ytepat
digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran legsberta didik.
Hal ini dikarenakan pelaksanaan KTSP dalam pendelaj PAI tidak
hanya memerlukan metode ceramah saja melainkandeetang lain
sangat diperlukan misalnya metode diskusi, metodmodstrasi dan
sebagainya. Hal tersebut dikarenakan pada usia &k sudah berfikir
kritis, logis, sistematis, dan ilmiah dalam menté@m masalaf®

Beberapa metode yang bisa digunakan dalam pemitaeiafAl

berdasarkan KTSP diantaranya: metode ceramah, eethskusi®

% Metode juga dapat diartikan sebagai suatu camkgehaan strategi pembelajaran. Lihat
Slameto Proses Belajar Mengajar dalam Sistem SH&karta: Bumi Aksara, 1991), hal. 90.

% Lihat Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Isldfakarta: Ciputat
Pers, 2002), hal. 109.

% Ditinjau dari perkembangan kognitif menurut Piagetbagaimana yang dikutip oleh
Syamsu Yusuf bahwa masa remaja sudah mencapai ¢pleaasi formal (operasi: kegiatan-kegiatan
mental tentang berbagai gagasan). Remaja secatalreadah berfikir secara logis tentang berbagai
gagasasan yang abstrak, dengan kata lain berfikirasi formal lebih bersifat hipotesis dan abstrak,
serta sistematis dan ilmiah dalam memecahkan ntaskdpada berpikir konkret. Lihat Syamsu
Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Ren{@andung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), hal.195.
Pada masa ini juga berkembang sik@wnformity” yaitu kecendrungan untuk menyerahkan atau
mengikuti opini, pendapat, nilai, kebiasaan, kegamghobby) atau keinginan orang lain (teman
sebaya)bid., hal.198.

% Metode ini penting dilakukan karena pada masa jeraaak sudah mampu berfikir
kausalitas, logis, ilmiah dan kritis. Selain itualaim pelajaran ibadah setelah mahasiswa pandai
melakukan ibadah sebaik-baiknya didiskusikan hikichah filsafatnya serta tujuannya yang terpenting
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metode tanya jawab, metode demonstrasi, metodeegsm’ metode
latihan® metode pemecahan masalgRroblem Solving}® metode
pemberian tugas, serta metode uswatun ha$anah.
4) Pengelolaan Kelas
Berdasarkan penelitian Edmund, Emmer, dan Carolyertgon
sebagaimana yang dikutip oleh Sri Esti Wuryani Bjnmfono, pengelolaan
kelas didefinisikan seperti berikut:
a. Tingkah laku yang dapat menghasilkan prestasi si@mg tinggi
karena keterlibatan siswa di kelas.
b. Tingkah laku siswa yang tidak banyak menggangguakag guru
dan siswa lain.
c. Menggunakan waktu belajar yang efisfén.
Pengelolaan kelas penting dilakukan oleh seoramng, chal ini

dikarenakan dapat mendukung terciptanya iklim péajdo@n yang aman,

nyaman dan tertib (kondusif). Iklim yang demikiakaa mendorong

yaitu untuk kebahagiaan perseorangan dan masyarbkett Mahmud YunusMetodik Khusus
Pendidikan Agam#&Jakarta: PT. Hida Karya, 1983), hal. 89.

3" Metode pengajaran di mana guru dan murid bersama-saengerjakan sesuatu sebagai
latihan praktis dari apa yang diketahuinya (misehgadakan eksperimen tentang tanah/ debu yang
dapat digunakan untuk tayamum, eksperimen untukwedrienazah dan sebaginya).

% Disebut juga metode training, merupakan suatu amengajar yang baik untuk
menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu, dan @ligga sarana untuk memelihara kebiasaan-
kebiasaan yang baik. Selain itu metode ini dapgd gigunakan untuk memperoleh satu ketangkasan,
ketepatan, kesempatan dan ketrampilan. Lihat SyA#hri Djamarah & Aswan Zair§trategi.., hal.

108.

% Merupakan cara mengajar dengan merangsang mutikk umau berfikir, menganalisis
suatu persoalan sehingga menemukan pemecahanmsyaasar inisiatif sendiri. Lihat Muhammad
Zein, Methodologi Pengajaran Aganf#ogyakarta: Sumbangsih Offset, 1991), hal. 77.

% Hal ini sesuai dengan PP Nomor 19 Tahun 2005 yamenyebutkan bahwa:
penyelenggaraan pendidikan dinyatakan sebagai puades pembudayaan dan pemberdayaan peserta
didik yang berlangsung sepanjang hayat, di manamiaroses tersebut harus ada pendidik yang
memberikan keteladanan dan mampu membangun kemagaa, mengembangkan potensi dan
kreatifitas peserta didik. Lihat Penjelasan AtasaRean Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19
tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan.

“1 Sri Esti Wuryani Djiwandond?sikologi pendidikan., hal. 264.
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5)

terwujudnya proses pembelajaran yang aktif, kreaéfektif dan
bermaknd? Untuk kepentingan tersebut, sukses KTSP perluuétiidg
oleh ahli kurikulum dalam hal ini khususnya adagainu, dilengkapi oleh
sarana dan prasarana pembelajaran, serta didukehgsomber-sumber
pembelajaran yang memadai.
Bentuk-bentuk Pembelajaran

Pembelajaran dalam KTSP adalah pembelajaran dinhasd
belajar atau kompetensi yang diharapkan dicapan aliswa, sistem
pencapaian, dan indikator pencapaian hasil beldfarmuskan secara
tertulis sejak perencanaan dimufai.

Bentuk-bentuk pembelajaran yang disarankan dariKmliputi
pembelajaran autentik(authentic instruction), pembelajaran inquiri
(inquiry based learning)pembelajaran berbasis masa({phoblem based

learning), pembelajaran layangservice learning)pembelajaran berbasis

2 pembelajaran yang lebih menekankan pada belajagetehui (learning to know)belajar
berkarya(learning to do),belajar menjadi diri sendifflearning to be)dan belajar hidup bersama
secara harmonidearning to live together)Lihat Mulyasa Kurikulum Tingkat...hal. 33.

3 Pembelajaran adalah proses interaksi antara pedieik dengan lingkungannya sehingga
terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih ba@ikgas guru yang paling utama dalam sebuah
pembelajaran adalah mengondisikan lingkungan agarunjang terjadinya perubahan perilaku bagi
peserta didik. Lihat KunandaGuru Profesional..., hal. 265. Secara khusus pembelajaran KTSP
ditujukan untuk: 1) memperkenalkan kehidupan keppéserta didik sesuai dengan konsep yang
dicanangkan oleh UNESCO, yaki@arning to know(belajar mengetahui)earning to do(belajar
melakukan)Jearning to be(belajar menjadi diri sendifiearning to live togethetbelajar hidup dalam
kebersamaan), 2) menumbuhkan kesadaran pesettaeatitiing pentingnya belajar dalam kehidupan
yang harus direncanakan dan dikelola dengan sisitgerBx memberikan kemudahan beldfacilitate
of learning) kepada peserta didik agar mereka dapat belajagadetenang dan menyenangkan, 4)
menumbuhkan proses pembelajaran yang kondusif thagiuh kembangnya potensi peserta didik
melalui penanaman berbagai kompetensi désial, hal. 265-266.
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kerja (work based learning),dan pembelajaran berbasis portofolio
(Portofolio based learning’*

Ada beberapa upaya yang dapat dilakukan dalam gslakn
KTSP sebagai tindak lanjut pembelajaran untuk ngk@tkan kualitas
pembelajaran. Hal tersebut antara lain mencakupnglestan aktivitas
dan kreatifitas peserta didik, serta peningkatativasi belaja*®

6) Siswa

Faktor siswa yang berada pada masa pertumbuhan dan
perkembangannya, akan selalu memerlukan perhatian. drerlebih
peserta didik pada usia remaja khususnya SMA. tésieja yang hampir
disepakati oleh seluruh ahli ilmu jiwa, ialah aatd? atau 13 sampai 19
tahun ditandai dengan masalah pertumbuhan jasmang ycepat,
pertumbuhan emosi, pertumbuhan mental, pertumbybd@radi dan
sosial. Perasaan remaja terhadap agama tidak keidgmng-kadang sangat
cinta terhadap Tuhan, tetapi kadang-kadang berubamjadi acuh tak
acuh atau menantang, apabila mereka merasa ket®mngesal dan putus

asa; itu semua memang perasaan yang masih ambsiv&l@ieh sebab

*1bid., hal. 112.

5 Mulyasa, Kurikulum Tingkat.., hal. 261. Maksud peningkatan aktivitas di sidalah
aktivitas positif misalnya banyak memberikan tudapada siswa untuk terjun langsung dalam
kegiatan masyarakat, contoh menjadi panitia ramadizan sebagainya. Hal ini penting dilakukan,
karena Pada masa remaja, anak mulai mencari p@rhddri lingkungannya. Berusaha mendapatkan
status dan peranan seperti kegiatan remaja di kagakampung yang diberi peranan. Lihat Zulkifli L,
Psikologi PerkembangaiBandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2000), hal. 66.

4 Anak usia 12 atau 13 tahun sampai dengan 19 thbrada dalam pertumbuhan masa
remaja. Masa remaja termasuk masa yang sangat takaenkarena pada masa ini anak-anak
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itu, kaitannya dengan pelaksanaan KTSP dalam pefab&h PAI seorang
guru seyogyanya mampu menggunakan media, metodategst
pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi pdérkegan peserta
didik.
7) Penilaian

Pengertian evaluasi atau penilaian merupakan sinatakan untuk
menentukan nilai sesuatliAdapun Penilaian hasil belajar dalam KTSP
dapat dilakukan dengdfi:

1. Penilaian kelas. Penilaian kelas ini dilakukan dengilangan
harian, ulangan umum, dan ujian akhir.

2. Tes kemampuan dasar. Tes ini dilakukan untuk mahget
kemampuan membaca, menulis, dan berhitung yanglukpe
dalam rangka memperbaiki program pembelajaran (pnog
remedial). Tes ini dilakukan pada setiap tahunrakdias Ill.

3. Penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikasi.

mengalami penuh gejolak emosi dan tekanan jiwangghi mudah menyimpang dari aturan dan
norma-norma social yang berlaku dikalangan masgarakhat Zulkifli L, Psikologi Perkembangan...,
hal. 63.

" Dalam hubungannya dengan kegiatan pengajaran)uBeebagaimana yang dikutip oleh
Sri Esti Wuryani Djiwandono merumuskan pengertigal@asi sebagai suatu proses yang sistematis
untuk menentukan atau membuat keputusan sampaihsej@na tujuan-tujuan pengajaran telah
dicapai oleh siswa. Lihat Sri Esti Wuryani Djiwamig Psikologi Pendidikan., hal. 397. Sutrisno,
Revolusi Pendidikan di Indonesia (Membedah Metae Tekhnik Pendidikan Berbasis Kompetensi)
(Yogyakarta: Ar-ruzz, 2006), hal. 148 menyebutkbahwa Evaluasi PAI dilakukan untuk
memperoleh, menganalisis dan menafsirkan datangmases dan hasil belajar siswa yang dilakukan
secara sitematis dan berkesinambungan, sehingg@dndrahan informasi yang bermakna dalam
pengambilan keputusan.

“8 E. Mulyasa Kurikulum Tingkat...,hal. 258-261.

25



4. Benchmarking. Benchmarkingnerupakansuatu standar untuk
mengukur kinerja yang sedang berjalan, proses,hdail untuk
mencapai suatu keunggulan yang memuaskan. Ukurarggalan
dapat dilakukan ditingkat sekolah, daerah, atauddas

5. Penilaian program. Penilaian program ini dilakukdeh Diknas
dan Depag secara kontinu dan berkelanjutan.

Selanjutnya prinsip yang perlu diperhatikan dalamnmerikan
penilaian guru seyogyanya memberikan penilaianraegaid, mendidik,
berorientasi pada kompetensi, adil, terbuka, berkesungan

menyeluruh (kognitif, psikomotor dan afektif), daermaknd’®

E. Metode Pendlitian
1. JenisPendlitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapang#au ekancah fleld
researchy’ yang difokuskan pada SMA PIRI | Yogyakarta. Halditakukan
guna mengetahui secara lebih mendalam pelaksana@8P Kdalam

pembelajaran PAI di SMA PIRI | Yogyakarta.

“Disarikan dari SutrisndRevolusi Pendidikan., hal. 150-151.

*Adalah penelitian yang pengumpulan datanya dilaksam di lapangan, seperti di
lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga dan orgarksmasyarakatan dan lembaga pemerintahan.
Lihat Sardjono, dkk.Panduan Penulisan Skripsi Jurusan Pendidikan Agtsieen Fakultas Tarbiyah
UIN Suanan Kalijaga Yogyakari¥ ogyakarta: Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah UIN SwaKalijaga,
2004), hal. 21.
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2. Pendekatan Pendlitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniaadalsikologi.
Adapun fokus psikologi dalam penelitian ini adagsikologi pendidikan dan
psikologi perkembangan. Penulis menggunakan petatekpsikologi ini
dikarenakan suksesnya pelaksanaan proses pemaelajakan sangat
bergantung pada kemampuan guru untuk mengajar dan rbemahami
keadaan dan kondisi peserta ditfik.

Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis petaksa KTSP
dalam pembelajaran PAI kelas X, XI di SMA PIRI | ¢§@karta secara kritis
dan komprehensif mengingat pelaksanaan KTSP menadanya partisipasi
dan keaktifan dari guru dan siswa dalam mencapaartupembelajaran yang
dicanangkan pun identik dengan teori-teori psikokegperti yang terdapat
dalam psikologi pendidikan dan psikologi perkemlzangsesuai dengan
pembahasan yang terdapat dalam penelitian ini.

3. Subyek Penedlitian

Subyek penelitian ini menggunak&ampling Purposiv& Subyek
dalam penelitian ini adalah orang-orang yang meigetsituasi dan kondisi
latar penelitian serta pelaksanaan KTSP dalam pepben PAI di SMA

PIRI | Yogyakarta, yakni:

1 Guru yang sukses adalah guru yang bisa memahasilahaakademik dan profesional,
seperti mengerti motif siswa, kepribadian, kemampugaya berfikir, serta tingkah laku sosial siswa.
Lihat Sri Esti Wuryani DjiwndonadPsikologi Pendidikan., hal. 3.

2 Adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbatey@entu. Lihat Sugiyondyletode
Penelitian.., hal. 124.
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a. Seluruh guru PAI SMA PIRI | Yogyakarta sebanyakatigrang, yakni
Dra. Anis Farikhatin, M.Pd., Drs. M. Yasin sertasDiSururi sebagai
informan utama.

b. Plh. Kepala Sekolah SMA PIRI | Yogyakarta yakni DiSinggih
Sudarmanta, M.Pd., selaku informan pendukung.

c. Siswa kelas X dan XI SMA PIRI | Yogyakarta, sebdnya siswa sebagai
informan pendukung. Sebelas siswa ini merupakswasipilihan yang
mewakili setiap kelompok dari latar belakang siswang beragam.
Pengambilan informan penelitian hanya pada keldsXXI dikarenakan
pada waktu penelitian berlangsung, kelas XIlI sudahlai sibuk
mempersiapkan UAN. Hal ini diperkuat oleh permintatan saran dari
pihak sekolah SMA PIRI | Yogyakarta yang menyarankatuk tidak
meneliti kelas XIF*

d. Wakil Kepala Kurikulum SMA PIRI | Yogyakarta yakrDra. Asri

Nurhayati sebagai informan pelengkap.

3 Wawancara dengan Dra. Asri Nurhayati, selaku WKkipala (Waka) Kurikulum SMA
PIRI | Yogyakarta, di ruang Sarana dan Prasaraada pari Rabu tanggal 30 Januari 2008, Jam 09.30-
09.55.
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4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penekda 3
macam yakni:
a. Metode observast
Metode yang digunakan adalah metode observasiastnagsung
(direct observation), yakni peneliti melakukan pengamatan secara
langsung dengan mata kepala peneliti sendiri tgrgrantara terhadap
obyek yang diteliti.
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data visaeara luas
tentang keadaan lingkungan SMA PIRI | Yogyakaritaiasi belajar kelas
X, Xl, sarana dan fasilitas yang dimiliki serta gge pembelajaran PAI
berdasarkan KTSP di dalam kelas.
b. Metode Interview
Metode Interview adalah metode pengumpulan datagah
wawancara, yang dikerjakan dengan jalan sistena@dik berdasarkan
tujuan penelitian®
Jenis wawancara dalam penelitian ini adalah wawansami
terstruktur. Wawancara semi terstruktur adalahsjemawancara yang

termasuk dalam kategoriin-depth interview, di mana dalam

> Observasi dapat diartikan sebagai pengamatanefaraatan dengan sistematik fenomena-
fenomena yang diteliti. Dalam arti luas observagpat dilakukan dengan pengamatan langsung
maupun tidak langsung. Lihat Nasutidfetodologi Naturalistik Kualitatif( Bandung: Tarsito, 1996),
hal. 136.

%5 NasutionMetodolog Naturalstik.. hal. 32.
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pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengawancara
terstruktur® Metode ini digunakan untuk mendapatkan data dasje&
penelitian tentang pelaksanaan KTSP dalam pembatajBAI, faktor
pendukung dan penghambat, serta gambaran umum SMNA P
Yogyakarta.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data nmemdw®al-hal yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, nigjglaasasti, notulen,
logger, agenda dan lain-laif.

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleha deertulis
tentang gambaran umum SMA PIRI | Yogyakarta yanddagat dalam
Bab II, contoh RPP, sarana dan prasarana yang akguanserta hal-hal
yang terkait dengan pelaksanaan KTSP dalam perabataPAl sebagai
pelengkap data skripsi.

5. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyustarsssistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatpangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategenjabarkan ke

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun karmdglola, memilih mana

% Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk marem permasalahan secara lebih
terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara dampendapat, dan ide-idenya. Lihat Sugiyono,
Metode Penelitian..hal. 320.

" Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Pendekatan Praktek, Edis{J¢karta: Rineka
Cipta, 2002), hal. 206.

30



yang penting dan yang akan dipelajari, dan memkasimpulan sehingga
mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang f&in.

Metode yang digunakan untuk menganalisis data dakamelitian ini
adalah analisis data kualitatif yaitu mengintegsiéan data yang telah
diperoleh ke dalam kalimat dengan menggunakan &mtgngkah sebagai
berikut: data reductiondata displaydanconclusion drawing

Data ReductionReduksi Data) berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang pentaigari tema dan
polanya dan membuang yang tidak péFliviaksud tidak perlu di sini adalah
tidak sesuai dengan apa yang menjadi fokus daariyjenelitian penulis.

Display datamerupakan penyajian data yang berfungsi untuk tsane
data yang telah direduksDisplay data(penyajian data) dalam penelitian
kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk uraian simghagan, hubungan antar
kategori, flowchart dan sejenisny® Conclusion Drawing merupakan
penarikan kesimpulan dari penelitian yang telabkdikan. Jadi dalam hal ini
data yang diperoleh penulis dalam penelitian ngat@kan diproses melalui
prosesreduksi data kemudiandisplay datadan conclusion drawing Data

akan mengalir diantara ketiga tahapan tersebut.

*8 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuanfitaualitatif, dan R&D)
(Bandung: Alfabeta, 2006), hal. 335.

*¥ SugiyonoMetode Penelitian., hal. 338.

% |pid., hal. 341.
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Penulis dalam memeriksa keabsahan dan validitas ohenggunakan
triangulasi data, yaitu teknik pemeriksaan datagyaremanfaatkan sesuatu
yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekatau sebagai
pembanding terhadap data ftu.

Triangulasi dilakukan dengan menggunakan triangwasmberdan
triangulasimetode Triangulasi dengasumberberarti membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu inforyesy diperoleh melalui
waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian laiilff Dan hal itu dapat
dicapai dengan jalan:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan datavaasancara.

b. Membandingkan apa yang dikatakan dihadapan umungadeapa
yang dikatakan secara pribadi

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentangssifpenelitian
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorangaddmgybagai
pendapat dan pandangan orang separti rakyat biasang
berpendidikan menengah, orang berada, orang peatem

e. Membandingkan suatu hasil wawancara dengan isu sdakumen
yang berkaitaf®

Penulis dalam penelitian ini menggunakan semua p@ngulasi di
atas. Namun dari 5 poin tersebut, penulis lebilmgeanenggunakan dua jalan
triangulasi yaitu membandingkan data hasil pengamataupun observasi

dengan data hasil wawancara, dan membandingkahweasancara dengan

dokumen yang ada dilapangan.

®1 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian...hal. 330.
62 :

Ibid.
®%bid., hal. 330-331.
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Sedangkan triangulasi dengan metode, menurutrPatdapat dua
strategi Yaitu:
a. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasiltip@neeberapa
teknik pengumpulan data dan
b. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber ddatzan
metode yang sanf4.
Penelitian ini menggunakan kedua poin trianguhastode tersebut.
Hal ini disebabkan akan dapat menghantarkan kepdi#ajenuh yang

nantinya dapat membuahkan fakta penelitian yand, fal

F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan skripsi ini terdiri dari empat yangngaberhubungan satu
sama lain. Adapun bab pertama dari skripsi ini dbegendahuluan yang
membahas tentang latar belakang masalah, rumusaalaha tujuan dan
kegunaan penelitian, kerangka teoritik, tinjauastgka, metode penelitian, dan
sistematika penulisan. Bab ini dirasa sangat pgnéidanya, karena sebagai
kerangka dan acuan dasar dari penelitian yang tilakukan serta memuat hasil
preriset yang penulis lakukan. Oleh sebab itu, d&ragiendahuluan merupakan

pertanggung jawaban nilai keilmiahan dari skripsiagai karya tulis ilmiafr.

* Ibid., hal. 331.
% sarjono, dkk.Panduan penulisan, hal. 34.
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Selanjutnya, bab kedua dari skripsi ini membahasgat® gambaran
umum SMA PIRI | Yogyakarta meliputi: letak geoggafsejarah singkat berdiri
dan perkembangannya, kurikulum pendidikan, struéam keadaan guru, siswa,
karyawan serta sarana prasarana yang menunjamgyalgroses pembelajaran.
Menurut penulis bab kedua ini dipisahkan dengan pgettama dikarenakan isi
dari bab ini adalah deskripsi gambaran umum SMAIRIRogyakarta yang
merupakan hasil penelitian penulis.

Inti dari skripsi ini ada pada bab ketiga yang $iedeskripsi dan
pembahasan tentang hasil penelitian, penafsirarpdaraknaan terhadap semua
data hasil penelitian tentang pelaksanaan KTSRrdp&mbelajaran PAI di SMA
PIRI | Yogyakarta meliputi: a) guru, b) sumber faiac) metode d) pengelolaan
kelas, e) model pembelajaran f) penilaian g) sidam h) faktor penghambat dan
pendukung pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan iHéaeh dalam
pembelajaran PAI di SMA PIRI | Yogyakarta

Terakhir, bab keempat merupakan penutup yang dintdaja terdapat
kesimpulan hasil penelitian dan saran operasiormal genulis berdasarkan

temuan penelitian.
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BAB 11

GAMBARAN UMUM SMA PIRI | YOGYAKARTA

A. Letak Geografis
SMA PIRI | Yogyakarta berada di bawah pengawasampafiemen
Agama dan Departemen Pendidikan Nasional, serteawah naungan Yayasan
Perguruan Islam Republik Indonesia (PIRI). Lokaskasah ini berada di Jl.
Kemuning No. 14 Baciro, Gondokusuman, Yogyakar@cii® merupakan nama
sebuah Kelurahan yang berada di daerah perkot&ankata Yogyakartd.
Letak geografis SMA PIRI | Yogyakarta adalah sebagakut:?

a. Sebelah utara berbatasan dengan Gedung Ahmadiyatak@ Islam).
Oleh karena itu, tidak sedikit program-program keagan Ahmadiyah
(pengajian, maulid Nabi) sering diadakan di masBilA PIRI |
Yogyakarta yang sekaligus menjadi masjid Yayas&ti.PI

b. Sebelah timur berbatasan dengan gedung SMP PIBgyakarta. Hal ini
memberi keuntungan tersendiri bagi SMA PIRI, tidaklikit alumni SMP
PIRI melanjutkan sekolahnya ke SMA PIRI. Namun &€eldng pada jam-
jam tertentu, terdengar suara bel tanda jam igtifatasuk pelajaran SMP

PIRI yang menggema sampai ke SMA PIRI | Yogyakaeiaitama di

! Dokumentasi tentang Letak dan Geografis SMA PIRfogyakarta, dikutip pada Hari
Senin, Tanggal 28 Januari 2008, di ruang TU (Tatahd) dan Perpustakaan SMA PIRI | Yogyakarta.
Hal ini diperkuat dengan Observasi tentang Letatg@afis pada Hari Rabu, Tanggal 30 Januari 2008.

Z |bid. Hal ini diperkuat dengan hasil observasi letak gefigg SMA PIRI | Yogyakarta pada
tanggal 30 Januari 2008 di sekitar lingkungan SRIRI | Yogyakarta.
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ruang perpustakaan SMA PIRI yang lokasinya cukupldd@atan dengan
SMP PIRI. Namun hal ini tidak begitu menggangguanalya proses
pembelajaran yang berlangsung di SMA PIRI | Yogytka

c. Sebelah selatan berbatasan dengan Jalan Tanjurg rgamai dilalui
kendaraan roda empat maupun roda dua. Hal ini rbaby@an mudahnya
akses transportasi bagi para peserta didik maupgn fara guru dan
karyawan SMA PIRI | Yogyakarta.

d. Sebelah barat berbatasan dengan Jalan Kemuninga 8angan Jalan
Tanjung, jalan kemuning juga merupakan jalan yamgastiasa ramai oleh
kendaraan roda dua maupun roda empat. Hal ini rbaby@n mudahnya
para siswa, karyawan, serta para guru serta pitmakp yang
berkepentingan untuk menjangkau SMA PIRI | Yogy&kar
Dapat disimpulkan bahwa bila dilihat dari letak gedis, SMA PIRI |

Yogyakarta merupakan sekolah yang strategis kalmrada diwilayah kota
propinsi dan bertatangga dengan sekolah sejenjarélersekitar 1 Kilometer.
Sebagian besar siswa dan guru di SMA PIRI | Yogstakemembawa kendaraan
sepeda motor sendiri dan sebagian lagi diantar diggmput oleh anggota
keluarganya. Namun ada sebagian kecil siswa dam yamg berjalan kaki dan

naik angkutan umurh.

% Hasil observasi letak geografis SMA PIRI | Yogyekapada Hari Rabu, Tanggal 30 Januari
2008 di sekitar lingkungan SMA PIRI | Yogyakarta.
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B. Segarah Singkat Berdiri dan Proses Perkembangannya

Sejarah adalah catatan peristiwa penting pada faagsau yang benar-
benar terjadi didukung oleh fakta. SMA PIRI | Yolggea berdiri sejak tahun
1947. Sejarah berdirinya tidak lepas dari kebemadémyasan Perguruan Islam
Republik Indonesia (PIRI) Yogyakarta yang lahir idgerakan Ahmadiyah
Indonesia (GAI aliran Lahoré).Maksud dan tujuan Yayasan PIRI seperti
termaktub dalam Anggaran Dasar Yayasan PIRI pasalUftuk menegakkan
kedaulatan Tuhan agar umat manusia di Indonesiacaygsi keadaan jiwa
(state of mind) atau kehidupan batin (inner lif@anyg disebut salam (damai)”.
Untuk mewujudkan hal tersebut maka ditempuh dengendirikan sekolah-
sekolah, termasuk salah satunya SMA PIRI | Yogyakdengan berdasarkan
Al-Qur'an dan Sunnah Nabi, yang bertujuan untuk :

a. Membentuk manusia yang yang berjiwa cinta kasiha#apAllah SWT
dan utusan-Nya Nabi Muhammad SAW baik dalam beketkatannya
maupun pembelaannya.

b. Membantu warga Negara yang demokratis yang berlk@igada Allah
SWT, bertanggung jawab atas kebahagiaan dan kestelartahir batin
tanah airnya (AD/ART pasal 3, ayat 1a dan 1b).

Berdasarkan hasil muktamar Gerakan Ahmadiyah IrglangGAl) di

Purwokerto, maka pada tanggal 1 Oktober 1947 #atiri SMA PIRI |

4 Suatu kelompok Ahmadiyah yang percaya dan mengitbahwa al-Qur'an dan Nabi
Muhammad SAW adalah kitab dan rasul mereka sebagait Islam dan Mirza Gulam Ahmad
hanyalah sebagai mujadid bukan sebagai Nabi.
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Yogyakarta oleh H. Minhadjurrahman DJojosugito, Bue, SH., dan dr.
Achmad Muhammad. Pada saat itu SMA PIRI belum mearygiwgedung sendiri,
maka untuk kegiatan belajar mengajar menumpand/idi Segeri 6 Yogyakarta
yang berlokasi di jalan Kaliurang dan di SMP NedeNogyakarta (1947-1959)
dengan jurusan A, B, dan C. Pada tahun 1958 SMA Bé#at membangun
gedung di Baciro sehingga pada sore hari SMA P#phtikut memakainya.
Tahun 1960, terjadi pergantian kepala sekolah, diéetapkan Bapak
Singgih sebagai kepala sekolah. Maka sejak itu midtrasi sekolah mulai
ditertibkan. Sebagai langkah awal pengembangan rpalla tahun 1967 SMA
PIRI menambah ruang kelas yang semi permanen dekeggiatan belajar
mengajar pada pagi hari, kemudian pada tahun 18%@ah kelas mencapai 14
kelas masuk pagi dan 7 kelas masuk siang dengdaljsiswa 400 anak.
Tahun 1980 terjadi pengembangan sekolah, SMA PiRedah menjadi
dua yaitu:
1. SMA PIRI | bersubsidi Yogyakarta berlokasi di komdplBaciro dengan
kepala sekolah Bapak Drs. Harjono.
2.  SMA PIRI Il Yogyakarta berlokasi di Pugeran denggapala sekolah Dra.
Sri Hartati Sudiyana.
Tahun 1985 berdasarkan SK Dirjen Pendidikan DasaMénengah
Nomor. 607/C/Kep./1.1985, tepatnya tanggal 17 Jani@85, SMA PIRI |
bersubsidi Yogyakarta memperoleh status disamadkatuk meningkatkan mutu

pendidikan mulai tahun 1995 diadakan program pebgegan, program
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unggulan, dan matrikulasi. Mulai tahun pelajaran0£2Q005 SMA PIRI |
Yogyakarta menggunakan kurikulum 2004 bagi siswlask&, sedangkan kelas
Xl dan Xl menggunakan kurikulum 1994. Tahun ajarad06/2007 sampai
sekarang (2008) menggunakan sistem Kurikulum Tihgkatuan Pendidikan
(KTSP) serentak untuk semua kelas dari kelas an23d

Maksud dan tujuan didirikannya SMA PIRI | adalaBbagai upaya
mengembangkan generasi muda Indonesia yang memiikek yang baik dan
berbudi pakerti yang luhur. Tujuan SMA PIRI | Yoggata adalah sarat akan
nilai-nilai Islam serta nilai-nilai yang terkandudglamBhineka Tunggal IkaHal
demikian terungkap dari wawancara dengan kepala SNR | Yogyakarta,
Drs. Singgih Sudarmanta M.Pd., yang menuturkan bahw

“...SMA PIRI | Yogyakarta ini didirikan sebagai upayaengembangkan

generasi muda Indonesia yang memiliki akhlak yaragk byang bisa

membawa kedamaian, dalam arti tidak membeda-beda&aly suku, ras

dan sebagainya. Sifatnya Nasional. Dan mestinya baea kepada

hubungan antar manusia dalam kedamaian (IstilaBay&am) yang berbudi
pakerti dan berakhlakul karimah. 8"

®> Dokumentasi tentang Sejarah Singkat Berdirinya SMRI | Yogyakarta, dikutip pada hari
Senin, Tanggal 28 Januari 2008, di Perpustakaan $MA | Yogyakarta. Hal tersebut diperkuat
dengan hasil wawancaraPLH Kepala SMA PIRI | YogytkaDrs. Singgih Sudarmanta, Pada Hari
Jum’at, Tanggal 22 Februari 2008, di ruang kepakofh, yang menuturkan: “KTSP diterapkan
sejak tahun ajaran 2006/2007. Ini tidak lepas jdga kebijakan propinsi, karna saat itu Dinas
menyampaikan bahwa sekolah-sekolah yang sudah saslakan KBK itu secara serentak total harus
menggunakan KTSP Nah PIRI | kan sudah KBK, sehinggais KTSP. Dan pelaksanaannya tidak
bertahap Dan kemudian yang tidak pernah saya tampa saat ini. Di dalam surat menteri jelas
tertulis bahwa pelaksanaan KTSP itu secara bertahapulai dari kelas | terlebih dulu (2006),
kemudian 2007/2008 kelas dua dan seterusnya. Temi denggak, kelas 1, 2, 3 langsung
diterapkan....”

® Wawancara denganPLH Kepala SMA PIRI | Yogyaka®a,. Singgih Sudarmanta, M.Pd.,
pada Hari Sabtu, Tanggal 16 Februari 2008, di Riapgla Sekolah.
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Tabel 1
Nama-nama Pejabat Kepala Sekolah Mulai 1947 sampai

sekarang :’
No. Nama K epala Sekolah Periode
1 Suroto 1947-1957
2 Ibrahim 1958-1960
3 Singgih 1960-1965
4 Drs. Harijono 1966-1970
5 Sutrisno 1971-1972
6 Dra. Sri Hartati Sudiyono 1973-1980
7 Drs. Harijono 1981-1993
8 Ir. Muslich Zainal Asikin, MBA 1993-1997
9 Dra. Tini Tejowati 1997-2007
10 | (PLH) Drs. Singgih Sudarmanta,| 2007 sampai
M.Pd. dengan sekarang

C. Visi dan Misi
Visi dapat diartikan sebagai suatu Khayalan atapidn yang ingin
dicapai oleh suatu perorangan atau kelompok, daknmi adalah SMA PIRI |

Yogyakarts® Secara substansial Visi Misi SMA PIRI | Yogyakad@i dahulu

" Dokumentasi tentang Nama-nama pejabat Kepala &ekoiulai Tahun 1947 sampai
sekarang, dikutip pada Hari Senin, Tanggal 28 Ja2088, di Perpustakaan SMA PIRI | Yogyakarta.

® Visi bisa diartikan sebagai: Penglihatan; Pandandéhayal; Impian. Lihat Alex MA.,
Kamus limiah Populer KontemporéBurabaya: Karya Harapan, 2005), hal. 659.
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tidak berubah, tetapi secara konstruksi kalimabtgrmbah. Dalam metamorfosa

panjangnya, SMA PIRI | Yogyakarta tetap secara isbeis untuk mewujudkan

pendidikan Islami sesuai dengan al-Qur'an dan alisia Hal demikian

terungkap berdasarkan hasil data dokumentasi damamcara dengan Drs.

Singgih Sudarmanta, M.Pd., yang mengungkapkan:

“Secara substansial visi misi SMA PIRI | Yogyakadai dahulu tidak
berubah, tetapi secara konstruksi kalimatnya bérubddapun

Visi SMA PIRI | Yogyakarta ini adalah unggul dalapmestasi dan
berakhlak terpuji. Sedangkan Misinya adalah:

1.

2.

3.

9.

Mewujudkan pribadi yang beriman dan bertakwa kepatah
sehingga tercapai kondisi yang salam

Mewujudkan proses pembelajaran yang aktif, kreafiéktif dan
menyenangkan

Mewujudkan iklim persaingan yang tinggi dan setaaih bidang
akademik dan non akademik dikalangan siswa.

Meningkatkan dan mengembangkan wawasan, keteramgda
kematangan emosional untuk membentuk insan yanglimaan
menerapkan menejemen parsitipatif dalam setiap gmebidan
keputusan sehingga menumbuhkan sikap tangung jdamlsikap
demokratis.

Mewujudkan rasa kebersamaan, kekeluargaan dan areler
sehingga terbangun iklim sekolah yang kondusif.

6. Mewujudkan sikap disiplin dikalangan warga sekolah.
7.
8. Mewujudkan pelayanan terbaik dengan mengoptimakwamber

Mewujudkan pola pikir, pola sikap, dan pola tingakg Islami

daya yang ada.
Mewujudkan sarana dan prasarana pembelajaran yangdai.

10.Mewujudakan tata tertib administrasi pelaksanaalanuiasetlap

pelaksanaan kegiatan yang berbasis pada tekhriofoghasi®

°® Wawancara denganPLH Kepala SMA PIRI | YogyakaBiaggih Sudarmanta, di ruang Kepala
Sekolah, pada Hari Sabtu, Tanggal 16 Februari 2Bi@8.ini diperkuat hasil dokumentasi Visi dan
Misi SMA PIRI | Yogyakarta tepatnya Tahun 2005, ik pada Hari Senin, Tanggal 28 Januari 2008,
di Perpustakaan SMA PIRI | Yogyakarta. Berdasadata dokumentasi tersebut diketahui:

Visi

Mewujudkan Pribadi unggul dalam berprestasi, cerdasampil dan berakhlakul
karimah.

Misi
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Selain Visi Misi, SMA PIRI | Yogyakarta khususnyarkait dengan
pelaksanaan KTSP sekarang ini mempunyai tujuankgamgndek dan jangka
panjang. Tujuan jangka pendeknya yakni bisa lulbs100% sedangkan tujuan
jangka penjangnya adalah terlaksananya semua ekislad salah satunya adanya
pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenanghdal. demikian terungkap
dalam hasil wawancara denganPLH Kepala Sekolah SN | Yogyakarta
yang menuturkan:

“Tujuan jangka pendek adalah peningkatan mutu yaisa lulus 100%

UN (Ujian Nasional). Tujuan jangka panjangnya adalatomatis

mendekati yang ideal sesuai misi sekolah yang¥éaei diantaranya ada

proses pembelajaran pembelajaran yang aktif, krdati menyenangkan.

Terpenuhinya seluruh perangkat sekolah. Serta mlesikan nilai UN
rata-rata menjadi 8.50...%°

a. Meningkatkan iman islam menuju fatkhi islam atadalia dengan silaturrahmi,
pembinaan mental, dan ibadah.
b. Meningkatkan kemampuan dan pengetahuan dengan [zganhe yang efektif dan
efisien.
c. Meningkatkan ketrampilam, wawasan, dan mengembanigégiatan untuk membentuk
insan yang mandiri.
d. Memberikan layanan yang baik dengan :
1) Meningkatkan potensi sumber daya manusia yang ada.
2) Melengkapi sarana prasarana pendidikan.
3) Menciptakan budaya sekolah yang kondusif dan deatiskr
9 \Wwawancara denganPLH Kepala SMA PIRI | YogyakaBiaggih Sudarmanta, M.Pd., pada
Hari Sabtu, Tanggal 16 Februari 2008, di Ruang kefakolah. Dalam kesempatan wawancara
tersebut, Singgih juga menuturkan: “...Kemarin tujgyangka pendek belum bisa mencapai 100%,
Untuk tahun ini diusahan bisa mencapai 100%. Makakutahun ini untuk mencapai 100% banyak
program-program. Alhamdulillah meningkat terus. Tmlkemarin yang IPA sudah lulus 100%. Dan
harapan kita tahun ini bisa lulus 100 % semuanya....”
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D. Struktur Organisasi

Tujuan pendidikan dapat diwujudkan apabila propesyelenggaraan
pendidikan dan pengajaran itu dikelola dengan spala kerja yang baik. Salah
satu cara yang dapat dipergunakan untuk mengelekalsnpok manusia
tersebut adalah dengan menetapkan suatu strulganieasi. Adanya struktur
organisasi yang jelas diharapkan bahwa tugas, wavgedan tanggung jawab
tiap stakeholderdapat dilaksanakan dengan baik secara efektif efesien
sehingga pada tujuan pendidikan yang dicanangkjaat dercapai.

Struktur organisasi merupakan mekanisme-mekanisorenal dalam
pengelolaan suatu organisasi. Struktur organisasiumjukkan suatu susunan
yang berupa bagan, di mana terdapat hubungan-habwamjara berbagai fungsi,
bagian, status dan orang-orang yang menunjukkamggteny jawab dan
wewenang yang berbeda-beda dalam organisasi térsmtu organisasi yang
sistematis akan mempermudah tata kerja dan pemfmmtserta pencapaian
tujuan lembaga yang telah dirumuskan.

SMA PIRI | Yogyakarta dalam pelaksanaan kegiatdajisemengajarnya,
roda kepemimpinan di jalankan oleh satu Kepala &ékdan dibantu oleh 4
orang wakil kepala sekolah; yaitu waka (Wakil Kepalrusan kurikulum, waka
urusan kesiswaan, waka urusan keuangan dan sarasargma, dan waka

hubungan masyarakt.

» Dokumentasi tentang Struktur OrgDra. Anis Farikha¥l.Pd.,asi SMA PIRI | Yogyakarta,
dikutip pada Hari Senin, Tanggal 28 Januari 200&atpustakaan SMA PIRI | Yogyakarta. Hal ini
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STRUKTUR ORGANISASI SMA PIRI 1 YOGYAKARTA
TAHUN PELAJARAN 2007-2008%2

PIh. Kepala Sekolah
Drs. Singgih S., M.Pd.

______________ »| Kepala Tata Usaha

Maryadi
WK. Kurikulum WK.Kesiswaan WK. SarPas WK. Humas
Dra. Asri N Drs. H. Tarda S Suti’ah, B.A Hadiyanto S, S.T|
A 4 \4
KOORDINATOR KOORDINATOR
A 4
GURU
A 4
SISWA

diperkuat dari hasil wawancara denganPLH Kepala SKKRI | Yogyakarta, Drs. Singgih
Sudarmanta, M.Pd., di ruang Kepala Sekolah pada &stu, Tanggal 16 Februari 2008, yang
menuturkan: “...kepala sekolah membawahi beberapyaitu:
* Waka (Wakil Kepala) Kurikulum
* Waka Kesiswaan
¢ Waka Sarana dan Prasarana dan
e Tata Usaha (TU)
Hanya saja dalam hal ini TU dibawah kepala sekl@afsung jadi bukan Waka. Di PIRI, hal
itu disebut jajaran fungsionaris Sekolah...”
2 Dokumentasi Struktur OrgDra. Anis Farikhatin, M.fadi SMA PIRI | Yogyakarta Tahun
Pelajaran 2007/2008, dikutip pada Hari Senin, §ah@8 Januari 2008, di ruang TU SMA PIRI |
Yogyakarta.
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Keterangan:

_________ » : Garis Koordinasi

—  » :GarisKerja

Plh. Kepala Sekolah : Drs. Singgih S. M.Pd.
Waka Sek. Urs. Kurikulum :Dra. Asri Nurhayati
Waka Sek. Urs. Kesiswaan : Drs. H. Tarda Siregar

Waka Sek. Urs. Keuangan & Sarana Prasarana I5Bra

Waka Sek. Urs. Humas : Hadiyanto S., S.T.
Kepala Tata Usaha : Maryadi
Kepala Pepustakaan : Wasono

Tugas dan Peranan masing-masing Kompdnen:
1. Kepala Sekolah
1) Mengkoordinir kegiatan sekolah
2) Mengelola dan bertanggung jawab atas keuanganasekol
3) Membuat laporan sekolah
4) Bertindak atas nama Yayasan/Pemerintah dalam radigkgkungan

sekolah yang dipimpinnya.

13 Dokumentasi tentang tugas dari masing-masing koepalalam Struktur OrgDra. Anis
Farikhatin, M.Pd.,asi SMA PIRI | Yogyakarta, dikupada Hari Senin, Tanggal 28 Januari 2008, di
Perpustakaan SMA PIRI | Yogyakarta.
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2. Kepala Tata Usaha
Kepala Tata Usaha bertanggung jawab atas adminkaator, kepegawaian,
tenaga edukatif dan juga tenaga administratif.
3. Wakil Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan
Bertanggung jawab atas pembinaan terhadap sissvmad tujuan untuk
membimbing dan mengarahkan mereka dalam rangka apenctujuan
pendidikan secara optimal. Secara lebih terpetugas-tugas urusan kesiswaan
adalah:
1) Mengurusi kebutuhan siswa
2) Menyediakan buku induk
3) Mengontrol presensi siswa
4) Mengurusi OSIS
5) Mengurusi kegiatan tata usaha kesehatan sekolah
6) Mengurusi kegiatan usaha kesehatan sekolah.
4. Wakil Kepala Sekolah Urusan Sarana dan Prasaratenggung jawab atas:
1) Inventaris sarana dan prasarana
2) Pendayagunaan sarana dan prasarana
3) Pemeliharan sarana dan prasarana
4) Keluasan sekolah

5) Kelengkapan format kerja
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5. Wakil Kepala Sekolah Urusan Hubungan Masyarakaabggung jawab atas:
1) Kerjasama sekolah dengan BP3
2) Pengelolaan dan pengembangan program BP 3
3) Perayaan/peringatan hari-hari besar nasional
6. Guru
Guru adalah salah satu faktor yang mempengarulitdsigpendidikan. Betapa
pun bagusnya sebuah kurikulyoffical) hasilnya sangat bergantung pada apa
yang dilakukan guru di luar maupun di dalam kegkastual). Tugas guru di
SMA PIRI | Yogyakarta adalah bertanggung jawab addp pelaksanaan
pendidikan dan pengajaran bagi para siswa di selsaperti halnya di sekolah-
sekolah yang lain. Penjelasan lebih lengkap tentamg akan dibahas di Bab
111.
7. Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum
Tugas Wakil kepala bagian kurikulum cukupabeHal ini bisa dilihat dari
beban tanggung jawab dipikul yakni bertanggung ve#as perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan semua proses kegiatan |g@nalpe agar dapat
berjalan dengan baik dan mencapai dapat tujuan gi@agangkan. Oleh karena
itu, baik tidaknya pelaksanaan kurikulum di sekosatah satunya tergantung
pada kredibilitas seorang waka kurikulum dalam HakeéHal ini disebabkan
wakil kepala sekolah urusan kurikulum bertanggungwap atas
terselenggaranya semua kegiatan administratif kluk meliputi kegiatan-

kegiatan:
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1) Perencanaan

2) Pelaksanaan

3) Pengawasan, penilikan atau evaluasi. Hal demildamgkap berdasarkan
hasil wawancara dengan PLH (Pegawai Lapangan Hakiapala SMA
PIRI | Yogyakarta, Drs. Singgih Sudarmanta, M.Rsada hari Jum’at,
tanggal 22 Februari 2008, di ruang Kepala Sekolatgnuturkan:
“...Waka kurikulum tugasnya bertanggung jawab atasgidtan
pembelajaran yaitu menyusun jadwal, pembagian tggas, kemudian
merancang kegiatan ulangan umum, evaluasi, pembagaport,

peningkatan SDM guru, MGMP dan sebagainy&®..”

E. Kurikulum Pendidikan
Nana Sudjana sebagaimana dikutip oleh Sukiman migtegakurikulum
sebagai program dan pengalaman belajar serta Heslil- belajar yang
diharapkan, yang diformulasikan melalui pengetahutm kegiatan yang
tersusun secara sistematis, diberikan kepada pedglk dibawah tanggung
jawab sekolah untuk membantu pertumbuhuan/perkegapan pribadi/

kompetensi sosial peserta didik.

* Wawancara dengan Drs. Singgih Sudarmanta, padalttatat, tanggal 22 Februari 2008,
di Ruang kepala Sekolah. Hal ini diperkuat hasikudpnentasi tentang tugas dari masing-masing
komponen dalam Struktur OrgDra. Anis FarikhatinPhll,asi SMA PIRI | Yogyakarta, dikutip pada
Hari Senin, Tanggal 28 Januari 2008, di Perpustal&dA PIRI | Yogyakarta. Senada dengan
Singgih, Dra. Asri Nurhayati, selaku Wakil Kepalagian Kurikulum di ruang Sarana dan prasarana,
pada Hari Sabtu, Tanggal 12 April 2008, juga memkato : “...Tugas waka kurikulum banyak sekali
diantaranya: mengkoordinasikan bagian pengajaraembuat jadwal, mendistribusikan jadwal
pembelajaran dan sebagainya....”
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Cara yang ditempuh SMA PIRI 1 Yogyakarta dalam kanmencapai
tujuan pendidikan tersebut di atas, yakni dengaminagi tugas kepada masing-
masing komponen sekolah. Bagian kurikulum dikodrditeh bidang kurikulum
(Waka Kurikulum). Tujuan pengkoordinatoran kurikmlu adalah untuk
memperlancar koordinasi pengurusan kegiatan prbségar mengajar baik
kurikuler, ekstra kurikuler maupun pengembanganampuan gurd®

Berkenaan dengan pelaksanaan KTSP, SMA PIRI | Ykagya sudah
melaksanakan KTSP sebagaimana mestinya. Hal térdeta dilihat dengan
dilibatkannya semua pihak termasuk guru, wakil kegakolah, kepala sekolah,
komite sekolah, dan tenaga pendidikan ataupun Tafa(Usaha}® Ada juga
beberapa guru yang diikutsertakan dalam pembenttikarK TSP}’ Namun
pada intinya semua guru dilibatkan khususnya dalgm@nyusunan,
pengembangan Silabus dan RPP. Hal demikian terpngika hasil wawancara
dengan para guru PAI, Kepala SMA PIRI | Yogyakae&a diperkuat oleh hasil

wawancara dengan Wakil Kepala bagian kurikulum y&kma. Asri Nurhayati.

!> Dokumentasi tentang tugas dari masing-masing koepalalam Struktur OrgDra. Anis
Farikhatin, M.Pd.,asi SMA PIRI | Yogyakarta, dikupada Hari Senin, Tanggal 28 Januari 2008, di
Perpustakaan SMA PIRI | Yogyakarta.

' Hasil wawancara dengan Dra. Asri Nurhayati selalakil Kepala Kurikulum SMA PIRI |
Yogyakarta pada Hari Sabtu Tanggal 12 April 2008Rdang Sarana dan Prasarana SMA PIRI |
Yogyakarta, berikut ini:

T: "Apakah dalam pelaksaan KTSP di SMA PIRI | Yolggeta semua guru dilibatkan?”,

J: “lya, sebetulnya dalam KTSkan semua pihak dilibatkan termasuk Guru, wakil kepala

sekolah, kepala sekolah, komite sekolah, dan tepagdidikan ataupun TU...”

" Hasil wawancara dengan PLH (Pegawai LapanganahjarKepala SMA PIRI |
Yogyakarta, Drs. Singgih Sudarmanta, M.Pd., pada Han'at, tanggal 22 Februari 2008, di Ruang
kepala Sekolah, yang menuturkan: “...Tim pembentukKaisP dari pihak guru hanya beberapa
orang termasuk saya...”
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Berkenaan dengan hal ini Drs. Sururi menuturkanGuru dilibatkan dalam
pelaksanaan KTSP ini khususnya dalam pembuatanuSila™®
Berkaitan dengan perubahan kurikulum, sejak awalASMIRI |

Yogyakarta berusaha untuk melaksanakan KTSP sduamka Hal demikian
terlihat dari diwajibkannya setiap guru untuk méngi pelatihan KTSP baik
yang diadakan oleh sekolah sendiri ataupun pefatiy@ng diadakan oleh
instansi lain di luar sekolah. SMA PIRI | Yogyakartelah beberapa kali
mengadakan berbagai pelatihafworkshop) yang menunjang suksesnya
pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan PendidikanSR). Bentuk pelatihan
KTSP tersebut diantaranya: cara pembuatan Silalpegnbuatan RPP,
Pembuatan kisi-kisi soal, sosialisasi Permendikdas22, 23, 24 Tahun 2006,
pembuatan administrasi pembelajaran, Pembuatabusjlapembuatan RPP,
pelatihan RPP, pelatihan komputer, pelatihan psamnlsoal dan sebagainya. Hal

demikian terungkap berdasarkan hasil wawancaraamnulis dengan Dra.

Anis Farikhatin, M.Pd., sebagai berikut:

18 Wawancara dengan Drs. Sururi selaku salah satuBAt SMA PIRI | Yogyakarta pada

hari Selasa Tanggal 19 Februari 2008 di Ruang GiA PIRI | Yogyakarta. Hal ini diperkuat hasil
wawancara dengan Dra. Anis Farikhatin, M.Pd., seledah satu guru Mapel (Mata Pelajaran) PAI
SMA PIRI | Yogyakarta, pada Hari Selasa TanggalFebruari 2008, di Ruang Tamu SMA PIRI |
Yogyakarta, yang menuturkan: ‘Lho KTSP kan memang berbasis kepada guru, tidak adg ya
dibuatkan, semuanya membuat sendiri, masing-masiagiprogram Kurikulum Tingakat Satuan
Pendidikan itu. Perbedaan KTSP dengan KBK itu kami dnaterinya, penyusunan silabus itu
tergantung dan diserahkan kepada gurunya yangudigas dengan kondisi dan situasi siswanya. Jadi
ya otomatis semua guru terlibat, semua guru membaat denyusun Silabus dan RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran)...” Senada dengan Dra. Paighatin, M.Pd., Dra. Asri juga
menuturkan: “...Semua guru mata pelajaran ikut dikéa dalam KTSP ini, khususnya dalam
penyusunan, pengembangan Silabus dan RPP..."Habtérdg@erkuat hasil wawancara denganPLH
Kepala SMA PIRI | Yogyakarta, Drs. Singgih SudartaarM.Pd., pada Hari Jum'at, tanggal 22
Februari 2008, di Ruang kepala Sekolah, yang mekartu “...Jadi sebenarnya untuk semua guru
dilibatkan yaitu dalam pembuatan silabus...
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T: “Apakah lbu pernah mengikuti pelatihan KTSP? Dmpakah pihak
sekolah mewajibkan/menganjurkan setiap guru matajgran untuk
mengikuti pelatihan KTSP?”,

J: “lya, kan itu wajib ikut pelatihar¥okecuali guru yang lagi sakit.”

T: “Kalau pernah, sudah berapa kali dan di mangé&tnya?”,

J: “Oo0 banyak sekali, diantaranya: pelatihan KTSP, petaouailabus
kadang-kadang pelatihannya di sekolah (PIRI), diukeng, di SMA 2,
terus sebagian besar keluar / undangan dari tdar.”

Hal senada secara lebih rinci diutarakan oleh $m§gdarmanta, M.Pd.,
selaku kepala SMA PIRI | Yogyakarta dalam hasil wawoara berikut ini:

T: “Apakah sekolah mewajibkan setiap guru khususmyau PAI untuk
mengikuti pelatihan KTSP?”,

J: “lya sekolah mewajibkan guru-guru untuk pelatik&@ SP. Kita di PIRI
sendiri telah mengadakan pelatihan-pelatihan KTi@Rtaranya: pertama
kita sosialisasi KTSP, itu kita mengahadirkan dipaadidikan Propinsi,
dinas pendidikan Kota. Setelah itu kemudian kitangaelakari®Work Shop
dipandu oleh pengawas tingkat kota. Oleh karenaké@mudian kita
kelompokkan sesuai dengan mata pelajaran masingpgnpsrkelompok.
Kita kemudian mengadakawork Shopsendiri untuk menyusun silabus
dan RPP sendiri-sendiri (setiap guru) di sekolaRl /i dalam waktu 3
hari. Nah nantinya untuk mengembangkan dari pelatyang diadakan
dengan pengawas. Kita juga sekalian pelatihan kéenp8ayakan punya
program pemberantasan buta huruf. Selam&anipengertian buta huruf
hanya menulis, membaca. Sekarang ini saya mengatadawa orang
yang belum bisa teknologi ataupun mengakses tegnidlo termasuk ke
dalam kategori buta huruf. Maka sejak itu kata sélydernet merupakan
jendela Dunia”. Kita juga mengadakan pelatihanritde Sasarannya saya
adalah untuk yang sama sekali belum bisa tekndlogi

19 Hasil wawancara pada hari Selasa, Tanggal 12 Februadi @gan Dra. Anis Farikhatin,
M.Pd., selaku guru mata pelajaran PAI di ruang T&®A PIRI | Yogyakarta. Hal ini diperkuat hasil
wawancara dengan Dra. Asri Nurhayati, selaku wiadglala bagian kurikulum di ruang Sarana dan
Prasarana, pada Hari Sabtu, Tanggal 12 April 206€8kut ini:
T: “Apakah setiap guru di SMA PIRI | Yogyakarta dijibkan mengikuti pelatihan KTSP?”,
J: “lya, para guru diwajibkan untuk mengikuti gédan KTSP.”
T: “Apakah di SMA PIRI | Yogyakarta pernah menyaijgarakan pelatihan KTSP. Jika pernah, apa
saja bentuk pelatihan tersebut?”,
J: “lya, di sini pernah mengadakan pelatihan-geat KTSP. Jumlahnya banyak sekali. Diantaranya
tentang pembuatan Silabus, pembuatan RPP, Pemkbkiatdisi soal, sosialisasi Permendiknas No
22, 23, 24 Tahun 2006, pembuatan administrasi plajalban, pembuatan silabus, pembuatan RPP,
pelatihan RPP, pelatihan komputer, pelatihan psanlsoal dan sebagainya.”
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T:. “Apabila pelatihan-pelatihan yang diadakan teusedi luar PIRI
apakah diwajibkan juga?”,

J: “lya, kami juga mewajibkan Bapak/lbu guru untakngikuti pelatihan
KTSP yang diadakan di luar PIRI. Seperti adérkshopdi tingkat
Propinsi, kita mengirimkan 10 orang guru, minesugagama. karena dari
pihak Dinasnya di sebutkan ini-ini, kecuali agark@mudian Depag
mengadakan sendiri pelatihan terkait dengan KTSRkolah
mengirimkan, dan kita kirim semuany?.”

Para guru SMA PIRI | Yogyakarta khususnya dalam lpsajaran PAI,
senantiasa berupaya meningkatkan proses pembalagg@ataranya dengan
mengadakan EPMA, Matrikulasi shalat, AMT, serta dsggsama dengan
instansi lain seperti puskesmas, PKBI dan sebagaldgl demikian terungkap
dalam hasil wawancara denganPLH Kepala SMA PIRbgyéakarta, Singgih
Sudarmanta, M.Pd., yang menuturkan:

“...Selain dengan Matrikulasi, EPMA, kami juga mengleah kegiatan-
kegiatan shalat malam, khusus untuk kelas tigasutlah menjadi ciri
khas kita. Saya juga sering menyarankan untuk psasan kamis.
Alhamdulillah dari apa yang saya lakukan banyakgyareniru. Selain
itu juga ada shalat Dluha. Kita juga mengadakanakama dengan
UMY dalam bidang kerohanian, dengan mengadakan AKEmarin
juga kita mengadakan kerjasama dengan pihak pusisestalam
penanggulangan masalah Narkoba. Kami juga pernahgadakan
kerjasama dengan PKBI.2"
Pelaksanaan KTSP di SMA PIRI | Yogyakarta serert#derlakukan
untuk semua kelas dan tahun pelajaran dengan ne¢mgacu kepada BNSP.

Mengenai standar isi tentang bahan pelajarannyak$amaan KTSP yang

secara serentak dari kelas X, Xl, Xll tersebutrdp&an sejak Tahun Ajaran

% Hasil wawancara dengan Drs. Singgih SudarmantadMgada Hari Jum'at, tanggal 22
Februari 2008, di Ruang Kepala Sekolah.

2l Wawancara dengan PLH Kepala SMA PIRI | YogyakaRas. Singgih Sudarmanta,
M.Pd., di ruang Kepala Sekolah, pada Hari Sabtag@al 16 Februari 2008.
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2006/2007 dan atas kebijakan dari pihak Propingl térsebut terungkap
berdasarkan hasil wawancara dengan Drs. Singgilar8wshta, M.Pd., yang

menjelaskan:

“KTSP diterapkan sejak tahun ajaran 2006/2007.tidak lepas juga
dari kebijakan propinsi, karena saat itu Dinas raemyaikan bahwa
sekolah-sekolah yang sudah melaksanakan KBK itaraeserentak total
harus menggunakan KTSP. Nah PIRI | kan sudah KBKingga harus
KTSP. Pelaksanaannya (KTSP) tidak bertahap. Danuém yang

tidak pernah saya tahu sampai saat ini. Di dalamtsuenteri jelas
tertulis bahwa pelaksanaan KTSP itu secara bertdinaylai dari kelas
| terlebih dulu (2006), kemudian 2007/2008 kelasa dian seterusnya.
Tapi disini enggak, kelas 1, 2, 3 langsung diteaspk alu saya bilang:
“ini model apa?” tapi karena pengambil kebijakanpdiak propinsi

seperti itu, saya pun ikut saja. Sehingga saya rmpangubah format
rapot...” %

Pembuatan RPP dalam pelaksanaan KTSP khususnyam dala
pembelajaran PAI dibuat setiap satu semester atkadang dalam satu tahun
sekali. Hal demikian diungkapkan oleh dengan Drs. Yasin berikut ini:

“...Pembuatan RPP di rangkagalam setengah tahun sekali/satu semester

sekali...’”

22 Wawancara dengan PLH Kepala SMA PIRI | YogyakaBes. Singgih Sudarmanta,
M.Pd., Pada Hari Jum’at, tanggal 22 Februari 2008uang kepala Sekolah SMA PIRI | Yogyakarta.
Hal tersebut diperkuat hasil dokumentasi tentangkkilum Pendidikan di SMA PIRI | Yogyakarta
dikutip pada Hari Senin, Tanggal 28 Januari 2008 atpustakaan SMA PIRI | Yogyakarta, yang
menyebutkan bahwa pelaksanaan KTSP serentak diasi k&, dan 3.

%3 Wawancara dengan Drs. M. Yasin pada Hari Sabtgdaln09 Februari 2008 di ruang
Guru SMA PIRI | Yogyakarta. Hal ini diperkuat waweama dengan PLH Kepala SMA PIRI |
Yogyakarta, Singgih Sudarmanta, M.Pd., di ruang &f@Sekolah, pada Hari Sabtu, Tanggal 16
Februari 2008, yang menuturkan: “...Kalau R&R di buat dalam | semester ikanbisa. Setiap awal
semester kami meminta kepada setiap guru mateapshapntuk membuat RPP ...”
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Sedikit berbeda diungkapkan oleh Dra. Anis Faikh M.Pd., selaku
salah satu guru mata pelajaran PAlI SMA PIRI | Ydgyta dalam hasil
wawancara berikut ini:

T :“Apakah Ibu setiap kali mengajar membuat RPRbén dahulu?”,

J :“Tidak. Wong dibuat di awal. Jadi RPP itu dibuat setahun

langsung.®*

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa i@fornmengenai
permasalahan yang sama tersebut dapat diketahwak@mbuatan RPP dalam
pembelajaran PAI di SMA PIRI | Yogyakarta pada umym dilaksanakan
setiap satu semester sekali. Hal tersebut disehadddzap satu semester sekali
di SMA PIRI ini setiap guru diwajibkan mengumpulkd&PP pada awal
semester. Dapat disimpulkan bahwa tidak menutupukgkinan bagi guru
yang mampu membuat RPP 1 tahun langsung tentupgebdiehkan.

Dasar pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pégatiddi SMA PIRI |
Yogyakarta adalah sebagai berikgt:

1. Peraturan menteri pendidikan nasional nomor 22nta?Q06 tentang

standar isi kurikulum untuk satuan pendidikan dasar menengah.

4 Hasil wawancara dengan Dra. Anis Farikhatin, M.Rzhda Hari Selasa Tanggal 12
Februari 2008, di Ruang Tamu SMA PIRI | Yogyakarta.

% Dokumentasi tentang Kurikulum Pendidikan di SMARPI Yogyakarta, dikutip pada Hari
Senin, Tanggal 28 Januari 2008, di Perpustakaan BNRAI Yogyakarta.
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2. Peraturan menteri pendidikan nasional nomor 23na2@06 tentang
standar kompetensi kelulusan untuk satuan pendidi#tasar dan
menengabh.

3. Peraturan menteri pendidikan nasional nomor 24na2@06 tentang
pelaksanaan permen nomor 22 tahun 2006 dan peramsarr23 tahun
2006..

4. Keputusan kepala dinas pendidikan kota Yogyakam#ahg kalender
pendidikantahun 2006/2007.

5. Visi misi SMA PIRI | Yogyakarta.

Pelaksanaan KTSP dalam pembelajaran PAI di SMA Higdsuaikan
dengan visi dan misi sekolah, silabus, serta kermiik peserta didik.
Silabusnya sendiri berpatokan kepada pada SKKDa paahpiran keputusan
Menteri ataupun yang telah ditetapkan oleh PenadrintHal demikian
terungkap dalam hasil wawancara dengan para gura&ikepala SMA PIRI
| Yogyakarta, Drs. Singgih Sudarmanta, M.Pd., heriki:

T : “Apakah dalam penyusunan silabus ini di sesamikengan visi

misi, keadaan peserta didik serta kondisi lingkunggkolah?”,

J : “lya penyusunan silabus ini disesuaikan denganmisi, keadaan

peserta didik serta kondisi lingkungan sekolah, RT@®ukan harus

sesuai dengan keadaan kondisi dan situasi sekdalatuk silabus
sendirikan kita berpatokan kepada pada SKKD, padapiran

Keputusan Menteri. Kita juga tidak lepas dari ateaturan yang di atas.

Dan hal itu juga disesuaikan dengan kondisi seko@bntoh kita

memasukkan Evaluasi Peningkatan Mutu Akademik (EFMA
matrikulasi matematika?®

% Wawancara dengan PLH Kepala SMA PIRI | YogyakaRas. Singgih Sudarmanta,
M.Pd., di ruang Kepala Sekolah, pada Hari Sabtag@al 16 Februari 2008. Senada den§amgih,
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Adapun Materi PAI tersebut diambil dari kurikulurardahulu yang
dibuat pemerintah dan dari kurikulum yang dibuatholYayasan dan
disesuaikan dengan tuntutan zaman yang tetap mergeia SKL (Standar
Kelulusan) yang telah ditentukan pemerintafnis Farikhatin M.Pd.,
menambahkan bahwa Pembuatan RPP dan Silabus disesudengan
Kalender Pendidikan. Hal demikian terungkap dalasilhvawancara berikut
ini:

T:. “Apa yang menjadi landasan dalam pelaksanaanFKKBususnya
dalam pembelajaran PAI yang ada di PIRI | Yogay@dr

J: “kan KTSP sudah ditentukan Standar Kelulusannya. Nakarign
materinya kita ambil dari dulu yang dibuat pemeatntiandulu yang
dibuat Yayasan dan tuntutan sekarang ini. Misabdeabeberapa materi
yang dulu tidak ada, nah sekarang ada...”

T: “Apakah RPP PAI disesuaikan dengan Silabus?”,

J : “lya, RPP itu dibuat sesuai Silabus”

T: “Apakah RPP dan Silabus disesuaikan dengan &atgrendidikan?”,
J: “lya. Pembuatan RPP dan Silabus disesuaikan aterialender
Pendidikan®’

SMA PIRI 1 Yogyakarta dalam pelaksanaan prosesakagibelajar

mengajar menerapkan kurikulum Departemen PendidilkenPengajaran yang

Drs. Sururiselaku salah satu guru mata pelajaran PAI di SMRI PIYogyakarta, pada Hari Selasa,
Tanggal 19 Februari 2008, di Ruang Tamu SMA PIRlobyakarta. Hal tersebut terungkap dalam
hasil wawancara berikut ini:
T: “ Apakah Silabus PAI tersebut disesuaikan dengai Misi sekolah dan karakteristik peserta
didik?”,
J: “Ooiya, silabus ini disesuaikan dengan Visi Misi sekotian keadaan karakteristik peserta didik...”
Hal tersebut kemudian diperkuat hasil wawancargaemrs. M Yasin selaku salah satu guru PAI di
SMA PIRI | Yogayakarta, pada Hari Rabu, TanggalF&bruari 2008, di Ruang BK SMA PIRI |
Yogyakarta, yang menuturkan: ‘Pelaksanaan KTSP dalam pembelajaran PAI di SMA MiRI
disesuaikan dengan Visi dan Misi sekolah, silalsesta karakteristik peserta didik...Sebagai contoh,
peserta didik seharusnya sudah bisa membaca a@Quépi ternyata ada peserta didik yang belum
mampu, maka guru mengajari anak tersebut pelamp®eialai dari Igra’ terlebih dahulu. Hal ini
dilakukan agar anak tidak merasa takut dan bersingrhadap agamanya...”

" Hasil wawancara dengan Dra. Anis Farikhatin, M.Rzhda Hari Selasa Tanggal 12
Februari 2008, di Ruang Tamu SMA PIRI | Yogyakarta.
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kemudian dibagi menjadi dua program pengajaram y@ngajaran umum dan
pengajaran khustf.

Program pelajaran umum yang diterapkan dikelas Xtujpan
meningkatkan kemampuan pada aspek kognitif, psikorkodan afektif siswa.
Hal ini berguna sebagai bekal siswa untuk hidup adyarakat dalam
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkursgaral budaya. Program
pengajaran umum ini merupakan dasar untuk memildgram pengajaran
khusus dikelas XI. Program pengajaran khusus daiggkrakan pada kelas XI.
Siswa diharuskan memilih sesusai dengan kemamparamethatnya agar dapat
melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tingglam bidang akademik
maupun pendidikan profesioal dan mempersiapkanassggara tidak langsung
untuk bekerja. Siswa kelas Xl diberi kesempatarpibdah program khusus
sesuai minat, kemampuan dan kemajuan mereka skn dwnulai sejak hari
pertama selama satu bulan tahun akademik. Bagasyswg masih ragu-ragu
dalam pemilihan jurusan diperkenankan untuk merigikes agar mantap
jurusan yang dipilih khususnya program IPA.

Berikut adalah tabel kurikulum pendidikan SMU PIRIogyakarta

semester ganjil Tahun Pelajaran 2007/2008.

% Dokumentasi tentang Kurikulum Pendidikan di SMARPI Yogyakarta, dikutip pada Hari
Senin, Tgnggal 28 Januari 2008, di Perpustakaan BNRAI Yogyakarta.
Ibid.
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Tabel Il
Realisas Struktur Program
Kurikulum SMA PIRI 1
Semester 1 Tahun Pelajaran 2007-2008*°

KLX | KL.XI | KL.XI [KL.XIl| KL.XII
1A 1S 1A IS
NO | MATA PELAJARAN
Waktu| Waktu | Waktu | Waktu | Waktu
A Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama 6 6 6 6 6
2. PKn 2 2 2 2 2
3. Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4
4. Bahasa Inggris 4 4 4 6 6
5. Matematika 4 5 4 6 4
6. Fisika 2 4 - 4 -
7. Biologi 2 4 - 4 -
8. Kimia 3 4 - 4 -
9. Sejarah 1 1 3 1 3
10. Geografi 1 - 3 - 3
11. Ekonomi 2 - 5 - 6

% Dokumentasi tentang Realisasi Struktur Programikiium SMA PIRI | Yogyakarta
Semester 1 Tahun 2007/2008, dikutip pada Hari Séramggal 28 Januari 2008, di Perpustakaan
SMA PIRI | Yogyakarta.
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12. Sosiologi 2 - 3 - 3
13. Seni Budaya 2 2 2 1
14. Penjas, OR, 2 2 2 2
Kesehatan ’
15. TIK 2 2 2 2 2
16. Bahasa Asing/ 2 2 2 2
keterampilan®) ’

B | Muatan Lokal
1. Bahasa Jawa 1 1 1 1 1
2. Ke-PIRI-an**)

C | Pengembangan Diri 2 2 2 - -

D | Penunjang
EPMA / Upacara 1 1 1 1
Matrikulasi 2%x% - - -
Matematika

Jumlah Jam Pelajaran 47 46 46 46 46

Keterangan:
*) Kelas X dan XI

kelas XII

= Bahasa asing (Bhs. Jepang)

= Keterampilan (Sablon)

**) jumlah jam sudah terintegrasi dalam Pendidikagama

59



***) Hanya diberikan pada semester satu

1. Kls X :Kimia (+1); Agama(+4); Bhs.Jawa(-1); Mal();
EMPA/Upacara(+1); Matrikulasi Mtk(+1)

2. Kls XI IA: Agama (+4); mtk(+1); Bhs.Jawa(-1), EFA/Upacara(+1)

3. Kls XI'IS : Agama(+4); Ekonomi(+1); Bhs.Jawa@PMA/Upacara(+1)

4. XILIA  : Agama(+4); Bhs.Inggris(+2); mtk(}3:2EPMA(+1)

5. XII'IS : Agama(+4); Bhs. Inggris(+2); Ekonomi(tZEPMA(+1)

F. Keadaan Guru dan Karyawan
1. Keadaan Guru

Peranan dan tugas guru dalam proses belajar menga@uti
banyak hal antara lain guru sebagai pengajar, ppmikelas, pembimbing,
pengatur lingkungan, perencana, supervisor, mativddn konselor. Hal ini
menunjukkan bahwa untuk menjadi seorang guru bakamhl yang mudah
dan diperlukan kompetensi keahlian tertentu.

SMA PIRI | Yogyakarta dalam menentukan dan mentamiaga
kependidikan khususnya guru, ditentukan dengak séanbarangan. Pihak
sekolah dalam hal ini sangat berhati-hati sertgptberusaha memposisikan
diri sebagai sebagai salah satu lembaga pendidikam yang bernafaskan
Islam. Perekrutan guru tersebut patut dijadikartaomagi sekolah swasta
Islam lainnya. Menurut penulis dengan memperketaisgs perekrutan

tenaga pendidik/guru akan mempunyai pengaruh yawgjtifp terhadap
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proses pembelajaran, tujuan pendidikan serta ksalttari sekolah itu
sendiri. Singgih Sudarmanta, M.Pd., menuturkan laabmiuk menjadi guru
di SMA PIRI | Yogyakarta ada beberapa persyara&myyharus dipenuhi
untuk menjadi guru di SMA PIRI | Yogyakarta, diarataya: 1) lulus tes
seleksi akademik 2) harus beragama Islam. Ketenadgmikian terungkap
dalam wawancara dengan Singgih Sudarmanta, M.Pdang y
mengungkapkan:

“...Kalau kami akan mengangkat guru kami juga melgtonses

seleksi, guru kita seleksi kita tes secara akaderdika lihat

eksennya di depan kelas. Mereka kita beri waktw a&tu dua bulan
untuk masuk kelas, mengajar. Kemudian kita amadri ditu,
kemudian kita dapat menemukan mana yang layak Witalkekrut.
ltulalah mekanismenya. Kalau untuk Negeri kita g@igmenerima,
tapi dari situko seandainya ada yang non Islam, itu kita kembalikan
ke pemerintah. Yang guru bantu juga demikian”

SMA PIRI | Yogyakarta memiliki kriteria tersenditerhadap guru
dan karyawan di bawah lingkungan Yayasan Gerakamaflyah (GAl),
yaitu sebagai berikut®?

a. Guru Negeri (PNS)
b. Guru Tetap Yayasan (GTY)

c. Guru Bantu (GB)

%1 Wawancara dengan PLH Kepala SMA PIRI | YogyakaBiaggih Sudarmanta, M.Pd., di
ruang Kepala Sekolah pada Hari Sabtu Tanggal 161&gl2008.

%2 Dokumentasi tentang Keadaan Guru dan Karyawan $WR | Yogyakarta Semester 1
Tahun 2007/2008, dikutip pada Hari Senin, Tang@galanuari 2008, di Perpustakaan SMA PIRI |
Yogyakarta.Hal ini diperkuat dari hasil wawancara denganPLH Kepala SRIRI | Yogyakarta,
Singgih Sudarmanta, M.Pd., di ruang Kepala Sekghalda Hari Sabtu, Tanggal 16 Februari 2008,
yang menuturkan: “...Guru di SMA PIRI | Yogayakarta ada beberapa klasifikasi diantaranya: 1)
Guru Negeri (PNS/DPK), 2) Guru Tetap Yayasan (G13¥)Guru Bantu, 4) Guru Honor Murni...”
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d. Guru Honor Murni
e. Pegawai Tetap Yayasan dan
f. Pegawai Tidak Tetap
Singgih  menuturkan bahwa gaji Guru Tetap YayasanTY(G
sepenuhnya dari Yayasan dan ada 9 orang. SeluruhPl termasuk bagian
dari Guru Tetap Yayasan. GTY diangkat resmi damjdigeh Yayasan. Gajih
GTY tidak berdasarkan jumlah jam mengajar tatapmamey ada kewajiban
mengajar minimal 10 jam. Struktur kepegawaian GTdalah seperti guru
Negeri, ada golongan dan sebagainya. Pada awalfgiggasan PIRI dapat
menggaji GTY sama dengan gaji PNS (Nominal rupiahnjetapi sehubungan
dengan kenaikan gaji PNS lebih cepat dibanding ¥ayasehingga Yayasan
tidak kuasa mengikutiny.
Guru Bantu (GB) di SMA PIRI | Yogyakarta, didanardpemerintah.
Dana tersebut adalah lewat LPMP. Guru Murni GTTr(Glidak Tetap) digaji
didasarkan pada jumlah jam mengajar. Semua gurg gda di SMA PIRI |
Yogyakarta, baik itu GTT, Guru Bantu, PNS, harusabama Islam dan hal itu
merupakan syarat utama. Jika SMA PIRI akan mengdr@TT juga melalui

proses seleksi dan tes secara akadéhik.

% Disarikan dari hasil wawancara dengan PLH Kef®WA PIRI | Yogyakarta, Singgih
Sudarmgpta, M.Pd., di ruang Kepala Sekolah padaSddtu Tanggal 16 Februari 2008.
Ibid.
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Jumlah guru dan karyawan di SMA PIRI | Yogyakadhun pelajaran
2007-2008 sebanyak 59 orang. Untuk lebih lengkafeydut ini daftar guru

SMA PIRI | Yogyakarta adalah sebagai berikit:

Tabel 111
Daftar Guru Tahun Pelajaran 2007/2008
No Nama Status Bid. Studi
Kepegawaian
1. | Drs. Singgih SudarmantaPNS B. Indonesia
M.Pd.
2 Dra. Puspita Sari PNS Matematika
3 Samsiyati, S.Pd.Si PNS Biologi
4. | Didik Effendi, S.Pd. PNS Bhs. Inggris
5. | Tri Untariningsih PNS BK
6 Siti Munawaroh, S.Pd. PNS PKn
7 Sri Suharti, S.Pd. PNS Bhs. Indonesia
8. | Dra. Sri Nurhayati GTY Geografi/Sosiologi
9. Dra. Anis Farikhatin, M.Pd.| GTY Agama/PAl
10. | Drs. Tarda Siregar GTY BK
11. | Suti'ah, BA. GTY BK
12. | Dra. Wening. Y GTT Akutansi
13. | Dra. Indah Prihati PNS Matematika
14. | Drs. Sururi GTY Agama
15. | Ir. Eko Yulianto GTT TIK
16. | Bambang Kusnanto, S.Pd. GB Penjaskes
17. | Dwi Kusrini, S.Pd. GB Bhs. Inggris
18. | Dra. Tatik Dwi K. GTT Sejarah
19. | Dwi Kusuma A, S.Pd. GTT Sejarah
20. | Drs. Kirmanto GTT Geografi
21. | Drs. Suyanto GTT Sosiologi
22. | Menik Remen, L. S.Pd. GB Biologi
23. | Drs. Sasongko GTT Seni Musik
24. | Trisna Widyana, M.Pd. PNS Pkn
25. | Dra. Sri Rejeki GTT Akutansi
26. | Herni Candra Ningsih, S.Pd. GB Bhs. Inggris

% Dokumentasi tentang Keadaan Guru dan Karyawan $VR | Yogyakarta Semester 1
Tahun 2007/2008 dikutip pada Hari Senin Tanggald@Buari 2008 di Perpustakaan SMA PIRI |
Yogyakarta.
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27. | Yuli Prihatni, S.Pd. GTT Fisika

28. | Lastri W. S.Pd. GTT Bhs. Indonesia

29. | Drs. M. Yasin GTY Agama

30. | Ahmad Yuni Prasetyo, S.PdGTT Ekonomi

31. | Helmawati, S.Pd. GTT Kimia

32. | Diah Rahmawati, S.P. GTT Biologi

33. | Hadianto Syahputra, ST. GTT Kimia

34. | Surajiyem GTT Bhs. Jepang

35. | Suwandi, S.S. GTT Bhs. Jawa

36. | Siti Muzaro’ah, S.Pd.Si. GTT Matematika

37. | Muhammad Fokus GTT Pelajaran Seni

38. | Agus Haryadi GTT Penjas, Olahraga,
dan Kesehatan

39. | Erna Setyaningsih GTT Bhs. Jepang

40. | Waryono, SS. GTT English
Conversation

41. | Mujiyanto GTT Keterampilan/Laba
ran

Selain itu, SMA PIRI | yogyakarta juga mempunyaib&@apa guru
Ekstra Kulikuler/Pengembangan Diri yang seluruhmgrupakan GTT. Untuk

lebih lengkapnya berikut ini daftar tabel guru E&dfulikuler:

Tabe 1V
Guru Ekstra Kulikuler/Pengembangan Diri
No Nama Status Bid. Studi
Kepegawaian

1. | Drs. Suwarto GTT Sepak Bola

2. Pramudyantoro, S.Pd. GTT Teater

3. | Suryo Pranoto GTT Basket

4. | Taufig Fatckhrurrahman GTT Bulu Tangkis

Berdasarkan tabel daftar guru di atas dapat diketadthwa sebagaian

besar guru di SMA PIRI | Yogyakarta merupakanTGGuru Tidak Tetap).
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2. Keadaan Karyawan
Karyawan merupakan salah satu komponen pendidikaliamd
sekolah yang tidak kalah penting. Hal ini disebabkanpa adanya
karyawan tidak akan mungkin proses pembelajaradatim kelas akan
berjalan lancar. SMA PIRI | Yogyakarta mempunyaiykavan sebanyak 12

orang. Untuk lebih jelasnya lihat tabel berikut ini

Tabel V
Daftar Karyawan
No Nama Status Tugas
Kepegawaian
Maryadi PTY Kepala TU
2. | Sulistiyowati PTY Pegawai TU
3. | Wasono PTY Bagian
Perpustakaan

4. | Sunardi PTY Pegawai TU
5. | Sri Supartini PTY Perpustakaan
6. | Mujiyono PTT Kasir
7 Rini Lestari P. PTT Pegawai TU
8. | Suparman PTT Kebersihan
9. | Hartono PTT Tugas Luar
10. | Suryanto PTT Kebersihan
11. | Muk. Khoirun PTT Kebersihan
12. | Hartono PTT Satpam

G. Keadaan Siswa
Siswa merupakan obyek dan subyek pembelajaran.r&@dennya sangat
penting sehingga tanpa adanya siswa mustahil kegipembelajaran dapat
berlangsung. Drs. Singgih Sudarmanta, M.Pd., mekariubahwa siswa yang

masuk ke SMA PIRI | Yogyakarta adalah mereka yaecasa akademik lebih

65



rendah dari pada siswa yang Negeri. Implikasinyaka®MA PIRI | biasanya
menginginkan aktualisasi diri. Menurut Singgih Sdanta, M.Pd., hal tersebut
disebabkan sesuai dengan perkembangan anak seugiaig remaja)®

Rata-rata nilai Ujian Nasional/Ujian Akhir Sekoldari siswa baru kelas
X yang diterima pada tahun 2007 adalah 20, 32. &@madiswa pada tahun 2007
menurut tingkat/kelas dan agama seluruhnya adakxlagama Islam yang
berjumlah 415 siswa dengan perincian sebagai berdalas X sebanyak 128
siswa, kelas XI sebanyak 155 siswa dan kelas Xlasgak 132 siswd. Untuk

lebih lengkapnya lihat tabel berikut ini:

Tabel VI
Jumlah Siswa Menurut Tingkat Kelasdan Agama
Kelas Agama Jumlah
Islam | Protestan Katolik Hindu Budha Konghuchu
X 128 - - - - - 128
XI 155 - - - - - 155
XII 132 - - - - - 132

Jumlah siswa Kelas X sebanyak 128 siswa dengamquemi 88 siswa
perempuan dan 40 siswa laki-laki. Kelas Xl selugghberjumlah 155 siswa
yang terbagi menjadi dua kelas yakni kelas XI IRhasyak 54 siswa, dengan
perincian 16 siswa laki-laki dan 38 siswa perempdem kelas XI IPS sebanyak
101 siswa dengan perincian 64 laki-laki dan 37 asipgrempuan. Kelas XiII

sebanyak 132 siswa terbagi menjadi dua kelompokniydelas XIlI IPA

% Wawancara dengan PLH Kepala SMA PIRI | YogyakaBiaggih Sudarmanta, M.Pd. di
ruang Kepala Sekolah, pada Hari Sabtu, Tanggakb8uari 2008.

3" Dokumen data kuesioner SMA PIRI | Yogyakarta tal2007, dikutip pada Hari Senin
Tanggal 28 Januari 2008.
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sebanyak 30 siswa dengan perincian 11 siswa dasist® dan kelas XII IPS

berjumlah 102 siswa dengan perincian 59 siswa l&ki-dan 43 siswa

perempuan. Jadi jumlah semua siswa dari kelas X, XKl pada tahun 2007

adalah 415 siswa dengan perincian siswa laki-leakasyak 238 dan 177 siswa

perempuari® Dengan demikian dapat diketahui bahwa sebagaiaar swa

SMA PIRI | Yogykarta adalah berjenis kelamin laski serta sebagian besar

masuk pada rombongan belajar IPS. Untuk lebihngtsihat tabel berikut ini:

Tabel VII

Jumlah Siswa M enurut Kelas, Rombongan Belajar dan Jenis
Kelamin tiap Program Pengajaran

No | Prog. Kelas X Kelas XI Kelas XII Jumlah
Penga- | R. Siswa R. | Siswa R. | Siswa R. Siswa
jaran bel | L P bel | L P bel | L P bel L | P

1. Umum | 4 88 | 40 - - - 4 86 al

0
2. Bahasa - - - - - - -
3. IPA 2 16 | 38| 1 11 19| 3 27| B
7

4. IPS 3 64| 37| 4 59 43} 7 123 |8
0

Jumlah 4 88| 40| 5 80| 75 5 70 62 14 283 | 1
7
7

Siswa SMA PIRI | Yogyakarta dilihat dari segi usianberkisar antara

18 sampai dengan 20 tahun. Siswa kelas X yang iaetdstahun sebanyak 3

orang dan semuanya perempuan, usia 15 tahun s&b&@yasiswa dengan

perincian 50 siswa laki-laki dan 20 perempuan, G3idahun sebanyak 4 orang

%8 Ibid.
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dan seluruhnya laki-laki, usia 18 tahun sebanyakahg dengan jenis kelamin
laki-laki dan usia 19 tahun sebanyak | orang darebis kelamin laki-laki.

Kelas Xl usia siswa berkisar antara 16 sampai de@@atahun. Siswa kelas Xl
berusia 16 tahun sebanyak 1 orang, usia 17 tahoengak 81 siswa dengan
perincian 33 siswa laki-laki dan 48 siswa perempuara 18 tahun sebanyak 63
orang dengan perincian: 40 siswa laki-laki dan 2Bempuan, usia 19 tahun
sebanyak 5 orang dengan perincian: 3 laki-laki 2l@mswa perempuan, usia 20
tahun sebanyak 5 orang dengan perincian: 3 lakidak 2 siswa perempuan.
Siswa kelas Xll yang berusia 16 tahun sebanyaka®godengan perincian: 1
orang siswa laki-laki dan 5 siswi, usia 17 tahubasgak 77 siswa dengan
perincian: 37 siswa laki-laki dan 40 siswi, usia thBun sebanyak 39 siswa
dengan perincian: 26 siswa laki-laki dan 13 sisefempuan, usia 19 tahun
sebanyak 5 siswa dengan perincian: 3 siswa lakidak 2 siswi dan usia 20
tahun sebanyak 5 orang dengan perincian: 3 siswa2dsiswi. Untuk lebih

jelasnya lihat tabel di bawah ini:

68



Jumlah Siswa Menurut Kelas, Jenis Kelamin dan K elompok Umur*

Tabe VIII

Umur

Kelas X

Kelas XI

Kelas XIlI

Jumlah

P

P

L

P

P

L+P

<13
tahun

13
tahun

14
tahun

15
tahun

50

20

70

16
tahun

32

17

34

22

56

17
tahun

33

48

37

40

74

88

162

18
tahun

40

23

26

13

67

36

103

19
tahun

11

20
tahun

10

21
tahun

>21
tahun

Jumlah

88

40

80

75

70

62

238

177

415

Siswa SMA PIRI | Yogyakarta seluruhnya tidak teraapenyandang cacat.

Jumlah siswa yang mengulang/tidak naik kelas tetd2siswa diantaranya: Kelas X

sebanyak 1 siswa laki-laki dan | siswa laki-lakiid&las X

Secara akademik para siswa SMA PIRI | Yogyakartaamky beruntung

namun diluar non akademik banyak diantara merekay ylaerprestasi. Melihat

keadaan demikian pihak sekolah berusaha untuk rkendudan menggali potensi

anak didiknya dengan berfikiran positif bahwa geaaak mempunyai kelebihan dan

% Ibid.
40 pid.
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kekurangan masing-masing. Jadi walaupun secaramiacinak-anak SMA PIRI |

Yogyakarta kurang baik namun tidak sedikit putrédp8MA PIRI yang berprestasi

diluar non akademik seperti menjadi juara Bandd¥- juara | Sepak Bola tingkat

Nasional dan sebagainya. Hal demikian terungkap wlawancara dengan Kepala
SMA PIRI | Yogyakarta, Singgih Sudarmanta, M.Pa@ng menuturkan bahwa:

“Kita tahu masyarakat kita selama ini masih sek®ageriminded Artinya,
mereka mesti harapan pertama masuk ke sekolahi.nbtga@ berdasarkan
NEM atau nilai akademik nilai-nilai yang tinggi ntieakan memelih sekolah
negeri terlebih dahulu. Nah, dari situ kita sudabkabmemberikan satu
estimasi bahwa siswa yang masuk ke sekolah swiagtasti secara akademik
lebih rendah dari pada yang Negeri, ini pasti. Ikgsi dari itu, bahwa yang
namanya anak sesuai dengan perkembangannya, anakntbiasanyakan
ingin aktualisasi diri. Nah, anak-anak yang kadkadang atau NEM nya
relatif rendah itu, mereka bentuk aktualisasi gaimtau kompensasi dari itu
kadang-kadang menjadi kurang baik dari sikap pgemiga, karena itlinier,
seperti itu. Dan yang menjadi satu kebanggaanykita kalau dengam put
yang seperti itu tapi kita bisa menghasilkaat put yang baik. Nah ini
kebanggaan. Seperti ada siswa kita yang juara &kS8ola Nasional dan
sebagainya. Kita dengan keadaan seperti itu beaupajuk mendongkrak
potensi siswa secara non akademik kita coba atkgkaha kita memiliki satu
pikiran positif bahwa setiap anak itukan memilikit@nsi yang berbeda-beda.
Memiliki potensi masing-masing dan setiap anakipastniliki itu. Mungkin
ada anak yang potensinya ada di kaki, ada anak ryemgiliki potensinya di
tangan, ada anak yang mungkin potensinya di orghaoht lain. Kita coba
kembangkan yang mempunyai keterampilan di kak® kémbangkan dengan
keterampilan sepak bola atau takrau dan sebagahitam.kembangkan itu.
Sehingga kami tekankan kepada guru jangan ber-Agtepada anak-anak
(peserta didik). Kita pahami bahwa bagaimana mebgegkan potensi
dalam diri anak. Kalau secara akademik itu kurdaitg, lihat dari yang lain.
Sehingga kemarikan ada anak kita yang masuk diklat sepak bola. Segara
ke Jakarta, sehingga secara otomatis kita mel&gaspermohonan langsung
dari sana supaya masuk ke SMA di Ragunan. Siswkelas 2. Padahal itu
dari sisi akademik anaknya kurang, tetapi tetapa shgri penghargaan
seabagai anak yang berprestasi. Nah itukan prgsigsi Saya mengatakan
yang namanya prestasi tidak harus dari sisi akddetaypi juga dari bidang
yang lain. Sehingga anak-anak yang kemarin juarantBse-DIY” dari
akademik kurang, tapi saya bilang: “Kamu dari Baugh bisa hidup seperti
anak yang tinggai dianya kelas dua itu Volinya jugagus. Jadi kita
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kembangkan juga. Yang namanya Veronika, di dalataskéu ngantuk-
ngantukkantapi kalau dia lomba motor, sangat luar biasa!UjMd dukungan
seperti apa kepada mereka? Kita support dia, nysaimin tidak masuk,
karena ikut kejuaraan dan terikat kontrak dengem apaka saya beri izin.
Nah, kemudian untuk mengganti ketertinggalan metekladapa pelajaran,
kemudian ada tugas yang suruh di kerjakan jadatalisisi hobvi mereka bisa
tersalur, kegiatan belajar siswa tetap di laksamakengan ada tugas dari
guru sebagai pengganti. Dan kemarin, untuk anak-gaag secara akademik
tidak baik, itu lulus. Meskipun dengan nilai yangepet. Hanya standar
minimal bisa lulus...*

Apa yang disampaikan oleh Singgih Sudarmanta, M.MEd.atas patut
dijadikan contoh bagi para kepala sekolah sertsdnya bagi seorang guru. Sudah
sepantasnya seorang guru senantiasa berusahanueigkargai dan mengedepankan
pikiran yang positif kepada setiap peserta didiéil idi disebabkan setiap anak yang
dilahirkan pasti mempunyai potensi kelebihan dakukangan masing-masing.
Seorang guru dalam hal ini khususnya guru PAI, ggaya berupaya semaksimal
mungkin untuk mengasah potensi-potensi yang adgardpeserta didik tersebut agar
berkembang menjadi sesuatu yang berharga dan mémkal untuk menuju insan
kamil yang senantiasa bertaqwa kepada Alloh SWT.

Dengan berjalannya waktu, jumlah siswa SMA PIRI ¢gYyakarta pada
Tahun Pelajaran 2007/2008 menjadi berkurang ys&banyak 413 siswa, dengan

formasi sebagai berikut :

“l Wawancara dengan PLH Kepala SMA PIRI | Yogyaka®iaggih Sudarmanta, M.Pd., di
ruang Kepala Sekolah, pada Hari Sabtu, Tanggakb8uari 2008.
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Tabel IX
Formas Kelas X, XI, dan XII Siswa SMA PIRI | Yogyakarta
Tahun Pelajaran 2007/2008*

No Kelas L P Jumlah Siswa
1. XA 22 10 32
2. XB 20 15 35

3. XC 20 11 31
4, XD 18 10 28
5. XIPA 1 8 18 26
6. XI'IPA 2 8 20 28
7. XIPS1 20 15 35
8. XI'IPS 2 23 12 35
9. XI'IPS 3 24 11 35

10.| XIIPA1 11 19 30

11.| XIIPS1 16 10 26

12.| XIIPS 2 14 10 24

13.| XIIPS 3 13 11 24

14.| XIIIPS 4 15 9 24

Jumlah 413

“2 Dokumentasi tentang Formasi Kelas X, XI dan Xiswa SMA PIRI | Yogyakarta Tahun
2007/2008, dikutip pada Hari Senin, Tanggal 28 &atr2008, di ruang TU SMA PIRI | Yogyakarta.
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H. Keadaan Fasilitas, Sarana dan Prasarana

Keadaan Sarana dan Prasarana adalah suatu kedagapenting untuk
diketahui karena salah satu hal yang menunjang pdadearnya proses
pembelajaran di sekolah. Sarana dalam Kamus IlRiapuler Kontemporer
karya Alex MA, diartikan: Alat; piranti. Sedangk&mrasarana diartikan: Bahan
Material; Perangkat Kertas. Merujuk pada pengerti@msebut, penulis
mengartikan bahwa yang dinamakan sarana dan pmasse&olah adalah suatu
alat bahan material yang menunjang terhadap jatapnyses pembelajaran di
sekolah, dalam hal ini SMA PIRI | Yogyakarta.

SMA PIRI | Yogyakarta berdiri di atas tanah miljang bersertifikat.
Keliling tanah seluruhnya adalah 252 M, dan yandabudipagar permanen
(termasuk pagar hidup) seluas 150 M. Luas tanalg ydigunakan untuk
bangunan adalah 1308%\luas taman 100 K, lapangan olahraga 150°Mdan
lain-lain 127 M .*

Sebagaimana yang telah terungkap di atas, bagi@m&dan Parsarana
di bawahi oleh seorang Wakil Kepala Sarana danaPaaa yang secara
struktural berada di bawah Kepala SekdfaKegiatan administrasi sarana dan

prasarana di SMA PIRI | Yogyakarta ditekankan pagmErencanaan dan

43 Observasi tentang keadaan Sarana dan Prasana SRMA YPogyakarta, pada Hari Rabu
Tanggal 30 Januari 2008, di SMA PIRI | Yogyakattal ini diperkuat dengan Dokumentasi tentang
Keadaan Sarana dan Prasarana di SMA PIRI | Yogtakeikutip pada Hari Senin Tanggal 28
Januari 2008 di ruang TU SMA PIRI | Yogyakarta.

4 Wawancara dengan PLH Kepala SMA PIRI | Yogyaka®iaggih Sudarmanta, M.Pd., di
ruang Kepala Sekolah pada Hari Sabtu Tanggal 1818&(2008.
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pengadaan kebutuhan sekolah. Perencanaan kebutsglasiah meliputi:
menyusun daftar perlengkapan sesuai dengan kelnytaimenyusus perkiraan
biaya yang diperlukan untuk pengadaan barang kkhntsekolah, menyusun
rencana pengadaan barang persemester, dan kenmeiigedi rencana tahunan,
menganalisa dan menyusun keperluan sarana danrgmasaesuai rencana
kegiatan sekolah. Pengadaan barang-barang kebutsélamiah merupakan
kegiatan penyediaan sarana prasarana untuk megumalaksanaan tugas
sekolah® Keadaan Sarana dan Prasarana belajar SMA PIRgyakarta sudah
cukup baik dan memenuhi standar dan sudah telalisédgengan apa yang
terdapat dalam PP (Peraturan Pemerintah) Nomori@nr2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan Bab VIl pasal 42 tentang Stari8faana Prasarana yang
menyebutkan bahwa:
"1) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sargaag meliputi perabot,
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dambgu belajar lainnya,
bahan habis pakai serta perlengkapan lain yangridikaa untuk
menunjang proses pembelajaran yang teratur damelbajpitan. 2) Setiap
satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yangipuél lahan, ruang
kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang tstaha, ruang
perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkejakeuang unit
produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasapt berolahraga, tempat
beibadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dapakmang lain yang
diperlukan untuk menunjang proses pembelajarary y@matur dan
berkelanjutan.”

Hal demikian terlihat dari sarana dan prasaranag yata. SMA PIRI |

Yogyakarta. Dalam perkembangannya hingga saatM# BIRI | telah dibangun

4> Dokumentasi tentang Keadaan Sarana dan PrasaraB8MA PIRI | Yogyakarta, dikutip
dikutip pada Hari Senin, Tanggal 28 Januari 2008)ahg TU SMA PIRI | Yogyakarta.
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menjadi tiga tingkat (lantai 3 sedang direnovasitas mempunyai fasilitas fisik

sebagai berikut®

Lantai 1
No. Nama No. | Nama
1. Aula/Ruang Serbaguna 10. Ruang guru
2. Kamar kecil bagi Karyawan | 11. | Laboratorium Komputer
dan Guru
3. Ruang Kepala Sekolah 12. Taman sekolah
4. Ruang BK 13.| Ruang alat olah raga/seni
5. Ruang UKS 14| Wartel Sekolah
6. Halaman 15. | Kamar kecil putra / putri
7. Ruang Tata Usaha 16. | Tempat Parkir

6 Observasi tentang Keadaan Sarana dan Prasana $RMA Pogyakarta, pada Hari Rabu
Tanggal 30 Januari 2008, di SMA PIRI | Yogyakattal ini diperkuat dengan Dokumentasi tentang
Keadaan Sarana dan Prasarana di SMA PIRI | Yogmkedikutip pada Hari Senin Tanggal 28
Januari 2008 di ruang TU SMA PIRI | Yogyakarta. Oeasil wawancara dengan PLH Kepala SMA
PIRI | Yogyakarta, Singgih Sudarmanta, M.Pd., ding Kepala Sekolah pada Hari Sabtu Tanggal 16
Februari 2008 yang menuturkan: “Sarana dan prasayang tersedia diantaranya tempat ibadah (
Masjid), adanya gerakan Qur’anisasi. Setiap anafjdikan mempunyai satu al-Qur'an yang dicetak
oleh Yayasan PIRI dan setiap pagi harus dibacaatig kelas, 7 menit pelajaran pertama. CD-CD
pembelajaran terkait dengan pembelajaran PAI katakan juga. Misalnya tentang solat jenazah
punya boneka yang besar. Kita juga memiliki lakamiatn Agama, perpustakaan, ruang AVA. Di Lab.
Agama terdapat CD-CD pembelajaran, kita sediakga playernya, TV, OHP, termasuk LCD dan
laptop. Kita juga memberikan laptop langsung kepRdpak Ibu guru yang mau, kemudian mereka
suruh mengangsur. Memang belum semua guru dibepikgamanbuat belilaptop. Hal itu tergantung
kemampuan sekolah. Tapi kemudian ternyata banyakygung ingin...”
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Lantai 2.

No. | Nama No. | Nama

1. Ruang kelas X dan kelas XI 5 Kantin

2. Ruang OSIS 6. | Studio Musik

3. Ruang Pengembangan 7. Laboratorium Biologi

4. Gudang 8. | Ruang Audio Visual
Lantai 3

No. | Nama No. | Nama

1. | Ruang Kelas XIlI 5. | Laboratorium Fisika

2. | Ruang Persiapan 6. | Laboratorium Biologi

3. Ruang Perpustakaan 7. Kamar Kecll

4. | Laboratorium Kimia 8. | Laboratorium Agama

Seluruh sarana dan prasarana yang terdapat diadilan2 dan 3 termasuk
keadaan ruang kelas dalam kondisi yang baik. Tadtepada lantai 3 ada sedikit
ruangan kelas yang direnovasi. Namun setelah sekitaulan sebelum penelitian
berakhir, renovasi tersebut sudah rampung dikemjal&elain itu, SMA PIRI |
Yogyakarta juga mempunyai masjid sebagai saranpaetbadah. Namun masjid
tersebut merupakan milik Yayasan PIRI yang beradarjah-tengah SMA PIRI |

Yogyakarta, SMP PIRI serta SMK PIRI. Jadi penggunanasjid digunakan oleh
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ketiga sekolah tersebut yang kesemuanya merupak&avwhh naungan Yayasan
PIRIL*

Guna menunjang suksesnya pembelajaran PAI SMA PWRigyakarta juga
mempunyai buku pegangan bagi guru PAI dan peseatila @iantaranya terdapat 15
judul sebanyak 15 eksemplar. Buku teks siswa teatd&p judul sebanyak 120
eksemplar. Buku penunjang PAI sebanyak 3 judul danpumlah 90 eksemplar.
Perlengkapan kegiatan belajar mengajar lainnya aeyaumasih dalam kondisi yang
baik seperti komputer terdapat 31 buah, printebd&h, lemari 32 buah, meja siswa
230 buah dan kursi siswa sebanyak 470 Btah.

Sarana dan prasarana lain yang dimiliki SMA PIRbpyakarta adalah: LCD
4 unit, Laptop 2 buah, Tape 7 buah monitor jumlah@@ buah dan yang | buah
rusak, Televisi sebanyak 5 buah dengan rinciann@2 buah 21in 2 buah dan 20 ini
1 buah, layar OHP 2 buah, CD Player 3 buah, pritdsuah, dan yang 2 buah rusak,
colume spaiker 23 buah dipasangkan di setiap lselda kulkas 2 buali.

Ruang kelas yang masih dalam keadaan baik berjugildbuah dengan luas

1532 M?, dalam kedaaan rusak ringan berjumlah 10 kelagatetuas 560 M.

Laboratorium Agama 1 buah dan dalam keadaan bai& ber AC. Laboratorium
IPA 1 buah dalam keadaan baik seluas 56. Maboratorium Kimia/Fisika/Biologi

berjumlah 3 buah dan dalam keadaan baik selua$/f68 aboratorium IPS 1 buah,

47 bid.
8 |bid.
4 hid.
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dalam keadaan baik, seluas 56° MLaboratorium komputer 1 buah seluas 56
M 2 dalam keadaan baik. Ruang perpustakaan 1 buahssEdBaM dalam keadaan
baik. Ruang serba guna 1 buah seluas 46@ahm keadaan baik. Ruang UKS 2
buah seluas 48 Rdalam keadaan baik, Ruang koperasi/Toko 1 buahasedu

M ? dalam keadaan baik. Ruang BP/BK 1 buah seluas 56Rviang Kepala Sekolah

1 buah seluas 24 fMlalam keadaan baik. Ruang Guru 1 buah seluas tdaMm
keadaan baik. Ruang TU 1 buah dengan luas 58avi dalam keadaan baik. Ruang
OSIS 1 buah seluas 24 Malam keadaan baik. Kamar mandi/WC guru 2 buah
dengan luas 6 Kdan dalam keadaan baik. Kamar mandi/WC siswa 8 Heaban
luas 48 M dan dalam keadaan baik. Gudang 1 buah dengan Qud%’8an dalam

keadaan baik. Ruang Ibadah (Masjid) 1 buah dengen210 M dan dalam keadaan
baik serta dilengkapi dengan sajadah dan mukeng Pe&a dipinjam oleh siswa.
Ruang AVA 1 buah dalam keadaan baik serta labovatoBahasa 1 buah dan dalam

keadaan baiR® Sebagai gambaran dapat dilihat dalam tabel di bama"

%0 |bid.
%1 | bid.
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Sarana dan Prasarana SMA PIRI | Yogyakarta

Tabel X

No Sarana dan Prasarana Jumlah Luas(m?) | Keterangan
1. | Ruang Teori/Kelas 21 1532 Baik
2. | Laboratorium IPA 1 56 Baik
3. | Laboratorium 3 168 Baik

Kimia/Fisika/Biologi
4. | Laboratorium IPS 1 56 Baik
5. | Laboratorium Komputer 1 56 Baik
6. | Ruang AVA 1 Baik
7. | Ruang Perpustakaan 1 165 Baik
8. | Laboratorium Agama 1 Baik
9. | Masjid/Ruang lbadah 1 210 Baik
10. | Ruang Serba Guna 1 400 Baik
11. | Ruang UKS 1 48 Baik
12. | Ruang Diesel 1 Baik
13. | Ruang Teori/Kelas 10 560 Rusak Ringa
14. | Koperasi/Toko 1 9 Baik
15. | Ruang BP/BK 1 56 Baik
16. | Ruang Kepala Sekolah 1 24 Baik
17. | Ruang Guru 1 64 Baik
18. | Ruang TU 1 56 Baik
19. | Ruang OSIS 1 24 Baik
20. | Kamar Mandi/WC Guru& 2 12 Baik

Karyawan
21. | Kamar Mandi/WC Siswa 8 48 Baik
22. | Gudang 1 30 Baik
23. | Komputer 31 Baik
24. | Printer 12 Baik
25. | Lemari 32 Baik
26. | Meja siswa 230 Baik
27. | Kursi siswa 470 Baik
28. | LCD 4 Baik
29. | Laptop 2 Baik
30. | Kulkas 2 Baik
31. | Spaiker 23 Baik
32. | Printer 2 Rusak
33. | Printer 13 Baik
34. | CD Player 3 Baik
35. | OHP 2 Baik
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36. | Televisi 5 Baik
37. | Tape 7 Baik
38. | Monitor 28 Baik
39. | Monitor 1 Rusak
40. | Wartel 1 Baik
41. | Studio Musik 1 Baik
42. | Ruang Pengembangan 1 Baik
43. | Ruang Persiapan Baik
44. | Studio Musik 1 Baik
45. | Taman Sekolah 1 Baik
46. | Halaman 1 100 Baik
47. | Lapangan Olahraga 1 150 Baik
48. | Tempat Parkir 1 Baik
49. | Ruang alat Olahraga/Seni Baik
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BAB IlI
DINAMIKA KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN DALAM
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Sebagaimana telah dijelaskan dalam Bab |, ada #&ghefaktor yang
mempengaruhi pelaksanaan KTSP dalam pembelajaranliBAtaranya: a) guru, b)
sumber belajar, c) metode d) pengelolaan kelawoeel pembelajaran f) penilaian g)
siswa. Ketujuh faktor ini merupakan satu kesatuamtipg yang tidak dapat
dipisahkan dalam menunjang suksesnya pelaksanaaBP KRhususnya dalam
pembelajaran PAI. Untuk lebih jelasnya berikut penulis paparkan ketujuh faktor
tersebut:
A. Guru
Kunandar mengatakan bahwa salah satu faktor utamg menentukan
mutu pendidikan adalah Guru. Gurulah yang beradgadia terdepan dalam
menciptakan kualitas sumber daya manusia. Guruabdagan langsung di kelas
melalui proses belajar mengajar. Di tangan gurakdn dihasilkan peserta didik
yang berkualitas, baik secara akadersigll (keahlian), kematangan emaosional
dan moral serta spiritual. Oleh karena itu, digaafusosok guru yang mempunyai
kualifikasi, kompetensi, dan dedikasi yang tinggilain menjalankan tugas
profesionalnya. Apalagi dalam kurikulum yang memdem kompetensi, guru
memegang peranan penting terhadap pelaksanaan KKB&ha gurulah yang
pada akhirnya melaksanakan kurikulum di dalam kdleslang-undang tentang

Guru dan Dosen menyebutkan bahwa kualifikasi akddadalah ijazah jenjang
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pendidikan akademik yang harus dimiliki oleh gutauadosen sesuai dengan
jenis, jenjang, dan satuan pendidikan formal digainpenugasan.

Para guru dalam menghadapi pelaksanaan KTSP dA $NRI |
Yogyakarta, khususnya dalam pembelajaran PAI ménwus. Singgih
Sudarmanta, M.Pd., masih tergagap-gagap. Menuragghi hal tersebut
disebabkan guru dalam pembuatan konsep sudah serlmlangan petunjuk
pelaksanaan (Juklak) dan petunjuk tekhnis pelaksa@hiknis). Jadi pada intinya
menurut informan, Guru PAI dalam pelaksanaan KTSPSHMA PIRI |
Yogyakarta, khususnya dalam pembelajaran belunalbaridengan baik. Lebih
lengkapnya berikut ini kutipan hasil wawancara @enBLH Kepala SMA PIRI |
Yogyakarta, Drs. Singgih Sudarmanta, M.Pd., yangjelaskan:

“...Selama ini kan pembelajaran itu masih sifatnypusat kepada guru.
Nah itu dengan adanya KTSP ada perubahan terhaeajogtajaran
sehingga siswa yang aktif, dan ini belum bisa ktemjaengan baik (di
PIRI | Yogyakarta). Banyak guru yang berperan. Gdelam pembuatan
konsep sudah terbiasa dengan petunjuk pelaksafaldak) dan petunjuk
tekhnis pelaksanaan (Juknis). Guru tinggal meladsam Selama sekian
tahun tidak pernah terlibat atau membuat suatulasguSehingga pada
saat harus membuat kurikulum, pemerintah hanya etkakan rambu-
rambunya saja, hanya menyampaikan standar kompe@m&ompetensi
dasarnya saja, masalah metode, penilaian kemudiasalain tekhnis
menjadi tugas guru yang menentukan. Kemudian gwenjadi tergagap.
Karena harus merumuskan tujuan pembelajarannya inbaga,
indikatornya dan sebagainya, Nah aspek ini pun trrgagap-gagap. Nah
yang terjadi seperti itu, jadi, implementasi diakitu seperti itu. Jadi
belum flda kesiapan. Sekian tahun guru kan hanggaimmelaksanakan
saja...’

! Wawancara dengan PLH Kepala SMA PIRI | Yogyakabis. Singgih Sudarmanta, M.Pd.,
Pada Hari Jum’at, tanggal 22 Februari 2008, di Buéepala Sekolah.
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Guru PAI di SMA PIRI | Yogyakarta ketigiganya (Dra. Anis Farikhatin,
M.Pd., Drs. Sururi, dan Drs. M. Yasin) adalah sebaguru Tetap Yayasan
(GTY).? Jadi bila dilihat secara pendapatan gaji yangrdipk masih di bawah
gaji PNS (Pegawai Negeri Sipf).

Merujuk pada Penjelasan atas UU Rl Nomor 20 Tak003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 32 tentang StaRéadidik dan Tenaga
Kependidikan menyebutkan bahwa pendidik pada SMA/M#au bentuk lain
yang sederajat, serta merujuk pada Pasal 32 dalbrgamg sama dapat diketahui
bahwa secara kualifikasi akademik guru PAI di SMIRIP Yogyakarta sudah
memenuhi standar karena seluruhnya berpendidikaimmim diploma empat (D-
IV) atau sarjana (S-1). Selain itu, bila dilihatidatar belakang pendidikannya
sebagian besar sudah memenuhi standar. Hal teédisbbabkan hanya ada satu
dari tiga orang guru PAI SMA PIRI yang secararl@iglakang pendidikan tidak
sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkannyai yakan Sururi. Basic
pendidikan informan adalah pondok pesantren tepapaoydok pesantren Kediri
Jawa Timur. Pada pendidikan formal Drs. Sururi rpakan lulusan S-1 di IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta (Kini UIN), Jurusan PAei@ilan Agama). Namun

walaupun Drs. Sururi sudah sekian lama mengajar d#Adekolah ini dirinya

2 Dokumentasi tentang Keadaan Guru di SMA PIRI byakarta, dikutip pada Hari Senin
Tanggal 28 Januari 2008 di ruang TU SMA PIRI | Yakgrta.

¥ Wawancara dengan PLH Kepala SMA PIRI | YogyakaBimggih Sudarmanta, M.Pd., di
ruang Kepala Sekolah pada Hari Sabtu Tanggal 181B&(2008.
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belum mempunyai ljazah Tarbiyah ataupun akta entpetdemikian terungkap
sebagaimana hasil wawancara dengan Drs. Surukubéni:

“...Basic pendidikan saya adalah pondok pesantren yaknitrnggpa
Pondok Pesantren Kediri di Jawa Timur. Saya mesardr Jawa Timur
ini selama 5 Tahun. Selanjutnya saya kuliah S-IAtN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (Kini UIN) dengan mengambil Jurusan PRer@dilan
Agama)...saya belum menempuh Akta empat yang #@#ergratis oleh
sekolah. Hal itu disebabkan terbentur waktu. Yargg menyelesaikan
dari guru agama hanya Ibu Anis?.”

Berbeda halnya dengan Sururi, Dra. Anis Farikhafired., sebagai salah
satu guru PAI di SMA PIRI | Yogyakarta merupakaiugéan pendidikan Pasca
Sarjana jurusan pendidikan luar sekolah dan sudafempuh pendidikan Akta
Empat yang diadakan oleh SMA PIRI | Yogyakarta. éwgkan Drs. Yasin
merupakan satu-satunya guru PAI di SMA PIRI yangjdmah Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hal ini terungkap dalbasil wawancara dengan
Drs. M. Yasin yang menuturkan:

“...Saya pendidikan terakhirnya S-I di IAIN sunanijega Yogyakarta

dengan jurusan Tarbiyah. Ibu Anis pendidikannyaybknBeliau pernah

D-3 jurusan Bahsa dan sastra Jawa, kemudian Sisgar PP (Pidana

Perdata) di IAIN Sunan Kalijaga, dan terakhir St2UY (Univesitas

Negeri Yogyakarta) mengambil jurusan Pendidikam &ekolah. Ibu Anis

juga sudah mengikuti akta empat yang diadakan s#&blah. Tapi kalau
saya tidak mengikuti akta empat. Sebab saya sud@epjazah tarbiyah.

* Wawancara dengan Drs. Sururi, pada hari Rabu, gear&p Februari 2008, di Ruang Guru
SMA PIRI | Yogyakarta. Hal ini diperkuahasil wawancara dengan PLH Kepala SMA PIRI |
Yogyakarta, Drs. Singgih Sudarmanta, Pada Hari ayrénggal 22 Februari 2008, di Ruang kepala
Sekolah. Beliau menuturkan: “Dan dari ketiga guru ini yang memiliki akta mengdjanya lbu Anis
Jadi Pak Sururi dan Pak Yasin tidak memiliki akigat. Jadi dulu saya pernah memberikan beasiswa
untuk mendapatkan akta empat itu. Ibu Anis bisayelesaikan, tapi kemudian Bapak Sururi tidak
bisa menyelesaikan, Bapak Yasin juga tidak...”
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Sebenarnya tadinya ljazah Tarbiyah itu tidak dikaspi saya minta ke
Fakultas, terus dikasih..>

Guru PAI SMA PIRI | Yogyakarta sudah melaksanakaa gang ada
dalam Penjelasan Peraturan Pemerintah Republiknési'm Nomor 19 tahun
2005 Tentang Standar Nasional Pendidikgang menyebutkan bahwa:
Penyelenggaraan pendidikan dinyatakan sebagai puases pembudayaan dan
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung segahgmyat, di mana dalam
proses tersebut harus ada pendidik yang membek&siadanan dan mampu
membangun kemauan, serta mengembangkan potenskrdatifitas peserta
didik.

Terkait dengan PP tersebut, diketahui para guru BRMA PIRI |
Yogyakarta senantiasa melaksanakan dan membeikdohcserta tauladan yang
baik kepada peserta didik. Ketiganya juga melakukeotivasi dan dorongan
untuk belajar kepada peserta didik. Namun dari segnbangkitkan minat untuk
motivasi belajar lebih tinggi lagi, tampaknya harsatu dari ketiga guru tadi
yakni Dra. Anis Farikhatin, M.Pd. Walaupun secaarl mereka (Drs. Yasin dan

Drs. Sururi) telah berusaha memotifasi para pesdidk untuk belajar PAI

® Wawancara dengan Drs. M. Yasin, selaku salahgaiu PAI di SMA PIRI Yogyakarta,
pada hari Sabtu Tanggal 09 Februari 2008 di Ruamy GMA PIRI | Yogyakarta. Hal ini senada
dengan hasil wawancara bersama PLH Kepala SMA PNigyakarta, Drs. Singgih Sudarmanta,
M.Pd., Pada Hari Jum’at, tanggal 22 Februari 2@il8Ruang kepala Sekolah yang menuturkan:
“...Dan dari ketiga guru ini yang memiliki akta mengdjanya Ibu Anis. Jadi Pak Sururi dan Pak
Yasin tidak memiliki akta empat. Jadi dulu sayanpbrmemberikan beasiswa untuk mendapatkan akta
empat itu. Ibu Anis bisa menyelesaikan, tapi kemndapak Sururi tidak bisa menyelesaikan, Bapak
Yasin juga tidak...” Senada dengan M. Yasin, Dra.sAfarikhatin, M.Pd., pada hari Minggu Tanggal
24 Februari 2008 (Peringatan Lustrum SMA PIRI | Yakarta) di Ruang Guru SMA PIRI |
Yogyakarta menuturkan: “...Dan itulah sebabnya meagk@marin waktu S-2, saya mengambil
pendidikan luar sekolah di UNY....."
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secara lebih semangat dan lebih baik lagi, namua peserta didik kurang bisa
tertarik terhadap pembelajaran yang dilakukan nzere&rdua. Hal demikian
terungkap dari hasil wawancara dengan ketiga gél) 8inggih Sudarmanta,
M.Pd., selaku kepala sekolah, para peserta didik dasil observasi
pembelajaran. Berkenaan dengan hal tersebut Dnsti $uenuturkan:
”....0tomatis saya memberikan keteladanan, membakgmauan, serta

mengembangkan potensi dan kreatifitas peserta .diddcena seorang

guru merupakan sebagai contoh’..
Hal senada diperoleh dari hasil wawancara denganNDrYasin:

"...Saya setuju dengan pernyataan bahwa pendidikayatakan sebagai
suatu proses pembudayaan dan pemberdayaan pesdika ydng

berlangsung sepanjang hayat, di mana dalam presesbut harus ada
pendidik yang memberikan keteladanan dan mampu Regn

kemauan, serta mengembangkan potensi dan kretfiéserta didik.

Pendidikan memang ditujukan untuk mendewasakan ndangarahkan
peserta didik. Sedangkan proses pendidikan ituigetghtunya tidak

terlepas dari sebuah proses. Oleh karena itu, selssprang guru,
seyogyanya melakukan dorongan, motivasi kepadartpedalik untuk

mengembangkan potensinya. Dan hal itu semua mexopaebuah
proses...”

Sedikit berbeda diutarakan oleh para peserta dieliks XI. Hal tersebut

terungkap dalam hasil wawancara berikut ini:

® Wawancara dengan Drs. Sururi pada Hari Senin, Jar®8 Maret 2008, di Ruang Guru
SMA PIRI | YogyakartaSenada dengan Drs. Sururi, Dra. Anis FarikhatirRdi. Pada Hari Sabtu,
Tanggal 24 Februari (Acara Perayaan Lustrum SMA PIRogyakarta) di ruang Guru SMA PIRI |
Yogyakarta,menjelaskan: “...Upaya wajib itu, sayaagelmelakukannya (berupaya memberikan
keteladanan, membangun kemauan, serta mengembgnufiesnsi dan kreatifitas peserta didik)...”

" Hasil wawancara dengan Drs. Yasin pada Hari Ramgdal 06 Februari 2008, di Ruang
BK SMA PIRI | Yogyakarta.
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T: “Apakah selama ini guru (Bapak Yasin dan Bapaku8) mampu

memberikan keteladanan serta memberikan motivapadee peserta

didik?”,

J:“lya bisa, mereka Bapak Yasin dan Bapak Sururi memtontoh dan

tauladan serta memotivasi, tapi cara menyampailakuagang baik ®

Para siswa SMA PIRI | Yogyakarta kurang tertarildgpgpembelajaran
Drs. Yasin dan Drs. Sururi. Hal tersebut salahrsatudisebabkan mereka (Drs.
Yasin dan Drs. Sururi) dalam menyampaikan pemhbelajeebih mengedepankan
metode ceramah panjang dan tidak adanya penggunedia elektronik seperti

komputer, OHP, LCD, TV, DVD. Sehingga mengakibatkgmmbelajaran yang

® Hasil wawancara dengan Siswa-siswi kelas XI IRBatlil, Herbanu, Fajar Rio, Sri Sunarti
dan Ika Rochani) pada hari Sabtu Tanggal 12 A@0& di Ruang BK SMA PIRI | Yogyakarta.
Senada dengan ungkapan ketiganya, PLH Kepala SNRA IPYogyakarta, Drs. Singgih Sudarmanta,
M.Pd. Pada Hari Jum’at, tanggal 22 Februari 2008u&ng kepala Sekolah menuturkan: “Dari ketiga
orang guru, terkait dengan keteladanan akhlak mibsaimnemang bisa dijadikan contoh. Tetapi kalau
dari segi membangkitkan minat untuk motivasi beltjaygi lagi itu tampaknya hanya satu dari ketiga
guru tadi yang memiliki penguasaan kelas secattq Hari sisi administrasi juga demikian itu....”IHa
ini diperkuat dengan hasil observasi pembelajagdmatiap keduanya sebanyak 6 kali. Salah satunya
hasil observasi Drs. Yasin pada Hari Senin Tan@alMaret 2008 di kelas X B SMA PIRI |
Yogyakarta. Hasil observasi tersebut menunjukkas. Dfasin kurang bisa mengkondisikan kelas,
terlihat ada beberapa peserta didik yang berbincdaggan teman sebangkunya dan tidak
memperhatikan pelajaran. Terkadang Drs. Yasin meidpeserta didik yang tidak memperhatikan
pelajaran tersebut dan memberinya peringatan. Umtblerapa saat peserta didik mematuhi apa yang
diperingatkan oleh informan (Drs. Yasin). Namurakidama kemudian anak-anak tersebut kembali
lagi mengobrol dan tidak memperhatikan pelajarachidiya sampai pelajaran selesai keadaan kelas
masih kurang kondusif. Berdasarkan observasi tatselihat sumber belajar yang digunakan adalah:
al-Qur'an, White Board,Spidol, dan Buku PAlSelanjutnyahasil observasi pembelajaran terhadap
Drs. Sururi Pada Hari Senin, Tanggal 25 Februa®dB20am 11.10-11.50 di kelas XI IPS 2 SMA PIRI
| Yogyakarta. Dalam observasi tersebut terlihat lpelajaran kurang kondusif, ada beberapa peserta
didik yang mengobrol dengan teman sebangkunya idak memperhatikan pelajaran. Drs. Sururi
terlihat beberapa kali memperingatkan anak yangktichemperhatikan pelajaran dan mengobrol
tersebut. Untuk beberapa saat peserta didik meimap# yang diperingatkan oleh informan (Drs.
Sururi). Namun tidak lama kemudian anak-anak tersdtembali lagi mengobrol dan tidak
memperhatikan pelajaran. Walupun kedaan prosesgdajatan terlihat kurang kondusif, terlihat ada
beberapa anak didik yang khusu’” memperhatikan grelajserta bertanya kepada Drs. Sururi. Sumber
belajar yang digunakan pada pembelajaran terselaldta al-Qur'anWhite Board Spidol, dan Buku
PAI.
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disajikan menjadi kurang menarik dan motivasi anatuk belajar PAlI menjadi
kurang terpacu.

Kunandar mengatakan bahwa guru dalam pelaksanad® Kikempatkan
sebagai fasilitator dan mediator yang membantu pigeses belajar siswa berjalan
dengan baik. Sebagian besar guru PAlI SMA PIRI dalpetaksanaan
pembelajaran berdasarkan KTSP belum berperan méagidator. Hanya 1 dari
3 guru PAI yang mampu melaksanakan sebagimanaifdagsfasilitator yakni
Dra. Anis Farikhatin, M.Pd. Hal demikian terungldgri wawancara dengan para
peserta didik, Singgih Sudarmanta, M.Pd., para ¢l serta hasil observasi
pembelajaran yang penulis lakukan terhadap ketiga BAI tersebut sebanyak 9
kali. Terkait dengan hal tersebut siswa kelas X énaturkan:

“Kalau Ibu Anis sudah mampu menjadi fasilitator damediator,

sedangkan kalau Bapak Yasin sepertinya betbak, karena itu tadi

pembelajarannya hanya di kelas dan mediannya jaiggahpapan tulis™”

°® Wawancara dengan Siswa kelas X A (Fajar, Syahnudeain Sakti) pada Hari Rabu Tanggal
20 Februari 2008, di kelas X A, SMA PIRI | YogyatearHal ini diperkuatvawancara dengan Dra.
Anis Farikhatin, M.Pd., pada Hari Selasa TanggalF&bruari 2008, di Ruang Tamu SMA PIRI |
Yogyakarta, yang menuturkan: “...Kalau saya kandjmBkan Agama berbasis persoalaattingsaya.
Jadi tidak informatif, tapi bagaimana mengolah iinfasi. Sehingga yang saya hadirkan selalu
kenyataan, realitas, pengalaman, terus kita oltdn pkrikan termasuk pengayaann$attingannyatu
Active Learning Pembelajaran yang siswa aktif, siswa sebagaekuiglajar, guru hanya fasilitator...”
Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan obsepemsbelajaran yang dilakukan terhadap Dra.
Anis Farikhatin, M.Pd., pada hari Hari Senin TardgfaFebruari 2008, di kelas X B. Senada dengan
apa yang diungkapkan oleh siswa kelas XhAsil observasi pembelajaran Drs. M. Yasin pada Har
Senin Tanggal 25 Februari 2008 di kelas XI IPSm3 ja..10-12.50 menunjukkan bahwa pembelajaran
lebih terpusat kepada guru. Lokasi pembelajargraker di dalam ruangan kelas serta sumber belajar
yang digunakan sebatas patfaite board spidol, dan buku PAI serta tidak ada media edelkryang
digunakan seperti OHP, Laptop, LCD dan semacantiggini diperkuat observasi pembelajaran Drs.
Sururi pada hari Senin, Tanggal 25 Februari 2008elds XI IPS 2 jam 10.15-12.45. Hasil observasi
menunjukkan pembelajaran lebih terpusat kepada gokasi pembelajaran terpaku di dalam ruangan
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Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara bers®ra. Anis
Farikhatin, M.Pd., berikut ini:

T: “Bagaiman pendapat Ibu tentang pernyataan: tReraGuru dalam
mengajar adalah sebagai participan, supervisor, ivatot dan

konselor™?”,

J: “lya, saya sependapat dengan pernyataan babreagn Guru dalam
mengajar adalah sebagai participan, supervisorivatot dan konselor.
Saya dalam wawancara terdahulu mengatakan bahwansayposisikan
diri sebagai fasilitator. Saya hanyalah katalisateaya tidak mau
membentuk anak seperti yang saya inginkan. Saysedhap anak pasti
mempunyai kelebihan dan potensi yang berbeda-edia.menurut saya
sekolah ini seharusnya merupakan sebuah Kkatalisdb@arat mau

memproduksi kue, tidak bisa semua anak menjadi btdu martabak.
Melainkan mungkin ada anak yang ingin menjadi bolaytabak, pastel,
dan sebagainya. Kita sebagai pihak sekolah atagpown, seharusnya
cuman sebagai katalisator saja. Karena saya yakapsanak mempunyai
keinginan, karakter dan potensi yang berbeda-bEaja. ya memang sulit
untuk melakukan itu, karena tidak semua guru meiygaupemikiran

yang sama seperti itu. %

Hal berbeda didapat dari wawancara dengan DrsnYdesn Drs. Sururi,
mereka menuturkan bahwa dirinya telah memposisikansebagai fasilitator
dalam setiap pembelajaran PAI. Hal demikian terapgitalam hasil wawancara
berikut ini:

T: “Bagaiman pendapat Bapak tentang pernyataamafide Guru dalam

mengajar adalah sebagai participan, supervisor, ivatot dan

konselor™?”,

J: “lya saya setuju bahwa peranan guru dalam delay sebagai

participan, supervisor, motivator dan konselor. dbal belajar guru
memang harus sebagai fasilitator'*.”

kelas serta sumber belajar yang digunakan sebat&#d/thite board spidol, buku PAI serta tidak ada
media elektronik yang digunakan seperti OHP, Lapt6D.
9 Hasil wawancara dengan Dra. Anis Farikhatin, M.Rehda hari Minggu Tanggal 24
Februari 2008 (Peringatan Lustrum SMA PIRI | Yogyd#) di Ruang Guru SMA PIRI | Yogyakarta.
' Wawancara dengan Drs. Sururi pada Hari Selasaggan§ Februari 2008, di Ruang Guru
SMA PIRI | Yogyakarta.
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Drs. Sururi dalam kesempatan dan waktu yang berlmedagatakan
bahwa: “...Seringnya saya hanya menjadi fasilitatof*.."Hal senada
diungkapkan Drs. Yasin, dalam hasil wawancara berik:

T: “ Apakah selama pelaksanaan KTSP ini Bapak dateetaksanakan

pembelajaran PAI menjadi fasilitator?”,

J: “...lya, saya kalau di kelas menjadi fasilitatot

Hal berbeda juga diungkapkan oleh Kepala SMA PIRbgyakarta, dia
menilai bahwa seluruh guru PAI belum mampu menijasilitator. Hal demikian
terungkap dalam hasil wawancara dengan Singgih rBusda, M.Pd. yang
menuturkan:

“...Guru PAI di sini belum bisa memerankan diri sebdasilitator. Lebih

masih terpusat kepada guru.*#”

Dengan demikian dapat diketahui bahwa Drs. Suran @®rs. Yasin
belum sepenuhnya mampu memposisikan diri sebagslitdeor. Hal ini
disebabkan fungsi fasilitator yang sesungguhnyaurnbeltampak dalam
pembelajaran Drs. Sururi. Hal ini bisa dilihat daroses pembelajaran yang
dilakukan Drs. Yasin dan Drs. Sururi yang masitpusat pada guru/dirinya

sendiri dengan mengedepankan metode ceramah darya haesekali

menggunakan metode tanya jawab. Lokasi pembelajarpaku di dalam ruang

12\Wawancara dengan Drs. Sururi pada hari Rabu Ta@§gBebruari 2008, di Ruang Guru
SMA PIRI | Yogyakarta.

13 Wawancara dengan Drs. Yasin selaku salah satuRirdi SMA PIRI | Yogyakarta pada
Hari Selasa Tanggal 19 Februari 2008, di Ruang GiviA PIRI | Yogyakarta.

14 Wawancara dengan PLH Kepala SMA PIRI | YogyakaBiaggih Sudarmanta, M.Pd., di
ruang Kepala Sekolah, pada Hari Sabtu, Tanggakb8uari 2008.
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kelas serta sumber belajar yang digunakan sebaide fasilitas kelas seperti
White board spidol, dan buku PAI dan dirinya sendiri seridaki ada media
elektronik yang digunakan seperti OHP, Laptop, L&D semacamnya.

Hal berbeda terlihat pada Dra. Anis Farikhatin, §.Rlirinya dalam
mengajar di kelas sudah mampu berperan menjaditdesi. Hal tersebut
disebabkan dia: (1) mampu menyediakan pengalamatajabe yang
memungkinkan siswa bertanggung jawab dalam menranaangan dan proses;
misalnya dengan mengajak siswa ke laboratorium agamuk menelaah sebuah
film religi dan setiap siswa disuruh mengambil kgsillan dan pendapatnya dari
kandungan nilai-nilai Islam yang terdapat dalamnfiersebut, mereviu pelajaran
yang sudah diajarkan dan sebaginya. (2) menyedigieanmemberikan kegiatan-
kegiatan yang merangsang keingintahuan siswa dengamyetelkan CD-CD
pembelajaran yang diselingi dengan pertanyaanfpexéan pancingan supaya
siswa mau berfikir dan bertanya. Membantu pesedi& dntuk mengekspresikan
gagasan-gagasannya dengan mengurangi ceramah ¢pgajao terpusat kepada
guru. Menyediakan sarana yang merangsang siswaibesécara produktif,

menyediakan kesempatan dan pengalaman konflikobhoéngan memutarkan

15 Wawancara dengan Siswa kelas X A (Fajar, Syahryuditin Sakti) pada Hari Rabu
Tanggal 20 Februari 2008, di kelas X A, SMA PIRYdgyakarta yang menuturkan: “...Kalau Ibu
Anis sudah mampu menjadi fasilitator...” Hal ini dikeat hasil observasi pembelajaran terhadap Drs.
Sururi pada Hari Rabu, Tanggal 20 Februari 2008y 18.15-12.45 di kelas XI IPS 2 SMA PIRI |
Yogyakarta serta hasil observasi pembelajaran MrsYasin pada Hari Senin Tanggal 25 Februari
2008 di kelas XI IPS 3 jam 11.10-12.50.
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film akibat menggunakan barang haram Narkoba dadepatan antara mantan
orang Islam dan mantan orang Kristen.

Mulyasa menambahkan bahwa peran dan tanggung jgwab dalam
pengembangan silabus KTSP salah satunya adalahgaselmerikut: a)
menganalisis rancangan Kompetensi dan Indikator péatemsi serta materi
standar, b) menyusun Rancana Pelaksanaan Peméelajar

Sebagian besar guru PAI SMA PIRI | Yogyakarta d&gi administrasi
masih tertinggal dibanding dengan guru mata pelajayang lain. Secara
administrasi seperti halnya dalam pembuatan RP®R, ggau PAI masih kurang
bagus. Hal tersebut bisa dilihat dari masih add&agas oknum guru PAI di SMA
PIRI | Yogyakarta yang ketahuan memfotokopi RPPtdouarang lain serta tidak
mengumpulkan RPP tepat pada waktunya. Jadi, hateyaatu guru yang secara
administrasi dan penguasaan teknologi sudah baajrs Pra. Anis Farikhatin,
M.Pd. Hal demikian terungkap dari wawancara derigjad Kepala SMA PIRI |
Yogyakarta, Singgih Sudarmanta, M.Pd. yang menaturk

“...Dari segi administrasi kami akui untuk guru-gupdl tertinggal.
Bahkan untuk penguasaan teknologi dari ketiga orgag kami
hanya satu orang yang mampu menguasai teknolog gasalnya
saja komputer. Hanya Ibu Anis saja yang memiliknkenpuan untuk
itu. Untuk Bapak Sururi dan Bapak Yasin dari adstnaisi
pembelajaran kurang menguasai. Terus terang sétamatuk agama
memang selama ini seperti itu...Contoh: sampai sa&apak Yasin
dan Bapak Sururi belum mengumpulkan RPP. KalauAliig sudah.
Kalau Bapak Yasin mestinya mengumpulkan tanggaieldruari 2008
sedangkan sekarang sudah tanggal berapa?. Kemaya s
mengembalikan lagi RPP yang telah dibuat oleh Bajpalsin,

permasalahannya karena itu RPP-nya memfotokopiunyahkarena
di situ tertulis MGMP kota Yogyakarta. Dan koprnyga ada kop itu.
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Sehingga tidak saya tanda tangani. Kemudian kebdgayk unsur-

unsur KTSP-nya juga tidak ada.®

Mulyasa menyebutkan bahwa langkah penting yangshdipahami
guru dalam kaitannya dengan KTSP, ialah bahwa dwaws mampu
menjabarkan Kompetensi Dasar (KD) ke dalam indik&atoimpetensi, yang
siap dijadikan pedoman pembelajaran dan acuangoemil

Pembuatan silabus KTSP di SMA PIRI | Yogyakarta gaeu pada
Visi Misi yang SMA PIRI | Yogyakarta yang telah ditangkan dan
disesuaikan dengan keadaan peserta did8elain itu pembuatan RPP dan
silabus selalu mengacu pada kalender pendidik@embuatan RPP dalam
pelaksanaan KTSP di SMA PIRI | Yogyakarta disesaraikengan Silabus.
Hal ini berarti silabus tersebut dikembangkan dalpembuatan RPP.
Selanjutnya KD dalam silabus dijabarkan ke Indikakmmpetensi dan
menjadikannya sebagai pedoman pembelajaran. RPénalign sebagai

pokok acauan pembelajaran. Hal demikian terunglkapvehwancara dengan

6 Wawancara PLH Kepala SMA PIRI | Yogyakarta, Sifg§udarmanta, M.Pd., Pada Hari
Jum’at, tanggal 22 Februari 2008, di Ruang kepalkofh. Hal ini diperkuat wawancara dengan Dra.
Dra. Anis Farikhatin, M.Pd., pada Hari Minggu taabg4 Februari 2008 di Ruang Guru SMA PIRI |
Yogyakarta juga menuturkan: “...Seperti yang sudafa serangkan di depan RPP itu semuanya yang
buat saya, mereka hanya tinggal ngopi punya sagantil namanya, jamnya, kelasnya, wis beres.
Isinyaplekkayak punya saya. Mereka itu komputer tidak mesaiygadi ya seperti itu...”

" Hasil wawancara dengan Drs. M. Yasin pada Haas®eTanggal 19 Februari 2008, di
Ruang Guru SMA PIRI | Yogyakarta. Untuk lebih jelga berikut ini hasil wawancara tersebut:
T: “Apakah silabus KTSP dalam pembelajaran PAI slisgkan dengan visi misi sekolah serta
disesuaikan dengan keadaan peserta didik?”,
J: “lya, silabus KTSP dalam pembelajaran PAI diagsn dengan visi misi sekolah serta disesuaikan
dengan keadaan peserta didik.”

8 Wawancara dengan Dra. Anis Farikhatin, pada Bafasa Tanggal 12 Februari 2008, di
Ruang Tamu SMA PIRI | Yogyakarta, yang menuturkan:Pembuatan RPP dan Silabus disesuaikan
dengan Kalender Pendidikan...”
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Guru-guru PAlI SMA PIRI | Yogyakarta, salah satundéaanya Drs. M.
Yasin. Hal tersebut terungkap dalam hasil wawanisariut ini:

T:“Apakah Bapak menjabarkan KD (Kompetensi Dasarn d
menjadikannya sebagai pedoman pembelajaran?”,

J: “lya, saya menjabarkan KD (Kompetensi Dasar)danjadikannya
sebagai pedoman pembelajaran.”

T. “Apakah pembelajaran PAIl yang Bapak lakukan gslisgkan
dengan RPP?”,

J: “lya, pembelajaran disesuaikan dengan RPP.”

T. “Hal ini berarti Bapak menjadikan RPP sebagaiuaac
pembelajaran?”,

J: “lya, saya menjadikan RPP sebagai acuan perabahal]

T: “Apakah Bapak menjabarkan KD ke Indikator kongoei yang
siap dijadikan pedoman pembelajaran?”,

J: “lya, saya menjabarkan KD ke Indikator kompeteyeng siap
dijadikan pedoman pembelajarah”

Namun, walaupun RPP dijadikan acuan pembelajaralfamda
prakteknya di dalam kelas guru biasanya tidak setpaku dan sepenuhnya
mengacu pada RPP. Sebagai contoh dalam RPP padaelema, tanggal
sekian adalah mengajarkan shalat, tetapi ternyatha phari tersebut ada

keributan maka dialihkan pada hari dan jam yang4aContoh lain adalah

19 Wawancara dengan Drs. M Yasin pada Hari Selasadged 19 Februari 2008, di Ruang
Guru SMA PIRI | Yogyakarta. Senada dengan Drs. Msi, Drs. Sururi pada Hari Selasa Tanggal 19
Februari 2008, di Ruang Guru SMA PIRI | Yogyakgtga menuturkan: “...RPP disesuaikan dengan
Silabus, Sebab RPP dan Silabusnya dikembalikanu kiéidtak cocok...Saya menjabarkan KD ke
Indikator Kompetensi dan menjadikannya sebagai ipato pembelajaran...” Hal ini diperkuat
wawancara kali kedua dengan Drs. M. Yasin pada $tu Tanggal 09 Februari 2008 di ruang Guru
SMA PIRI | Yogyakarta, yang menuturkan: "...PemlasaRPP disesuaikan dengan silabus...silabus
tersebut dikembangkan dalam pembuatan RPP...” Haipaejuga diungkapkan oleBra. Anis
Farikhatin, M.Pd., pada Hari Selasa Tanggal 12 dbr2008, di Ruang Tamu SMA PIRI |
Yogyakarta, yang menuturkan: ‘RPP itu dibuat sesuai Silabus ...”

? Disarikan dari hasilvawancara dengan Dra. Anis Farikhatin, M.Pd., paaia Minggu
Tanggal 24 Februari 2008 (Peringatan Lustrum SMRIPIYogyakarta) di Ruang Guru SMA PIRI |
Yogyakarta. Pada kesempatan tersebut, Ibu Dra. Panikhatin, M.Pd., menuturkan: “...Pelaksanaan
pembelajaran PAI yang saya ajarkan adalah situalsiadanya tidak harus sesuai dengan RPP. Seperti
contoh; dalam RPP pada hari selasa, tanggal sekialah mengajarkan shalat atpalah, tetapi
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dengan disisipkannya humor-humor tertentu dalamagsepembelajaran.
Disisipkannya humor-humor tersebut menurut Drsu8ulimaksudkan agar
pembelajaran lebih situasional dan tidak kaku. kepgya berikut ini
penuturan Drs. Sururi:

T. “ Apakah Bapak menjabarkan KD ke Indikator Katgnsi dan
menjadikannya sebagai pedoman pembelajaran?”,

J: “Sebenarnya iya, saya menjabarkan KD ke IndikKmmmpetensi
dan menjadikannya sebagai pedoman pembelajarampiT&alau
sudah di lapangan, kalau sagih bagaimana eksennya masing-
masing. Jadi tidak terpaku. Kalu terpaka jadi kaku. Jadi tetap itu
dijadikan pedoman tapi tidak monoton. Contoh: Migal sekarang
materinya ini, tapi tidak persis seperti itu, misa@ ada bumbunya
atau penyedapnya yang lain. Sehingga anak itu ltksa senang.
Ditambah ada humor dan sebagainya. Menurut sayR, iRPbikin
kaku. Jadi RPP itu hanya dijadikan patokan sajékavga saya tidak
mesti harus melihat RPP. Hanya buat rambu-ramba aggr tidak
keluar dari Kompetensi Dasar yang penting-pentiagi tidak persis
dengan apa yang ada diRPP*.”

Guru PAI di SMA PIRI | Yogyakarta dalam pembelajataiak selalu
membawa RPP. Menurut Dra. Anis Farikhatin, haleleus disebabkan dia
sudah hafal dengan pembelajaran yang akan diajaikampembelajaran yang
ia lakukan tidak terbatas dengan apa yang terddglam RPP? Berbeda

dengan Dra. Anis Farikhatin, M.Pd., Alasan Drs.uuidak membawa RPP

ternyata ada keributan seperti contoh kemarin dMS3da tawuran. Kan mengganggu proses
pembelajaran, jadi saya pada hari itu tidak melsdisan pembelajaran. Karena percuma juga, anak
tidak akan konsentrasi belajar. Tapi ya nantinyenadaya ganti pada hari yang lain...”

2 Wawancara dengan Drs. Sururi pada Hari SelasagBang Februari 2008, di Ruang Guru
SMA PIRI | Yogyakarta.

22 Hasil wawancara dengan Dra. Anis Farikhatin, M.Pdda hari Minggu, Tanggal 24
Februari 2008 di Ruang Guru SMA PIRI | Yogyakaytang menuturkan: “.Wis apal.Jadi saya tidak
harus melihat RPP sebelum pembelajaran itu dimikiena dalam pembelajaran saya juga tidak
selalu dibatasi oleh RPP..Hal ini diperkuatdengan hasil observasi saat pembelajaran Dra. Anis
Farikhatin, M.Pd. di kelas X A pada Hari Selasaggat 12 Februari 2008, Jam 10.15-11.00 di Lab.
Agama SMA PIRI | Yogyakarta
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dalam setiap kali pembelajaran yang ia lakukaniriatlisebabkan menurut
Drs. Sururi RPP tidak mempunyai pengaruh yang fkgm terhadap hasil
belajar. Hal demikian terungkap dalam hasil wawemaiengan Drs. Sururi
yang menuturkan:
“...Saya kalau mengajar tidak pernah membawa RPPyagaris
besarnya saja. Jadi menurut saya, RPP itu berpgngrhadap hasil
belajar, tapi tidak signifikan. Saya kira tidak gansaya. Hampir
semua guru begitu. Itu hanya dijadikan patokanraa@aum saja, jadi
tergantung sikon. Dan mungkin itu hanya sebagai administrasi
saja...”
Guru PAI di SMA PIRI | Yogyakarta menjabarkan Kortgresi Dasar
(KD) ke dalam indikator kompetensi, yang siap dkad pedoman
pembelajaran dan acuan penilaian. Para guru PAhdalelaksanaan KTSP
ini membuat Silabus sendiri. Namun disebabkan §#bldi PIRI | berjumlah
3 orang, maka pembuatan silabus tersebut dibuater melalui MGMP
(Musyawarah Guru Mata Pelajaran) mata pelajaranliBié@an Agama Islam.
Hal demikian terungkap berdasarkan hasil wawandangan ketiga guru PAI

SMA PIRI | Yogyakarta. Salah satunya Dra. Anis Kaaitin, M.Pd., dalam

hasil wawancara berikut ini:

%3 Wawancara dengan Drs. Sururi pada Hari Rabu Taggebruari 2008, di Ruang Guru

SMA PIRI | Yogyakarta. Hal ini diperkuat dengan wawara kali kedua mengenai pertanyaan yang
sama kepada Drs. Sururi pada Hari Selasa Tangg&eh@uari 2008, di Ruang Guru SMA PIRI |
Yogyakarta, yang menuturkan: “Saya setiap kali mengajar tidak selalu membawa RPPal ini
diperkuat dengan hasil observasi pembelajaran daeghaDrs. Sururi sebanyak tiga kali yang
menunjukkan bahwa dia dalam setiap kali mengagaktimembawa RPP, Salah satunya hasil
observasi pada Hari Rabu, Tanggal 20 Februari 2D88,10.15-12.45 di kelas XI IPS 2 SMA PIRI |
Yogyakarta.
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T: “Apakah Ibu membuat silabus KTSP dalam pembeda PAI dengan

guru PAI yang lain (Bapak Sururi dan Bapak Yasin)?”

J: “lya seperti itu. Semuanya membuat sendirilkkgng satu mata pelajaran
diampu hanya oleh satu orang guru saja, maka safig @gu yang membuat.

Tapi kalau satu mata pelajaran diampu olah 3 ggeperti PAI, maka kita

bertiga yang membuatnya (Silabus)**.”

Ketiga guru PAI di SMA PIRI | Yogyakarta dalam mapgkan mata
pelajaran PAlI mencakup tiga ranah, yakni ranah kibgafektif, dan psikomotor.
Hal demikian terungkap dari hasil wawancara dergdiganya. Berikut ini kutipan
langsung hasil wawancara dengan Dra. Anis Farikh&fi.Pd., berkenaan dengan
masalah tersebut:

“Pembelajaran yang saya lakukan mencakup afeldikomotor dan kognitif.
Contohnya: Psikomotor kan keterampitaf Nanti anda (Sebutan ke peneliti)
bisa lihat bagaiman cara mengkafani, memandikaszpdm mengajari Shalat,
itu praktek langsung. Bukan hanya prakteknya gaja,kan nanti diajarkan
do’'a-do’anya apa? Yang kognitifa contohnya pengetahuan-pengetahuan
tertentu. Yang Afektif contohnya bagaiman menyenhati, ya melalui
penayangan media itu. Misal: melihat aborsi sanm@itlinang air mata.
Bagimana melihat seorang Ibu yang melahirkan, Ina@a& melihat tayangan
tentang siksa kubur dan tayangan keajaiban-keajailiahi. Tayangan
konflik antar agama yang mengakibatkan pertumpatzaah dan memakan
banyak korban. Tayangan penindasan, bagiman pedsackoba terjebak
sampai mati, tayangan lumpur Lapindo dan sebagait

24 Wawancara dengan Dra. Anis Farikhatin, M.Pd., pedea Selasa Tanggal 12 Februari
2008, di Ruang Tamu SMA PIRI | Yogyakarta. Senadagadn Dra. Anis Farikhatin, M.Pd., Drs. M.
Yasin pada Hari Sabtu Tanggal 09 Februari 2008udng Guru SMA PIRI | Yogyakarta juga
menuturkan: “...Semua guru PAI ikut dilibatkan dalpembuatan silabus...” Hal tersebut diperkuat
wawancara dengan Drs. Sururi pada Hari Selasa,géad§ Februari 2008 di Ruang Guru SMA PIRI
| Yogyakarta, yang menuturkan: “...Guru dilibatkaraga pelaksanaan KTSP ini khususnya dalam
pembuatan Silabus...saya membuat silabus itu $eldina kalawulu kan yang buat itu sana (Dinas)
kalau sekarang kita buat sendiri...silabusnya sdangan Ibu Anis dan Bapak Yasin...”

% Wawancara dengan Dra. Anis Farikhatin, M.Pd.,apddri Selasa Tanggal 12 Februari
2008, di Ruang Tamu SMA PIRI | Yogyakarta. Senadagan Dra. Anis Farikhatin, M.Pd., Drs.
Sururi pada Hari Selasa Tanggal 19 Februari 2008udng Guru SMA PIRI | Yogyakarta juga
menuturkan: “...Pembelajaran PAI yang selama inyasdakukan mencakup aspek kognitif,
psikomotorik, dan aspek afeksi. Ketika eksen dagekaya memberi penjelasan bahwa nilai yang
paling utama adalah penilaian proses. kalau “Ptase&an langsung kelihatan. Contoh:Anak ini
psikomotornya kurang bagus, afeksinya kurang ihgsang bisa kelihatan di kelas. Jadi walaupun
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Berkenaan dengan masalah tersebut, Drs. Yasin méaecontoh bahwa
dirinya dalam mengajarkan senantiasa menganjurleserfa didik bukan hanya
menghafal materi yang diajarkan secara kognitifa sajelainkan menganjurkan
kepada peserta didik untuk mengaplikasikannya d&k@indupan sehari-hari (afeksi
dan psikomotor). Sebagai contoh Drs. Yasin mengkajupara peserta didik untuk
melaksanakan apa yang terdapat dalam kandunganuh&ihasna khususnya salah
satu sifat Alloh yang berbentukrrohman, Arrohimdalam kehidupan sehari-hari
misalnya dengan mengasihi orang lain dan sebag&inya

Hal berbeda diutarakan oleh Singgih SudarmantadMdelaku PLH Kepala
SMA PIRI | Yogyakarta, yang mengungkapkan:

“...Selama ini tampaknya untuk PAI masih belum paataran afektif dan

psikomotorik atau penerapannya di lapangan tapimpla tataran kognitif

saja. Sedangkan sekolah menginginkan bukan hargr@itécsaja tetapi juga
ketiga ranah tersebut. Saya juga pernah menanyédkha:koada anak yang
nilainya 8, tetapi anak itu pernah terlibat perk&da, apakah anak tersebut
pantas mendapatkan nilai agama delapan?” Dan itoapeterjadi. Karena
yang diukur adalah kogpnitif..%*

Guru-guru PAI di SMA PIRI | Yogyakarta dalam pendjalan PAI

berdasarkan KTSP senantiasa merancang pengalatagar Bsswa yang disesuaikan

misalnya anak itu ujiannya nilainya bagus, tapiakabnnya di kelas tidak baik itu saya nomor 2
kan...” Hal tersebut diperkuat wawancara dengan Dasin pada hari Selasa Tanggal 19 Februari
2008 di Ruang Guru SMA PIRI | Yogyakarta, yang nterkan: “...Pembelajaran yang saya lakukan
mencakup ketiga aspek tersebut (Kognitif, psikomdem afrektif)...”

% Disarikan dari hasil wawancara dengan Drs. Yasidaphari Selasa Tanggal 19 Februari
2008 di Ruang Guru SMA PIRI | Yogyakarta, yang nterkan: “...Pembelajaran yang saya lakukan
mencakup ketiga aspek tersebut (Kognitif, psikomotian afrektif). Contohnya: Saya dalam
menyampikan Asmaul Khusna menerangkan bahwa #i#tAdlah adalahArrohman, Arrohimmaka
dalam pengamalan sehari-hari kita disuruh berba#legi seperti Allah. Jadi dalam kita hidup, kita
hendaklah menjadi orang yang mengasihi dan mengakapada sesama. Dan itu adalah perwujudan
dari Asmaul Khusna.”

2" Wawancara dengan PLH Kepala SMA PIRI | Yogyaka®iaggih Sudarmanta, M.Pd., di
ruang Kepala Sekolah, pada Hari Sabtu, Tanggakb8uari 2008.
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dengan perkembangan peserta didik. Hal demikiam¢gsap dalam hasil wawancara
dengan para guru PAlI SMA PIRI | Yogyakarta. Salatusya Dra. Anis Farikhatin,
M.Pd., dalam hasil wawancara berikut ini:

T: “Apakah Ibu merancang pengalaman belajar anal géssesuaikan dengan

perkembangan peserta didik?”,

J. ‘“lya, saya merancang pengalaman belajar ana§f gesesuaikan dengan

perkembangan peserta didik. kemasannya (tayangaga@® diputar dalam

pembelajaran) tidak fulgar. Kemasannya dalam kenpekdidikan...*®

Guru PAI di SMA PIRI | Yogyakarta dalam pelaksand@hSP senantiasa
berusaha agar peserta didik mencapai ketuntasajatbean berusaha agar KD
(Kompetensi Dasar) yang dicanangkan dapat terchjsaha para guru PAI tersebut
nampaknya belum berjalan maksimal. Hal itu disebabkertama, SMA PIRI |
Yogyakarta merupakan sekolah swasta, maka di dgtanterdapat kelas-kelas
tertentu yang ketiga-tiganya (kognitif, psikomotafeksi) baik, seperti anak-anak
IPA ada juga kelas-kelas di bawah dtuFaktor kedua, terkadang ada beberapa

peserta didik yang tidak memperhatikan saat penavata berlangsung. Terkadang

ada juga peserta didik yang memperhatikan tapi dagat atau penangkapannya

8 Wawancara dengan Dra. Anis Farikhatin, M.Pd., pddsa Selasa Tanggal 12 Februari
2008, di Ruang Tamu SMA PIRI | Yogyakarta. Senadagan Dra. Anis Farikhatin, M.Pdrs.
Sururi pada Hari Selasa Tanggal 19 Februari 200&udng Guru SMA PIRI | Yogyakarta, yang
menuturkan: “...Tentu saya menyediakan, memberikamgiakan-kegiatan yang merangsang
keingintahuan siswa, memonitor serta mengevalumsias.Contohnya: Kenapa Nabi Adam itu
memakan buah Khuldi dan sebagainyaHal yang sama terungkap dari hasil wawancara deBgsn
M. Yasin pada hari Selasa Tanggal 19 Februari 200uang Guru SMA PIRI | Yogyakarta, yang
meuturkan: “...Saya merancang dan merangsang pergalpeserta didik...”

9 Disarikan dari hasil wawancara dengan Drs. Syada Hari Selasa Tanggal 19 Februari
2008, di Ruang Guru SMA PIRI | Yogyakarta, berikuit
T: “Apakah Bapak berusaha agar KD (Kompetensi Dagarg dicanangkan dapat tercapai?”,
J: “Ya berusaha. Seharusnya kan kognitifnya jgtsikomotor dan afeksinya bisa. Tapi sekali lagi,
sekolah SMA PIRI kan sekolah swasta, maka ada kelas tertentu yang ketiga-tiganya (Kognitif,
Psikomotor, Afeksi) baik, seperti anak-anak IPApiTkalau anak-anak yang di bawabh itu, mau dikasih
nilai jelek ga lulus, jadi dilema sendiNe dike’'l nilai tuntas ko’ yo ra cocok...”
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kurang® Faktor ketiga, adanya renovasi di lantai 3. Jadbda ingin ke kelas XII/
laboratorium agama para guru harus berputar sehimggmakan waktu sedikit lama.
Dra. Anis Farikhatin, M.Pd., menambahkan bahwaatdakg perpindahan tempat
dari satu kelas ke laboratorium Agama bisa sethikita. Hal tersebut disebabkan ada
peserta didik yang terkadang tidak bertanggunghaWwasalnya: dari kelas di suruh
ke Laboratorium Agama, hamun ternyata peserta gieligi ke Kantin. Menurut Dra.
Anis Farikhatin, M.Pd., hal tersebut bisa terjadiebabkan terkadang dia terlalu
fokus pada pelajaran dan bagaimana menyiapkan imaiajaran. Untuk
meminimalisir hal tersebut Dra. Anis Farikhatin,Rd., membuat kontrak belajar
dengan para peserta didik.

Berbeda halnya dengan Dra. Anis Farikhatin, M.H2ts. Yasin dalam
mensiasati agar ketuntasan belajar dapat tercégtaisemua peserta didik, biasanya

memberikan pertanyaan-pertanyaan tambahan kepasertgpedidik yang tidak

% Hasil wawancara dengan Drs. M. Yasin pada hars®elTanggal 19 Februari 2008 di
Ruang Guru SMA PIRI | Yogyakarta. Untuk lebih jelga berikut ini hasil wawancara tersebut:

T: “ Apakah semua peserta didik dalam pembelajd@Ah berdasarkan KTSP ini harus mencapai
ketuntasan belajar?”,

J: ‘“lya, kita mendidik, mengarahkan kepada angkaga bisa menguasai pelajaran dan mencapai
ketuntasan belajar. Namun, untuk 100 % kami kesulipaling tidak 70 % atau lebih dari jumlah
siswa dapat menguasainya. Karena kalau 100% hanmyatekadang-kadang ada anak-anak yang
tidak memperhatikan, tapi ada juga anak-anak yaagmerhatikan tapi mungkin daya ingatnya atau
penangkapannya kurang....”

31 Disarikan dari hasilwawancara dengan Dra. Anis Farikhatin, M.Pd., pada Belasa
Tanggal 12 Februari 2008, di Ruang Tamu SMA PIRlogyakarta, yang menuturkan: “...Nyaris
tidak ada kendal&endalanya nek saiki iku ruangane lagi direh@endalanya kalau sekarang yaitu
ruangannya lagi diperbaikipadi’'e jalannya itu harus muter. Jadi terkadang perpiadgempatnya
itu agak lama. Apalagi anak-anak yang kadang-kadigiadx bertanggung jawab itu ya dari kelas di
suruh ke Lab. Agama, tiba-tiba ilang. llangnya lemtin. Kadang-kadang kan saya terlalu fokus pada
pelajaran dan bagaimana menyiapkan meteri. KadadgAgmuride ra ta’ cek Brojol siji. Kalau
sudah begitu ya kena kontrak belajar. Kontrak betgja mereka yang membuat aturan dan semua
siswa tanda tangan. Kontrak belajarnya ada pakeiripai paket 4. Jadi yang melanggar, ta suruh
baca, suruh jalankan sendiri...”

100



memperhatikan pada saat pelajaran berlangsungldtakian terungkap dalam hasil
wawancara dengan Drs. Yasin berikut ini:
T: “ Apakah semua peserta didik dalam pembelaj@¥ahberdasarkan KTSP
ini harus mencapai ketuntasan belajar?”,
J: “lya, kita mendidik, mengarahkan kepada anakagapbisa menguasai
pelajaran dan mencapai ketuntasan belajar. Namotk ul00 % kami
kesulitan, paling tidak 70 % atau lebih dari jum$agwa dapat menguasainya.
Karena kalau 100% hambatannya kadang-kadang adkaaaak yang tidak
memperhatikan, tapi ada juga anak-anak yang memieah tapi mungkin
daya ingatnya atau penangkapannya kurang. Tetapaupun demikian saya
tetap berusaha agar semua peserta didik bisa nankegontasana belajar.

Kalau ada anak yang tidak memperhatikan, terkadaaga memberi
pertanyaan-pertanyaan kepada anak tersébut.”

Pembuatan RPP dalam pembelajaran PAI berdasark&® KIT SMA PIRI |
Yogyakarta dibuat sendiri-sendiri tetapi terkadgmga bekerjasama dengan guru-
guru PAI SMA PIRI | Yogyakarta yang laii. Hal tersebut disebabkan 2 dari 3 guru
PAI SMA PIRI | Yogyakarta belum mampu mengoperasikamputer. Penyebab
lainnya adalah disebabkan ada salah satu guru BAg gepertinya belum begitu
memahami tentang pembuatan RPP berdasarkan KTS&nyasisdengan masih
adanya oknum guru yang memfotokopi RPP milik ordam. Hal demikian
terungkap dalam hasil wawancara dengan para gurd&@APLH Kepala SMA PIRI
| Yogyakarta yang menuturkan:

“...Dari segi administrasi kami akui untuk guru-guPAl tertinggal. Bahkan

untuk penguasaan teknologi dari ketiga orang gumikhanya satu orang
yang mampu menguasai teknologi yang misalnya sajapkiter. Hanya Ibu

%2 Wawancara dengan Drs. M. Yasin pada hari Selasageh 19 Februari 2008 di Ruang
Guru SMA PIRI | Yogyakarta.

% Wawancara dengan Drs. Sururi pada Hari Selasggari9 Februari 2008, di Ruang
Guru SMA PIRI | Yogyakarta, yang menuturkan: “...8ilsnya sama dengan Ibu Anis dan Bapak
Yasin. Tapi kalau RPP nya berbeda. Tapi kadangd@flaga kita bekerjasama...”
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Anis saja yang memiliki kemampuan untuk itu. UntBkpak Sururi dan
bapak Yasin dari administrasi pembelajaran kuraegguasai. Terus terang
selama ini untuk agama memang selama ini seperti@ontoh: sampai saat
ini Bapak Yasin dan Bapak Sururi belum mengumpulk&P. Kalau Ibu
Anis sudah. Kalau Bapak Yasin mestinya mengumpui&aggal 11 Februari
2008 sedangkan sekarang sudah tanggal herdf@marin saya
mengembalikan lagi RPP vyang telah dibuat oleh Bapdé&sin,
permasalahannya karena itu RPPnya memfotokopiuny@hkarena di situ
tertulis MGMP kota Yogyakarta. Dan kopnya juga &g itu. Sehingga
tidak saya tanda tangani. Kemudian kelengkapanrumsur KTSP-nya juga
tidak ada...”*

Sedikit berbeda didapat dari Dra. Anis FarikhahPd., dia menuturkan:
“...RPP itu semuanya yang buat saya, mereka hanggainngopi punya saya,
diganti namanya, jamnya, kelasnya wis bereslsinyaplek kayakpunya saya..¥®

Hasil belajar PAI SMA PIRI | Yogyakarta dalam Pedakaan KTSP
dinyatakan dalam kemampuan/kompetensi yang daptdnapilkan ataupun dapat
didemonstrasikan seperti shalat, membaca al-QuHahdemikian terungkap dalam
hasil wawancara dengan ketiga guru PAI SMA PIRbbYakarta, salah satunya Drs.
Sururi, seperti berikut ini:

T:“Apakah hasil belajar PAI selama ini dinyatakan endan

kemampuan/kompetensi yang dapat ditampilkan atadpualemonstrasikan?

andaikan iya, contohnya apa?”,

J:lya. Hasil belajar PAlI selama ini dinyatakan dan

kemampuan/kompetensi yang dapat ditampilkan atagpwemonstrasikan.

Contohnya: satu persatu hafalan sholat, tes satatpemembaca al-Qur’an.

Andalan saya pasti setiap mau pelajaran membaCuran dan Asmaul
Khusna. Bahkan anak kelas Xl itu mulutnya sudalekekalau ada yang

3 Wawancara dengan PLH Kepala SMA PIRI | YogyakaRas. Singgih Sudarmanta,
M.Pd., Pada Hari Jum’at, tanggal 22 Februari 2d08uang Kepala Sekolah.

% Wawancara dengan Dra. Anis Farikhatin, M.Pd., geta Minggu, Tanggal 24 Februari
2008 di Ruang Guru SMA PIRI | Yogyakarta.
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mambaca Asmaul Khusna. Walaupun belum 100%, tdpukada yang baca

Asmaul Khusna, reflek mengikuti. 3®

Namun ada juga hasil belajar PAI yang tidak dinkamta dalam
kemampuan/kompetensi yang tidak didemonstrasikamiobaya masalah jual beli.
Hal demikian sebagaimana diungkapkan oleh Dra. Asdaiskhatin, M.Pd., berikut
ini:

“...Hal tersebut juga tergantung KD-nya, sebagaita@onkalau KD-nya

tentang mampu melakukan shalat wajib dengan baik b#aar, maka Ibu

berupaya supaya KD itu bisa didemonstrasikan atamgilkan. Tapi kalau

KD-nya tersebut tentang jual beli maka tidak ditdkam di kelas...®’

Guru PAI dalam pelaksanaan KTSP ini juga mengent@mindikator dalam
praktek pembelajaran. Hal demikian terungkap dalawancara dengan salah satu
guru PAI di SMA PIRI | Yogyakarta, Drs. Sururi dalavawancara berikut ini:

T: “Apa Bapak menjabarkan, menganalisis, mengentandndikator yang

ada dalam setiap pembelajaran? Contohnya?”,

J: “Kalau ditulis secara formal tidak tapi secamengamatan iya. Secara

pengamatan itu mesti. Contoh Analisis penilaian. diasanya persemester

setiap ulangan umum. Sebab ini (analisis penilaraejupakan perangkat
yang harus diserahkan. Ketika memberi nilai anakada analisis penilaian.

Tapi memang itunjlimet, susah, kesuwenSaya ndak buat. Tapi kalau

mengembangkan Indikator dalam praktek pembelajaaya melakukannya.

Contoh: Mengevaluasi anak-anak. Dari situ ketahymserta didik yang
belum bisa, kendalanya apa, besoknya lagi disuraju.nBaya beri tugas

% Wawancara dengan Drs. Sururi pada Hari Selasagéhn§ Februari 2008, di Ruang Guru
SMA PIRI | Yogyakarta. Hal tersebut diperkuat wawaradengan Drs. M. Yasin pada hari Selasa
Tanggal 19 Februari 2008 di Ruang Guru SMA PIRbpYakarta, yang menuturkan: “...Hasil belajar
PAI itu dinyatakan oleh kedua-duanya (kemampuanflaiemsi yang dapat ditampilkan ataupun
didemonstrasikan)...”

3" Hasil wawancara dengan Dra. Anis Farikhatin, M.pdda hari Sabtu Tanggal 23 Februari
2008 di Ruang Guru SMA PIRI | Yogyakarta.
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“ini”, dalam waktu sekian. Tapi kalau dalam wakekian tersebut perserta
didik tidak bisa hafal, ya sudah. Berarti nilainyadi bawah ketuntasari®”

Sebagian besar guru SMA PIRI | Yogyakarta tidakalseimenggunakan
metode dan media seperti yang tertulis dalam RRPer8 contoh: di RPP media
yang digunakan adalah LCD, OHP, CD, VCD, Transparadamun kenyataan di
lapangan media yang digunakan oleh sebagian basarRAl hanyalah buku-buku
PAI, al-Quran, White Board,dan Spidol. Hal tersebut terungkap dalam hasil
observasi pembelajaran yang dilakukan oleh petedidap Drs. Sururi dan Drs. M.
Yasin, hasil wawancara dengan para peserta didikkeBaan dengan hal ini Drs.
Sururi menuturkan: “...Tidak mesti saya menggunaka&tode dan media yang ada
di RPP. Tergantung situasi, keadaan anak-anak....”

Para guru PAI SMA PIRI | Yogyakarta PAI dalam petafgan biasanya

menyediakan, memberikan kegiatan-kegiatan yangnmgeaag keingintahuan siswa.

% Wawancara dengan Drs. Sururi pada Hari SelasagBang Februari 2008, di Ruang Guru
SMA PIRI | Yogyakarta.

%9 Wawancara dengan Drs. Sururi pada Hari Selasagéhn§ Februari 2008, di Ruang Guru
SMA PIRI | Yogyakarta. Hal ini diperkuat wawancadangan Siswa-siswi kelas XI IPS | (Heru,
Herbanu, Fajar Rio, Sri Sunarti dan Ika Rochandepldari Sabtu Tanggal 12 April 2008 di Ruang BK
SMA PIRI | Yogyakarta, yang menuturkan: “...Bapak @urdan Bapak Yasin metodenya tanya
jawab, ceramah, disangkutkan dengan kehidupan iygatg. Kalau masalah praktek-praktek ngurusin
jenazah atau apa belum pernah. Media yang digunalkirkeduanya (bapak yasin dan Bapak Sururi)
hanya al-Qur'an dan buku-buku panduan PAI (Bukuapggn wajib setiap siswa SMA PIRI | dalam
mata pelajaran PAIl). Jadi tidak pernah memakaid@ptCD, OHP ataupun media lainnya.S&nada
dengan siswa Xl IPS |, siswa-siwi kelas XI IPS 3iK& Ariesta dan Sagiman) pada hari Selasa
tanggal 01 April 2008 di kelas XI IPS 3 SMA PIRYbgyakarta, juga menuturkan: “...Kalau Bapak
sururi dan Bapak Yasin mengajarnya pake buku (Mékga buku-buku PAI). Mengajarnya terlalu
sederhana jadi tidak pake gitu-gituan (Laptop, OHED). Biasanya Bapak Yasin menggunakan
Metode ceramah, ngaji, nyatat, shalawatan tanyaljawBapak Sururi juga sama seperti itu. Tapi
terkadang kalau Bapak Sururi ada diskusinya. Disketompok....” Hal ini dikuatkandengan
observasi pembelajaran terhadap pembelajaran Drgasin sebanyak 3 kali, salah satunya pada Hari
Senin Tanggal 03 Maret 2008 di kelas X B SMA PIRfdgyakarta. Hal ini berbeda dengan media
yang digunakan dalam contoh RPP. Dalam RPP tefalisva pembelajaran bersama Drs. Yasin
lengkap dengan LCD, Laptop, OHP, CD, Transparaasi\dCD.
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Hal demikian terungkap dalam wawancara dengan guama PAl, salah satunya Drs.
Sururi, yang menuturkan
“...Tentu saya menyediakan, memberikan Kkegiatan-k&agia yang
merangsang keingintahuan siswa, memonitor sertagevatuasi siswa.

Contoh: Kenapa Nabi Adam itu memakan buah Khuldi dabagainya.

Dengan pertanyaan seperti itu, anak akan menjaemberfikir.” *°

Hal senada diungkapkan Dra. Anis Farikhatin, M.Raperti dalam hasil
wawancara berikut ini:

T: “Apakah lbu dalam pembelajaran PAI ini merangskeingintahuan siswa
serta merancang pengalaman belajar siswa?”,

J : “lya, saya selalu berusaha merangsang kingiatalsiswa, saya selalu
berupaya untuk membuat pembelajaran PAI yang bieripgmgalaman dan
merancang pembelajaran PAlI yang menyenangkan dak thenjenuhkan
seperti bisa kamu lihat sendiri, kalau belajar B&tsama saya, anak-anak
tidak selalu harus di dalam kelas. Saya sering ragrabmereka ke Lab.
Agama, mereka saya setelkan VCD tentang bagaimesrag-@rang yang
terkena Narkoba, tentang bencana alam lumpur lapllatt sebagainya. Saya
juga merancang pengalaman siswa baik itu pengaléangsung, pengalaman
yang direkayasa, pengalaman sekedar informasi. abagai pengalaman
tersebut akan membawa anak bagaimana cara medusts, kemudian dari
situ akan membawa anak dalam bagaimana cara berBkielah itu,
bagaimana cara menganalisa masalah yang ada thrseldreka, setelah itu
maka akan terbentuklah sebuah pembentukan sik&p...”

40 Wawancara dengan Drs. Sururi pada Hari Selasaghn Februari 2008, di Ruang Guru
SMA PIRI | Yogyakarta. Hal senada diutarakan olefs.IM. Yasin pada hari Selasa Tanggal 19
Februari 2008 di Ruang Guru SMA PIRI | Yogyakadalam hasil wawancara dengan penulis berikut
ini:
T: “Apakah Ibu dalam pembelajaran PAI ini merangsd®ingintahuan siswa serta merancang
pengalaman belajar siswa?”,
J : “lya, saya merangsang keingintahuan siswa.tBianya dengan mengajak mereka ke Perpus...”
“ Wawancara dengan Dra. Anis Farikhatin, M.Pd., gedaSabtu Tanggal 23 Februari 2008
di Ruang Guru SMA PIRI | Yogykarta,
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Hubungan guru PAI dengan para peserta didik |ayalkeorang anak dengan
Bapaknya ataupun anak dengan orang tuanya. Pamasguantiasa dekat, saling
menghormati, dan sering bersenda gurau dengarppaedta didik dalam batas-batas
tertentu. Hal demikian terungkap dari wawancaragdenpara peserta didik dan
ketiga guru PAI. Salah satunya adalah Drs. Yasingymenuturkan:

“...Hubungan saya dengan peserta didik sebagaimamabat kakak dan

kadangkala sebagaimana layaknya hubungan orangehgan anaknya. Hal

tersebut tergantung situasi dan kondisf?..”

Sebagian besar guru PAI di SMA PIRI telah mampuageeali gaya belajar
siswa. Contohnya yaitu dengan melakukan penyikagang berbeda dalam
menghadapi setiap peserta didik. Hal demikian tghkap dalam hasil wawancara

dengan para guru PAI SMA PIRI | Yogyakarta, salatusya Drs. Sururi yang

2 \Wawancara dengan Drs. M. Yasin pada hari Selasageh 19 Februari 2008 di Ruang
Guru SMA PIRI | Yogyakarta. Hal ini senada dengagkapan Drs. Sururi pada Hari Rabu Tanggal
20 Februari 2008, di Ruang Guru SMA PIRI | Yogydlayang menuturkan: “...Biasa saja, akrab,
agak sering humor tapi dalam batas-batas tertS#batas guru dengan muridnya)...” Hal tersebut
dikuatkan wawancara dengan Dra. Anis FarikhatM,Rd., pada hari Minggu Tanggal 24 Februari
2008 di Ruang Guru SMA PIRI | Yogyakarta, yang nterkan: “...Hubungan saya dengan peserta
didik seperti layaknya dengan teman, sahabat. @ogty saya biasa bercanda dengan murid/siswa,
dengan catatan masih saling menghargai dan salémginormati atau bercandanya tahu batas. Saya
juga biasa menjademencurhat mereka. Hal itu saya lakukan karena sayzgameggap usia mereka
SMA ini adalah merupakan usia yang sudah dewasautiah bukan waktunya lagi mengajari mereka
denganmendiktedan sebagainya. Karena mereka bukan anak kecilytagy selalu harus didikte.
Makanya hubungan saya dengan peserta didik selggateman. Saya juga sering mendorong,
kadang-kadang memuji mereka...” Dikuatkan dengan kasivancara bersama Siswa-siswi kelas Xl
IPS | (Heru, Herbanu, Fajar Rio, Sri Sunarti dasm Rochani) pada Hari Sabtu Tanggal 12 April 2008
di Ruang BK SMA PIRI | Yogyakarta, yang menuturkdn:Hubungan kami dengan Bapak Yasin
dan Bapak Sururi akrab sekali, dekat, saya (SraBmpernah satu kali curhat...”
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menuturkan: “...Tentu saya mengenalai gaya belajippsesiswa. Contoh saya

menyikapi dengan berbeda-beda®*”

Salah satu Guru SMA PIRI | Yogyakarta senantiaséako&an kerjasama
dengan instansi lain guna menunjang pembelajarag lebih baik. Salah satunya
adalah kerjasama dengan BKKBN, UMY (Universitas Bimmadiyah Yogyakarta)
dan sebagainya. Hal demikian terungkap dalam kasiancara dengan Dra. Anis
Farikhatin, M.Pd., yang menuturkan:

“....Misalnya saya bekerja sama dengan BKPI dan BKKBalam hal

pendidikan kesehatan dan reproduksi. Itu nanti ndalgama kaitannya

dengan Figh Munakahat, proses terbentuknya manugia, nanti
penjelasannya dengan media yang sudah sedemildan

Hal senada diungkapkan wakil kepala bagian KurikylDrs. Asri Nurhayati,

dalam hasil wawancara dengan penulis berikut ini:

T: “ Apakah selama ini dalam pembelajaran PAI bsadean KTSP pihak
sekolah pernah mengadakan kerjasama dengan seekalah yang lain?”,

43 Wawancara dengan Drs. Sururi pada Hari Rabu Ta@§gBebruari 2008, di Ruang Guru
SMA PIRI | Yogyakarta. Hal ini diperkuat wawancatangan Dra. Anis Farikhatin, M.Pd., pada hari
Minggu Tanggal 24 Februari 2008 (Peringatan Lust8MA PIRI | Yogyakarta) di Ruang Guru SMA
PIRI | Yogyakarta. Senada dengan Drs. Sururi dam Bnis Farikhatin, M.Pd., Siswa-siswi kelas XI
IPS 3 (Erika, Ariesta dan Sagiman), Kelas XI IP@a8a Hari Selasa, Tanggal 01 April 2008, di kelas
Xl IPS 3 SMA PIRI | Yogyakarta juga menuturkan: “..ekkka (Drs. Yasin dan Drs. Sururi)
mengetahui gaya belajar masing-masing siswa. @aog#osaya Mbak’ Saya (Ariesta) cara belajarnya
gimana, karakternyagimana Bapaknya tahuTrus mereka juga tahu mana yabgndel mana yang
tidak. Biasanya kalau adaalesditegur sama Bapaknya...”

4 Wawancara dengan Dra. Anis Farikhatin, M.Pd., pedsa Selasa Tanggal 12 Februari
2008, di Ruang Tamu SMA PIRI | Yogyakarta. Hal dikuatkanhasil wawancara dengan Singgih
Sudarmanta, M.Pd. di ruang Kepala Sekolah, pada &&rtu, Tanggal 16 Februari 2008, yang
menuturkan: “...Kita juga mengadakan kerjasama dengjsl’Y dalam bidang kerohanian, dengan
mengadakan AMT. Kemarin juga kita mengadakan kengs dengan pihak puskesmas dalam
penanggulangan masalah Narkoba. Kami juga pernalyadaekan kerjasama dengan PKBI...”
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J. “lya pernah. Lintas agama, bentuk pengembangiam sebagainya.
Biasanya yang melakukan kerjasama dengan pihak de&olah dalam
pembalgjaran PALI ini adalah Ibu Anis. lIbu Anis jygernah mengisi di Jogja
TV...”

Prinsip guru PAlI SMA PIRI | Yogyakarta dalam pelakaan KTSP adalah
adanya pembelajaran yang menyenangkan dan peruliag&ah laku menuju hal
yang lebih baik dan adanya pembelajaran yang rexhddal demikian terungkap
dalam hasil wawancara bersama ketiga guru PAlhsatunya Dra. Anis Farikhatin,
M.Pd., yang menuturkan bahwa:

“...Adanya perubahan tingkah laku (tentunya perubatanyang tidak baik

menjadi baik sesuai dengan nilai-nilai Islam). Beitu, saya berprinsip untuk

senantiasa membuat pembelajaran PAI ini menyenandkagan rasa senang
tersebut diharapkan nantinya motivasi anak bel@jar bukan lagi disuruh
atau dipaksa melainkan memang karena dia (siswajhbdengan pelajaran

PAl ini...”*°

Sedangkan Drs. Sururi berkenaan dengan prinsipndalembelajaran PAI
yang dilakukannya mempunyai jawaban tersendiriuyait..Prinsip pelaksanaan

KTSP yang saya lakukan salah satunya adalah ademelial...”’ Adapun Drs. M.

Yasin berkenaan dengan prinsip pembelajaran PAJ gdakukannya, menuturkan:

> Hasil wawancara dengan Dra. Asri Nurhayati sellakil Kepala Kurikulum SMA PIRI |
Yogyakarta pada Hari Sabtu Tanggal 12 April 2008Rdang Sarana dan Prasarana SMA PIRI |
Yogyakarta.

¢ Wawancara dengan Dra. Anis Farikhatin, M.Pd., peath Minggu Tanggal 24 Februari
2008 (Peringatan Lustrum SMA PIRI | YogyakartaRdiang Guru SMA PIRI | Yogyakarta.

4"Wawancara dengan Drs. Sururi pada Hari Selasagéhig Februari 2008, di Ruang Guru
SMA PIRI | Yogyakarta
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“...Prinsip saya dalam pelaksanaan KTSP itu adadéefaimana membuat
siswa senang dengan pelajaran kita. Sebab kala sisnang nanti kita
dalam melakukan pembelajaran juga bisa lebih muddanjutnya,
berusaha lebih dekat dengan siswa. Dekat dalamselotitas dekatnya
seorang guru dengan anak didiknya. Misal, kalau adak yang
mengalami masalah, kita bisa mambantu menyelesaikasalah yang
dihadapi. Terkadang juga ada anak yang denganrssmdicurhat dan
mengadu tentang masalah yang sedang dihad&pi...”
B. Sumber Belajar
Sumber belajar yang disediakan SMA PIRI | Yogyakakup bervariasi
dan beragam. Hal demikian bisa terlihat dari mediag diadakan oleh pihak
sekolah seperti: TV, Player, LCD, Laptop dan selmgga Berkenaan dengan
keadaan sumber belajar tersebut, sebagian guralRkimemanfaatkan sumber
belajar yang disediakan oleh pihak Sekolah seh€&D, dan Laptop. Sumber
belajar yang di gunakan dalam pembelajaran PAI aahgrfariasi dari mulai
manusia (seperti mendatangkan nara sumber), LCDptopa al-Qur’an,
laboratorium Agama, Perpustakaan, al-Qur'an, CDgebhbelajaran sert&/hite
Board, buku-buku PAI dan sebagainya. Penggunaan sumiegabgang sangat
bervariasi dari mulai buku-buku PAI, perpustakabeaptop, LCD, CD, DVD,
OHP serta mendatangkan nara sumber dari instandisanya dilakukan dalam
pembelajaran PAI bersama Dra. Anis Farikhatin, M.Fgdangkan pada

pembelajaran Drs. Yasin dan Drs. Sururi biasanygdaenggunakan al-Qur’an,

White Board,buku-buku PAI, dan dirinya sendiri sebagai sumbeajar PAI.

8 Hasil wawancara dengan Drs. M. Yasin, pada helas®, Tanggal 19 Februari 2008, di
Ruang Guru SMA PIRI | Yogyakarta.
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Hal demikian terungkap dari hasil wawancara parsepe didik, PLH Kepala
SMA PIRI | Yogyakarta, hasil observasi pembelajarsg@rta hasil wawancara
dengan Dra. Anis Farikhatin, M.Pd., selaku salaiu smru PAI SMA PIRI |
Yogyakarta, yang menuturkan:

“....Misalnya saya bekerja sama dengan BKPI dan BKKd&am hal

pendidikan kesehatan dan reproduksi. Itu nantindadgama kaitannya
dengan misalnya Figh Munakahat, proses terbentukrayausia, itu nanti
penjelasannya dengan media yang sudah sedemilpan $aya setelkan
dengan aborsi, saya setelkan tentang proses kejadanusia, saya
setelkan tentang perkawinan, tentang organ mantsmang khomer
tentang narkoba. Jadi ada semacam tuntutan yang kigspenuhi yang
berbeda dengan dahulu... Kami mendatangkan Forunadisaan Umat
Beragama (FPUB). Untuk datang kesini, diskusi dengaak-anak
tentang toleransi beragama... Jadi media yang digimakantaranya:
Permainan, TV, PlayetCD, Laptop, dan al-Qur'an..*

Hal tersebut dikuatkan dengan hasil wawancara ers&inggih
Sudarmanta, M.Pd., yang menuturkan:

“...Untuk dua orang guru, media pembelajaran yangirthgan masih

sangat minim. Tapi satu orang lagi, yaitu Ibu Asuslah cukup bervariasi

sekali. Jadi medianya Ibu Anis menggunakan media IGIptop, LCD,
tapi yang dua orang tadi (Drs.Yasin dan Drs. Sufdoeium menguasai

49 Wawancara dengan Dra. Anis Farikhatin, M.Pd., pedsa Selasa Tanggal 12 Februari
2008, di Ruang Tamu SMA PIRI | Yogyakarta. Haldiperkuatdengan hasil observasi pembelajaran
terhadap Dra. Anis Farikhatin, M.Pd., di kelas Xp&da Hari Selasa Tanggal 12 Februari 2008, Jam
10.15-11.00 di Laboratorium Agama SMA PIRI | Yoggata. Hasil observasi tersebut menunjukkan
bahwa Sumber belajar yang dipergunakan Dra. AnigHretin, M.Pd., adalah: Manusia, yakni dirinya
sendiri, Laptop, LCD/PowerPoint,laboratorium agama serta fasilitasnya seperti: A&, CD-CD
pembelajaran. Hasil observasi pembelajaran terhBdapAnis Farikhatin, M.Pd., di kelas X B, pada
Hari Senin Tanggal 25 Februari 2008 di, Jam 09404, di Laboratorium Agama SMA PIRI |
Yogyakarta. Hasil observasi tersebut menunjukkammMaaSumber belajar yang dipergunakan Dra.
Dra. Anis adalah: Manusia, yakni dirinya sendiaptop, LCD,PowerPoint|aboratorium agama serta
fasilitasnya seperti: TV CD-CD pembelajaran sedailhobservasi pembelajaran terhadap Dra. Anis
Farikhatin, M.Pd., di kelas X A, pada Hari Seninnggal 25 Februari 2008, Jam 11.10-11.50, di
Laboratorium Agama SMA PIRI | Yogyakarta. Hasilsebvasi tersebut menunjukkan bahwa sumber
belajar yang dipergunakan Dra. Anis Farikhatin, &4,Padalah: Manusia, yakni dirinya sendiri,
Laptop, LCD,PowerPointlaboratorium agama serta fasilitasnya seperti:@IDpembelajaran.
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teknologi. Ini pun kami selaku kepala sekolah jtigak kurang-kurang
bahwa penguasaan teknologi itu sekarang tuntutzfesr..”°

, 2008/02/25

Kegiatan Mengajar Dra. Anis Farikﬁaiirz,béli/lr.éd., damd/lenggunakan Media Laptop
dan LCD di Laboratorium Agama
Hal senada diungkapkan para peserta didik kelasyatlg mengikuti
pembelajaran PAI bersama Drs. Yasin dan Drs. Summereka menuturkan:
“...Media yang digunakan oleh keduanya hanya al-Qudan buku-buku panduan

PAI (Buku pegangan wajib setiap siswa SMA PIRI ladamata pelajaran PAI). Jadi

tidak pernah memakai Laptop, LCD, OHP ataupun miadtiaaya...”®*

*° Hasil wawancara dengan PLH Kepala SMA PIRI | Ydgy#a, Drs. Singgih Sudarmanta,
M.Pd., Pada Hari Jum’at, tanggal 22 Februari 2@i8Ruang kepala Sekolah. Hal ini dikuatkan
dengan wawancara bersama siswa kelas X (Nendi, AtdemBeti) SMA PIRI | Yogyakarta pada hari
Senin, Tanggal 03 Maret 2008, di kelas X B, yangubéarkan: “...Seringnya Ibu Anis menggunakan
Laptop, CD, OHP, lbu membawa kita (Siswa) ke Labama. Sedangkan kalau Bapak M. Yasin
tidak pake media, tetapi hanya menulis di papaa (White Board) sambil menerangkan (Ceramah)
di depan kelas...”

1 Wawancara dengan Siswa-siswi kelas XI IPS | (Helerbanu, Fajar Rio, Sri Sunarti dan
Ika Rochani) pada Hari Sabtu Tanggal 12 April 2@d&uang BK SMA PIRI | Yogyakarta. Hal
senada diutarakan oleh Siswa-siswi kelas XI IPE1&4, Ariesta dan Sagiman) pada hari Selasa,
Tanggal 01 April 2008 di Kelas XI IPS 3. Mereka manmkan: “...Bapak Sururi dan Bapak Yasin
mengajarnygakebuku (Maksudnya buku-buku PAIl). Mengajarnya terlsdderhana jadi tidak pake
gitu-gituan (Laptop, OHP, LCD)....” Hal tersebut diperkuat demgaasil observasi pembelajaran
terhadap Bapak Yasin pada Hari Senin Tanggal 0202008 di kelas X B SMA PIRI | Yogyakarta.
Hasil observasi menunjukkan bahwa sumber belajag yigunakan adalah: al-Qur'awhite Board,
Spidol, dan Buku PAIl. Serthasil observasi pembelajaran terhadap Drs. SuradiaPHari Senin,
Tanggal Februari 2008, Jam 11.10-11.50 di kelagP® 2 SMA PIRI | Yogyakarta. Hasil observasi
tersebut menunjukkan bahwa sumber belajar yangdigan adalah al-Quranyhite Board,Spidol,
dan Buku PAL.
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Gambar Il
Kegiatan Mengajar Drs. Sururi dengan Menggunakdpualan, Buku,White Board,
serta Spidol sebagai Sumber Belajar.

2008/02/25

Gambar I
Kegiatan Mengajar Drs. Yasin dengan MenggunakaruBReédajaranyhite Board,
serta Spidol sebagai Sumber Belajar.
Sedikit berbeda dengan hasil observasi pembelgjdiam ungkapan peserta
didik kelas X, Xll, Kepala Sekolah SMA PIRI | Yogyarta. Pada kesempatan

wawancara yang berbeda, Drs. Yasin menuturkan bahwisledia yang digunakan

diantaranya adalah: TV, VCD, Boneka besar?..”

2 Wawancara dengan Drs. M. Yasin pada Hari Sabhgga 09 Februari 2008 di ruang
Guru SMA PIRI | Yogyakarta.
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Sedangkan Drs. Sururi berkenaan dengan penggunamabes belajar,
dirinya menuturkan: “...Kadang-kadang di Lab. Agammagnggunakan kain
kafan, boneka besar untuk praktek shalat JenazZhPdda kesempatan yang
berbeda, Drs. Sururi juga menuturkan: “...Saya jugekadang melakukan
pembelajaran di Lab. Agama, Masjid dan perpustakaah

Sedangkan Drs. Yasin dalam kesempatan wawancarg parbeda
menuturkan bahwa dirinya lebih sering melakukan lpeajaran PAI di kelas.
Hal demikian terungkap dalam wawancara dengan\Yasin berikut ini:

“...Lebih sering di kelas, biar tidak jenuh terkaddwmgmasijid. Kalau di
dalam masjid, maka model kelas dengan duduk medmdielajar shalat..>®

Pada kesempatan yang berbeda, Drs. M. Yasin mehaniua
“...Anak didik disuruh untuk membaca buku-buku yandsagrdengan
pelajaran PAI, kemudian setelah itu saya menanydieanbali kepada
peserta didik apa yang telah dibaca. Adapun jawasanperserta didik
akan berbeda, masing-masing mempunyai pengalanmgnbgbeda. Hal
ini dilakukan sekaligus sebagai media latihan mend@kan
pendapat...>®

Buku-buku yang dipergunakan sebagai sumber be?#jasekaligus buku
peganggan wajib siswa-siswi SMA PIRI | Yogyakrtaakath 1) Figh Islam 2)

Aqgidah Islam 3) Tarikh 4) Ke-PIRI an/Tajdid Islamtan 5) Pendidikan akhlak

*3 Wawancara dengan Drs. Sururi pada Hari Rabu, Ta2§gBebruari 2008 di Ruang Guru

SMA PIRI | Yogyakarta.

> Wawancara dengan Drs. Sururi pada Hari Selasagéhi§ Februari 2008, di Ruang Guru

SMA PIRI | Yogyakarta.

%> Wawancara dengan Drs. M. Yasin pada hari Selasageh 19 Februari 2008 di Ruang

Guru SMA PIRI | Yogyakarta.

*% Hasil wawancara dengan Drs. M. Yasin selaku gulli fada Hari Rabu Tanggal 06

Februari 2008, Ruang BK SMA PIRI | Yogyakarta.
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serta al-Qur'an suci yang harus dimiliki oleh seteserta didik dan khusus
diterbitkan langsung oleh Yayasan PIRI. Selaintéulapat juga buku pegangan
para guru PAI yaitu buku-buku paket dari Depag D&mas, Tafsir Qur'an Suci,
Islamologi dan sebagainya. Hal demikian terungkagpard hasil wawancara
dengan Drs. Yasin yang menuturkan:
“...Buku-buku yang dipergunakan sebagai buku pegamgggib siswa-
siswi SMA PIRI | Yogyakarta adalah: 1) Figh IslanAqidah Islam 3)
Tarikh 4) Ke-PIRI an/Tajdid Islam, dan 5) Pendidikakhlak serta al-
Quran suci yang khusus diterbitkan dari Yayaseadi Jetiap siswa
punya. Selain itu terdapat juga buku pegangan gama PAI yaitu buku-
buku paket dari Depag dan Diknas, Tafsir QuraniSistamologi dan
sebagainya..>”
. Metode Pembelajaran
Penggunaan metode, strategi dan pendekatan dalalre(zgaran PAI di
SMA PIRI | Yogyakarta sudah bervariasi. Hal ini &r sebagai sebuah konsep
sekaligus sebuah program, pelaksanaan KTSP di SMAIPYogyakarta sudah
berjalan dengan baik. Hal tersebut disebabkan sébaga yang dikatakan
Kunandar:“Salah satu karakteristik KTSP adalah dengan adpepgampaian
dalam pembelajaran menggunakan pendekatan danengind berfariasi”.

Strategi yang digunakan oleh guru SMA PIRI | Yooy dalam

pembelajaran PAI khususnya berdasarkan KTSP inagsedn besar sudah

> Wawancara dengan Drs. M. Yasin pada Hari Selasggea 19 Februari 2008 di Ruang

Guru SMA PIRI | Yogyakarta. Hal ini Diperkuat wawaara dengan Siswa-siswi kelas XI IPS 1
(Fadil, Herbanu, Fajar Rio, Sri Sunarti dan lka Rat) pada hari Sabtu, Tanggal 12 April 2008, di
ruang BK SMA PIRI | Yogyakarta, yang menuturkan; Setiap siswa memiliki al-Qur'an yang di

kasih pihak sekolah, Buku-buku panduan wajib PA&inthranya: Tarikh, kePIRI-an, Agidah, Akhlak
dan Figih...” Dikuatkan dengan hasil observasi padai lRabu Tanggal 30 Januari 2008 di
Perpustakaan SMA PIRI | Yogyakarta.
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bervariasi. Hal tersebut salah satunya bisa ditlhatpendekatan yang digunakan
dan sudah berfariasi. Pendekatan pembelajaran gigeggunakan diantaranya:
pendekatan Individual, Kelompok dan pendekatan konat Hal demikian
terungkap dari wawancara dengan Dra. Anis Farikh&ti.Pd, Drs. Sururi dan
Drs. Yasin. Berkenaan dengan pendekatan pembelaimakut ini penuturan
Drs. Yasin:

“...Pendekatan pembelajaran yang saya lakukan Dsfadiantaranya:

pendekatan ketiga tadi; pendekatan individual, k@lok, dan pendekatan

emosional. Contoh: Saya dalam mengajar terkadangam@ng supaya

anak berdiskusi, memberikan dorongan kepada anak rdambuat

pembelajaran supaya lebih menyenangkatf...”

Hal senada diutarakan Dra. Anis Farikhatin, M.Pid. lenuturkan:

“...Pendekatan yang saya gunakan dalam pembelajaaga adalah

pendekatan andragogis, saya juga melakukan pemaekedsional,

8 \Wawancara dengan Drs. M. Yasin pada hari Selasmdal 19 Februari 2008 di Ruang
Guru SMA PIRI | Yogyakarta. Hal senada diutarakanghn Drs. Sururi pada Hari Rabu Tanggal 20
Februari 2008, di Ruang Guru SMA PIRI | Yogyakasgtang menuturkan: “...Pendekatan yang saya
lakukan berfariasi...” Diperkuat dengan hasil obssry@embelajaran terhadap pembelajaran Drs.
Yasin pada Hari Senin Tanggal 03 Maret 2008 dik&ld88 SMA PIRI | Yogyakarta. Hasil observasi
pembelajaran tersebut menunjukkan Drs. Yasin mamggn pendekatan Emosional dan pendekatan
Individual. Hal demikian terlihat saat suasana &efaA ramai, terdapat beberapa peserta didik yang
mengobrol, tiduran di bangku serta tidak mempekhatipelajaran. Tidak lama kemudian, Drs. M.
Yasin mengingatkan peserta didik yang mengobrol titdak memperhatikan pelajaran. Dikuatkan
observasi pembelajaran terhadap Drs. Sururi, padaSkenin, Tanggal 25 Februari 2008, di Kelas XI
IPS 2, Jam Jam 11.10-11.50. Hasil observasi tersebounjukkan Drs. Sururi melakukan pendekatan
Individual dan pendekatan Rasional. Hal demikiarihat pada saat itu keadaan kelas kurang
kondusif, ada beberapa peserta didik yang mengottaol tidak memperhatikan pembelajaran.
Kemudian Drs. Sururi. beberapa kali memperingatp@serta didik yang tidak memperhatikan
pembelajaran tersebut. Pada kesempatan terselthatt®rs. Sururi sesekali memancing peserta didik
dengan pertanyaan-pertanyaan yang mendasar. Cofeoigapa kita Sholat?.
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individual, pendekatan kelompok dan sebagainya, itualdisesuaikan
dengan materinya..>®
Metode yang digunakan oleh para guru PAI dalamkpal@aan KTSP
cukup berfariasi. Metode pembelajaran yang seriipgrgunakan diantaranya
ceramah, diskusi dan tanya jawab. Dra. Anis FatikhaM.Pd., terkadang
melakukan strategi pembelajaran dengan memberikatuk-bentuk kelas yang
berbeda seperti melingkar, setengah lingkaran, madelisional (biasa),
mendatangkan tamu, permainan dan semacamnya. Haikide terungkap
berdasarkan hasil wawancara dengan Drs.Yasin, 3asuri, Siswa-siswi SMA
PIRI | Yogyakarta, hasil observasi pembelajarangyditakukan penulis secara
langsung dan hasil wawancara dengan Dra. Anis Ikaik M.Pd., yang
menuturkan:
“...Semua metode dipakai. Tidak mungkin kita tidak ngemgkan metode
ceramah. Yang ceto, (Yang jelas), Settingannyaitu Active Learning.
Pembelajaran yang siswa aktif, siswa sebagai subg&jar, guru hanya
fasilitator. Active Learningitu apa? Ya tanya jawab, diskusi, resitasidy
banding dan fortofolio. Kami mendatangkan Forum Persawdar&mat

Beragama (FPUB). Untuk datang ke sini, diskusi dengnak-anak tentang
toleransi beragama. %%

%9 Hasil wawancara dengan Dra. Anis Farikhatin, M.pada hari Minggu Tanggal 24
Februari 2008 di Ruang Guru SMA PIRI | Yogyakarttal ini dikuatkan dengan hasil observasi
pembelajaran terhadap Dra. Anis Farikhatin, M.Bidkelas X A pada Hari Senin Tanggal 25 Februari
2008, Jam 11.10-11.50, di Laboratorium Agama SMRIRIYogyakarta. Hasil observasi tersebut
menunjukkan Dra. Anis Farikhatin, M.Pd., menggumakzendekatan rasional dan pendekatan
emosional dengan menyetelkan rekaman CD Narkoba. Bmis Farikhatin, M.Pd., menerangkan
akibat buruk penggunaan narkoba, mengapa narkobaefabkan pemakainya menderita dan
sebagainya.

® Wwawancara dengan Dra. Anis Farikhatin, M.Pd., pedea Selasa Tanggal 12 Februari
2008, di Ruang Tamu SMA PIRI | Yogyakarta. Hal d@ikuatkanhasil wawancara dengan Siswa
kelas X A (Fajar, Syahruddin, dan Sakti), pada HRabu Tanggal 20 Februari 2008 di Kelas X A,
SMA PIRI | Yogyakarta, yang menuturkan: “... Ibu Artientuk kelasnya kadang di kelas model
biasa, diskusi, ada beberapa anak yang di depas,kghng lainnya duduk biasa. Tapi seringnya
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Gambar IV

Suasana Pembelajaran Bersama Dra. Anis Farikihtitd., dengan Duduk Lesehan
Membentuk Setengah Lingkaran Di Laboratorium Aga®agan Menggunakan
Metode Ceramah dan Tanya Jawab
Hal senada diungkapkan oleh Drs.Yasin dan Drs.rBdan peserta didik
kelas X. Berkenaan dengan hal tersebut Drs.Yasinutugkan: “..Metode yang
digunakan oleh saya berfariasi diantaranya: ceramaalya jawab, demonstrasi dan

sebagainya.”®* Hal senada namun sedikit berbeda terungkap daiii wawancara

dengan Siswa kelas X B (Nendi, Adam dan Beti), keeraenuturkan:

pembelajaran beliau dilaksanakan di luar kelassrsieg depan kelas, di laboratorium Agama dengan
duduk melingkar, membentuk setengah lingkaran dabagainya...” Diperkuat observasi
pembelajaran terhadap Dra. Anis Farikhatin, M.Rlil.kelas X A, pada Hari Senin Tanggal 25
Februari 2008, Jam 11.10-11.50, di Laboratoriummge&SMA PIRI | Yogyakarta. Hasil observasi
tersebut menunjukkan Dra. Anis Farikhatin, M.Pdeymbentuk model setengah lingkaran.

®1 Wawancara dengan Drs. Yasin pada hari Sabtu Tafi§g&Ebruari 2008 di Ruang Guru
SMA PIRI | Yogyakarta. Hal ini dikuatkan hasil wam@ara kedua berkenaan dengan pertanyaan
masalah yang sama kepada Drs. M. Yasin pada hias&&anggal 19 Februari 2008 di Ruang Guru
SMA PIRI | Yogyakarta, dia menuturkan: "...Kalau mk$a Figh yang berkaitan dengan ibadah
seperti shalat, bentuk pembelajarannya adalah demgaakan shalat, kemudian mengartikan,
memahami isi kandungannya. Dikarnakan semua sisempunyai buku paket PAIl, maka kita
biasanya membaca secara bersama buku tersebut...”
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“...Metode yang digunakan oleh Ibu Anis adalah bemggaiantaranya:
metode ceramah singkat, diskusi, tanya jawab, detrasi, dan sebagainya.
Sedangakan metode pembelajaran yang digunakarBaledk Yasin adalah:

Ceramah, tanya jawab kadang-kadang diskusi, tapngsga ceramah

tok’,,_”62

—
e
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Gambar V
Suasana Pembelajaran Bersama Drs. M. Yasin dengarb®bhtuk Kelas Tradisional
di Ruang Kelas dengan Menggunakan Metode Ceranmafiataya Jawab

%2 Hasil wawancara dengan Siswa kelas X B (Nendiamdian Beti) pada hari Senin,

Tanggal 03 Maret 2008, di kelas X B, SMA PIRI | Yagarta. Hal ini diperkuatlengan hasil
observasi pembelajaran terhadap Drs. M.Yasin pada$€nin Tanggal 03 Maret 2008 di Kelas X B,

SMA PIRI | Yogyakarta. Berdasarkan obsevasi tersaliketahui bahwa metode yang digunakan
adalah tanya jawab dan ceramah.
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Gambar VI
Suasana Pembelajaran Bersama Drs. Sururi dengahémumk Kelas Tradisional di
ruangan Kelas serta Menggunakan Metode CeramalyaTawab
Berkenaan dengan metode yang digunakan dalam pajaragl PAI
berdasarkan KTSP, Drs. Sururi menuturkan:
T. “Apakah metode yang digunakan dalam pelaksamesambelajaran PAI
berdasarkan KTSP ini berfariasi?”,
J: “lya, metode yang digunakan berfariasi, diamgaaceramah, diskusi®®
Selanjutnya, dalam kesempatan yang berbeda mengen@nyaan yang

serupa, Drs. Sururi menuturkan:

83 \Wawancara dengan Drs. Sururi pada Hari Rabu, Ta2§gBebruari 2008 di Ruang Guru
SMA PIRI | Yogyakarta. Hal senada diungkapkan dé&twa-siswi kelas XI IPS 3 (Erika, Ariesta dan
Sagiman) pada Hari Selasa, Tanggal 01 April 200&etis XI IPS 3 SMA PIRI | Yogyakarta, yang
menuturkan: “...Biasanya Drs.Yasin menggunakan Metgtamah, ngaji, nyatat, shalawatan tanya
jawab. Bapak Sururi juga sama seperti itu. Takiagang kalau Bapak Sururi ada diskusinya. Diskusi
kelompok...” Diperkuat dengan observasi pembelajaran terhadap Drs. SBada Hari Senin,
Tanggal 20 Februari 2008, Jam 10.15-12.45 di K€ldPS 2 SMA PIRI | Yogyakarta serta observasi
pembelajaran Drs. Sururi pada hari Senin Tanggdfelfyuari 2008, di Kelas XI IPS 2, Jam 11.10-
11.50 di SMA PIRI | Yogyakarta. Berdasarkan hadikervasi tersebut diketahui bahwa metode
pembelajaran yang digunakan Drs. Sururi cukup bexsiayakni: ceramah dan tanya jawab.
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“...Kalau diskusi kelompok maka para siswa posisibgahadap-hadapan.
Kalau sudah selesai kita kembali lagi posisinyaekada (Bentuk tradisional).
Terkadang satu kelompok maju ke depan kelas lalonmk tersebut
mempresentasikan apa yang telah didiskusikan. Metlach materi tersebut

tentunya disesuaikan dengan melihat materi yanansediajarakan.. %

Berkenaan dengan masalah yang sama pada keseniaditeketiga Drs.
Sururi menjelaskan bahwa pembelajaran yang dilakuk@alah menyeluruh, hal
tersebut terungkap dalam wawancara berikut ini:

“...Pembelajaran yang saya lakukan meyeluruh. Umpgenéayak hafalan,

resume, tugas-tugas itu kan harus dikerjakan, diskerkelompok bisanya.

Diskusi itu perkelompoknya disuruh ke depan dan ussiya akan kena
giliran ke depan. Jadi bentuk kelas juga berubahydag lainnya menjadi

audien ...%

Hal berbeda terungkap dari hasil wawancara dengahkepala SMA PIRI |
Yogyakarta, Drs. Singgih Sudarmanta, M.Pd., yanguthekan bahwa:

“....Untuk dua orang guru, media dan metode pemhalajgang digunakan

masih sangat minim. Hanya metode ceramah seperfldipi satu orang lagi,

yaitu Ibu Anis sudah cukup bervariasi sekali. Jagitodenya ada diskusi,

dialog...”®

® Wawancara dengan Drs. Sururi pada Hari Rabu Tag§gBebruari 2008, di Ruang Guru

SMA PIRI | Yogyakarta.
% Wawancara dengan Drs. Sururi pada Hari Selasagéhn§ Februari 2008, di Ruang Guru

SMA PIRI | Yogyakarta.
% wawancara PLH Kepala SMA PIRI | Yogyakarta, Drixggih Sudarmanta, M.Pd., pada

Hari Jum’at tanggal 22 Februari 2008 di Ruang Kaeekolah.
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D. Pengelolaan Kelas
Pengelolaan kelas yang dilakukan oleh sebagainr lmpsa PAI SMA
PIRI | Yogyakarta masih kurang bagus. Dua dari jgeu PAI yang ada, hanya
ada 1 orang guru PAI yang mampu memanajemen kedagad baik. Hal
demikian terungkap dari hasil observasi pembelajatan wawancara dengan
para peserta didik kelas X dan Xl yang merasakagsiang proses pembelajaran
yang dilakukan oleh Drs. Yasin, Drs. Sururi dan.Pvais Farikhatin, M.Pd.
Berkenaan dengan hal tersebut para peserta didikutom&an
pembelajaran bersama Drs. Yasin dan Drs. Surugatepenjelasan berikut ini:
“...Bentuk kelasnyaya hanya itu-itu saja, tidak berubah, di kelas sep®rasa.
Jadi bentuknya masih tradisional. Semuamyanoton tidak berubah, kurang
efektif. Jadi cara mengajarnya membosankan, padabalgnya baik. Tapi itu
tadi cara mengajarnya tidak menyenangkafY. Hal senada terungkap dari kelas
X A (Fajar, Syahruddin, dan Sakti), mereka menwtarK... Pembelajaran PAI
oleh Bapak Yasin tidak menyenangkalias ngebete’in.”®®
Hal senada terlihat dalam hasil observasi pembalajeerhadap Drs.

Yasin dan Drs. Sururi. Bentuk kelas yang disuguhkéeh keduanya adalah

tradisional dan tidak ada perubahan yang signifikara tetap berada di dalam

7 Wawancara dengan Siswa-siswi kelas XI IPS 1 (Fattitbanu, Fajar Rio, Sri Sunarti dan
Ika Rochani) pada hari Sabtu, Tanggal 12 April 2@bh8uang BK SMA PIRI | Yogyakarta.

% Hasil wawancara dengan Siswa kelas X A (Fajgah8iddin, dan Sakti), pada Hari Rabu
Tanggal 20 Februari 2008 di Kelas X A, SMA PIRI ég¢akarta,. Hal senada ditemukan dalam hasil
wawancara dengan Siswa-siswi kelas X (Nendi, Adam Beti) pada Hari Senin Tanggal 03 Maret
2008, di Kelas X B, SMA PIRI | Yogyakarta, yang m&rkan: “...Pembelajaran PAI oleh Bapak M.
Yasin tidak membuat siswa aktif, karena seringreramah di kelas, terpusat pada gurunya...”
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ruangan kela®’ Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa DasirYkurang
bisa dalam pengelolaan kelas, hal demikian terldei kurang kondusifnya
keadaan kelas untuk belajar. Berdasarkan hasilnamsepembelajaran terlihat
ada beberapa peserta didik yang berbicara dengantteeman yang didekatnya
serta tidak memperhatikan pembelajaran yang seolertgngsung. Misalnya saja
pada saat pembelajaran PAI bersama Drs. Yasin,batlarapa anak mainan
Ponsel/HP dan tidak memperhatikan pelajaran. Melikeadaan tersebut
kemudian Drs. Yasin mengingatkan anak-anak yangutlgadan tidak
memperhatikan pelajaran. Untuk beberapa saat aitik yhng diperingatkan
mematuhi apa yang diperintahkan Drs. Yasin. Nantiggk lama kemudian
peserta didik terlihat kembali tidak memperhatilgtajaran dan keadaan kelas
terlihat kurang kondusif untuk berlangsungnya pdajaen’

Hal yang sama terlihat dalam obsevasi pembelajpestama dan ketiga
yang dilakukan oleh penulis terhadap Drs. SuruardBsarkan hasil observasi
pembelajaran tersebut, pada saat pembelajarambsulag terlihat ada beberapa

peserta didik yang berbicara sendiri ataupun memjyaengan teman-teman

%9 Observasi pembelajaran terhadap Drs. Yasin padad¢nin Tanggal 03 Maret 2008 di
Kelas X B, SMA PIRI | Yogyakarta, Jam 11.17-11.50IBN Diperkuat dari hasil observasi
pembelajaran Drs. Yasin pada hari Senin TanggaMW@get 2008, di kelas X A, Jam 10.25-11.10.
observasi pembelajaran terhadap Drs. Sururi PadiaSdain, Tanggal 20 Februari 2008, Jam 10.15-
12.45 di kelas XI IPS 2 SMA PIRI | Yogyakarta sertdoservasi pembelajaran Drs. Sururi pada hari
Senin Tanggal 25 Februari 2008, di Kelas XI [PSain 11.10-11.50 di SMA PIRI | Yogyakarta.

0 Observasi pembelajaran terhadap Drs. Yasin pada3¢ain Tanggal 03 Maret 2008 di
Kelas X B, SMA PIRI | Yogyakarta, Jam 11.17-11.50IBN Diperkuat dari hasil observasi
pembelajaran Drs. Yasin pada hari Senin Tanggafi@®t 2008, di kelas X A, Jam 10.25-11.10. Dan
hasil observasi pembelajaran terhadap Drs. Yasia eari Senin Tanggal 25 Februari 2008, Jam
11.10-12.50 di kelas XI IPS 3.

122



yang didekatnya. Serta tidak memperhatikan pendralaj yang sedang
berlangsung. Melihat keadaan tersebut kemudian ®usuri tidak tinggal diam

serta lantas mengingatkan anak-anak yang gaduhtidak memperhatikan

pembelajaran agar kembali fokus terhadap pembatajayang sedang
berlangsung. Untuk beberapa saat anak didik yaperidgatkan mematuhi apa
yang diperintahkan Drs. Sururi. Namun, tidak lamembkdian peserta didik
terlihat tidak memperhatikan pelajardn.

Sedikit berbeda pada observasi pembelajaran keahug penulis lakukan
terhadap Drs. Sururi. Observasi kedua ini terlgegerta didik lebih tenang dan
keadaan kelas lebih kondusif serta ada beberapa yarey aktif mengajukan
beberapa pertanyaaf.

Tidak semua guru PAlI SMA PIRI | Yogyakarta melakukzengelolaan
pembelajaran kurang baik. Sebagai salah satu gdr$MA PIRI | Yogyakarta,
yakni Dra. Anis Farikhatin, M.Pd., mampu mengel&tdas dengan baik. Hal
tersebut terlihat dalam pembelajaran yang dilakuideh Dra. Anis Farikhatin,
M.Pd., yang senantiasa berjalan secara aktif, ikr@abvatif, serta lebih banyak
melibatkan peserta didik dan tidak terfokus di oalaang kelas. Hal demikian

terungkap dari hasil observasi pembelajaran dadabarkan hasil wawancara

"t Observasi pembelajaran terhadap Drs. Sururi, hadeSenin, 25 Februari 2008, Kelas XI
IPS 2, SMA PIRI | Yogyakarta, Jam Jam 10.15-12.4BWHal ini diperkuat observasi pembelajaran
terhadap Drs. Sururi pada Hari Selasa Tanggakb8uari 2008, di kelas X D, Jam 10.15-12.45 WIB.

2 Observasi pembelajaran terhadap Drs. Sururi padalm’at tanggal 22 Februari 2008, di
Kelas X1 IPA 2, Jam 09.55-10.25. hal ini dikuatkiemgan hasil wawancara dengan Drs. Sururi pada
Hari Selasa Tanggal 19 Februari 2008, di Ruang GMA PIRI | Yogyakarta, yang menuturkan:
“...Sekolah SMA PIRI kan sekolah swasta, maka adaskkétlas tertentu yang ketiga-tiganya
(Kognitif, Psikomotor, Afeksi) baik, seperti anakek IPA..."
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dengan para peserta didik kelas X A, mereka mekanur‘...Ilbu Anis membuat
pembelajaran lebih menyenangkan, kita (Pesert&)didja menjadi aktif karena
pembelajarannya berkaitan dengan kehidupan nyafd.Ha! senada diutarakan
oleh para siswa kelas X B, mereka menuturkan:
“...Kalau pembelajarannya Ibu Anis biasanya kita did&e laboratorium
Agama, kita duduk lesehan disana dengan posisngate melingkar,
kadang-kadang duduknya melingkar. lbu Anis itu @iardpi serius. Enak

dan disiplin. Makanya anak apabila belajar dendan Anis itu aktif.

Contohnya seperti tadi mbak’, kita disuruh menor@n di Lab. Agama

tapi ujung-ujungnya kita diberi tugas mereviu’?.”

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran, diketadduiva pembelajaran
yang dilakukan oleh Dra. Anis Farikhatin, M.Pd.rlitat lebih banyak
melibatkan peserta didik. Sedangkan dirinya (DnaisAarikhatin, M.Pd.) hanya
sebagai mediator ataupun fasilitator. Peserta diti&ri kebebasan mengeluarkan
pendapat, bertanya serta mengeluarkaek-unekyang ada di hati mereka..
Selain itu, supaya peserta didik tidak bosan dempganbelajaran PAI, Dra. Anis
Farikhatin, M.Pd., lebih sering mengajar luar ruéietas seperti di Laboratorium
Agama. Proses pembelajaran dilakukan dengan meagganmmetode dan media
yang berfariasi seperti Laptop, CD, LCD, dan TVrdasarkan data observasi

tersebut diketahui bahwa pembelajaran yang benenggderlihat kondusif,

8 Wawancara dengan Siswa kelas X A (Fajar, Syalmydthn Sakti), pada Hari Rabu

Tanggal 20 Februari 2008 di Kelas X A, SMA PIRI log§akarta. Dikuatkan hasil observasi
pembelajaran PAI kelas X A yang diampu oleh DraisAfarikhatin, M.Pd., pada Hari Selasa Tanggal
12 Februari 2008, Jam 10.15-11.00 di LaboratoriugarAa SMA PIRI | Yogyakarta.

" Hasil wawancara dengan Siswa-siswi kelas X B (Nehdam dan Beti) pada Hari Senin

Tanggal 03 Maret 2008, di Kelas X B, SMA PIRI | Yadarta. Hal ini dikuatkan hasil observasi
pembelajaran kelas X B yang diampu oleh Dra. Ariskhatin, M.Pd., pada Hari Senin Tanggal 25
Februari 2008 di, Jam 09.40-11.10 WIB di LaboriararAgama SMA PIRI | Yogyakarta.
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peserta didik aktif mendengarkan penjelasan yalagjfreingkat dan peserta didik
aktif bertanya. Apabila ada beberapa peserta galilg tidak memperhatikan dan
mencoba mengajak teman yang lainnya untuk mengobral. Anis langsung
bisa menanganinya dengan baik sehingga kelas aerlkondusif untuk
berlangsungnya proses pembelajdran.
Pengelolaan kelas yang dilakukan oleh Drs. Yasm@ia. Sururi kurang
baik hal tersebut disebabkan:
1. Kurang dilibatkannya peserta didik dalam pembedajar
2. Tidak dipakainya media pembelajaran seperti TV thppLCD, OHP dan
semacamnya yang bisa membantu memfokuskan perisediaa terhadap
pelajaran dan supaya pembelajaran tidak monotéa sembosankan.
3. Pembelajaran yang senantiasa di dalam kelas depagasi dan keadaan
yang tidak berubah dengan model tradisional.
Dra. Anis Farikhatin, M.Pd., melakukan pengelol&ahas dengan baik
disebabkan:

1) Mengutamakan adanya keterlibatan siswa dalam satiaybelajaran.

> Hasil observasi pembelajaran PAI kelas X A yaizgmpu oleh Dra. Dra. Anis Farikhatin,
M.Pd. Farikhatin, M.Pd. Farikhatin, M.Pd., pada iHaelasa Tanggal 12 Februari 2008, Jam 10.15-
11.00 di Lab. Agama SMA PIRI | Yogyakarta. Diperkdeasil Observasi pembelajaran kelas X B
yang diampu oleh Dra. Dra. Anis Farikhatin, M.Pdrikhatin, M.Pd. Farikhatin, M.Pd., pada Hari
Senin Tanggal 25 Februari 2008 di, Jam 09.40-11diOLaboratorium Agama SMA PIRI |
Yogyakarta dan hasil Observasi pembelajaran keldsydng diampu oleh Dra. Dra. Anis Farikhatin,
M.Pd. Farikhatin, M.Pd. Farikhatin M.Pd., pada H&enin Tanggal 25 Februari 2008, Jam 11.10-
11.50, di Laboratorium Agama SMA PIRI | Yogyakarta.
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2) Berusaha untuk menarik perhatian siswa misalnyagatenbeberapa
permainan dan penggunaan media pembelajaran eldkiseperti CD,
TV dan Laptop.

3) Mempunyai sifat tegas, kreatif, inofatif, waspaklat§gjaman mata, telinga,
dan persepsi), terbuka, sikap terhadap kesalahalerah terhadap
kesalahan siswa) contoh: pada waktu observasi dajatan terlihat ada
beberapa siswa yang tidak mau mencoba mengutarplkardapat
disebabkan sangat berhati-hati untuk menghindssalkban, kemudian
Dra. Anis Farikhatin, M.Pd., mendorong setiap siswuk tidak takut
menghadapi kesalahan. Dra. Anis mengatakan balesalahan adalah
manusiawi dan wajar karena kita semua sedang Belaja

4) Aturan, sistem. Dra. Anis Farikhatin, M.Pd., dalagtiap pembelajaran
mempunyai kontrak belajar dengan setiap siswa. igala siswa yang
tidak mematuhi kontrak belajar tersebut diberi oo seperti apa yang
telah disepakati bersam.

5) Kesarjanaan. Seperti yang telah dijelaskan di depem Anis Farikhatin,
M.Pd., merupakan guru yang telah mempunyai gelam®&ndidikan luar
sekolah dan sudah mempunyai sertifikat akta empat.

6) Komunikasi. Dra. Anis Farikhatin, M.Pd., terlihatlalu mengutamakan

komunikasi yang dua arah antara siswa dan dirinya.

% Wawancara dengan Dra. Anis Farikhatin, M.Pd., pedea Selasa Tanggal 12 Februari
2008, di Ruang Tamu SMA PIRI | Yogyakarta.
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E. Model Pembelajaran
Kunandar mengungkapkan bahwa bentuk-bentuk paejaken yang
disarankan dari KTSP meliputi pembelajaran autedilithentic instruction),
pembelajaran inquir{inquiry based learning)pembelajaran berbasis masalah
(problem based learningpembelajaran layanggservice learning)pembelajaran
berbasis kerja(work based learning),dan pembelajaran berbasis portofolio
(portofolio based learning).

Terkait dengan apa yang dikatakan Kunandar di ggesybelajaran PAI
berdasarkan KTSP di SMA PIRI | Yogyakarta bila lthii dari segi model
pembelajaran sudah mencakup:

1. Pembelajaran autentiKautentic instruction) Merupakan suatu bentuk
pembelajaran yang memperkenankan siswa untuk maeajapekonteks
bermakna, sesuai dengan kehidupan nyata. Misalelgab sholat dengan
cara sholat, belajar membaca al-Quran dengan mambhQuran dan
sebagainya. Hal ini selaras dengan hasil wawanbasa Sururi yang
menuturkan: “..Hasil belajar PAI selama ini dinyatakan dengan
kemampuan/kompetensi yang dapat ditampilkan atadpdemonstrasikan.
Contohnya: satu persatu hafalan sholat, tes satatpenembaca al-Qur’an.
Andalan saya pasti setiap mau pelajaran membaQurédn dan Asmaul

Khusna...”’

" Hasil wawancara Drs. Sururi pada Hari Selasa ang9 Februari 2008, di Ruang Guru
SMA PIRI | Yogyakarta.
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2. Pembelajaran inquiri (inquiry based learning) merupakan model
pembelajaran yang memerlukan strategi pengajaramg yaengikuti
metodologi sains dan menyediakan untuk pembelajhermakna. Jadi
belajar bukanlah kegiatan mengonsumsi melainkamtay memproduksi
dengan bertanya pada diri sendiri dan mencaris$ahdiri jawabanny&

3. Pembelajaran berbasis masajatoblem based learningherupakan bentuk
pembelajaran yang memerlukan suatu pendekatan jpesgayang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatukkontguk berfikir
kritis, keterampilan memecahkan masalah serta meriehepengetahuan
dan konsep yang esensi dari materi pelajatan.

4. Pembelajaran berbasis portofo(jmortofolio based learningHal demikian
berdasarkan hasil wawancara dengan Dra. Anis FankhM.Pd., yang
menuturkan: “..Settingannyaitu Active Learning. Pembelajaran yang

siswa aktif, siswa sebagai subjek belajar, guruyhafasilitator. Active

8 Hal ini terlihat dalam hasil observasi pembelajabaa. Anis Farikhatin, M.Pd., di kelas X
A pada Hari Selasa Tanggal 12 Februari 2008, Jarh51101.00 di Lab. Agama SMA PIRI |
Yogyakarta. Diperkuat hasil observasi pembelajddea Anis Farikhatin, M.Pd., di kelas X B pada
Hari Senin Tanggal 25 Februari 2008 di, Jam 09404. di Laboratorium Agama SMA PIRI |
Yogyakarta. Hal ini dikuatkan hasil wawancara den§&swa-siswi kelas X B (Nendi, Adam dan Beti)
pada Hari Senin Tanggal 03 Maret 2008 di Kelas XNBA PIRI | Yogyakarta. Mereka menuturkan:
“...Ibu Anis itu santai tapi serius. Enak dan disipMakanya anak apabila belajar dengan Ibu Anis itu
aktif. Contohnya seperti tadi mbak’, kita disurulemanton CD di Lab. Agama tapi ujung-ujungnya
kita diberi tugas mereviu...".

" Hal ini dikuatkan hasil wawancara dengan Siswlak A (Fajar, Syahruddin, dan Sakti),
pada Hari Rabu Tanggal 20 Februari 2008 di KelasAXSMA PIRI | Yogyakarta, mereka
menuturkan: “...Ibu Anis membuat pembelajaran lebienyenangkan, kita (Peserta didik) juga
menjadi aktif karena pembelajarannya berkaitan aerghidupan nyata....” Hal ini dikuatkan hasil
wawancara dengan Drs. M. Yasin pada hari Selasggeari9 Februari 2008 di Ruang Guru SMA
PIRI | Yogyakarta, yang menuturkan: “...Saya lebihngngamakan untuk melayani apa yang siswa
butuhkan sekarang. Terkadang juga saya menyeleggah tanya jawab masalah fenomena aktual
yang terjadi di masyarakat...”
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Learning itu apa? Ya tanya jawab, diskusi, resitasydy bandingdan

portofolio...”%°

Pemilahan menjadi 4 bentuk pembelajaran tersebsgébdbkan dalam
pembelajaran PAI di SMA PIRI | Yogyakarta terlihatenerapkan beberapa
komponen utama pembelajaran kontekstual seperti:

1. Merencanakan pembelajaran (RPP) baik yang berupadmepenilaian dan

isi pelajaran yang disesuaikan dengan kondisi pelle@gan peserta didik.

Hal tersebut terungkap dalam wawancara dengan ErsYasin yang

menuturkan: “...Silabus KTSP dalam pembelajaran Rédsliaikan dengan

visi misi sekolah serta disesuaikan dengan keagaaarta didik..3* dan

hasil wawancara kali kedua dengan Drs. M. Yasingyamenuturkan:

"...Pembuatan RPP disesuaikan dengan silalsilabus tersebut

dikembangkan dalam pembuatan RPF2..”

8 Wawancara dengan Dra. Anis Farikhatin, M.Pd., gdda Selasa Tanggal 12 Februari 2008,
di Ruang Tamu SMA PIRI | Yogyakarta. Hal ini dikkah hasil wawancara dengan siswa-siswi kelas
X B (Nendi, Adam dan Beti) pada Hari Senin TangdalMaret 2008 di Kelas X B SMA PIRI |
Yogyakarta.

81 Hasil wawancara dengan Drs. M. Yasin pada HaasseTanggal 19 Februari 2008, di Ruang
Guru SMA PIRI | Yogyakarta.

8 Hasil wawancara dengan Drs. M. Yasin pada Hartus@hnggal 09 Februari 2008 di ruang
Guru SMA PIRI | Yogyakarta. Hal serupa juga diungkan olehDra. Anis Farikhatin, M.Pd., pada
Hari Selasa Tanggal 12 Februari 2008, di Ruang T8M& PIRI | Yogyakarta, yang menuturkan:
“...RPP itu dibuat sesuai Silabus ..."” dikuatkan dengasil hobservasi pembelajaran Dra. Anis
Farikhatin, M.Pd. Farikhatin, M.Pd. Farikhatin, M.Pdi kelas X A pada Hari Selasa Tanggal 12
Februari 2008, Jam 10.15-11.00 di Lab. Agama SMRIPIYogyakarta. Berdasarkan hasil observasi
tersebut terlihat Dra. Anis Farikhatin, M.Pd., misipkan materi tentang pendidikan sex yang
disesuaikan dengan kondisi peserta didik.
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2. Prinsip mempertimbangkan keragaman siswa. Halletssalah satunya
terlihat dari bervariasinya pendekatan pembelajarang digunakaf
Serta adanya prinsip pembelajaran yang melayanitdbbn siswa. Hal
demikian terungkap dalam hasil wawancara dengan Ndrsrasin yang
menuturkan: “...Saya lebih mengutamakan untuk melaygpa yang
siswa butuhkan sekarang®’” Hal senada diutarakan Drs. Sururi.
“...Prinsip pelaksanaan KTSP yang saya lakukan sstéhnya adalah
adanya remedial..® Serta mengenali gaya belajar setiap siswa. Hal
demikian terungkap dalam hasil wawancara dengavasssswi kelas Xl
IPS 3 (Erika, Ariesta dan Sagiman) yang menuturkanMereka (Drs.
Sururi dan Drs. Yasin) mengetahui gaya belajar mgasiasing siswa.
Contohnya sayaMbak,” Saya (Ariesta) cara belajarnygimana,
karakternya gimana Bapaknya tahirus mereka juga tau mana yang
bandel mana yang tidak. Biasanya kalau adwles ditegur sama

Bapaknya...5®

8 Hasil wawancara Drs. Sururi pada Hari Rabu Tang@dtebruari 2008, di Ruang Guru SMA
PIRI | Yogyakarta, yang menuturkan: “...Pendekatamgyaaya lakukan berfariasi...” diperkuat
dengan hasil observasi pembelajaran terhadap pajatsel Drs. Yasin pada Hari Senin Tanggal 03
Maret 2008 di kelas X B SMA PIRI | Yogyakarta.

8 Hasil wawancara dengan Drs. M. Yasin pada hadsseTanggal 19 Februari 2008 di Ruang
Guru SMA PIRI | Yogyakarta.

8 Wawancara dengan Drs. Sururi pada Hari Selasaggani§ Februari 2008, di Ruang Guru
SMA PIRI | Yogyakarta

8 Hasil wawancara dengan Kelas Xl IPS 3 (Erika, #tdedan Sagiman) pada Hari Selasa,
Tanggal 01 April 2008, di kelas XI IPS 3 SMA PIRIYbgyakarta. Hal ini diperkuat Wawancara
dengan Drs. Sururi pada Hari Rabu Tanggal 20 Feil2088, di Ruang Guru SMA PIRI | Yogyakarta
yang menuturkan: “...Tentu saya mengenali gaya betagap siswa. Contoh saya menyikapi dengan
berbeda-beda...”
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3. Menyediakan lingkungan yang mendorong pembelajavzmdiri.®’

4. Memerhatikan adanymulti intelegensia (multiple intelligencegjal ini
bisa dilihat dari adanya penggunaan metode dananpetinbelajaran yang
bervariasf?®

5. Menggunakan teknik-teknik bertany@uestioning)untuk meningkatkan
pembelajaran siswa, perkembangan siswa dalam mbkatanasalah
ataupun untuk keterampilan siswa dalam berfikgdin

Selain itu, pelaksanaan KTSP dalam pembelajaran (RAEMA PIRI |

Yogyakarta terdapat komponen-komponen pembelajaratekstual seperti:

1. Kontruktivisme; adanya sumber belajar selain gyadj guru bukan satu-
satunya sumber belajar dalam kelas. Guru mengguon&kaik bertanya
untuk mamancing siswa berdiskusi satu sama®faBuru membiarkan siswa
berfikir setelah disuguhi beragam pertanyaan daru.gGuru membiarkan

siswa untuk bekerja secara otonom dan berinisiatiliri®

87 Hal ini terlihat dalam hasil observasi pembetmjgbra. Anis Farikhatin, M.Pd., di kelas X A
pada Hari Selasa Tanggal 12 Februari 2008, Jan-110.1D0 di Lab. Agama SMA PIRI | Yogyakarta.
Diperkuat hasil observasi pembelajaran Dra. AniskRatin, M.Pd., di kelas X B pada Hari Senin
Tanggal 25 Februari 2008 di, Jam 09.40-11.10. dokatorium Agama SMA PIRI | Yogyakarta.

8 Hal ini terlihat dalam hasil observasi pembekjabra. Anis Farikhatin, M.Pd., di kelas X A
pada Hari Selasa Tanggal 12 Februari 2008, Jan1A. DO di Lab. Agama SMA PIRI | Yogyakarta.

8 Hasil observasi pembelajaran yang penulis lakusetmanyak 9 kali dari ketiga guru PAI
SMA PIRI | Yogyakarta; Dra. Anis Farikhatin, M.Pdrs. Yasin, dan Drs. Sururi. Diantaranya hasil
observasi pembelajaran terhadap Dra. Anis Farikh&tiPd., kelas X A pada Hari Selasa Tanggal 12
Februari 2008, Jam 10.15-11.00 di Laboratorium Ag&iA PIRI | Yogyakarta. Diperkuat observasi
terhadap Dra. Anis Farikhatin, M.Pd., pada Harii®éranggal 25 Februari 2008, kelas X B, Jam
09.40-11.10 di laboratorium agama serta hasil easepembelajaran Drs. M. Yasin pada Hari Senin
Tanggal 25 Februari 2008 di kelas Xl IPS 3, jaml0412.50. Serta observasi pembelajaran Drs.
Sururi pada hari Senin, Tanggal 25 Februari 200&elds XI IPS 2.

% Hasil observasi pembelajaran Dra. Anis FarikhakihPd., kelas X A pada Hari Selasa
Tanggal 12 Februari 2008, Jam 10.15-11.00 di Lafamda SMA PIRI | Yogyakarta dikuatkan hasil
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2. Menemukan Iqquiri); adanya refleksi setelah pembelajaran, mengumpulka
data melalui observasi atau pengamatan baik itgatemembaca buku atau
sumber belajar lain dari sumber objek yang diarfati.

3. Bertanya(Questioning)?

4. Refleksi; Hal demikian terlihat dalam pembelajayang dilakukan oleh Dra.
Anis Farikhatin, M.Pd. Dra. Anis biasanya memehk&n siswa untuk
merefleksikan apa yang baru saja dipelajari atafikbeentang apa-apa yang
sudah dilakukan di masa lait.

Selain itu, pembelajaran yang dilakukan oleh sakth guru PAI yakni Dra.
Anis Farikhatin, M.Pd., adalah: 1) pembelajaramasional yang mengutamakan

bagaiman caranya membuat mereka tertarik untukjaoeRAl, 2) pembelajaran

observasi pembelajaran Dra. Anis Farikhatin, M.Rfi.kelas X B pada Hari Senin Tanggal 25
Februari 2008 di, Jam 09.40-11.10. di LaboratorAgama SMA PIRI | Yogyakarta.

1 |bid., Diperkuat dengan hasil wawancara Siswa-siswi kXla$PS 3 (Erika, Ariesta dan
Sagiman) pada Hari Selasa, Tanggal 01 April 200@etis XI IPS 3 SMA PIRI | Yogyakarta. yang
menuturkan: “Bapak Yasin dan Bapak Sururi biasamgi melakukan tes tulis, hafalan. Misalnya
seperti ini mbak’(Sebutan mereka kepada pendlitg,disuruh membad@ab apa gitukemudian kita
disuruh merangkumnya dan memahaminya dan kemudedikeri soal...”

92 Seluruh observasi pembelajaran terhadap ketiga®al; Dra. Anis Farikhatin, M.Pd., Drs.
Yasin dan Drs. Sururi yang penulis lakukan seba®ykéli. Diantaranya hasil observasi pembelajaran
terhadap Dra. Anis Farikhatin, M.Pd., pada waktungagar kelas X A, pada Hari Selasa Tanggal 12
Februari 2008, Jam 10.15-11.00 di Laboratorium Ag&8MA PIRI | Yogyakarta. Diperkuat dengan
hasil observasi pembelajaran Drs. M. Yasin pada $amin Tanggal 25 Februari 2008 di kelas XI IPS
3 jam 11.10-12.50. Diperkuat observasi pembelajBxan Sururi pada hari Senin, Tanggal 25 Februari
2008, di kelas XI IPS 2. Hasil dari seluruh obssrveersebut, dikatahui bahwa dalam setiap
pembelajaran guru senantiasa menggunakan metogla jawab, baik untuk sekedar mengetahui
sejauh mana pemahaman siswa ataupun pertanyaan mataancing agar siswa mau berfikir dan
berdiskusi dengan teman sebelahnya.

% Hasil observasi pembelajaran terhadap Dra. AnikiFatin, M.Pd., pada saat mengajar
kelas X A, pada Hari Selasa Tanggal 12 Februar820@m 10.15-11.00 di Laboratorium Agama
SMA PIRI | Yogyakarta. Hal ini diperkuat dengan ihagawancara Siswa-siswi kelas X (Nendi,
Adam dan Beti) pada Hari Senin Tanggal 03 Marei82@0Kelas X B, SMA PIRI | Yogyakarta yang
menuturkan: “...Disuruh mereview apa yang barusaahtéiajarkan. Misalnya saja pelajaran hari ini
adalah menonton CD tentang mengapa orang kristasnikrialam, maka kita disuruh mereviuw apa
pelajaran yang bisa diambil dari pembelajaran daintersebut, kalau kita tidak memperhatikan
benar-benar tentunya kita tidak akan tahu. Seppentbak (Sebutan mereka terhadapa peneliti)...”
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berbasis pengalaman 3) merancang pembelajarandgl menyenangkan dan tidak
menjenuhkan, 4) anak tidak selalu harus di dalalesk®) pembelajaran pendidikan
Agama yang berbasis pada persoalan, 6) tidak irtif;ntapi bagaimana mengolah
informasi. Hal demikian terungkap dalam hasil wageaa dengan Dra. Anis

Farikhatin, M.Pd., yang menuturkan:

“...Materinya diambil dari kurikulum terdahulu, dabiknas, dan dari

kebutuhan sekarang. Terutama yang paling mencdioksékarangkan
kejahatan seksual, masyarakat mulai permisif, @malk pacaran semakin
menjadi-jadi dan sebagainya. Nah bagaimana gurumageenyikapi

semuanya itu. Kita coba bekerjasama dengan pile&pterkait, agar
pelajaran agama memenuhi tuntutan perkembangamzafakau saya kan
pendidikan Agama berbasis persoalsetting saya. Jadi tidak informatif,
tapi bagaimana mengolah informasi. Sehingga yagg sadirkan selalu
kenyataan, realitas, pengalaman, terus kita ola, erikan termasuk
pengayaannya. Kami mendatangkan Forum Persaudairaah Beragama
(FPUB). Untuk datang kesini, diskusi dengan anaaentang toleransi
beragama..*

Pada kesempatan wawancara yang berbeda Dra. Anih&m, M.Pd.,

menuturkan:

“...Pelaksanaan pembelajaran yang saya ajarkan adalaki@al. Yang
saya utamakan adalah bagaiman caranya membuat anemirik untuk
belajar PAI sebagai contoh, saya sering bertangadee anak-anak tentang
informasi yang sedang “In” walaupun itu gosip Karesaya tau anak-anak
usia mereka pastinya suka hal-hal seperti gosigaMjosip Bambang Tri
Atmojo dengan Mayang Sari. Saya menanyakan bagasikap mereka
terhadap gosip tersebut. Kebanyakan dari merekagsimembela Halimah
dan menyalahkan Mayang Sari dan Bambang Triatn8gga menanyakan
ke para siswa kenapa menyalahkan Bambang dan Mayseizgrapa tahu
kalian mengetahui tentang Bambang, Mayang dan lalmKita tahu
mereka juga cuman sebatas di Televisi, jadi tidgkastasnya menghujat
dan menyalahkan seseorang. Karena Walaupun seedadam hal ini
Halimah sepertinya benar, bisa saja kenyatannyyatg salah, bisa saja

% Wawancara dengan Dra. Anis Farikhatin, M.Pd., pedea Selasa Tanggal 12 Februari
2008, di Ruang Tamu SMA PIRI | Yogyakarta.
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dia tida{l;5 memenuhi kewajibannya sebagai seorang lksita kan tidak
tahu....’

Pada kesempatan dan hari berbeda Dra. Anis, mskgeia

“...Saya berupaya untuk membuat pembelajaran PAIl yaegoasis
pengalaman dan merancang pembelajaran PAIl yang emengkan dan
tidak menjenuhkan seperti bisa kamu lihat sendidlau belajar PAI
bersama saya, anak-anak tidak selalu harus di de&das. Saya sering
membawa mereka ke Lab. Agama, mereka saya set®dh tentang
bagaimana orang-orang yang terkena Narkoba, tenbmrgana alam
lumpur lapindo dan sebagainya. Saya juga meranpangalaman siswa
baik itu pengalaman langsung, pengalaman yang aliesda, pengalaman
sekedar informasi. Dari berbagai pengalaman tetst@an membawa anak
bagaimana cara melihat sesuatu, kemudian dariakdm membawa anak
dalam bagaimana cara berfikir, setelah itu, bagaameara menganalisa
masalah yang ada di sekitar mereka, setelah itutanaften terbentuklah
sebuah pembentukkan sikap. Selain contoh tersebys juga terkadang
memberikan contoh kehidupan yang ada di sekitaekaerSebagai contoh,
dulu di SMA ini ada anak yang ketahuan menddandPhonegenggam,
anak yang mencuri tersebut dikeluarkan. Hampir seratang di sini
menumpahkan kekesalan seluruhnya kepada anak uerdedlau saya
tidak, Saya lantas menanyakan kepada para pesdika dan mengajak
mereka (siswa) untuk berfikir positif. Apakah kalisahu mengapa Andi
(Nama Samaran) mencuri? Andi adalah seorang anafi karang kasih
sayang, dia mempunyai seorang Ibu tiri yang kejamgyselalu memarah-
marahi dia dan kakak kandungnya. Ayahnya sibuk aengekerjaannya.
Andi dan saudara kandungnya tidak diperhatikan, thiinya Ilebih
memperhatikan anak kandungnya sendiri dibandingkadi. Memang
mencuri itu tidak boleh tapi kita jangan lantas gaahkan dan tidak
membuka diri kepada orang yang pernah melakukeaaldtesn, karena saya
yakin setiap anak pasti mempunyai sisi kebaikarakAitu kan sebenarnya
sudah diberi fitrah yang suci oleh Alloh, andailkata yang salah dengan
perilaku anak, kita jangan lantas seratus perseryahhkan anak tersebut.
Andi menyakiti dan tega mencuri barang orang laameka dia dalam
kehidupannya sudah terbiasa disakiti oleh Ibu Y&inCoba kalau anak
yang tinggal dalam keluarga yang bahagia, utuhulpdsasih sayang, tidak
mungkin akan tega mencuri seperti itu®®.”

% Hasil wawancara dengan Dra. Anis Farikhatin, M.Rthda hari Minggu Tanggal 24
Februari 2008 (Peringatan Lustrum SMA PIRI | Yogyd#) di Ruang Guru SMA PIRI | Yogyakarta.

% Wawancara dengan Dra. Anis Farikhatin, M.Pd., gedaSabtu Tanggal 23 Februari 2008
di Ruang Guru SMA PIRI | Yogyakarta.
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F. Penilaian

PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasionalifikan, Pasal 22
Ayat 1 menyebutkan bahwa penilaian hasil pembelajamencakup aspek
kognitif, psikomotorik dan/atau afektif sesuai dandgarakteristik mata pelajaran.
Selanjutnya, masih dalam PP Nomor 19 Tahun 200&rgnStandar Nasional
Pendidikan, Bab X, Bagian Kedua, Pasal 64 Ayat yanengenai penilaian
hasil belajar oleh pendidik disebutkan bahwa:

“Penilaian hasil belajar kelompok mata pelajaraanag dan akhlak mulia

serta kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dgpribkdian

dilakukan melalui:

a. Pengamatan terhadap perubahan perilaku dan sika omenilai
perkembangan afeksi dan kepribadian peserta didika
b. Ujian, ulangan, dan/atau penugasan untuk mengudpekakognitif
peserta didik.”

Pedoman penilaian yang digunakan oleh para gurudBlam pelaksanaan
KTSP di SMA PIRI | Yogyakarta adalah Standar Konepst dan Indikator yang
telah disahkan oleh pemerintah. Hal demikian tekapgdalam hasil wawancara
dengan Drs. Sururi selaku salah satu guru PAI dASNRI | Yogyakarta, yang
menuturkan:

T: “Apakah SK (Standar Kompetensi) dan Indikatardigunakan sebagai

pedoman penilaian dalam menentukan kelulusan pegelik dari satuan

pendidikan Standar Isi yang telah disahkan penadriht

J: “lya, SK (Standar Kompetensi) dan Indikator digunakan sebagai

pedoman penilaian dalam menentukan kelulusan pedelik dari satuan

pendidikan Standar Isi yang telah disahkan penarint®’

" Wawancara dengan Drs. Sururi pada Hari Selasagéhi§ Februari 2008, di Ruang Guru
SMA PIRI | Yogyakarta.
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Berkenaan dengan teknis evaluasi yang diperguandkim menilai
hasil belajar, para guru PAlI SMA PIRI menggunakahknis evaluasi yang
bervariasi seperti evaluasi proses, tes tertubs, lisan, tes perbuatan dan
sebaginya. Penilaian tersebut juga dilakukan sebar&esinambungan. Hal
demikian terungkap dari hasil dengan ketiga gurl, BAlah satunya Drs. Yasin

yang menuturkan: “.Evaluasi yang digunakan diantaranya tugas, tertteéis

lisan, porpofolio, dan pengamatan?®.”

Hal senada terungkap dari hasil wawancara denganAhis Farikhatin,
M.Pd., berikut ini:

“Evaluasi yang saya gunakan adalah evaluasi dasilevaluasi proses.
Untuk evaluasi proses; apakah siswa merasa tertégikgan proses
pembelajaran, terinspirasi, mau mengerjakan tugagah baik, masuk
kelas dengan tertib, aktif mendengarkan. Jadi lkedari proses KBM

(Kegiatan Belajar Mengajar) itu bagimai@po do turu, opo do gojekpa

gembira. Kan nanti ada refleksi; apakah model pésjdran yang saya
gunakan anda (Siswa) setuju? Kalau tidak, apa muonggbih baik

gimana. Jadi ada kontrak belajar. Evaluasi hasil;Tgs itu!! Ulangan
umum, itu bentuk tertulis. Tes perbuatan ya bidéhati apakah dia
(Siswa) itu dari tidak bisa ngaji menjadi bisa mgalari tidak tertib

menjadi tertib, dari tidak bisa membaca al-Quraenjadi bisa dan
portofolio...”*

% Wawancara dengan Drs. M. Yasin pada Hari Sabtigdaln09 Februari 2008 di ruang
Guru SMA PIRI | Yogyakarta. Hal ini senada dengasihwawancara dengan Drs. Sururi pada Hari
Rabu Tanggal 20 Februari 2008, di Ruang Guru SMR P¥ogyakarta yang menuturkan:

T: “Apakah penilaian yang dilakukan berfariasi?”,
J : “lya berfariasi. Ada tes lisan, tes tulis dagdas. Saya malah senang menggunakan tes lisan...”

% Hasil wawancara dengan Dra. Anis Farikhatin, M.Rihda Hari Selasa Tanggal 12
Februari 2008, di Ruang Tamu SMA PIRI | YogyakaHal ini senada dengan hasil wawancara kali
kedua dengan Drs. Sururi berkenaan dengan perrhasal@ng sama pada Hari Selasa Tanggal 19
Februari 2008, di Ruang Guru SMA PIRI | Yogyakasgtang menuturkan: “...Ketika eksen di kelas,
saya memberi penjelasan bahwa nilai yang palingnatadalah penilaian proses. Justru Ujian
Semester, kalau saya malah nomor dua. Karena murgkau ujian itu tergantung pengawasnya.
Kalau pengawasnya ketat itu memang tidak bigantek tapi kalau tidak ketat itu bisa nyontek kesana
kemari, naya kesana kemari dan sebagainya. Sedahgkau “Proses” itkkan langsung kelihatan.
Contoh:Ooh...anak ini psikomotornya kurang bagus, afeksinya hagiiitu langsung bisa kelihatan di
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Evaluasi yang dilakukan oleh para guru PAI adalatkdsinambungan
dan periodik. Hal demikian terungkap dalam wawamcdengan Drs. Yasin.

Dirinya menuturkan: “...Evaluasi yang saya lakukarrkbsinambungan dan
periodik...”% Hal senada diungkapkan oleh Dra. Anis FarikhddtPd., yang
menuturkan:

T:“Apakah evaluasi pembelajaran yang dilakukan rsala ini

berkesinambungan

J:lya, evaluasi pembelajaran yang dilakukan selamai

berkesinambungan.*

Hal tersebut dikuatkan dengan hasil wawancara berspara peserta
didik. Mereka menuturkan bahwa bentuk evaluasi ydiladkukan oleh Drs. Yasin
dan Drs. Sururi adalah bervariasi. Hal demikiannigkap dalam hasil wawancara
dengan peserta didik kelas XI, yang menuturkan: Val&asi, biasanya menulis

soal kemudian menjawab dalam buku, membaca al-@8g#u persatu kemudian

langsung dinilai, shalat satu persatu%2”

kelas. Jadi walaupun misalnya anak itu ujiannyaimya bagus, tapi kelakuannya di kelas tidak baik
itu saya nomor 2 kan. Jadi yang dijadikan pokoKadpenilaian proses...”

190 \Wawancara dengan M. Yasin pada hari Selasa Tha§gaebruari 2008 di Ruang Guru
SMA PIRI | Yogyakarta.

101 Hasil wawancara dengan Dra. Anis Farikhatin, M.Pdda hari Minggu, (bertepatan
dengan Lustrum SMA PIRI | Yogyakarta) Tanggal Zbkiari 2008 di Ruang Guru SMA PIRI |
Yogyakarta.

192 \wawancaralengan Siswa-siswi kelas XI IPS 1 (Fadil, Herba&ajar Rio, Sri Sunarti dan
Ika Rochani) pada hari Sabtu, Tanggal 12 April 2008uang BK SMA PIRI | Yogyakarta. Hal ini
senada dengan hasil wawancara dengan Siswa-®&tasi XI IPS 3 (Erika, Ariesta dan Sagiman) pada
hari Selasa, Tanggal 01 April 2008 di Kelas XI I1BS/ang menuturkan: “...Bapak Yasin dan Bapak
Sururi biasanya rutin melakukan tes tulis, hafakata disuruh membaca Bab apa gitu, kemudian kita
disuruh merangkumnya dan memahaminya dan kemudedikeri soal. Biasanya Bapak Yasin yang
suka memberi soal-soal seperti itu...”

137



Hal serupa terungkap dari hasil wawancara @epgra peserta didik kelas
X B, mereka menuturkan bahwa Dra. Anis FarikhaihiPd., dan Drs. Yasin
melakukan penilaian yang bervariasi seperti temn)isilangan, dan sebagainya.
Hal demikian terungkap dalam hasil wawancara berku

“...Kalau Bapak Yasin tidak pernah memberikan ulang@pi hanya

hafalan dan tes lisan. Sedangkan kalau Ibu Anisikgtkadang ulangan,

tes lisan, disuruh mereview apa yang barusan wigarkan. Misalnya

saja pelajaran hari ini adalah menonton CD tentaeggapa orang kristen

masuk Islam, maka kita disuruh mereviuw apa pedajgang bisa diambil

dari pembelajaran dalam CD tersebut, kalau kitaktichemperhatikan

benar-benar tentunya kita tidak akan tahd®.”

G. Siswa

Kemampuan siswa dalam satu kelas tentu beragamyaadgpandai, ada
yang sedang, dan ada pula yang kurang. Begitukemempuan belajar siswa di
SMA PIRI | Yogyakarta khususnya kelas X dan kelds Kemampuan siswa di
SMA PIRI tersebut beragam, ada kelas tertentu ymmglai dan ada pula kelas
tertentu yang kurang pandai dan susah dalam memgratajaran. Hal demikian
terungkap dalam wawancara dengan salah satu guru SMA PIRI |
Yogyakarta, Drs. Sururi yang menuturkan:

“...Saya mengajar di sini hanya menerapkan ilMlong kita sarjana

Agama ko meneng wadapi kalau ditanya mendingan da'wah secara

umum dengan ngajar pilih mana? Saya memilih da'vwadrena kalau
da'wah lebihfresh, audiennya banyak. Saya malah jadi lebih senang.

193 wawancara dengan Siswa-siswi kelas X B (Nendi, m\dtan Beti) pada Hari Senin
Tanggal 03 Maret 2008, di Kelas X B, SMA PIRI | Y@darta. Hal ini diperkuat hasil wawancara
dengan Siswa kelas X A (Fajar, Syahruddin, daniglada Hari Rabu Tanggal 20 Februari 2008 di
Kelas X A, SMA PIRI | Yogyakarta. Mereka menuturkdn. lbu Anis biasanya melakukan penilaian
proses di kelas, tes tertulis, tes lisan, dan polio. Sedangkan kalau Bapak Yasin, ulangan (1&g,tu
dan tes lisan (talaran/hafalan) satu persatu latildepan kelas...”
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Sedangkan kalau mengajar kan anak-anaknya terkdmbagiy, saya jadi

ngajarnya harus ekstra. Kecuali kalau ngajarnydPé itu ngajarnya

enak. Jadi yang menjadi penyemangat gay@anya karena mengamalkan

iimu saya dan karena adanya peraturan-peraturan pdaak sekolah

seperti harus berangkat sekolah tepat pada waktlmyaebagainya.'®

Hal tersebut dikuatkan hasil wawancara pada kesampsang berbeda
dengan Drs. Sururi. Dia menambahkan: “...Tapi selgii, sekolah SMA PIRI
kan sekolah swasta, maka ada kelas-kelas tertaniy ketiga-tiganya (Kognitif,
Psikomotor, Afeksi) baik, seperti anak-anak IPApiTkalau anak-anak yang di
bawah itu, mau dikasih nilai jelega lulus, jadi dilema sendiriNe dike’l nilai
tuntas ko’ yo ra cocak "%

Hal senada dituturkan oleh Drs. Singgih Sudarmavit®d. selaku PLH
Kepala SMA PIRI | Yogyakarta yang menuturkan bal8iswa yang masuk ke
SMA PIRI | Yogyakarta adalah mereka yang secaraekik lebih rendah dari
pada siswa yang Negeri. Implikasinya anak SMA PIRbiasanya ingin
aktualisasi diri hal tersebut juga tidak lepas karsesuai dengan perkembangan
anak seusianya (usia remaja) karena itu linfér.

Seperti telah diungkapkan dalam bab terdahulu (Batliketahui bahwa

usia siswa SMA PIRI | Yogyakarta berkisar antaral®4tahun. Dengan

demikian seluruh siswa SMA PIRI | Yogyakarta teayg) ke dalam usia remaja.

194 \Wawancara dengan Drs. Sururi pada Hari Selasaggeri9 Februari 2008, di Ruang
Guru SMA PIRI | Yogyakarta.

108 \wawancara dengan Drs. Sururi pada Hari Selasa BhriggFebruari 2008, di Ruang
Guru SMA PIRI | Yogyakarta.

1% Disarikan dari hasil wawancara dengan PLH KepadASPIRI | Yogyakarta, Drs.
Singgih Sudarmanta, M.Pd., di ruang Kepala Sekgatda Hari Sabtu, Tanggal 16 Februari 2008.
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Hal ini berpatokan dengan apa yang diungkapkan &ehEsti Wuryani
Djiwandono yang mengatakan bahwa masa perkembangaaja dimulai
dengan masa puber, yaitu umur kurang lebih ant2vb4ltahun. Kira-kira umur
14 tahun sampai dengan 16 tahun disebut sebaga peatengahan remaja.
Sedangkan masa remaja akhir kira-kira berumur A@ntaampai umur 20 tahun.

Sebagian besar siswa SMA PIRI | Yogyakarta cendgtebih senang
terhadap pembelajaran yang aktif dan tidak mondemgan penggunaan metode
ceramah serta selalu melakukan pembelajaran dmd&kelas. Hal tersebut
terungkap dalam hasil wawancara dengan siswa-S&8 PIRI | Yogyakarta
khususnya kelas X dan XI. Mereka kurang menyukanlpgdajaran PAI yang
dilakukan oleh Drs. Yasin dan Drs. Sururi dan ledehang dengan pembelajaran
PAI bersama Dra. Anis Farikhatin, M.Pd., yang memgdan metode, sumber
belajar dan media elektronik yang lebih bervarid&al demikian terungkap
dalam hasil wawancara dengan para siswa yang nrkaotubahwa:
“Pembelajaran yang dilakukan oleh Bapak Yasin dapaR Sururi Monoton
tidak berubah, kurang efektif. Jadi cara mengamrmembosankan, padahal
orangnya baik. Tapi itu tadi cara mengajarnya ticiekyenangkan...*®’

Hal tersebut dikuatkan hasil wawancara dengan pesarta didik kelas X
berikut ini:

T: “Apakah penggunaan media, metode tersebut selamdigunakan
membuat peserta didik menjadi aktif?”

197 wWawancaralengan Siswa-siswi kelas X! IPS 1 (Fadil, Herbdtajar Rio, Sri Sunarti dan
Ika Rochani) pada hari Sabtu, Tanggal 12 April 2@b8uang BK SMA PIRI | Yogyakarta.
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J: “lya, dengan media dan metode yang dilakukeh tdu Anis membuat

pembelajaran lebih menyenangkan, kita (Pesert&)digga menjadi aktif

karena pembelajarannya berkaitan dengan kehidugata.nSedangkan

kalau pembelajaran PAI oleh Bapak Yasin tidak meapgkan, alias

ngebete’in..”1%®

Hal serupa juga terungkap dari hasil wawancaraatepgra peserta didik
kelas X B, mereka menuturkan:

“... Pembelajaran PAI oleh Bapak M. Yasin tidak meatbsiswa akiif,

karena seringnya ceramah di kelas, terpusat padayp Tapi kalau Ibu

Anis tidak, anak-anak disuruh belajar sendiri, obnya itu tadi mbak’,

kita disuruh menonton CD tentang apa gitu, kitaudis memperhatikan

lalu mereview, kalau tidak memperhatikan, ya titatu...”°°

Namun tidak semua peserta didik tidak nyaman depgarbelajaran PAI
bersama Drs. Yasin dan Drs. Sururi. Ada sebagian Kari mereka (peserta
didik) yang menyukai dengan pola pembelajaran ydisgguhkan oleh kedua
guru PAI tersebut. Hal demikian terungkap berdasatasil wawancara dengan
siswa kelas XI IPS 3, mereka menuturkan:

“...Bapak Sururi dan Bapak Yasin mengajarmpake buku (Maksudnya

buku-buku PAI). Mengajarnya terlalu sederhana jadiak pake gitu-

gituan (Laptop, OHP, LCD). Perasaan kita belajar denggmakarasin

dan Bapak Sururi adalah enak dan senengj°..”

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketbhwa sebagian

besar siswa SMA PIRI | Yogyakarta lebih menyukampelajaran PAI yang

198 Hasil wawancara dengan Siswa kelas X A (Fajgahgiddin, dan Sakti), pada Hari Rabu
Tanggal 20 Februari 2008 di Kelas X A, SMA PIRI ¢ég§akarta.

199 Hasil wawancara dengan Siswa-siswi kelas X B (lNehdam dan Beti) pada Hari Senin
Tanggal 03 Maret 2008, di Kelas X B, SMA PIRI | Yadsarta.

110 Wwawancara dengan Siswa-siswi kelas XI IPS 3 ¢rikiesta dan Sagiman) pada hari
Selasa, Tanggal 01 April 2008 di Kelas XI IPS 3.
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dilakukan oleh Dra. Anis Farikhatin, M.Pd. Hal d&ran disebabkan pada usia
SMA merupakan sudah termasuk masa remaja. Padmuarak (peserta didik)
sudah mulai berfikir kritis, berusaha mendapatkatus dan peranan, serta telah
mencapai tahap operasi formal (operasi: kegiatgmk®En mental tentang
berbagai gagasan). Mereka (peserta didik) sudahpundverfikir secara logis
tentang berbagai gagasan yang abstrak, dengamakataerfikir operasi formal
lebih bersifat hipotesis dan abstrak, serta sigiemdan ilmiah dalam
memecahkan masalah dari pada berfikir konkret.ils@la, pada masa remaja
sudah mulai berkembangnya sika@ohformity” yaitu kecendrungan untuk
menyerahkan atau mengikuti opini, pendapat, nikabiasaan, kegemaran
(hobby)atau keinginan orang lain (teman sebaya).

Jadi, bila dilihat dari segi psikologis pelaksangaembelajaran PAI
berdasarkan KTSP seharusnya menggunakan metodeéegstr pendekatan,
media, sumber belajar serta evaluasi pembelajarang yberfariasi dan
disesuaikan dengan perkembangan usia peserta sipé«eti lebih menekankan
pembelajaran siswa aktif, penggunaan metode diskismonstrasi lebih
mendominasi, penggunaan media elektronik sepentipkiber/laptop, TV, LCD
dan OHP serta mengedepankan evaluasi proses d#aigerkelas (ulangan
harian, ulangan umum, dan ujian akhir) yang memyélkognitif, psikomotor,

dan afektif).
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H. Faktor Penghambat dan Pendukung
Setiap pelaksanaan suatu kegiatan tentunya tiddkpas dari yang
dinamakan faktor pendukung dan faktor penghambegit® pula pelaksanaan
KTSP dalam pembelajaran PAI di SMA PIRI | Yogyakamenuai beberapa
faktor penghambat dan pendukung.
Faktor pendukung dari pelaksanaan KTSP dalam pejabah PAI di
SMA PIRI | Yogyakarta adalah: 1) Sarana dan prasamembelajaran yang
lengkap, 2) MGMP, 3) Kepala Sekolah yang senantissaantau dan memberi
pengarahan-pengarahan, 4) Yayasan; dengan mengagekgajian-pengajian
rutin, 5) Ekstra kulikuler PAI seperti Qiro’ah. Sedjkan faktor penghambatnya
adalah: 1) Keadaan siswa yang heterogen dan seldaggar merupakan lulusan
SMP yang notaben-nya masih awam dalam mengenal PAKurangnya
motivasi siswa dalam belajar PAI. Hal demikian teykap dari beberapa hasil
wawancara bersama Drs. Yasin yang menuturkanPéngayaan sarana dan
media pembelajaran, adanya brifisgtiap hari senin, adanya MGMP antar guru
bidang studi masing-masing. Dengan adanya MGMBsyawarah Guru Mata
Pelajaran) kita bisa menyampaikan keluh kesah rkay& dalam mengajat?
Ditemui dalam wawancara kali kedua dengan pertanyaag sama, Drs. Yasin
menambahkan:

“Faktor penghambat ataupun kendala-kendala ddakp@naan KTSP
dalam pembelajaran PAI ini menurut saya diantaraBy@wvanya yang

11 wawancara dengan Drs. M. Yasin pada hari Selasgdal 19 Februari 2008 di Ruang
Guru SMA PIRI | Yogyakarta.
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heterogen, serta rata-rata mahasiswa yang ke SMAON% adalah
lulusan dari SMP sedangkan sisanya adalah dari NMMadrasah
Tsanawiyah/Sekolah Islam seperti SMP MuhammadiyaFgktor
penghambat kedua adalah kurang motivasi dari amakendiri untuk
belajar PAIl. Sedangkan faktor pendukung dari pela#an
pembelajaran PAI berdasarkan KTSP adalah: Adanya Baama,
Buku-buku Igra’, al-Qur'an, kepala sekolah seringengadakan
kegiatan-kegiatan pengajian keagamaan rutin, adakgtia kurikuler
Qiro’ah, yayasan juga mendukung, yakni dengan mgramokan bahwa
siswa sebelum belajar dibiasakan membaca suraatikkhBh dan
Asmaul Khusna, jadi, seringkali pada pelajaramegslam, anak didik
sebelum pembelajaran membaca Asmaul Khusna darmatigh&h
terlebih dahulu. Selain itu, dari pihak sekolah gugnendukung,
diantaranya: adanya tadarus al-Quran orang tuaasigadi seluruh
orang tua siswa diundang untuk bertadarus bersa®ekdlah.**?

Berkenaan dengan pertanyaan yang sama, Dra. Anlh&@n, M.Pd.,
berpendapat sedikit berbeda dengan Drs. Yasindétaikian terungkap dalam
hasil wawancara berikut ini:

“Faktor penghambat dari pelaksanaan KTSP dalam ekjaban PAI
nyaris tidak ada. Sedangkan berkenaan dengan faktwdukungnya:
fasilitas komplit, dengan segala peralatan; CD, LOBIP, Laptop, TV,
ruangan cukup, penerangan baik dan saya sendiripomgyai Laptop.
Kemudian Lab agama ber-AC. Cuman kadang-kadang keda kamis
terkadang listriknya tidak kuat. Kan soalnya stuaiiasiknya itu Sonnya
setrlﬂrgmya besar, memakai AC dan laboratorium aggang@rga ber
AC”

Wawancara kali kedua berkenaan dengan pertanyaan sama, Dra.
Anis Farikhatin, M.Pd., menuturkan:

“Faktor pendukung dari pelaksanaan KTSP dalam pkjaloen PAI di
SMA PIRI | ini menurut saya pertama, sekolah memkber pelatihan-

112 \wawancara dengan Drs. M. Yasin pada Hari Sabhgda 09 Februari 2008 di ruang
Guru SMA PIRI | Yogyakarta.

113 Wwawancara dengan Dra. Anis Farikhatin, M.Pd., pddd Selasa Tanggal 12 Februari
2008, di Ruang Tamu SMA PIRI | Yogyakarta.
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pelatihan KTSP, kedua, Sekolah juga memfasilitassMiP, ketiga,
fasilitas sekolah sudah lengkap seperti adanyardatmqum agama,
laboraturium bahasa dan sebagainya. Sedangkan fagstghambatnya
adalah SDM-nya sendiri. Seperti yang sudah saymg&an di depan
RPP itu semuanya yang buat saya, mereka (Bapal Ydasi Bapak
Sururi) hanya tinggal ngopy punya saya, diganti anaya, jamnya,
kelasnya,yo wis beres.Isinya plek kaya punya saya. Mereka itu
komputer saja tidak menguasai, jadi ya sepertBagi yang usia diatas
usia 45-50 tahun sudah malas untuk belajar, hamitngkin karena
faktor usia...**

Wawancara serupa kali kedua pada kesempatan dan yaakg sama,
Dra. Anis Farikhatin, M.Pd., menambahkan:

“Ada dua faktor yang mendukung kinerja saya sebagarang guru
PAI di SMA PIRI | Yogyakarta ini. Pertama faktorténen diantaranya:
saya mendapatkan dukungan dari keluarga, anak-aagk suami.
Selain itu, menurut saya, kehidupan yang membahkgry adalah
kehidupan di mana saya memberi pengaruh yang sekdraynyaknya
terhadap orang lain. Dalam hal ini tentunya pengaasitif. Fakor yang
kedua adalah faktor ekstern, diantaranya; pertdondaya kerja yang
ada di SMA PIRI | Yogyakarta ini sangat mendukukarena budaya
yang ada di sini adalah budaya yang aktif, inovatifuk mencapai
prestasi yang setinggi-tingginya. Kedua, prinsip ASMPIRI |

Yogyakarta juga ikut mendukung, prinsipnya adalamupaya tetap
mempertahankan sekolah SMA PIRI | Yogyakarta sebagiolah
swasta yang bernafaskan kelslaman. Ketiga, daakpsekolah sendiri
mengupayakan pelatihan-pelatihan KTSP, mulai daagabnana
membuat RPP, membuat silabus yang benar dan sey@g&ekolah
juga pelatihan komputer, power point, internet bpgra guru dan
menyediakan fasilitas-fasilitas yang mendukung peajaran, seperti
laptop, OHP, LCD, Lab. Agama, Lab. Bahasa, ruangguaer, layanan
internet gratis, layanan akta empat bagi guru yaogan lulusan
pendidikan dan sebagainya. Sedangkan faktor pergtaya adalah
SDMnya sendiri tidak mendukung. Seperti contoh; @&afururi dan
Bapak Yasin sampai saat ini setau saya masih behisa
mengoprasikan komputer apalagi intern&elain itu, dulu pihak
sekolah memberi biaya untuk mengambil akta empatBapak Sururi
tidak mengambilnya, katanya buat apa. kalau sagamdlulillah sudah

114 \wawancara dengan Dra. Anis Farikhatin, M.Pd., geta Minggu, Tanggal 24 Februari
2008 di Ruang Guru SMA PIRI | Yogyakarta.
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selesai. Jadi saya juga punya sertifikat akta entfsttersebut mungkin

juga disebabkan faktor usianya yang sudah Ilumayaa jadi

semangatnya untuk belajar sudah hilang>.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Dra. Anis Faiikh M.Pd.
tersebut diketahui bahwa faktor pendukung pelaksaka SP di SMA PIRI |
Yogyakarta dalam pembelajaran PAI terbagi menjadikklompok yakni:

1) Faktor Interen;
a. Dukungan dari keluarga, anak-anak serta suami.
b. Prinsip hidup untuk memberi pengaruh positif yarebanyak-
banyaknya terhadap orang lain.
2) Faktor eksteren;
a. Fasilitas sekolah yang komplit, seperti adanyalaggeralatan; CD,
LCD, OHP, Laptop, TV.

b. Adanya pelatihan-pelatihan KTSP dari sekolah.

c. MGMP.

d. Sarana sekolah yang lengkap seperti adanya ruawcg&op,

laboratorium agama, laboraturium bahasa dan sebagai

Faktor penghambatnya adalah SDM yang kurang sigmers belum

semua guru mampu mengoperasikan teknologi; komputernet serta belum

semua guru mempunyai latar belakang pendidikan y&sgai dengan mata

115 \Wawancara dengan Dra. Anis Farikhatin, M.Pd., geta Minggu, Tanggal 24 Februari
2008 di Ruang Guru SMA PIRI | Yogyakarta.
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pelajaran yang diajarkan seperti guru tersebutk tisempunyai akta empat
tetapi dirinya mengajar PAL.

Hal senada diungkapkan oleh Singgih Sudarmanta,d MBrinya
menuturkan bahwa:

“....Tempat ibadah ( Masjid), adanya gerakan Qur'Diaa. Anis

Farikhatin, M.Pd. Farikhatin, M.Pd.asi. Setiap andkvajibkan

mempunyai satu al-Quran yang dicetak oleh yayd3i dan setiap
pagi harus dibaca di ruang kelas, 7 menit pelajpemama. CD-CD
pembelajaran terkait dengan pembelajaran PAI kaddkan juga.
Misalnya tentang sholat jenazah punya boneka yasgrb Kita juga
memiliki laboratorium Agama, perpustakaan, ruangAA\Di Lab.

Agama terdapat CD-CD pembelajaran, kita sediak@a jplayernya,
TV, OHP, termasuk LCD dan laptop. Kita juga memikeami laptop
langsung kepada Bapak Ibu guru yang mau, kemudiareka suruh
mengangsur. Memang belum semua guru diberikanrpanabuat beli
laptop. Hal itu tergantung kemampuan sekolah. Kepiudian ternyata
banyak guru yang ingin..**°

Wawancara kali kedua dan dalam kesempatan yangedeertdengan
pertanyaan yang sama, Drs. Singgih Sudarmanta,.Mfeshuturkan:

“Faktor pendukung dari pelaksanaan KTSP adalah aabaya kira
fasilitas yang ada di SMA PIRI representatif comtgdn Lab. Komputer
untuk pelajaran TIK. Pada mulanya TIK itu ekstsakarang sudah
dimasukkan menjadi mata pelajaran wajib. Jadi mdaktmau Lab.
Komputer harus ada. Jadi Alhamdulillah PIRI | Lafomputernya
sudah ada. Kita juga bebas akses internet. Laladdatda di lantai dua.
Alhamdulillah sekarang Lab. Bahasa sudah bisa daspenalkan.
Disini juga sudah ada pengembangan diri. Studiokmsiglah ada. Nah
jadi sekali lagi dari faktor sarana mendukung. 8gllan yang jadi
faktor penghambat adalah kesiapan SDM para gurhan@eini guru
tinggal melaksanakan dari Juklak (Petunjuk Pelaksan dan Juknis
(Petunjuk Tekhnis) kemudian guru sekarang harus carenharus
inovasi dan sebagainya. Guru-guru yang mungkin tswmékup usia,
salah satunya contohnya yaitu Pak Sururi. Tapilkugturu-guru yang

118 \Wawancara dengan PLH Kepala SMA PIRI | Yogyakasiaggih Sudarmanta, M.Pd. di
ruang Kepala Sekolah, pada Hari Sabtu, Tanggakb8uari 2008.
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muda itu ga’ masalah. Seperti contdblu Pak Sururi sudah diberi
kesempatan untuk akta empat itu. Mengatakah; saya untuk apa?”.
Jadi kesiapan SDM yang tergagap-gagap dan pengéetbjakan dari
pendidikan ataupun birokrasi harus dilaksanakamirta&2006 itu harus
dilaksanakan KTSP. Jadi mau tidak mau harus difekdsn KTSP.
Sedangkan sosialisasi baru dilaksanakan. Jadi pasiguru karena
pengaruh juga dari sosialisasi yang baru itu t#atli saat itu sosialisasi
belum tuntas semuanya tapi KTSP harus sudah jakdi. sosialisasi
sambil jalan, seperti itu..**’
Berdasarkan hasil wawancara bersama Drs. Singglaranta, M.Pd.,
di atas dapat diketahui bahwa faktor pendukungkpal@an KTSP dalam
pembelajaran PAI adalah:

1) Adanya tempat ibadah ( Masjid)

2) Adanya gerakan Qur’anisasi yang mewajibkan seiggasmempunyai
satu al-Qur'an yang dicetak oleh Yayasan PIRI datreg pagi harus
dibaca di ruang kelas, selam 7 menit pada pelajgegama.

3) Pengadaan CD-CD pembelajaran terkait dengan pejataaiaPAl oleh
sekolah serta peralatan praktek shalat jenazahtskbpeeka besar.

4) Tersedianya laboratorium Agama, perpustakaangraaa.

5) Tersedianya media pembelajaran seprti playernya, NP, termasuk
LCD dan laptop, dan bebas akses internet.

6) Pinjaman uang kepada Bapak/lbu guru yang ingin noeryga laptop

pribadi.

17Wawancara dengan PLH Kepala SMA PIRI | Yogyakabs,. Singgih Sudarmanta, Pada
Hari Jum’at, tanggal 22 Februari 2008, di Ruangakesekolah.
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Faktor penghambatnya adalah: 1) kesiapan SDM partay@ang masih
tergagap-gagap. Hal ini disebabkan oleh terbiasagiyar dengan Juklak
(Petunjuk Pelaksanaan) dan Juknis (Petunjuk Tekhligpengambil kebijakan
dari pendidikan ataupun birokrasi yang terkesangesa-gesa dalam
pelaksanakan KTSP. Hal ini bisa dilihat dari prosesialisasi yang singkat
sehingga berpengaruh pada kesiapan guru.

Hal senada namun sedikit berbeda diungkapkan olekil vikepala
kurikulum SMA PIRI | Yogyakarta, Dra. Asri Nurhayderikut ini:

“Faktor pendukungnya adalah adanya kebebasan yeigembangan

dari sisi keilmuan, fasilitas sekolah sudah dapatdakung. Sedangkan

faktor penghambatnya adalah belum semua guru-gwenggunakan
tehknologi. Miasalnya dalam pembelajaran masih @engkan metode
klasik, ceramah. Kalau Ibu Anis kan dalam penggonaeetode dan
media sudah sangat bervariasi. Faktor penghambat lggnnya adalah
anak-anak terkadang ada yamgerestdalam mengikuti pembelajaran

ada juga yang tidak.. 3

Berdasarkan hasil wawancara dengan Dra. Asri Nathadiketahui
bahwa faktor pendukung pelaksanaan KTSP dalam pajats PAI adalah
tidak jauh berbeda dengan apa yang diungkapkan Sietpgih Sudarmanta,
M.Pd., dan Dra. Anis Farikhatin, M.Pd., yakni: lasHitas sekolah yang

lengkap*'® 2) Adanya kebebasan untuk pengembangan dari sishuan.

18 Wawancara dengan Dra. Asri Nurhayati selaku WHkipala Kurikulum SMA PIRI |
Yogyakarta pada Hari Sabtu Tanggal 12 April 2008Rdang Sarana dan Prasarana SMA PIRI |
Yogyakarta.

119 Hal ini diperkuat hasil wawancara dengan Siswlk X A (Fajar, Syahruddin, dan
Sakti), pada Hari Rabu Tanggal 20 Februari 200&alas X A, SMA PIRI | Yogyakarta. Dalam
kesempatan wawancara tersebut Peserta didik mémagata..Upaya sekolah yang dilakukan untuk

meningkatkan pembelajaran PAI misalnya menyediakaln. Agama, ada laptop, ada LCD, ada
OHP...".
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Sedangkan faktor penghambatnya adalah belum semnuaygru menggunakan
teknologi serta bervariasinya keadaan peserta.ddisalnya ada peserta didik
yang suka dengan PAIl dan ada juga peserta didig tidak tertarik dengan
PAL.

Berkenaan dengan masalah yang sama, Drs. Sururi pomgai
pendapat yang berbeda dengan Dra. Anis Farikhdifd., dan Singgih
Sudarmanta, M.Pd., serta Dra. Asri Nurhayati. Hahikian terungkap dalam
hasil wawancara dengan Drs. Sururi yang menuturkan:

“Faktor penghambatnya menurut saya tidak ada. $&dan faktor

pendukungnya adalah sudah ada Lab. Agama, tempktiilpribadah

(Masjid PIRI) serta adanya pengeras suara tiapke#gs. .. ?°

Wawancara kali kedua mengenai pertanyaan yang sBnsa,Sururi
menuturkan:

“...Tapi sekali lagi, sekolah SMA PIRI kan sekolahasta, maka ada

kelas-kelas tertentu yang ketiga-tiganya (KognRigikomotor, Afeksi)

baik, seperti anak-anak IPA. Tapi kalau anak-arekgydi bawah itu,
mau dikasih nilai jelek ga lulus, jadi dilema sendNe dike’l nilai

tuntas ko’ yo ra cocak "%

120 Wwawancara dengan Drs. Sururi pada Hari Sening&r@3 Maret 2008 di Ruang Guru
SMA PIRI | Yogyakarta.

121 \wawancara dengan Drs. Sururi pada Hari Selasa BhriggFebruari 2008, di Ruang
Guru SMA PIRI | Yogyakarta.
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Wawancara kali ketiga berkenaan dengan pertanyaag gama, Drs.
Sururi menuturkan:

“...Biasa, ada ataupun tidak ada KTSP pembelajartap tberjalan

dengan baik. Tapi memang pembuatan silabus agakberatkan.

Apalagi kemarin saya dengar kurikulum akan berulagh Itu sangat

membosankan. Dalam hal ini mestinya guru tidak higmlahkan.

Mestinya yang di atas (Pemerintah pusat) berfikingy tetap, jangan

berubah-ubah. Kalau seperti ini yang dirugikan @darang-orang yang

di bawah. Padahal kerja guru kan bukan hanya it@..”

Berdasarkan hasil ketiga wawancara dengan Drs.riSergebut dapat
diketahui faktor pendukung pelaksanaan KTSP dal@mbalajaran PAI di
SMA PIRI | Yogyakarta adalah: 1) Adanya fasilitaang lengkap seperti
Laboratorium Agama. Sedangkan faktor penghambasuaah 1) Keadaan
siswa yang heterogen, misalnya ada sebagain siaag mempunyai kognitif,

psikomotor dan afeksi yang baik dan ada juga yamgrg baik, 2) Kurang

siapnya SDM guru, terutama dalam pembuatan silabus.

122\wawancara dengan Drs. Sururi pada Hari Rabu Ta@ggBebruari 2008, di Ruang Guru
SMA PIRI | Yogyakarta.
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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan
Setelah melalui serangkaian aktifitas penelitiarpede yang telah
diterangkan dalam bab terdahulu, pelaksanaan KEB&indpembelajaran PAI di
SMA PIRI | Yogyakarta dapat diambil kesimpulan sgdiderikut:

1. Pelaksanaan KTSP dalam pembelajaran PAI di SMA PNRigyakarta
sudah cukup baik. Hal ini bisa dilihat dari bebergspek diantaranya:
Pertama, secara kualifikasi akademik guru PAI di SMA PIRI |
Yogyakarta sudah memenuhi standar karena selurubag@endidikan
minimum diploma empat (D-1V) atau sarjana (S-1) déla dilihat dari
latar belakang pendidikannya, sebagian besar sodahenuhi standar.
Hal tersebut disebabkan hanya ada satu dari tigagoguru PAI SMA
PIRI yang secara latar belakang pendidikan tidaduaedengan mata
pelajaran yang diajarkannyaKedua, para guru PAIl senantiasa
memberikan contoh serta tauladan yang baik kepadaria didik dan
motivasi dan dorongan untuk belajar kepada peséidék. Ketiga,
terdapatnya salah satu guru yang sudah mampu dneigsilitator.
Keempat terlibatnya para guru dalam pembuatan silabKslima,
pembuatan RPP disesuaikan dengan Silabus, Visi B#ikplah serta

kalender pendidikarKeenam, guru menjadikan RPP sebagai acuan dalam



pembelajaranKetujuh, guru menjabarkan Kompetensi Dasar (KD) ke
dalam indikator kompetensi, yang siap dijadikangoean pembelajaran
dan acuan penilaiarDelapan, guru mengajarkan PAlI mencakup tiga
ranah, yakni ranah kognitif, afektif, dan psikomot&mbilan guru
senantiasa merancang pengalaman belajar siswadysegyaikan dengan
perkembangan peserta didi&epuluh guru berusaha agar semua peserta
didik harus mencapai ketuntasan belajar dan beausapar KD
(Kompetensi Dasar) yang dicanangkan dapat tercegsbielas, hasil
belajar PAI dinyatakan dalam kemampuan/kompeteiagigydapat di
tampilkan ataupun dapat didemonstrasikan. Contohengain
memerintahkan anak satu persatu hafalan sholagaebgan praktek.
Dua Belas, guru mengembangkan Indikator dalam praktek pembelajaran.
Tiga Belas, guru senantiasa memberikan Kkegiatan-kegiatan yang
merangsang keingintahuan siswa, memonitor sertegevefuasi siswa.
Empat Belas, sebagian besar guru PAI di SMA PIRI mengenali gaya
belajar siswalLima Belas, Prinsip para guru PAI SMA PIRI | Yogyakarta
yang menginginkan adanya pembelajaran yang mengkaardan adanya
perubahan tingkah laku menuju hal yang lebih barkam Belas, sumber
belajar yang digunakan oleh para guru PAI cukupdréasi dan beragam.
Tujuh Belas, Metode pembelajaran yang digunakan cukup berfarias

Delapan Belas, sebagian guru sudah melakukan pengelolaan ketegde



cukup baik. Sembilan Belas, Model Pembelajaran yang sudah cukup
berfariasi.Dua Puluh, Penilaian pembelajaran sudah bervariasi.

. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan KTSRmda
pembelajaran PAI di SMA PIRI | Yogyakarta. Ada befma macam yang
menjadi faktor pendukung dari pelaksanaan KTSPnidgl@ambelajaran
PAI di SMA PIRI | Yogyakarta, diantaranyaPertama, tersedianya
fasilitas, media pembelajaran yang lengkKedua, adanya keseriusan
pihak sekolah dalam melaksanakan KTSP khususngandaémbelajaran
PAI. Hal demikian terlihat dari diselenggarakannlyarbagai bentuk
pelatihan-pelatihan KTSP baik yang diselenggaraleh pihak sekolah
ataupun oleh pihak luar Sekolah, dan adanya paratgang mewajibkan
setiap guru untuk mengikuti pelatihan KTSKetiga, Kualifikasi
akademik guru PAI di SMA PIRI | Yogyakarta sudahmemuhi standar
karena seluruhnya berpendidikan minimum diploma &n{p-IV) atau
sarjana (S-1) dan sebagian besar latar belakandidikemnya sudah
memenuhi standar dan sesuai dengan mata pelajargndyajarkannya.
Keempat adanya Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) PAL
Adapun faktor penghambat pelaksanaan KTSP dalanbglajaran PAI
di SMA PIRI | Yogyakarta adalalPertama, Sebagian guru PAI dalam
pembuatan konsep sudah terbiasa dengan petunjakspahan (Juklak)
dan petunjuk tekhnis pelaksanaan (Jukiigjiua, belum semua guru PAI

mampu menggunakan media pembelajaran seperti |aptdp, dan LCD



yang telah disediakan sekolaKetiga, keadaan peserta didik yang
heterogen baik itu dari segi kognitif psikomotorupan afeksi serta tidak
semua peserta didik menyukai pembelajaran PAIl yaisgjikan oleh

guru.

B. Saran-saran
Penulis sadari bahwa saran yang akan penulis skampaanya sebuah
saran operasional berdasarkan temuan penelitihak Bekolah sebagai lapangan
penelitian mungkin telah lebih tahu semuanya. Dengagala hormat dan
kerendahan hati, berikut ini saran dari penulis:

1. Guru hendaknya mempertahankan dan meningkatkan aterkialitas
pembelajaran yang disajikan. Misalnya dengan memgkan sumber
belajar, metode, pengelolaan kelas, serta penilp@mbelajaran yang
lebih berfariasi dan menyeluruh (kognitif, psikowmtdan afektif) yang
disesuaikan dengan Visi Misi satuan pendidikanempsitdan karakteritik
sekolah dan perkembangan usia peserta didik. Mekekapembelajaran
siswa aktif dan kontekstual, dengan mengedepanlateinpembelajaran
autentik, pembelajaran berbasis masalah, pembaajéayanan, dan
pembelajaran berbasis portofolio.

2. Para peserta didik hendaknya lebih memperhatikajal@eapa yang
diterangkan dan diperintahkan oleh guru sewaktajaen berlangsung

dan rajin belajar.



Saran tersebut merupakan tindak lanjut sumbangarelipan bagi
pelaksanaan KTSP khususnya di SMA PIRI | Yogyakadda sebagai sarana
silaturohim yang ikhlas dan tulus di dalam mengaaat menganalisa data-data
yang telah diperoleh di SMA PIRI | Yogyakarta. Seg@adhal ini dicatat oleh
pihak sekolah sebagai wujud cinta dan rasa memddi penulis terhadap

lembaga tercinta SMA PIRI | Yogyakarta.

. Kata Penutup

Rasa syukur yang mendalam sepenuhnya dihaturkaad&egpllon SWT
yang telah melimpahkan rahmat, hidayah dan inaygd-d&hingga skripsi ini
dapat terselesaikan. Penulis telah berupaya samalksiungkin dan melakukan
segala kemampuan ikhtiar dan do’a guna menyelasakapsi ini. Namun, tak
ada gading yang tak retak, tak ada manusia yangsea termasuk penulis
khusunya dalam penyusunan skripsi ini. Penulis rsdmddnwa dalam penulisan
skripsi ini masih banyak kekurangan.

Semoga skripsi yang sederhana ini dapat membemddaat khususnya
bagi penulis, bagi SMA PIRI | Yogyakarta serta bdgilangan akademis
khususnya bagi dunia pendidikan. Tidak lupa penagisngucapkan banyak
terima kasih kepada semua pihak yang telah membmangiga terselesaikannya
skripsi ini. Semoga amal baik mereka mendapat gamjgang setimpal dari

Alloh SWT dengan balasan rahmat yang berlimpah.nrAvia Rabbal ‘Alamin.
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. Pedoman Observasi
1. Letak geografis SMA PIRI | Yogyakarta.
2. Fasilitas, Sarana dan Prasarana yang dimiliki SMA PYogyakarta.
3. Pelaksanaan pembelajaran PAI berdasarkan KTSRaindalas.

B. Pedoman Wawancara
1. Guru PAI

a. Pengalaman mengajar dan kompetensi sebagai squradglik.

b. Proses pembelajaran di dalam kelas.

c. RPP dan Silabus berdasarkan KTSP.

d. Metode, media, pendekatan, evaluasi yang digunaledmnguru.

e. Wawasan, pengetahuan, dan pendapat guru tentaagnesudidik
dan pengertian seputar KTSP serta adanya KTSP (erathhn
atau tidak).

f. Perasaan serta prinsip yang dimiliki para gururdategengajar PAI
selama ini.

g. Faktor pendukung dan penghambat dari pelaksana&®PKT

h. Hasil yang telah dicapai.

I. Kedekatan guru dengan para peserta didik

2. Kepala Sekolah
a. Latar belakang, sejarah berdiri dan perkembanga® $NRI |

Yogyakarta.

Tujuan jangka pendek, jangka panjang, Visi, dan.Mis

Struktur organisasi.

Keadaan Guru, karyawan dan siswa.

Pelaksanaan KTSP serta seputar kurikulum yang pelifglankan

SMA PIRI.

Sarana dan Prasarana yang dimiliki SMA PIRI | Yd@gyta.

g. Pandangan kepala sekolah tentang kompetensi pekagog
kepribadian serta kompetensi sosial dan kompetersdesional
dari ketiga guru PAI.

h. Silabus dan RPP.

I. Bentuk kerjasama dengan instansi lain yang telkkukan guna
meningkatkan kualitas pembelajaran.

cooo
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3. Siswa SMA PIRI | Yogyakarta khususnya kelas X dan X
a. Pendapat peserta didik tentang enak tidaknya bedajagan guru
PAI.
b. Media, sumber belajar, metode, evaluasi, bentuskghng biasa
digunakan oleh guru PAI dalam setiap kali mengajar.



c. Kedekatan peserta didik dengan guru PAL.
d. Kompetensi kompetensi pedagogik, kepribadian deytapetensi
sosial dari ketiga guru PAL.

4. Wakil Kepala (Waka) Kurikulum

a. Seputar tentang pelaksanaan KTSP di SMA PIRI | d&gyta,
mulai dijalankannya KTSP, apa saja upaya/pelath@8P yang
sudah dilakukan dan semacamnya.

b. Bentuk kerjasama dengan instansi lain yang telitkukan guna
meningkatkan kualitas pembelajaran.

c. Pandangan kepala sekolah tentang kompetensi palagog
kepribadian serta kompetensi sosial dan kompeterdesional
dari ketiga guru PAI.

d. Tugas waka kurikulum

e. Faktor penghambat dan pendukung dari pelaksanaa®PKdi
SMA PIRI | Yogyakarta.

C. Dokumentasi
1. Latar belakang, sejarah berdiri dan perkembangaA BNRI |
Yogyakarta.
Visi, dan Misi.
Keadaan Guru, karayawan dan siswa.
Sarana dan Prasaran yang dimiliki SMA PIRI | Yo
Struktur organisasi.
Silabus dan RPP.
Proses pembelajaran PAI di dalam kelas dengan dekiasi foto yang
diabadikan oleh penulis.

Noohkown



PEDOMAN WAWANCARA
A. Pertanyaan untuk Bapak/lIbu guru PAl SMA PIRI | Yogyakarta

1. Bagaimana konsep pelaksanaan KTSP khususnya delafvefajaran PAI?

2. Bagaimana pendapat Bapak/lbu tentang pernyataanwabaH’KTSP
merupakan kurikulum yang merefleksikan pengetahkaterampilan, dan
sikap sehingga dapat meningkatkan potensi peseitasg¢cara utuh”?

3. Bagaimana pengalaman Bapak/lbu tentang pelaksadB8BP dalam

pembelajaran PAI di SMA PIRI | Yogyakarta ini?

Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti pelatihan KTSP?

Bagaimana respon sekolah terhadap pelaksanaan KK&isusnya

pelaksanaan KTSP dalam pembelajaran PAI?

6. Bagaimana upaya sekolah dalam meningkatkan langarmpyoses

pembelajaran PAI berdasarkan KTSP ini?

7. Bagaimana pendapat Bapak/lbu tentang pernyata@mdiéikan dinyatakan
sebagai sustu proses pembudayaan dan pemberdagsartapdidik yang
berlangsung sepanjang hayat, dimana dalam prossesbt® harus ada
pendidik yang memberikan keteladanan dan mampu @egoin kemauan,
serta mengembangkan potensi dan kretifitas pegdilita”?

8. Apakah pelaksanaan KTSP khususnya dalam pembeiapska disesuaikan
dengan Visi dan misi sekolah, silabus, serta karetik peserta didik?

9. Bagaimana prinsip pengembangan KTSP dalam pemiziaRAl di SMA
PIRI ini? Apakah sudah mampu beradaptasi dengababar perubahan
(berisi prinsip-prinsip pokok, bersifat fleksibetssiai dengan perkembangan
zaman) dan pengembangannya melalui proses akigditas memungkinkan
mata pelajaran dimodifikasi?

10.Bagaimana bentuk pengembangan KTSP dalam pemlaeld&f#&1? Siapa saja
yang berperan aktif dalam pengembangan KTSP?

11.Apakah pengembangan KTSP yang dilakukan oleh guengah
memperhatikan standar kompetensi dan indikator lebemsi sebagai
pedoman penilaian dan indikator kompetensi sebagdioman penilaian
dalam penentuan kelulusan peserta didik dari sgbeadidikan, standar isi,
yang telah disahkan pemerintah?

12.Bagaimana pendapat bapak tentang ungkapan bahwau “Glalam
pelaksanaan KTSP ditempatkan sebagai fasilitatan dsediator yang
membantu agar proses belajar siswa berjalan ddrajlari?

13.Bagaimana bentuk/model pembelajaran PAI berdasdk&® selama ini?

14. Apa prinsip utama pembelajaran PAI selama ini?

15.Apakah Bapak/lbu dalam setiap unit atau pokok hkamhaselalu membuat
Rencan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)?

16. Apakah RPP yang dibuat disesuaikan dengan silab&PlK/ang ada?
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17.Bagaimana Bapak/lbu dalam menjabarkan, menganafisghgembangkan
indikator?

18.Apakah SK-KMP (Standar Kompetensi Kelompok Mataafean) sudah
tercapai?

19. Apa saja fasilitas/media pembelajaran yang disedialekolah?

20.Apa saja metode dan media yang digunakan dalarkgaglaan pembelajaran
PAI berdasarkan KTSP?

21.Apakah dengan penggunaan media dan metode permbeldgasebut siswa
dalam proses pembelajaran menjadi aktif?

22.Apakah selama ini Bapak/lbu memahami perbedaan ndangenali gaya
belajar siswa?

23.Apakah Bapak/lbu melaksanakan evaluasi hasil belajgecara
berkesinambungan?

24.Apa saja bentuk penilaian yang Bapak/lbu gunakdandanenilai siswa
dalam pembelajaran PAI berdasrkan KTSP?

25.Bagaimana hubungan Bapak/lbu dengan peserta didik?

26.Apa saja kendala pelaksanaan KTSP dalam pembeldj#

27.Bagaimana sekolah menghadapi kendala-kendala t¢Pseb

28.Bagaimana Bapak/Ibu mengatasi kendala tersebut?

29.Bagaimana rasanya menjadi guru PAI?

. Pertanyaan untuk siswva SMA PIRI | Yogyakarta

1. Apa pendapat anda tentang KTSP?

2. Bagaimana upaya sekolah dalam meningkatkan langarmpyoses
pembelajaran PAI berdasarkan KTSP ini?

3. Apakah selama ini guru PAI memberikan keteladanaan dnampu
membangun kemauan, serta mengembangkan potendireldfitas peserta
didik?

4. Menurut anda apakah pelaksanaan KTSP khususnya g@liabelajaran PAI
kelas X ini disesuaikan dengan Visi dan misi sdkolserta karakteristik
peserta didik?

5. Apakah selama ini pembelajaran PAI berdasarkan KE8&ah mampu
beradaptasi dengan berbagai perubahan (berisigppnssip pokok, bersifat
fleksibel sesuai dengan perkembangan zaman) dagepdrangannya melalui
proses akreditasi yang memungkinkan mata pelaginaodifikasi?

6. Apakah guru dalam pelaksanaan pembelajaran PA&barkian KTSP selama

ini sudah menempatkan diri sebagai fasilitator nheediator yang membantu

agar proses belajar siswa berjalan dengan baik?

Apa saja model pembelajaran PAI yang selama iakdkan?

Apa saja fasilitas/media pembelajaran yang disediglekolah?
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9. Apa saja metode dan media yang digunakan dalarkgaelaan pembelajaran
PAIl berdasarkan KTSP?

10.Apakah dengan penggunaan media dan metode permbelagsebut siswa
dalam proses pembelajaran menjadi aktif?

11.Apakah selama ini Bapak/lbu memahami perbedaan ndangenali gaya
belajar siswa?

12.Apakah Bapak/lbu melaksanakan evaluasi hasil belajecara
berkesinambungan?

13.Apa saja bentuk penilaian yang Bapak/Ilbu gunakdandanenilai siswa
dalam pembelajaran PAI berdasrkan KTSP?

14.Bagaimana hubungan Bapak/Ibu dengan peserta didik?

15.Bagaimana perasaan anda belajar PAI di SMA PIRIPI i



Catatan Lapangan 1
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 22 November 2007
Jam :11.00

Lokasi : Ruang Sarana dan Prasarana
Sumber Data : Dra. Anis Farikhatin, M.Pd.

Deskripsi Data:

Sebelum penulis melakukan penelitian, terlebitutlapenulis melakukan
kunjungan pre riset. Dalam kunjungan pre risepinulis bertemu dengan guru
salah satu guru PAlI SMA PIRI | Yogyakarta yakni Dfais Farikhatin, M.Pd.
Wawancara kali ini merupakan wawancara kali pertderegan informan dan dan
dilaksanakan di SMA PIRI Yogyakarta. Pada kesemmpatrsebut Penulis
mengajukan beberapa pertanyaan, diantaranya temtlaggsanaan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP ) di SMA PIRI Yoggdaa dan waktu
pelaksanaanya.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa SM# PYogyakarta
menggunakan kurikulum KTSP dalam semua bidang rpelajaran, termasuk
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)ASMRI | Yogyakarta ini
melaksanakan pembelajaran PAI berdasarkan kuriki{Ti®P sejak bulan Juli
tahun pelajaran 2006/2007.

Interpretasi Data:
SMA PIRI | Yogyakarta sudah melaksanakan pembelajaPAl
berdasarkan KTSP sejak tahun pelajaran 2006/2007.



Catatan Lapangan 2
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 05 Desember 2007
Jam : 12.45 sampai dengan selesai
Lokasi - Ruang Guru

Sumber Data : Drs. M. Yasin

Deskripsi Data:

Wawancara ini merupakan kali pertama dengan DrsYadin dalam
kunjungan pre riset. Dalam wawancara kali ini pesnahengajukan beberapa
pertanyaan diantaranya: Pertama, apakah di SMA PIRbgyakarta sudah
melaksanakan KTSP khususnya dalam pembelajaran Pé&tanyaan kedua,
apakah pelaksanaan KTSP dalam pembelajaran PAlindisadah berjalan
maksimal.

Terkait dengan dua pertanyaan tersebut, Drs. Minfaenjawab: “...lya,
disini sudah melaksanakan KTSP, termasuk matagsatajPAl. Menurut saya,
Pelaksanaan KTSP dalam pembelajaran PAI di sinimmasndekati maksimal,
karena baru sekitar enam puluh persen dari dokyrarduan pelaksanaan KTSP
dapat dilaksanakan...”

Interpretasi Data:

SMA PIRI sudah melaksanakan KTSP termasuk salalnga dalam
pembelajaran PAI. Namun, pelaksanaan KTSP khusudaimm pembelajaran
PAI belum berjalan maksimal.



Catatan Lapangan 3
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 30 Januari 2008

Jam : 09.30-09.55

Lokasi : Ruang Sarana dan Prasarana SMA PIRI |
Yogyakarta

Sumber Data : Dra. Asri Nurhayati

Deskripsi Data:

Sebelum melakukan Penelitian di SMA PIRI | Yogya&a Penulis
diharuskan bertemu dengan Dra. Asri Nurhayati seMkakil Kepala (Waka)
Kurikulum. Setelah ada izin dari yang bersangkikamudian penulis baru bisa
memulai proses Penelitian. Sewaktu penulis menkaralproposal penelitian,
penulis sempat melakukan wawancara pendek dengarmBri Nurhayati. Dalam
wawancara tersebut, penulis mengajukan satu pemanyapakah saya dapat
meneliti semua kelas (kelas X, XI dan XI). Berkamdangan pertanyaan tersebut
Dra. Asri Nurhayati menjawab: “...Sebenarnya bolefebosaja anda meneliti
semua kelas, tetapi menurut saya lebih baik andgahmeneliti di kelas X dan
kelas Xl saja. Sebab kalau melakukan Penelitiakeths Xll ditakutkan akan
mengganggu konsentrasi kelas Xl dalam mengahddBS (Ujian nasional).
Selain itu, mulai sekarang di kelas XIlI sudah tidekajar materi PAl seperti
biasanya. PAI di kelas XIl hanya membaca do’a-dpina mempersiapkan Ujian
Nasional tadi...”

Interpretasi Data:

Secara tersirat Dra. Asri Nurhayati selaku Wakaik(lum menghendaki
penulis hanya meneliti kelas X dan kelas Xl dikatemn kelas Xl sudah tidak
ada materi PAI dan ditakutkan Penelitian ini dapsngganggu konsentrasi
belajar siswa kelas Xll dalam mempersiapkan UN



Catatan Lapangan 4
Metode pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/Tanggal : Senin, 28 Januari 2008

Jam : 09.33 WIB

Lokasi : Ruang TU dan Perpustakaan SMA PIRI |
Yogyakarta

Sumber Data : 1. Dokumen Letak Geografi, SejdeahBerdiri

Nya SMA PIRI | Yogyakarta

2. Dokumen Visi dan Misi SMA PIRI |
Yogyakarta

3. Dokumen Struktur Organisasi SMA PIRI |
Yogyakarta TA/Tahun Ajaran 2007/2008

4. Dokumen Data Keadaan Guru dan Karyawan
SMA PIRI | Yogyakarta TA 2007/2008

5. Dokumen Data Siswa SMA PIRI | Yogyakarta
Tahun Ajaran 2007/2008

6. Dokumen Sarana dan Prasarana SMA PIRI |
Yogyakarta Tahun Ajaran 2007/2008

7. Silabus dan RPP berdasarkan KTSP dalam
Pembelajaran PAI kelas X dan kelas XI

Deskripsi Data:

Pada hari Senin, 28 Januari 2008 penulis mintadee@apak Maryadi
selaku ketua TU (Tata Usaha) mengenai dokumen-dekugyang berkenaan
dengan SMA PIRI | Yogyakarta. Kemudian Bapak Maryatengumpulkan
dokumen-dokumen yang diminta penulis. Pada waktu pgénulis juga ikut
membantu mencari data yang diperlukan tersebutpédalokumen-dokumen
yang dapat penulis dapatkan adalah: dokumen sejaralbberdirinya SMA PIRI |
Yogyakarta, dokumen Visi dan Misi SMA PIRI | Yogyaka, dokumen struktur
organisasi SMA PIRI | Yogyakarta tahun pelajarar®22@008, dokumen data
keadaan guru dan karyawan SMA PIRI | Yogyakartamapelajaran 2007/2008,
dokumen data siswa SMA PIRI | Yogyakarta tahurajaehn 2007/2008 serta
Dokumen Sarana dan Prasarana SMA PIRI | Yogyakaghun pelajaran
2007/2008.

Interpretasi Data:

Data yang menunjang penelitian dapat terkumpulndadatu hari. Hal
tersebut dikarenakan penulis dibantu oleh parasikeey SMA PIRI | Yogyakarta.
Jadi penulis tinggal memfotocopy data-data tersebut



Catatan Lapangan 5

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Rabu, 30 Januari 2008

Jam :11.30 WIB.

Lokasi : SMA PIRI | Yogyakarta dan Lingkungarkisar
Sumber Data : Gedung, Perpustakaan, Letak Gesdtafi

Lingkungan sekitar SMA PIRI | Yogyakarta

Deskripsi Data:

Siang itu setelah melakukan wawancara dengan DrsYadin, penulis
melakukan observasi di lingkungan SMA PIRI | Yoggehk. Pengamatan ini
merupakan observasi kali pertama yang dilakukanh gbenulis. Penulis
mengadakan observasi dengan tujuan untuk mendapatarmasi letak
geografis SMA PIRI | Yogyakarta. Adapun berdasarlaservasi diketahui
bahwa SMA PIRI | Yogyakarta adalah sekolah yanigtak di tepi JI. Kemuning
No. 14 Baciro, Gondokusuman, Yogyakarta. SMA PIRlbyakarta ini sebelah
utara berbatasan dengan Gedung Ahmadiyah (Geratam)| sebelah timur
berbatasan dengan gedung SMP PIRI | Yogyakarteelaelselatan berbatasan
dengan jalan Tanjung, sebelah barat berbatasaradeladan Kemuning. Dalam
observasi kali pertama ini, penulis juga melaku&bservasi terhadap sarana dan
prasarana SMA PIRI | Yogyakarta. Dalam observasieteut diketahui bahwa
SMA PIRI terdiri dari 3 lantai. Selain itu, berddsan observasi diketahui bahwa
SMA PIRI | Yogyakrta memunyai Komputer 27 buah, L@Dunit, Laptop 2
buah, Tape 7 buah monitor jumlahnya 28 buah dag ydauah rusak, Televisi
sebanyak 5 buah dengan rincian: 29 inc 2 buah 2boah dan 20 ini 1 buah,
layar OHP 2 buah, CD Player 3 buah, printer 13 pbdam yang 2 buah rusak,
colume spaiker 23 buah dipasangkan di setiap leelda kulkas 2 buah.

Siang itu penulis juga melakukan observasi ke gekielas dan setiap
lantai SMA PIRI | Yogyakarta yang terdiri dari 3ritai. Di perpustakaan penulis
menemukan beberapa al-Qur'an dan buku-buku PAI yaaigh dipunyai oleh
setiap siswa SMA PIRI | Yogyakarta. Buku-buku térge berbeda setiap
kelasnya.

Interpretasi Data:

Letak SMA PIRI | Yogyakarta cukup strategi beradaakerah perkotaan.
Yakni tepatnya di tepi JI. Kemuning No. 14 Baci@nndokusuman, Yogyakarta.
SMA PIRI | Yogyakarta ini sebelah utara berbatadangan Gedung Ahmadiyah
(Gerakan Islam), sebelah timur berbatasan dengatunge SMP PIRI |
Yogyakarta, sebelah selatan berbatasan dengan Jaajung, sebelah barat
berbatasan dengan Jalan Kemuning. Adapun keadsmmsdan prasarana SMA
PIRI sudah cukup baik.



Catatan Lapangan 6
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 06 Februari 2008

Jam :10.00

Lokasi : Ruang BK SMA PIRI | Yogyakarta
Sumber Data : Drs. M. Yasin selaku guru PAI

Deskripsi Data:

Rabu, 06 Februari 2006 penulis ke lokasi Penelijiakni SMA PIRI |
Yogyakarta. Tujuan penulis adalah untuk melakukawancara dengan Drs. M.
Yasin. Pada saat penulis sampai di lokasi, pemligiambut dengan ramah dan
hangat oleh para karyawan dan guru-guru yang adaadig TU di ruang guru.
Setelah melakukan salam-salaman dengan para gurikatgawan kemudian
penulis menuju ke ruang BK untuk bertemu dengamrindn yang pada waktu itu
menurut para guru sedang berada di ruang BK (BigarirKonseling).

Wawancara ini merupakan kali kedua setghaé reserch yang penulis
lakukan kepada informan. Drs. M. Yasin sebagairmBn merupakan sosok
pribadi muslim yang ramah dan bersahabat. Olehnkaitu, penulis dalam
melakukan wawancara tidak merasa canggung. Siangdénulis menanyakan
enam pertanyaan. Diantaranya tentang pendapatriafomengenai KTSP serta
tugas seorang pendidik, pengalaman informan selaegalankan KTSP di di
SMA PIRI | Yogyakarta.

Berdasarkan semua pertanyaan di atas diketahuisbatemurut informan
KTSP merupakan suatu kurikulum yang dapat merelaksdan menggugah
ketiga potensi tersebut yakni potensi pengetahkaterampilan, dan sikap
sehingga dapat meningkatkan potensi peserta dédira utuh. Dalam mengajar
Informan biasanya menyuruh anak didik untuk memhtmdai-buku yang terkait
dengan pelajaran PAI, kemudian setelah itu menamy&kmbali kepada peserta
didik apa yang telah dibaca. Adapun jawaban daserta didik akan berbeda,
masing-masing mempunyai pengalaman yang berbeda. iriadilakukan
Informan sekaligus sebagai media latihan mengenarkglendapat. Informan
juga sudah sudah dua kali mengikuti pelatihan KT®@ertama di LPMP
sedangkan yang kedua di Asrama haji. Adapun Peiaksa KTSP dalam
pembelajaran PAI di SMA PIRI | Yogyakarta disesaaikdengan visi dan misi
sekolah, silabus, serta karakteristik peserta didik

Interpretasi Data:

Pelaksanaan KTSP dalam pembelajaran PAI di SMA PMRbgyakarta
disesuaikan dengan Visi, Misi sekolah, silabustaskarakteristik peserta didik.
Pihak sekolah telah mengikut sertakan para guru @8ABMA PIRI untuk
mengikuti pelatihan KTSP termasuk Drs. Yasin. Sscgemikiran dan
pengetahuan Drs. Yasin terlihat sudah memahamiyapg di maksud dengan
KTSP khususnya dalam pembelajaran PAIl dan bagairoarea mendidik yang
baik.



Catatan Lapangan 7
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu, 09 Februari 2008

Jam : 09.00 WIB

Lokasi : Ruang Guru SMA PIRI | Yogyakarta
Sumber Data : Drs. M. Yasin

Deskripsi Data:

Hasil wawancara kali ini diketahui bahwa semuaudeAl ikut dilibatkan
dalam pembuatan silabus. Adapun acuan dari pembEbus KTSP dalam
pembelajaran PAI adalah silabus dari PIRI, Depagadiknas. Pembuatan RPP
sendiri disesuaikan dengan silabus. Jadi silabisetiat dikembangkan dalam
pembuatan RPP. Informan juga mengatakan bahwaydinrembuat RPP selama
satu semester sekali/setengah tahun sekali. Dadanibgdajaran PAI berdasarkan
KTSP di SMA PIRI ini guru diberi kebebasan dalamnggunakan metode dan
media pembelajaran. Sedangkan metode yang digunalkaninforman adalah
berfariasi diantaranya: Ceramabh, tanya jawab, dstresi dan sebagainya. Hal
itu disesuaikan dengan materi yang sedang diajarkbedia yang digunakan
informan diantaranya adalah: TV, VCD, Boneka bedars. Yasin juga
mengatakan bahwa tidak semua peserta didik mak betajar dengan giat. Oleh
karena itu, menurut Drs. Yasin tugas guru selaggudalah memberi semangat
dan dukungan kepada peserta didik untuk mau belajagan giat.

Adapun evaluasi yang digunakan diantaranya tugeslise tes lisan,
porpofolio, dan pengamatan. Faktor penghambat atalendala-kendala dari
pelaksanaan KTSP dalam pembelajaran PAIl ini menafatman diantaranya:
Siswanya yang heterogen, serta rata-rata mahasiamg ke SMA ini 90 %
adalah lulusan dari SMP sedangkan sisanya adalah Miés (Madrasah
Tsanawiyah) atau Sekolah Islam seperti SMP Muhanyahd Faktor
penghambat kedua adalah kurangnya motivasi dak @maendiri untuk belajar
PAI. Sedangkan faktor pendukungnya adalah adany@orhtorium Agama,
Buku-buku Igra’, al-Qur’an, serta dukungan kepa&kotah.

Pendidikan terakhir Informan S-I IAIN sunan kaliga§ogyakarta dengan
jurusan Tarbiyah. Dra. Anis Farikhatin, M.Pd., peliichn terakhirnya adalah S-2
di UNY jurusan pendidikan luar sekolah dan sudamngikuti akta empat yang
diadakan oleh sekolah.

Interpretasi Data:

Pelaksanaan KTSP dalam pembelajaran PAI di SMA PMRbgyakarta
sudah berjalan cukup baik. Hal ini bisa terlihati dlibatkannya semua guru
dalam pembuatan silabus serta pengembangannya &&&m yang disesuaikan
dengan silabus. Adanya penggunaan metode, mediag\dduasi pembelajaran
yang cukup berfariasi.



Catatan Lapangan 8
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Selasa, 12 Februari 2008
Jam :Jam 10.15-11.00

Lokasi : Laboratorium Agama
Sumber Data : Drs. Anis Farikhatin, M.Pd.

Deskripsi Data:

Berdasarkan observasi kali ini diketahui bahwa dratorium Agama
SMA PIRI adalah ruangan yang cukup lebar dan nyarbagi proses
pembelajaran karena di lengkapi dengan AC, kambe, tidak di beri bangku
ataupun meja untuk belajar. Jadi siswa dalam prpsesbelajaran bisa duduk
dilantai yang sudah diberi karpet sebagai alas kluBi dalam Lab Agama ini
juga terdapat TV besar sekitar 29 inci, CD pelajatal, VCD.

Menurut Dra. Anis Farikhatin, M.Pd., kelas X A mierupakan kelas yang
biasanya ramai, apalagi jam PAI ini setelah pedejariahraga. Jadi membutuhkan
banyak energi dan kesabaran. Dalam proses pemaglajeerlinat anak didik
sebagaian memperhatikan pemutaran CD tersebut elzagian lagi (Sekitar 4
orang) berbicara, dan dua siswa di pojok kanan mgaok kiri telihat tiduran.
Setelah pelajaran berjalan kurang lebih 30 mengylihet informan
membangunkan kedua anak yang tiduran tersebut @smperingatkan peserta
didik yang tidak memperhatikan dan berbincang. Keiam informan kembali
melanjutkan pelajaran dan kelas kembali tertib dgmris hampir semua
memperhatikan pemutaran CD tersebut.

Kegiatan pembelajaran dibuka dengan salam, dileamPre Test tentang
pelajaran minggu kemarin dan dilanjutkan dengarygepaian tema pelajaran
hari ini (Yakni melanjutkan pembelajaran minggwlatelihat CD yang berjudul
“Kenapa kutinggalkan masjid dan kenapa kutinggalkahb” ). Kegiatan inti
pembelajaran adalah melihat VCD yang berisi mgtetajaran. Sesekali guru
menerangkan maksud dari film tersebut. Pada kesampang sama terlihat
informan memberikan beberapa pertanyaan kepadatpaidik. Kegiatan akhir
pembelajaran, informan memberi tugas di rumah yaagtinya dikumpulkan.
Tugasnya yakni berupa pengalaman apa yang bisenhil aetelah melihat CD
yang berjudulKenapa Kutinggalkan Majid dan Kenapa Kutinggalkan Salib dan
kenapa orang-orang kristen di dalam CD tersebwt biasuk Islam dan juga
sebaliknya kenapa orang-orang Islam bisa masutekris

Interpretasi:

Pelaksanaan KTSP dalam pembelajaran PAI di SMA PMRbgyakarta
sudah berjalan cukup baik. Hal ini bisa terlihai:d@ertama, dilibatkannya semua
guru dalam pembuatan silabus serta pengembangadajmm RPP yang
disesuaikan dengan silabus dan keadaan peserkasdida kalender pendidikan.
Kedua, penggunaan metode, media, evaluasi yanarizesifdalam pembelajaran.



Catatan Lapangan 9
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 12 Februari 2008
Jam : 09.25-09.40

Lokasi : di Ruang Tamu

Sumber Data : Drs. Anis Farikhatin, M.Pd.

Deskripsi Data:

Pagi ini Penulis mengajukan sekitar 21 pertanykepada informan.
Berdasarkan hasil wawancara dari 21 pertanyaamaseeani terstruktur tersebut,
diketahui bahwa semua guru mata membuat silabusRiREh sendiri termasuk
mata pelajaran PAI. Namun karena mata pelajarandidwhpu oleh 3 orang guru,
jadi yang membuat silabus adalah ketiga-tiganysefj@éama yang disesuaikan
dengan kondisi dan situasi siswa dan Kalender Hiadli. Informan dalam
pelaksanaan pembelajaran pernah bekerjasama dBkgdirdan BKKBN dalam
hal pendidikan kesehatan dan reproduksi dengan goneagan media yang
berfariasi seperti VCD, Laptop LCD. Informan dalg@mbelajaran senantiasa
mengikuti perkembangan zaman misalnya dengan menfina bagaimana
proses aborsi, proses kejadian manusia, perkawiteartang organ manusia,
tentang khomer tentang narkoba. Pembuatan RPPtd®RR itu dibuat setahun
langsung dan disesuaikan dengan Silabus. Pengearbasidpbus tersebut
semuanya diserahkan kepada guru Mata pelajaramgrasising.

Setting pembelajaran informan adal#ctive Learning jadi metode yang
digunakan bervariasi seperti ceramah, diskusi,tassistudy banding dan
fortofolio, tanya jawab. Menurut Informan KTSP kekuatannya ada pada guru.
Semua guru diwajibkan mengikuti pelatihan KTSP. Pelajaran yang dilakukan
mencakup afektif, psikomotor dan kognitif dengamggrunakan evaluasi, media,
metode pembelajaran yang bervariasi. Informan jugenjabarkan KD
(Kompetensi Dasar) ke dalam Indikator kompetensi désesuaikan dengan
situasi dan kondisi peserta didik. Informan dalaengajar senantiasa merancang
pengalaman belajar anak yang disesuaikan deng&erpbangan peserta didik.
Fektor penghambat pelaksanaan KTSP adalah adangasase di lantai 3 yang
menyebabkan guru berputar untuk menuju kelas/latmiuan Agama. Sedangkan
faktor pendukungnya adalah: Fasilitas lengakapgalersegala peralatan; CD,
LCD, OHP, Laptop, TV, ruangan cukup, serta peneaan@ng baik.

Interpretasi:

Pelaksanaan KTSP dalam pembelajaran PAI di SMA PMRbgyakarta
sudah berjalan cukup baik. Hal ini bisa terlihati:dBertama, adanya pelatihan-
pelatihan KTSP di sekolah. Kedua, dilibatkannya s®muru dalam pembuatan
silabus serta pengembangannya dalam RPP yang d@iseswengan silabus dan
disesuaikan dengan keadaan peserta didik sertadelependidikan. Ketiga,
adanya penggunaan metode, media, evaluasi yangribsifoleh guru dalam
pembelajaran.



Catatan L apangan 10
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 12 Februari 2008
Jam :11.10-11.50

Lokasi : Laboratorium Agama
Sumber Data : Drs. Anis Farikhatin, M.Pd.

Deskripsi Data:

Setelah melakukan observasi, penulis kemudian kulkda wawancara
terhadap Dra. Anis Farikhatin, M.Pd. Berdasarkarsilhawawancara dapat
diketahui menurut Informan adanya KTSP tersebugat@ung gurunya. Jadi,
menurut Informan kalau gurunya kreatif, pelaksand@BP akan bagus. Tetapi
kalau tidak kreatif, tidak ada bedanya dengan kiuik terdahulu.

Informan mengajar di SMA PIRI | sudah sekitar 22ua Selama
mengajar di sini, SMA PIRI | Yogyakarta senantiasangikuti perkembangan
ataupun perubahan kurikulum yang ditetapkan Pema¢rirMisalnya saja dari
kurikulum 1994, KBK dan sampai dengan KTSP sekamng

Interpretasi:

Informan berpendapat bahwa sebagus apapun kurikyumg dirancang
tetap faktor gurulah yang paling penting dalam ménean suksesnya
pembelajaran di kelas.



Catatan Lapangan 11
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu, 16 Februari 2008

Jam :Jam 12.00-12. 48.

Lokasi : Ruang Kepala Sekolah

Sumber Data : Dra. Singgih Sudarmanta, M.Pd.

Deskripsi Data:

Informan adalah PLH (Petugas Lapangan Harian) kefA PIRI |
Yogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukamligediantaranya: sejarah
berdiri dan perkembangannya SMA PIRI | Yogyakartisi misi, struktur
organisasi, keadaan Guru, siswa, serta keadaanasgiembelajaran. Silabus,
RPP, media, metode, evaluasi pembelajaran, kormgiepama guru PAI dalam
mengajar, tujuan jangka pendek dan jangka panjgpaya yang dilakukan oleh
sekolah dalam meningkatkan proses pembelajaranglajatan PAL.

Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informasivila SMA PIRI |
Yogyakarta berdiri tahun 1947. Pada tahun 1980neaperkembangan SMA PIRI
| Yogyakarta maka didirikanlah SMA PIRI 1l. SMA PIR didirikan sebagai
upaya mengembangkan generasi muda Indonesia yandiknekhlak yang baik
yang bisa membawa kedamaian. Visi misi SMA PIRlasgcsubstansial dari
dahulu tidak berubah tetapi mungkin konstruksi rkalinya berubah. Struktur
organisasi terdiri dari kepala sekolah membawatielspa staf yaitu: Waka
(Wakil Kepala) kurikulum, kesiswaan, sarana dan Wakasarana, serta Tata
Usaha (TU). Keadaan Guru di SMA PIRI | Yogyakargadiri dari beberapa
klasifikasi diantaranya: guru Negeri, guru tetapy&san, guru bantu dan guru
honor murn. Keadaan siswa SMA PIRI | Yogyakartaasecakademik lebih
rendah dari pada sekolah Negeri. Keadaan sarangrdaarana pembelajaran
SMA PIRI | Yogyakarta, sudah lengkap. Penyusun#sabss sesuaikan dengan
visi misi, keadaan peserta didik serta kondisikimggan sekolah dan berpatokan
kepada pada SKKD, pada lampiran keputusan MerR&P dibuat | semester
sekali. Setiap awal semester informan meminta kegatlap guru mata pelajaran
untuk membuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembe)aj®drak sekolah
membebaskan pemakaian media, metode, dan evakrabefajaran kepada guru
yang bersangkutan yang disesuaikan dengan tujuambgiajaran. Menurut
informan para guru PAI semuanya dalam pembelajbeimm mampu menjadi
fasilitator. Upaya yang dilakukan oleh sekolah oalaeningkatkan proses
pembelajaran khususnya pembelajaran PAI adalahadehtatrikulasi, EPMA,
shalat malam khusus bagi kelas 3, kerjasama detlN dalam bidang
kerohanian, dengan mengadakan AMT. Kerjasama depgaak puskesmas
dalam penanggulangan masalah Narkoba dan sebaginyjsan jangka pendek
adalah peningkatan mutu yakni bisa lulus 100% UNaUNasional). Tujuan
jangka panjangnya adalah otomatis terlaksananyedek®lah yang ada.

Interpretasi Data: SMA PIRI | Yogyakarta merupalsmkolah Islam yang terus
berkembang dari tahun ke tahun. Sekarang ini SMRI PImerupakan suatu
sekolah yang memiliki fasilitas yang cukup baikagalmelaksanakan KTSP.



Catatan Lapangan 12
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 19 Februari 2008
Jam : Jam 08.30

Lokasi : Ruang Guru

Sumber Data : Drs. Sururi

Deskripsi Data:

Informan merupakan salah satu guru PAI di SMA PIRfogyakarta.
Wawancara kali ini merupakan wawancara kali pertderagan penulis. Penulis
pada kesempatan wawancara kali ini mengajukanaseRB pertanyaan yang
saling berkaitan satu sama lain dan tentunya karkaiengan pelaksanaan KTSP
dalam pembelajaran PAI.. Pertanyaan sebanyak 28higtr semuanya diajukan
satu persatu. Hal ini dilakukan agar konsentrdsriman tidak terpecah.

Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa segura dilibatkan
dalam pelaksanaan KTSP ini khususnya dalam pembw&itabus. Silabusnya
tersebut sama dengan Dra. Anis Farikhatin, M.Pdh Bas. Yasin. Dalam
pembuatan RPP informan terkadang berbeda denganFanikhatin, M.Pd. dan
Drs. Yasin, Tetapi terkadang sama dalam artifpes@ma. Silabus yang dia buat
mengacu pada pelajaran agama. Namun kalau landasarbuat Silabus dia
sendiri tidak hafal. Poin-poin atau cara membulaibsis berdasarkan dari buku
yakni tepatnya buku agama. KD dalam silabus diaxnil pengalaman mengajar
di lapangan. Pembuatan silabus disesuaikan dengsin Misi sekolah dan
keadaan karakteristik peserta didik dan Visi Me&kaah. Hal tersebut dilakukan
karena semata-mata kehendak dari guru. Informapebdapat bahwa KTSP
merupakan suatu bentuk pengelolaan pembelajara®, RBn Silabus yang
diserahkan kepada guru. Informan juga menjabarkarké&Indikator Kompetensi
dan menjadikannya sebagai pedoman pembelajararbePgaran PAI mencakup
aspek kognitif, psikomotorik, dan aspek afeksi.aNyang paling utama bagi
Informan adalah penilaian proses. Selain itu,rimfn juga senantiasa merancang
pengalaman belajar siswa. Informan tidak mesti gengkan metode dan media
yang ada di RPP. Hal itu tergantung situasi, keadaak-anak. Hasil belajar PAI
selama ini dinyatakan dengan kemampuan/kompetears) yapat ditampilkan
ataupun di demonstrasikan. Contoh: satu persatalamafsholat, membaca al-
Quran. Informan setiap kali mengajar tidak selelembawa RPP. Pembuatan
RPP tersebut disesuaikan dengan Silabus. Anal&idaan dilakukan dengan
cara pengamatan. SK (Standar Kompetensi dan lmdikdigunakan sebagai
pedoman penilaian dalam menentukan kelulusan pesg#idik dari satuan
pendidikan Standar Isi yang telah disyahkan pertarinPembelajaran yang
lakukan dadalah meyeluruh seperti hafalan, resunngas-tugas, diskusi dan
sebaginya. Informan senantiasa menyediakan, mekaberkegiatan-kegiatan
yang merangsang keingintahuan siswa, memonitola segngevaluasi siswa
misalnya dengan membawa siswa belajar di LabotatorhAgama, Masjid dan
Perpustakaan. Perasaan informan mengajar di SMA PMbgyakarta adalah
biasa saja. Hal ini dikarenakan dirinya mengajaatii untuk menerapka ilmu.
Prinsip pelaksanaan KTSP yang dilakukannya salabhnga adalah adanya



remedial. Penggunaan RPP dalam pembelajaran haPkaitR hanya dijadikan
patokan agar tidak keluar dari Kompetensi Dasarkdfiga informan sebelum
mengajar tidak mesti harus melihat RPP. Informayajsetuju dengan pendapat
yang mengatakan bahwa peranan guru dalam belajasebgaiparticipan,
supervisor, motivator dan konselor. Menurutnya,adelbelajar guru memang
harus sebagai fasilitator. Metode pembelajaran ydiggnakan oleh informan
adalah ceramah, diskusi, praktek (Demonstrasi).

Interpretasi Data:

Pelaksanaan KTSP dalam pembelajaran PAI di SMA PMRbgyakarta
sudah berjalan cukup baik. Hal demikian terlihati d@hlibatkan seluruh guru
Pembuatan silabus terasebut disesuaikan dengarMidsisekolah dan keadaan
karakteristik peserta didik, penggunaan media, deetpembelajaran yang
berfariasi oleh guru. Walupun secara teori inforrkarang begitu tahu mengenai
KTSP.



Catatan Lapangan 13
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Selasa, 19 Februari 2008
Jam : Jam 10.15-12.45

Lokasi :Kelas X D

Sumber Data : Drs. Sururi

Deskripsi Data:

Observasi ini merupakan kali pertama yang dilakukanulis terhadap
informan. Tujuan penulis melakukan observasi adalatuk melihat secara
langsung proses pembelajaran PAI yang diampu ofldbrman. Sebelum
melakukan observasi, penulis meminta izin kepad@riman. Setelah izin
dikantongi, penulis langsung bergegas mengikutrmbn dari belakang. Setelah
mengucapkan salam dan masuk ke dalam kelas, teftibaerta didik gaduh dan
belum duduk di bangkunya masing-masing. Dari ruanggbelah sayup-sayup
terdengar oleh penulis suara latihan "Band”. Bebe&naenit kemudian informan
mengucapkan salam dan membuka pelajaran. Sedamgserta didik yang
tadinya agak gaduh mendadak serentak menjawab salsetut. Pada waktu itu,
terlihat informan tidak membawa RPP.

Selama mengadakan observasi pembelajaran, pemeliisat ada beberapa
anak yang gaduh dan berbincang kemudian informargh@empiri mereka seraya
memerintahkan untuk memperhatikan dan melarangrmentg di kelas. Namun
setelah diingatkan tidak lama kemudian anak-andihae ada beberapa anak
yang terlihat asyik kembali mengobrol dan mainan Beéhingga kelas menjadi
kurang kondusif untuk berlangsungnya sebuah pefalbeta Selama proses
pembelajaran berlangsung Penulis dapat memperodéh di kelas sebagai
berikut: pelajaran dibuka dengan salam, pembacgah a-Qur'an secara dan
Asmaul Khusha secara bersama-sama. Pada kegidiampeiajaran, terlihat
informan memerintahkan kepada setiap peserta didikk belajar menghafal
bacaan At-Tahiyat dan menjelaskan bahwa penilaiang ydiambil adalah
penilaian proses. Selanjutnya informan mengabsarpdaerta didik dan menilai
peserta didik yang sudah menghafal bacaan at-Tiabiytuk maju ke depan.
Kegiatan akhir pembelajaran terlihat informan tidaknutup pelajaran dengan
salam ataupun yang lainnya. Hal tersebut dikareanakaktu sudah habis,
informan terlihat langsung bergegas keluar daakel

Interpretasi:

Kelas sedikit terganggu dengan adanya suara latdsrd di ruangan
sebelah. Informan mengajar tidak membawa RPP. Mefmmbelajaran yang
digunakan adalah ceramah, dan sesekali tanya jawabdekatan adalah
pendekatan individual dan pendekatan kelompok.uagalyang digunakan adalah
berupa tes lisan. Media pembelajaran yang digundldak ada kecuali al-
Qura’an. Keadaan peserta didik waktu belajar tioladgitu kondusif untuk belajar.
Terkadang Informan mampu mengendalikan kelas, natidak berapa lama
keadaan kelas ramai dan tidak kondusif lagi



Catatan Lapangan 14
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 19 Februari 2008
Jam : 09.15-09.30

Lokasi : Ruang Guru

Sumber Data : Drs. M. Yasin

Deskripsi Data:

Wawancara kali ini merupakan wawancara kali kegaag penulis
lakukan dengan informan. Wawancara dilakukan umthgmperoleh informasi
mengenai silabus, pendapat informan mengenai KE®Rcdra dunia pendidikan,
RPP, kegiatan pembelajaran, hasil pembelajarata gerasaan informan mngajar
PAI di SMA PIRI | Yogyakarta khususnya selama metalakan KTSP.

Berdasarkan jawaban-jawaban dari pertanyaan-pexanyang berkaitan
dengan masalah di atas, diperoleh informasi bahikgbus KTSP dalam
pembelajaran PAI disesuaikan dengan visi misi s¢kekrta disesuaikan dengan
keadaan peserta didik. Informan mengartikan KT®Rg& suatu kurikulum yang
disesuaikan dengan keadaan daerah setempat. J&H KDbih fleksibel, karena
kurikulum dibuat oleh sendiri. Informan juga mergdtan KD kompetensi dan
menjadikannya sebagai pedoman pembelajaran. Pgarbelaisesuaikan dengan
RPP dan mencakup ketiga aspek tersebut (Kognsgikomotor dan afrektif).
Selain itu, Informan juga merancang dan merangg@mgalaman peserta didik.
Rancangan tersebut adalah dari silabus yang additdembah dari buku bacaan
yang lain. Informan senantiasa mendidik, menganatdegpada anak supaya bisa
menguasai pelajaran dan mencapai ketuntasan bélaarun, untuk 100 % kami
kesulitan, paling tidak 70 % atau lebih dari jumta$wa dapat menguasainya. Hal
tersebut dikarenakan kadang-kadang ada anak-amak tidgak memperhatikan,
tapi ada juga anak-anak yang memperhatikan tapigkinirdaya ingatnya atau
penangkapannya kurang.Tetapi, walaupun demikiaorrirdn tetap berusaha agar
semua peserta didik bisa mencapai ketuntasanabdbgntuk pembelajaran yang
disajikan adalah praktek, mnegartikan, memahankasdungan pelajaran/buku.
Informan biasanya merangsang keingintahuan siswasip pembelajaran yang
dilakukannya adalah adalah bagaimana membuat Semeng dengan pelajaran
dia. Informan juga setuju dengan pendapat yang atakgn bahwa
merencanakan suatu mata pelajaran itu penting umkgatur tujuan jangka
pendek dan jangka panjang. Informan juga menjadiR&P sebagai acuan
pembelajaran, menjabarkan KD ke Indikator kompetgasg siap dijadikan
pedoman pembelajaran dan kalau di dalam kelas diadijanya fasilitator.

Hubungan informan dengan peserta didik adalahagagbhana sahabat,
kakak dan kadangkala sebagaimana layaknya hubuogamg tua dengan
anaknya. Menurut dia, faktor pendukung pelaksang@sP adalah adanya
pengayaan sarana dan media pembelajdvefing setiap hari senin, adanya
MGMP antar guru bidang studi masing-masing. Pertdekpembelajaran yang
informan lakukan berfariasi, diantaranya: Pendekamaividual, kelompok, dan
pendekatan emosional.



Perasaan informan mengajar di SMA PIRI | Yogyakadalah biasa-biasa
saja dan senang. Hal ini disebabkan dirinya bisanipeeikan dorongan,
memotifasi kepada anak-anak untuk bisa lebih bad#idi menurut dia ada
kepuasan batin menyampaikan ilmu. Tapi kalau mhsabateri tidak puas.
Pembelajaran yang ia lakukan Lebih sering di ke, tidak jenuh terkadang
informan membawa peserta didik ke masjid, belap@laga dengan model kelas
secar melingkar. Informan juga senantiasa berpaganbarikan keteladanan,
nasihat, membangun kemauan serta mengembangkansipaten kreatifitas
peserta didik. Buku-buku yang dipergunakan seb#&gkiu peganggan wajib
siswa-siswi SMA PIRI | Yogyakarta adalah: 1) Figglam 2) Agidah Islam 3)
Tarikh 4) Ke-PIRI an/Tajdid Islam, dan 5) Pendidilakhlak serta al-Qur'an suci
yang khusus diterbitkan dari yayasan. Selain ttdajgat juga buku pegangan para
guru PAI yaitu buku-buku paket dari Depag dan Dgna&afsir Quran Suci,
Islamologi dan sebagainya.

Interpretasi Data:

Pelaksanaan KTSP dalam pembelajaran PAI di SMA PMRbgyakarta
sudah berjalan cukup baik. Hal demikian terlihati dhlibatkan seluruh guru
Pembuatan silabus terasebut disesuaikan dengarMidsisekolah dan keadaan
karakteristik peserta didik, penggunaan media, deetpembelajaran yang
berfariasi oleh guru. Selain itu, secara teorinman sudah cukup tahu mengenai
KTSP.



Catatan Lapangan 15
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 20 Februari 2008
Jam :12.00

Lokasi : Ruang Guru

Sumber Data : Drs. Sururi

Deskripsi Data:

Wawancara kali ini merupakan wawancara lanjutargy@anulis lakukan
terhadap informan. Berdasarkan hasil wawancaratddiperoleh informasi
bahwa kelas 3 masih belajar PAI dan kebanyakanaehbaga-baca do’a. Metode
pembelajaran yang dilakukannya adalah berfariasitdranya ceramabh, diskusi,
dan seringnya informan hanya menjadi fasilitatoregiitan pembelajaran
terkadang di Laboratorium Agama, dengan media kafan, boneka besar untuk
praktek shalat Jenazah. Evaluasi yang dilakukalalhdeerfariasi seperti tes lisan,
tes tulis dan tugas. Pendekatan yang informan kkijikga berfariasi. Hubungan
dirinya dengan peserta didik biasa saja, akrakatlemg sering humor tapi dalam
batas-batas tertentu. Bagi informan ada ataupak adanya KTSP pembelajaran
tetap berjalan dengan baik. Tapi memang bagi irdorpembuatan silabus agak
memberatkan dirinya. Pembuatan RPP dilakukan setpngah tahun sekali
ataupun setiap satu semester. Dirinya juga sesantreemberi contoh dan suri
tauladan kepada peserta didik. Informan mengegala belajar setiap siswa dan
kalau mengajar tidak pernah membawa RPP. Jadi gigrakai oleh informan
hanya garis besar yang terdapat dalam RPP. Memfarman RPP memang
berpengaruh terhadap hasil belajar, tetapi tidakifskan. Basic pendidikan
informan adalah pondok pesantren yakni tepatnyad®&loiPesantren Kediri di
Jawa Timur. informan mesantren di Jawa Timur itars@ 5 Tahun. Selanjutnya
kuliah S-1 di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (KitlIN) dengan mengambil
Jurusan PA (Peradilan Agama). informan belum memémpkta empat yang
diberikan gratis oleh sekolah. Hal itu disebablexbentur waktu.

Interpretasi Data:

Pelaksanaan KTSP dalam pembelajaran PAI di SMA PIRbgyakarta
sudah berjalan cukup baik. Hal demikian terlihati a@hlibatkan seluruh guru
Pembuatan silabus terasebut disesuaikan dengarMiésisekolah dan keadaan
karakteristik peserta didik. Adanya penggunaan medietode, dan evaluasi
pembelajaran yang bervariasi.



Catatan L apangan 16
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Rabu, 20 Februari 2008
Jam : Jam 08.30-09.15
Lokasi : Kelas X A

Sumber Data : Drs. M. Yasin

Deskripsi Data:

Observasi ini merupakan kali pertama yang dilakuganulis terhadap
Drs. M. Yasin. Tujuan penulis melakukan observakilah untuk melihat secara
langsung proses pembelajaran PAI yang diampu alfdrman. Informan saat
mengajar terlihat tidak membawa RPP. Pada waktutidak ada materi yang
diajarkan, melainkan hanya mengerjakan soal terttlal itu terjadi karena Drs.
M. Yasin mengira jam pelajaran adalah 2 jam tekgpiya 1 jam pelajaran. Hal
tersebut juga terungkap dari mulut informan. Metogembelajaran yang
digunakan berfariasi, diantaranya: ceramah danatgawab. Pendekatan juga
berfariasi diantaranya pendekatan individual dandp&atan edukatif. Evaluasi
yang digunakan adalah berupa tes tulis. Media pkgaben yang digunakan
adalah spidol dawhite board.

Pada saat observasi, penulis tidak mendengarnafor mengucapkan
salam untuk membuka pelajaran. Selama mengadakservalsi pembelajaran
penulis melihat ada beberapa anak yang gaduh dapinbeng kemudian
informan menghampiri mereka seraya memerintahkamkumemperhatikan dan
melarang berbincang di kelas. Selain itu, Penulig jmelihat ada beberapa anak
yang menanyakan kejelasan soal yang di tuliskarpagian tulis kemudian
informan menjelaskan apa yang ditanyakan pesedié tBrsebut. Kegiatan inti
informan dalam mengajar diisi dengan memerintahkapada salah seorang
peserta didik untuk menuliskan beberapa soal urdiapapan tulis, kemudian
terlihat informan memerintahkan kepada setiap pes#dik untuk mengerjakan
soal sebanyak lima butir soal uraian yang dituliskid papan tulis dan peserta
didik untuk mengumpulkan pekerjaan tersebut. Kegiaakhir pembelajaran
terlihat ditutup dengan salam oleh informan.

Interpretasi:

Keadaan peserta didik waktu itu kurang kondusitikrielajar. Informan
terkadang mampu menangani keadaan kelas dengamdoain terkadang kelas
kembali kurang kondusif. Tetapi hampir semua pasditik mengerjakan soal
yang diperintahkan informan.



Catatan Lapangan 17
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 20 Februari 2008

Jam : Jam 09.15-09.30

Lokasi s Kelas X A

Sumber Data : Siswa kelas X A (Fajar, Syahruddim Sakti)

Deskripsi Data:

Informan merupakan wakil dari siswa kelas X A. Waweara kali ini
merupakan wawancara kali pertama dengan informawaNcara ini difokuskan
untuk mengetahui proses pembelajaran, dan apa dieamgpkan infoman dalam
menerima pelajaran dari kedua guru PAI di atasd&sarkan hasil wawancara
dapat diperoleh informasi bahwa Drs. M. Yasin kef&an menggunakan
metode ceramah, tanya jawab, metode demontrasigat@unakan. Sedangkan
Dra. Anis Farikhatin, M.Pd., biasanya menggunakatone ceramah, diskusi,
tanya jawab, demonstrasi dan sebagainya. Media gayumakan oleh Dra. Anis
Farikhatin, M.Pd. bervariasi diantaranya: LaptogD/ OHP, TV sedangkan Drs.
M. Yasain hanya menggunakaklhite Board dan spidol tidak pernah
menggunakan Laptop, VCD, OHP. Informan mengaku lalengan media dan
metode yang dilakukan oleh Dra. Anis FarikhatinPM. membuat pembelajaran
lebih menyenangkan, aktif. Selain karena media ydisgjikan hal tersebut
diakrenakan pembelajarannya berkaitan dengan kehiduyata. Sedangkan
kalau pembelajaran PAl oleh Drs. Yasin tidak meayghkan. Dra. Anis
Farikhatin, M.Pd. bentuk kelasnya terkadang di midk&las model biasa, diskusi,
ada beberapa anak yang di depan kelas, yang ladudi#k biasa. Tapi seringnya
pembelajaran Dra. Anis Farikhatin, M.Pd. dilaksarakliluar kelas, seperti di
depan kelas, di Laboratorium Agama dengan dudukingielr, membentuk
setengah lingkaran dan sebagainya. Sedangkan RatauYasin, kebalikannya,
pembelajarannya selalu dilakukan di dalam kelasgde bentuk kelas tradisional
duduk seperti biasa. Keduanya senantiasa membekitatadanan serta mampu
membangun kemauan belajar peserta didik. PembefajaAl yang dilakukan
oleh Dra. Anis Farikhatin, M.Pd. sudah beradaptfieksibel sesuai dengan
perkembangan zaman dan dimodifikasi. Misalnya kigang diajak menonton
VCD tentang Narkoba, lumpur lapindo dan sebagaingedangkan kalau
pembelajaran PAI yang dilakukan olah Drs. M. Yad&elum. Dra. Anis
Farikhatin, M.Pd. sudah mampu menjadi fasilitaon deediator, sedangkan Drs.
Yasin sepertinya belum. Model pembelajaran Drs.ir¥&mdisional hanya dari
buku pelajaran PAI sedangkan kalau Dra. Anis Fatikh M.Pd. kadang model
berbasis masalah, pengayaan, fortofolio. Dra. Aaigkhatin, M.Pd. mengenali
gaya belajar setiap siswa tetapi kalau Drs. Yasasadmyacuek. Dra. Anis
Farikhatin, M.Pd. biasanya melakukan penilaian ggadi kelas, tes tertulis, tes
lisan, dan Portopolio. Sedangkan kalau Drs. Yasiangan (tes tulis), dan tes
lisan (talaran/hafalan) satu persatu hafalan daddqlas.

Interpretasi: Kedua guru tersebut mempunyai gayagagar yang berlawanan
satu sama lain. Informan lebih menyukai pembelajdexi Dra. Anis F. M.Pd.



Catatan Lapangan 18
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Jum’at, 22 Februari 2008

Jam : Jam 08.30.

Lokasi : Ruang Kepala Sekolah

Sumber Data : Drs. Singgih Sudarmanta, M.Pd.

Deskripsi Data:

Pagi ini penulis melakukan wawancara kali keduaj(an) terhadap
informan yang merupakan kepala sekolah SMA PIRlogyakarta. Dari hasil
wawancara diperoleh informasi bahwa tugas Wakéauluinn bertanggung jawab
atas kegiatan pembelajaran yaitu ada menyusun jagembegian tugas guru,
kemudian merancang kegiatan ulangan umum, peniagkdabM guru, MGMP
dan sebagainya. Ketiga orang guru PAIl, sudah mamgmberikan keteladanan
akhlak moral, dan bisa dijadikan contoh. Tetapi dagi membangkitkan minat
untuk motivasi belajar tinggi lagi hanya satu dkatiga guru tadi yakni Dra. Anis.
Menurut informan Dra. Anis memiliki penguasaan ketian administrasi secara
baik. Dari segi administrasi untuk guru-guru PAftiteggal. Untuk penguasaan
tekhnologi dari ketiga orang guru hanya satu orgagg mampu menguasai
tekhnologi yang misalnya saja komputer yakni halDga Anis Farikhatin, M.Pd.
KTSP diterapkan sejak tahun ajaran 2006/2007 usgliruh kelas, dari Tapi
kelas X, X1, Xll. Para guru dalam pelaksanaan Kh&#3ih tergagap-gagap dan
belum ada kesiapan. Hal ini dikarenakan Guru dgd@mbuatan konsep sudah
terbiasa dengan petunjuk pelaksanaan (Juklak) damjok tekhnis pelaksanaan
(Juknis). Media dan metode pembelajaran yang diamaleh Drs. Yasin dan
Drs. Sururi masih sangat minim. Sedangkan Dra. Aaiskhatin, M.Pd., sudah
cukup bervariasi. Drs. Sururi dan Drs. Yasin tisaémiliki akta empat. Sekolah
mewajibkan guru-guru untuk pelatihan KTSP. Menunfiorman di PIRI sendiri
telah mengadakan pelatihan-pelatihan KTSP. PelaksaKTSP di SMA PIRI
menekankan SKKD baik individual maupun klasikalinBip SMA PIRI dalam
pelaksanaan KTSP adalah mengedepankan adanyadwmbars kekluargaan dan
keterbukaan. Semua guru dilibatkan dalam pembusilabus dan hanya ada
bebrapa guru yang dilibatkan dalam Tim pembentulkkB8P. Faktor pendukung
dari pelaksanaan KTSP adalah bahwa saya kiratéassijang ada di SMA PIRI
representatif. Faktor penghambatnya adalah kesi@péh para guru. Hal ini juga
dikarenakan pengaruh dari sosialisasi KTSP yang bdrelum tuntas namun
KTSP harus sudah dijalankan. SMA PIRI senantiasagikuti perkambangn
kurikulum dari kurikulum tahun 75, 84, 94 samapi$H.

Interpretasi:

Fasilitas yang ada di SMA PIRI | Yogyakarta sudatkup lengkap.
Namun pelaksanaan KTSP di SMA PIRI | Yogyakartaifveberjalan secara baik.
Hal ini dikarenakan kurang siapnya SDM Guru.



Catatan L apangan 19
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu, 23 Februari 2008
Jam : Jam 09.15-09.30.

Lokasi : Ruang Guru

Sumber Data : Dra. Anis Farikhatin, M.Pd.

Deskripsi Data:

Wawancara pada hari ini merupakan wawancara kau& yang penulis
yang dilakukan dengan informan. Penulis hanya njakga dua pertanyaan
dikarenakan Informan akan mengawdsy Out yang diselengggarakan untuk
mempersiapakan UN (Ujian Nasional) bagi kelas 834A PIRI | Yogyakarta.
Pertanyaan pertama yang Penulis ajukan adalah r@ake tentang KD
(Kompetensi Dasar) dan rancangan pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informashwlaa informan
senantiasa berupaya supaya KD bisa didemonstraatikanditampilkan. Contoh
KD (Kompetensi Dasar) tentang shalat. Namun apakidatentang jual beli,
informan tidak berusaha menampilkan KD tersebutorinan selalu berusaha
merangsang kingintahuan siswa dan membuat pemizeiaRAl yang berbasis
pengalaman dan merancang pembelajaran PAI yang enangkan dan tidak
menjenuhkan. Oleh karena itu pembelajaran yangnmda lakukan tidak selalu
harus di dalam kelas. Untuk membuat pembelajarag yebih menyenangkan,
informan sering membawa mereka ke Laboratorium Aganelihat VCD tentang
orang-orang yang terkena Narkoba, tentang benclama mpur lapindo dan
sebagainya. Informan juga merancang pengalamaradigk itu pengalaman
langsung, pengalaman yang direkayasa, atau pengalsekedar informasi.

Interpretasi

Pembelajaran yang disajikan Informan adalah pesjdrain kontekstual
dengan menggunakan media dan metode yang bervagdsi selaras dengan
perkembangan dan kebutuhan peserta didik.



Catatan L apangan 20
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Minggu, 24 Februari 2008
Jam : Jam 09.30-10.10.

Lokasi : Ruang Guru

Sumber Data : Dra. Anis Farikhatin, M.Pd.

Deskripsi Data:

Siang ini merupakan wawancara lanjutan dari wawanderi Sabtu
tanggal 24 Februari. Sesampainya di SMA PIRI | Yalgyta ini, terlihat keadaan
berisik oleh suara Band. Penulis langsung menujw&ag guru untuk menemui
informan. Dari pertanyaan-pertanyaan yang diajutigeroleh informasi bahwa
ada dua faktor yang mendukung kinerja informan gabaeorang guru PAI di
SMA PIRI | Yogyakarta ini. diantaranya: adanya doffan dari keluarga
informan serta prinsip informan yang senantiasaimgemberi pengaruh positif
sebanyak-banyaknya terhadap orang lain. Faktor &extlalah adanya budaya
kerja yang aktif, inovatif, serta prinsip SMA PIRIYogyakarta yang berupaya
tetap mempertahankan sekolah SMA PIRI | Yogyakaefaagai sekolah swasta
yang bernafaskan kelslaman serta adanya fasibitiag glisediakan pihak sekolah.
Faktor penghambatnya adalah SDM yang tersedia. Memforman Drs. Sururi
dan Drs. Yasin sampai saat ini masih belum bisagoerasikan komputer dan
belum mempunyai akta empat. Prinsip pelaksanaanPKd&am pembelajaran
PAI informan adalah adanya perubahan tingkah lakurdembuat pembelajaran
PAI menjadi menyenangkan. Informan juga sependapéang ungkapan bahwa
merencanakan suatu mata pelajaran itu penting umeikgatur tujuan jangka
panjang dan jangka pendek. Dan informan senantresancanakan suatu mata
pelajaran/materi yang akan saya ajarkannya. Hulbuimjarman dengan peserta
didik seperti layaknya dengan teman, sahabat. frdarjuga sependapat dengan
ungkapan yang menyatakan bahwa peranan Guru datargajar adalah sebagai
participan, supervisor, motivator dan konselor. Dalirinya senantiasa
memposisikan diri sebagai fasilitator. Pendekatangy informan lakukan
berfariasi. Diantaranya pendekatan andragogispmaki individual, pendekatan
kelompok dan sebagainya. Informan senantiasa bgaupeemberikan
keteladanan, membangun kemauan, serta mengembapglansi dan kreatifitas
peserta didik dan evaluasi yang dia lakukan adaladrvariasi dan
berkesinambungan. Informan sebelum pembelajarak sdlalu melihat RPP. Hal
tersebut karena dirinya sudah hapal dengan RPP gdagserta pembelajaran
tidak selalu harus dibatasi oleh RPP. Pelaksanaarbg@lajaran yang Informan
ajarkan adalah situasional; adanya tidak harus asedengan RPP. Faktor
pendukung dari pelaksanaan KTSP dalam pembelajgfndi SMA PIRI |
diantaranya adanya pelatihan-pelatihan KTSP, MGHKéBilitas sekolah yang
lengkap seperti. Faktor penghambatnya adalah SDM.

Interpretasi: Fasilitas yang ada di SMA PIRI | Yaggrta sudah lengkap. Namun
kesiapan SDM masih kurang. Pembelajaran yang ditakoleh informan adalah
kontekstual dengan menggunakan media, metode pajataei yang bervariasi.



Catatan Lapangan 21
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Jum’at, 22 Februari 2008
Jam : Jam 09.55-10.25

Lokasi : Kelas X1 IPA 2

Sumber Data : Drs. Sururi

Deskripsi Data:

Observasi ini merupakan kali kedua yang dilakukemulis terhadap
informan. Informan merupakan salah satu guru PAIASMIRI | Yogyakarta.
Tujuan penulis melakukan observasi adalah untukhate$ecara langsung proses
pembelajaran PAl yang diampu oleh informan yangukekilinya dengan kelas
yang berbeda.

Selama mengadakan observasi pembelajaran tertisattp didik tanggap
terhadap apa yang diperintahkan oleh informan. rResdidik diajak oleh
informan untuk membaca ayat-ayat al-Quran dan Asmkhusna secara
bersama-sama. Kemudian infoman memerintahkan peseitik untuk
menganalisis buku Agidah halaman 46 tentang NabamAdSA. Setelah itu
informan menanyakan hasil analisis tentang nabinAdersebut kepada peserta
didik. Selang beberapa waktu informan kemudian meergkan materi secara
singkat. Tidak lama kemudian terlihat ada beberapak didik yang aktif
bertanya kepada informan atas materi yang telajarllan. Diakhir pelajaran
informan menutup pelajaran dengan salam.

Interpretasi:
Keadaan kelas cukup kondusif untuk proses pembalgjanetode yang
digunakan adalah ceramah dan tanya jawab. Pengelkédas cukup baik.



Catatan L apangan 22
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Senin, 25 Februari 2008
Jam : Jam 09.40-11.10

Lokasi : Kelas X B

Sumber Data : Dra. Anis Farikhatin, M.Pd.

Deskripsi Data:

Observasi ini merupakan kali kedua yang penukekan terhadap proses
pembelajaran PAI bersama informan. Berdasarkan redisie yang penulis
lakukan, terlihat informan datang agak terlambamiidian informan meminta
maaf dan menerangkan alasan keterlambatannya uérkepada peserta. Dari
keterangannya diketahui informan terlambat bukamera keteledorannya
melaikan karena di SMA PIRI | ini setiap hari seniin diadakarbriefing dari
kepala sekolah.

Pada observasi pembelajaran kali ini, terlihat tidenpeserta didik
setengah melingkar. Para peserta didik duduk di keiapet yang telah tersedia.
Udara sejuk terasa karena di Laboratorium Agama angndi pasang AC dan
terlihat suasana pembelajaran menjadi sangat kinMeslia pembelajaran yang
digunakan adalah LCD, Laptop, dan CD. Setelah meamgkan salam dan
menjelaskan perihal keterlambatannya, Dra. AniskRkatin, M.Pd. langsung
membuka Laptop pribadinya dan menyetel LCD yanahtelipersiapkan. Dalam
menyetel LCD tersebut terlihat ada sedikit ganggu&D sedikit eror. Namun
beberapa menit kemudian terlihat informan bisa ratginya.

Setelah semuanya siap, Dra. Anis Farikhatin, M.Rdngsung
menggunakan waktu yang ada untuk menerangkan teil%® (Infeksi Menular
Seksual). Dalam kesempatan tersebut, terlihat sepmserta didik khusu’
mendengarkan dan memperhatikan apa yang diterangledm informan. Hal
tersebut kerena dalasiide PowerPoint yang di tampilkan juga terlihat banyak
sekali dan menarik perhatian para peserta didiks&wa pembelajaran terlihat
begitu mendukung karena indra pendengar dan peafih peserta didik
dimanfaatkan oleh informan untuk suksesnya prpeesbelajaran

Setalah menerengkan secara singkat tentang IM8rmiah kemudian
menyetel CD Narkoba dan menerangkannya. Dalam @Blat, terlihat gambar-
gambar orang yang mengkonsumsi narkoba, akibat knesgmsi Narkoba, serta
cara menangani dan cara menjauhi barang haranbt¢rsgetelah menyaksikan
kedua CD tersebut, informan kemudian memberikaerkpatan untuk bertanya
kepada peserta didik. Penulis melihat ada bebgraganyaan yang meluncur dari
mulut peserta didik. Informan dengan lancar damasugenjawab pertanyaan dari
para peserta didik. Informan kemudian mengakhirimipelajaran dengan
mengucapkan salam.

Interpretasi: Suasana kelas sangat kondusif untosep pembelajaran.
Pembelajaran yang disajikan adalah model pembeataj&ontekstual dengan
penggunaan media elektronik, serta metode yangabasv yang disesuaikan
dengan usia perkembangan dan kebutuhan peseita didi



Catatan L apangan 23
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Senin, 25 Februari 2008
Jam :Jam 11.10-11.50

Lokasi : Laboratorium Agama
Sumber Data : Dra. Anis Farikhatin, M.Pd.

Deskripsi Data:

Setelah mengobservasi pembelajaran informan disked B, peneliti
melanjutkan observasi pada jam pelajaran infornegangutnya. Observasi kali ini
merupakan observasi pembelajaran terhadap inforgamy ketiga kalinya.
Tujuan observasi ini adalah untuk mengetahui setelsdn mendalam proses
pembelajaran PAI berdasarkan KTSP yang dilakukah oiforman. Setelah bel
tanda masuknya pelajaran berbunyi, terlihat selyraberta didik kelas X A
datang ke Laboratorium Agama. Jadi, informan tel@pm posisi semula seperti
waktu mengajara kelas X B. Setelah semua pesddik kklas X A masuk
ruangan laboraturium Agama, Dra. Anis FarikhatinPM kemudian membuka
pembelajaran dengan ucapan salam. Serentak paextgpedidik terdengan
menjawab dengan antusias. Dalam proses pembeldgnsebut terlihat peserta
didik duduk di karpet dengan membetuk setengatkdirajy. Sedangkan informan
duduk di tengah-tengah para peserta didik. Medmng yigunakan oleh informan
adalah Laptop, LCD dan CD.

Setelah semuanya siap, informan menerangkan teritd&g (Infeksi
Menular Seksual). Proses pembelajaran kurang Igaihsama dengan
pembelajaran pada kelas sebelumnya (Kelas X Blarbdesempatan tersebut,
peserta didik kelas X A terlihat khusu’ mendengarkian memperhatikan apa
yang diterangkan oleh informan. Hal tersebut kardakam dide PowerPoint
yang di tampilkan terlihat banyak yang menarik p&en peserta didik. Suasana
pembelajaran terlihat begitu mendukung karena ipéradengar dan penglihatan
peserta didik dimanfaatkan oleh informan untukssskya proses pembelajaran.
Setelah menerengkan secara singkat tentang IM&mah kemudian menyetel
CD Narkoba dan menerangkannya. Dalam CD tersedwifhat gambar-gambar
orang yang mengkonsumsi narkoba, akibat dari mergkusi Narkoba, serta
cara menangani dan cara menjauhi barang haranbtrse

Setelah menyaksikan dan menerangkan inti pelajgag terdapat dalam
dua CD tersebut, informan kemudian memberikan kpatan untuk bertanya
kepada peserta didik. Penulis melihat ada bebgraganyaan yang meluncur dari
mulut peserta didik. Kemudian informan dengan landan lugas menjawab
pertanyaan-pertanyaan tersebut. Selang beberafa dak setelah peserta didik
dirasa tidak ada yang bertanya, kemudian informanutup pelajaran dengan
salam dan kebetulan bel tanda selesai pelajarahgtbunyi.

Interpretasi: Pembelajaran yang dilakukan olehrimém menarik perhatian para
peserta didik dan kelas sangat kondusif. Hal terseikarenakan penggunaan
media dan metode yang bervariasi serta model pajab@h yang kontekstual.



Catatan Lapangan 24
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Senin, 25 Februari 2008
Jam :Jam 11.10-12.50

Lokasi : Kelas X1 IPS 3

Sumber Data : Drs. M. Yasin.

Deskripsi Data:

Setelah penulis meminta izin kepada yang bersdagkyakni Drs. M.
Yasin, kemudian penulis mengikuti proses pembedaj&Al bersama informan.
Observasi ini merupakan kali kedua yang penulisukak terhadap proses
pembelajaran PAI informan. Tujuan observasi kaliadalah untuk mengetahui
secara lebih mendalam tentang proses pembelajaaay ylilakukan oleh
informan.

Dalam observasi tersebut, penulis melihat prosesbptajaran PAI yang
dilakukan oleh informan adalah di ruang kelas dabentuk tradisional. Media
pembelajaran yang digunakan juga masih tradisiga#thi spidol danWhite
Board dan buku pelajaran PAI.

Suasana pembelajaran pada waktu penulis obsergesebut terlihat
kurang kondusif, ada beberapa peserta didik yanggoteol sendiri dan tidak
memperhatikan informan. Terkadang informan mempgeatkan anak yang ramai
dan tidak memperhatikan pelajaran. Untuk beberapa anak yang mengobrol
tersebut mematuhi informan. Namun tidak lama keanudnereka melakukannya
lagi (mengobrol, bercanda). Walupun kedaan prosesibplajaran kurang
kondusif, ada bebrapa anak yang khusu’ mempermtdan aktif bertanya
kepada informan.

Berdasarkan observasi pembelajaran tersebut, dggableh data bahwa
pembelajaran PAI pada siang itu urutannya adalbagse berikut:

Pendahuluan

* Salam

Inti

* Informan memerintahkan peserta didik membuka bukiikh (Salah satu
buku pegangan PAI yang wajib dimiliki siswa SMA PIR/ogyakarta)

* Informan memerintahkan salah seorang peserta didikk mmembacakan
secara keras tentang sejarah hidup khalifah UtdnmaAffan.

* Informan menerangkan secara singkat tentang sefadalp dan profil
singkat Khlifah Utsman bin Affan dan apa yang lisambil dari sejarah
tersebut.

Penutup
* Salam

Interpretasi:

Keadaan kelas kurang kondusif untuk belajar. Selpaggsar peserta didik
kurang tertarik serta tidak patuh terhadap apa ggmeyrintahkan dan diminta oleh
informan.



Catatan L apangan 25
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Senin, 20 Februari 2008
Jam : Jam 10.15-12.45

Lokasi : Kelas XI IPS 2

Sumber Data : Drs. Sururi

Deskripsi Data:

Observasi ini merupakan kali ketiga yang penuksikan terhadap proses
pembelajaran PAI bersama informan. Dalam obsentessebut, penulis melihat
proses pembelajaran PAI yang dilakukan oleh inforadalah di ruang kelas dan
dalam bentuk tradisional. Media pembelajaran yaggriaikan adalah spidol dan
white board, al-Qur'an dan buku pelajaran PAI

Suasana pembelajaran pada waktu itu terlihat kuremgdusif, ada
beberapa peserta didik yang mengobrol sendiri ddak t memperhatikan
Informan. Selang beberapa saat, terlihat beberalpankorman memperingatkan
anak yang ramai dan mengobrol tersebut. Beberagiapsaerta didik mematuhi
apa yang diperintahkan oleh informan. Namun tidakd kemudian mereka
(peserta didik) melakukannya lagi (mengobrol, bedeg. Sempat terlihat
informan emosi dan mendiamkan kelas. Kemudianateiedra peserta didik diam
dan mulai tenang serta terlihat siap melanjutkaml@dajaran, informan terlihat
kembali berbicara dan menerangkan materi pelajaiéedupun kedaan proses
pembelajaran terlihat kurang kondusif, ada beberapak yang khusu’
memperhatikan dan aktif bertanya kepada informan.

Berdasarkan observasi pembelajaran tersebut, dggableh data bahwa
pembelajaran PAI pada siang itu urutannya adalahgse berikut:

Pendahuluan
e Salam
* Membaca Al-Fatikhah secara bersama-sama
* Bembaca al-Qur'an secara bersama-sama kuranglébitenit
* Membaca Asmaul Khusna secara bersama-sama
* Reconeting (Informan mengkaitkan materi yang lalu dengan mate
pelajaran yang akan diajarkan)
Inti
* Informan menerangkan materi pelajaran secukupnya
* Informan memberi kesepmpatan bertanya kepada peskuitk untuk
bertanya
* Informan berusaha memancing peserta didik untukabga dengan
menggunakan pertanyaan-pertanyaan mendasar.
Penutup
e Salam

Interpretasi:

Keadaan kelas kurang kondusif untuk belajar. Selpagieserta didik
kurang tertarik dengan pelajaran yang disajikatasedak patuh terhadap apa
yang diperintahkan dan diminta oleh informan.



Catatan L apangan 26
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 03 Maret 2008
Jam : 10.00-10.25
Lokasi : Ruang Guru
Sumber Data : Drs. Sururi

Deskripsi Data:

Wawancara kali ini merupakan wawancara terakhirgyatilakukan
terhadap informan. Pada wawancara terakhir ini jgemengajukan beberapa
pertanyaan diantaranya tentang tujuan pembelaj&Ah yang dilakukakan
informan, RPP, sikap informan, kerjasama yang diak informan dalam
melakukan pembelajaran PAI agar lebih baik, sedtof pendukung dan
penghambat pelaksanaan KTSP dalam pembelajaran dPASMA PIRI |
Yogyakarta.

Berkenan dengan pertanyaan tersebut diperolehniafgir bahwa tujuan
pembelajaran informan adalah agar peserta didiktdaengetahui dan akhirnya
melaksanakan apa yang telah diajarkan serta menjaak yang berakhlakul
karimah. Informan dalam setiap mengajar tidak mestiihat RPP terlebih
dahulu. Informan hanya hanya memperkirakan. Naretepptsecara garis besar
tidak keluar dari RPP. Informan senantiasa memabgarketeladanan, membangun
kemauan, serta mengembangkan potensi dan kreajifgserta didik. Tidak ada
faktor penghambat dari pelaksanaan KTSP di SMA PIRNogyakarta.
Sedangkan faktor pendukungnya adalah sudah adaalpardtorium Agama,
tempat praktik Ibadah (Masjid PIRI) serta adanyageeas suara tiap-tiap kelas.
Untuk peningkatan pembelajaran Informan pernah iketiddGMP guru Agama
se-Yogyakarta, dan Study banding ke SMA Muhammadud®/a

Interpretasi:

Fasililitas yang disediakan sekolah sudah cukugkep dalam menunjang
suksesnya pelaksanaan KTSP dalam pembelajarani&iman telah berupaya
untuk memberikan hasil yang terbaik guna mencagaah pembelajaran yang
telah dicanangkan.



Catatan L apangan 27
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Senin, 03 Maret 2008
Jam :10.25-11.10

Lokasi s Kelas X A

Sumber Data : Drs. M. yasin

Deskripsi Data:

Observasi kali ini merupakan observasi kali kefyigag penulis lakukan
terhadap informan. Tujuan observasi kali ini adalatuk mengetahui secara lebih
mendalam proses pembelajaran PAI yang lakukaninoferman. Observasi kali
ini difokuskan di kelas X A. Sesampainya di keldasrdengar informan
mengucapkan salam. Tidak lama kemudian para pedlita menjawab salam
tersebut. Suasana kelas X A pada siang itu terblgagk ramai, banyak dari
mereka yang asyik mengobrol sendiri-sendiri dantsdserapa anak yang tiduran
di bangku. Tidak lama kemudian, informan mengingatlpeserta didik yang
mengobrol dan tidur tersebut. Pada saat pembeatajdealihat informan
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Sedangledia yang
digunakan adalah masih sama seperti 2 observag tgdahulu yakniWhite
Board, buku PAI dan spidol. Bentuk kelas yang disajikega masih sama dengan
hasil observasi yang terdahulu yakni kelas moaelisronal.

Berdasarkan observasi yang Penulis lakukan, pejaloeh yang diampu
oleh informan terdiri dari tiga tahap yakni:

Pembukaan

+ Salam

* Membaca Asmaul Khusna secara bersama-sama
Inti

* Informan menjelaskan materi (yakni tentang dzikir)

e Informan menyuruh murid untuk membuka buku PAIl pege peserta
didik tepatnya yang berjudul “Figh Islam”

* Informan memerintahkan peserta didik untuk membdcéa secara
bersama-sama. Contoh: membaca do’a dilapangkan, dimla do’'a
terhadap kedua orang tua.

* Informan menerangkan materi selanjutnya, yakniategtshalat serta
keuntungan shalat lima waktu.

Penutup
* Salam

Interpretasi:

Pembelajaran terlihat kurang kondusif. Sebagiareneesdidik kurang
bersemangat dalam memperhatikan pelajaran. Hal dikarenakan model
pembelajaran yang disajikan informan monoton diamhalkelas serta tidak
memakai media yang menarik perhatian siswa sep¥tiCD-CD pembelajaran
dan semacamnya.



Catatan L apangan 28
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Senin, 03 Maret 2008
Jam :11.17-11.50

Lokasi :Kelas X B

Sumber Data : Drs. M. Yasin

Deskripsi Data:

Siang itu, setelah Penulis mengadakan observdsilds X A, pada jam
pelajaran selanjutnya penulis langsung mengobsgreasbelajaran di kelas X B.
Observasi kali ini merupakan observasi kali keemypang penulis lakukan
terhadap infoman. Pada waktu itu seharusnya pepbmtadimulai pada pukul
11.10-11.50 WIB, namun dikarenakan para peseri@ delum berkumpul semua
di ruangan kelas jadi pembelajaran baru dimulaiapgdkul 11.17-11.50.
Sesampainya di kelas, penulis kemudian mencari koangng kosong di
belakang sendiri. Hal tersebut penulis lakukan aglak mengganggu proses
pembelajaran serta dapat mengamati keadaan ket@mrddeluasa. Tidak lama
kemudian terdengar informan mengucapkan salam eaterigar para peserta
didik menjawab salam tersebut. Suasana kelas Xd& g&ng itu terlihat agak
ramai, banyak dari mereka yang asyik mengobrolisesghdiri dan ada beberapa
anak yang tiduran di bangku. Tidak lama kemudiars, M. Yasin mengingatkan
peserta didik yang mengobrol dan tidur tersebuforfnan terlihat dalam
pembelajaran PAI kali ini menggunakan metode yamgas yakni metode
ceramah dan tanya jawab. Sedangkan media yangatignradalah masih tetap
sama yakniVhite Board dan spidol. Adapun bentuk kelas masih tetap sakaiy
model tradisional. Berdasarkan observasi yang Rertakukan, pembelajaran
yang diampu oleh Drs. M. Yasin terdiri dari tighag yakni;

Pembukaan

e Salam

* Absensi kelas
Inti

e Informan menyuruh murid untuk membuka buku PAIl pege peserta
didik tepatnya yang berjudul “Figh Islam”halaman 37

* Informan kemudian menjelaskan materi (yakni tentdaigir)

* Informan memerintahkan kepada peserta didik unteknbaca ayat-ayat
dzikir secara bersama-sama.

* Informan memerintahkan peserta didik untuk membdcéa secara
bersama-sama. Contoh: membaca do’a dilapangkan, dimia do’a
trehadap kedua orang tua.

* Informan menerangkan materi selanjutnya, yakniatemtshalat serta
keuntungan shalat lima waktu.

Penutup
» Salam

Interpretasi: Proses pembelajaran yang dilakukaiornman selama 4 kali
observasi masih tetap sama, tidak berubah yaknggwerakan model tradisional.
Oleh karena itu, tidak mengherankan kalau pesdatila @rlihat kurang tertarik.



Catatan L apangan 29
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 03 Maret 2008

Jam : 11.50-12.05

Lokasi : Kelas X B

Sumber Data : Siswa-siswi kelas X (Nendi, Adam Hati)

Deskripsi Data:

Wawancara kali ini merupakan wawancara kali ketigang penulis
lakukan terhadap siswa-siswi SMA PIRI | YogyakaNdawancara ini penulis
lakukan untuk mengetahui pendapat dari para sissvalis terhadap proses
pembelajaran PAI berdasarkan KTSP yang dilaksanatarSMA PIRI |
Yogyakarta. Wawancara kali ini dilakukan denganappesrta didik wakil dari
kelas X B.

Berdasarkan hasil wawancara dieproleh informasivaatiapat diketahui
bahwa yang mengajar PAI kelas X B adalah Dra. A&aiskhatin, M.Pd. dan Drs.
Yasin. Penulis pada kesempatan tersebut menanysdtar 7 pertanyaan yang
kesemuanya berkaitan dengan proses pembelajaran di@kukan oleh kedua
guru PAI tersebut di dalam kelas.

Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa metgang digunakan
oleh Dra. Anis Farikhatin, M.Pd., adalah beragamantranya: metode ceramah
singkat, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, damg®hya. Sedangakan metode
pembelajaran yang digunakan oleh Drs. M. Yasin jug&up beragam
diantaranya ceramah, tanya jawab kadang-kadangusiisketapi menurut
informan Drs. Yasin lebih sering menggunakan hamgdode ceramah. Media
yang digunakan Dra. Anis Farikhatin, M.Pd., adabenvariasi seperti Laptop,
CD, OHP. Dra. Anis biasanya membawa peserta didikaboratorium Agama.
Jadi pembelajaran tidak hanya berkutat di dalaraskebedangkan pembelajaran
yang dilakukan Drs. Yasin hanya menulis di papdis {@White Board), sambil
menerangkan (Ceramah) di depan kelas. Jadi medig gipakai berkutat pada
White Board, Spidol dan tidak memakai media elektronik seplkdinya Dra.
Anis. Pemebelajaran PAI bersama Drs. Yasin selamiderkutat di dalam kelas,
dengan posisi duduk dengan model biasa (tradigiazad tidak berubah. Dalam
suatu kesempatan menurut informan Drs. Yasin pemahggnakan metode
diskusi, namun model tempat duduknya masih sepmasa, tidak berubah.
Diskusi tersebut dilakukan hanya dengan sesamantesehangku dan teman
depan bangku peserta didik. Sedangkan Dra. AnikHzdin, M.Pd., biasanya
membawa para peserta didik ke Laboratorium AganusisP kelas berubah
menjadi duduk lesehan dengan membentuk setenggkatem dan terkadang
dengan duduknya melingkar. Drs. Yasin tidak permamberikan ulangan, tapi
hanya hafalan dan tes lisan. Sedangkan kalau Drés ARarikhatin, M.Pd.
terkadang ulangan, tes lisan, mereview apa tekghrétan di dalam kelas.

Hubungan informan dengan Drs. Yasin, enak. Halebers dikarenakan
Drs. Yasin tidak galak. Jika ada peserta didik yddgk mengumpulkan tugas
Drs. Yasin tidak marah (tidak apa-apa) tapi namtitigak akan mendapatkan
nilai. Sedangkan hubungan informan dengan Dra. Raitkhatin, M.Pd., dekat.
Dra. Anis adalah orang yang santai tapi seriusk éaa disiplin. Oleh karena itu



peserta didik apabila belajar dengan Dra. Anis, jatkraktif. Contoh: setelah
menonton CD kemudian peserta didik diberi tugasemieu.

Pembelajaran PAI oleh Drs. M. Yasin tidak membuiswa aktif. Hal ini
menurut informan dikarenakan Drs. Yasin seringrgiayh menggunakan metode
cermah di dalam kelas dan terpusat pada dirinya. (Pasin). Sedangkan Dra.
Anis tidak demikian, peserta didik biasanya disutiajar sendiri, contoh:
peserta didik disuruh menonton CD tentang sesuetmudian setalah selesai
menonton CD, Dra. Anis menyuruh peserta didik mesy apa yang telah
dilihat dari pemutaran CD tersebut. Jadi apabilasepga didik tidak
memperhatikan, nantinya tidak akan tahu dan tide& mengerjakan tugas yang
diberikan.

Menurut informan, Dra. Anis dalam mengajar PAI kedisukai dan lebih
enak dari pada pembelajaran bersama Drs. YasinuNalantara para informan
ada yang menjawab bahwa Drs. Yasin dalam mengagar ¢nak. Hal tersebut
karena apabila peserta didik ada yang tidak menglkap tugas, Drs. Yasin
tidak marah dan tidak apa-apa.

Interpretasi:

Cara mengajar Drs. Yasin dan Dra. Anis FarikharRd., di dalam kelas
mempunyai perbedaan yang cukup signifikan. Pendrelaj PAl beradasarkan
KTSP yang dilakukan oleh Dra. Anis Farikhatin, M,Pslidah cukup baik. Hal
tersebut karena menggunakan metode, media, evdaasnodel kelas yang lebih
beragam dan bervariasi. Informan lebih nyaman danywkai model dan cara
pembelajaran PAI bersama Dra. Anis.



Catatan L apangan 30
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 01 April 2008

Jam : 09.25-09.40

Lokasi : Kelas X1 IPS 3

Sumber Data : Siswa-siswi kelas XI IPS 3 (Erikaesta dan
Sagiman).

Deskripsi Data:

Siang itu pada waktu istirahat Penulis melakukaawancara terhadap
kelas Xl tepatnya siswa kelas Xl IPS 3. Kepada perfarman penulis
menanyakan beberapa pertanyaan dan semuanya dijdevafan lugas oleh
informan. Informan merupakan wakil dari kelas XISIB yang diambil secara
acak oleh informan dengan wakil dari perempuan wakil dari laki-laki. Hal
tersebut dilakukan agar data yang diperoleh mengiukevalidan yang cukup
untuk sebuah proses penelitian. Pertanyaan yarenydikan sama dengan
pertanyaan yang diajukan penulis dengan para idorrdari peserta didik
sebelumnya. Berdasarkan hasil wawancara diperaddrmasi bahwa yang
mengajar PAI di kelas XI IPS 3 adalah Drs. Suramn dDrs. M. Yasin. Media
yang digunakan oleh kedua guru PAI tersebut sasgaerhana dan tidak
memakai media elektronik seperti Laptop, OHP, LGIh demacamnya. Sumber
belajar yang digunakan adalah berkutat pada buku-bBAI. Keduanya
menggunakan metode pembelajaran seperti ceramalya tjwab. Namun
terkadang Drs. Sururi menggunakan metode diskussel8 pembelajaran oleh
Drs. Sururi dan Drs. Yasin biasanya diisi dengannga@, mencatat, dan
shalawatan (membaca shalat bersama-sama). Kedsangea rutin melakukan
evaluasi seperti tes tertulis, dan hafalan. Menumédrman kedua guru PAI
tersebut mampu mengetahui gaya belajar masing-masiswa. Contoh:
Keduanya mengetahui karakter para siswa dan mdngetaana peserta didik
yang bandel dan yang tidak. Hubungan informan dekgdua guru PAI tersebut
cukup dekat. Infoman terkadang curhat kepada Dasirvydan Drs. Sururi. Dan
biasanya apabila sudah curhat kedua guru PAI tersetenasehati mereka.
Perasaan informan apabila belajar PAI dengan Dasinydan Drs. Sururi adalah
enak dan merasa senang.

Interpretasi:

Walaupun pembelajaran yang disajikan Drs. Surum d&s. Yasin
terbilang sederhana, namun disukai oleh para irdarnHal ini menunjukkan
tidak semua siswa SMA PIRI | Yogyakarta tidak me@jupelajaran yang
disajikan kedua guru PAI tersebut.



Catatan L apangan 31
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu, 12 April 2008

Jam : 09.40-10.15

Lokasi : Ruang BK

Sumber Data : Siswa-siswi kelas XI IPS 1 (Faddrbanu, Fajar

Rio, Sri Sunarti dan lka Rochani).

Deskripsi Data:

Informan yang diwawancarai kali ini merupakan infan yang sengaja
penulis pilih yakni ketua kelas, wakil ketua kelsskertaris kelas, siswa terpandai
di kelas serta siswa yang biasa secara kognitifiayaun ikut aktif dalam kegiatan
ekstra kulikuler. Tujuan penulis memilih informaang beragam adalah untuk
menunjang data supaya lebih falid. Berdasarkan baservasi dan wawancara
pendahuluan terhadap peserta didik kelas XI IP&etahui bahwa guru PAI yang
mengajar di kelas tersebut adalah Drs. Sururi dan Yasin. Wawancara kali ini
penulis menanyakan beberapa pertanyaan diantanaegha dan metode evaluasi
yang digunakan oleh guru (Drs. Yasin dan Drs. Suruserta hal-hal yang
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran di dedks.

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasiwballalam Drs.
Sururi dan Drs. Yasin dalam pembelajaran di kelasggunakan metode tanya
jawab, ceramah, yang dikaitkan dengan kehiduparg yayata. Media yang
digunakan oleh keduanya hanya al-Quran dan bulkwurtpanduan PAI (Buku
pegangan wajib setiap siswa SMA PIRI | dalam matajaran PAI). Jadi tidak
pernah memakai Laptop, LCD, OHP ataupun media yainBentuk kelas dalam
pembelajaran monoton dan tidak berubah berkutdaldim kelas dengan formasi
biasa (model tradisional). Evaluasi pembelajaramyydigunakan oleh keduanya
adalah tes tertulis, tes lisan dengan membaca &d@Qdan shalat satu persatu.
Menurut informan kedua guru tersebut mereka kut@isg memahami apa yang
diingikan oleh peserta didik. Keduanya telah mampamberi contoh dan
tauladan serta memotivasi untuk belajar. Namun wemayampaikan pelajarannya
kurang baik. Hubungan informan dengan Drs. YasimDies. Sururi akrab, cukup
dekat. Menurut informan pembelajaran PAI yang dksaj oleh keduanya
monoton, tidak berubah, dan kurang efektif. Jath caengajarnya membosankan
dan tidak menyenangkan. Padahal keduanya merupakany yang baik. Para
siswa SMA PIRI | Yogyakarta khususnya kelas Xlllagdanya secara rutin
dilakukan pelaksanaan shalat malam / Tahajud bexs&etiap peserta didik di
sini memiliki al-Qur'an, dan buku-buku panduan wafAl, diantaranya: Tarikh,
kePIRI-an, Agidah, Akhlak dan Figih. Setiap hamjat ada uangencleng untuk
infag. Uang tersebut digunakan untuk membantu peawaa yang sakit, siswa
yang memerlukan uang juga diperbolehkan meminjaunt.hng infak Kencleng
tersebut dari siswa dan untuk siswa.

Interpretasi: Metode, media, bentuk kelas, danuaglyang digunakan oleh Drs.
Sururi dan Drs. Yasin kurang berfariasi. Informamang menyukai pembelajaran
yang disajikan kedua guru PAI tersebut.



Catatan L apangan 32
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu, 12 April 2008

Jam :12.15-13.30

Lokasi : Ruang Sarana dan Prasarana
Sumber Data : Dra. Asri Nurhayati

Deskripsi Data:

Wawancara kali ini merupakan wawancara kali kedaagy penulis
lakukan terhadap informan. Dalam wawancara kalukedi penulis menanyakan
beberapa pertanyaan yang berkenaan tentang pedaks&TSP di SMA PIRI |
Yogyakarta. Berdasarkan hasil wawancara diperoletiormasi bahwa
pelaksanaan KTSP di SMA PIRI | Yogyakarta melibatsemua pihak termasuk
guru, wakil kepala, kepala sekolah, komite sekdlah tenaga pendidikan ataupun
TU. Semua guru mata pelajaran ikut dilibatkan dalhSP khususnya dalam
penyusunan, pengembangan Silabus dan RPP. Selginpara guru juga
diwajibkan untuk mengikuti pelatihan KTSP. Pihak AMPIRI pernah
mengadakan pelatihan-pelatihan KTSP, diantaranytarig pembuatan Silabus,
pembuatan RPP, Pembuatan kisi-kisi soal, sosiaPsmendiknas No 22, 23, 24
Tahun 2006, pembuatan Administrasi pembelajaranmbBatan silabus,
pembuatan RPP, pelatihan RPP, pelatihan kompuekatilpan penelitian soal dan
sebagainya. Tugas Waka (Wakil Kepala) kurikulumyaénsekali diantaranya
mengkoordinasikan bagian pengajaran, membuat jadmeidistribusikan jadwal
pembelajaran dan sebagainya. Sejak dicanangkanpeleterintah, SMA PIRI
langsung melaksanakan pembelajaran berdasarkan.kSeéSiRp minggu di SMA
PIRI | Yogyakarta terdapat pertemuan bagi setiaju gnata pelajaran ataupun
yang disebut dengan MGMP, termasuk mata pelajargaama. Di SMA PIRI
terdapat standar minimal penilaian PAI. SMA PIRI@ad memberi beasiswa
terhadap para guru agama untuk mengikuti akta erfaahun setahu informan
Drs. Sururi belum menyelesaikannya. Sekolah dalambelajaran PAI juga
pernah bekerjasama dengan pihak atau instanssdguerti lintas agama, bentuk
pengembangan, dan sebagainya. Biasanya yang matakidjasama dengan
pihak luar sekolah dalam pembelajaran PAI ini dddlra. Anis Farikhatin,
M.Pd. menurut informan Dra. Anis juga pernah mendisJogja TV. Faktor
pendukung pelaksanaan KTSP dalam pembelajaran d@dtaadanya kebebasan
untuk pengembangan dari sisi keilmuan, dan fasilégkolah sudah dapat
mendukung. Sedangkan faktor penghambatnya adalaimb&emua guru-guru
menggunakan tehknologi. Misalnya dalam pembelajaresih menggunakan
metode klasik, ceramah. Dra. Anis Farikhatin, M,Ridlam penggunaan metode
dan media sudah sangat bervariasi. Faktor penghalaibaya adalah peserta
didik terkadang ada yangterest dalam mengikuti pembelajaran PAI ada juga
yang tidak.

Interpretasi: Pelaksanaan KTSP khususnya dalamgdlajatan PAI di SMA PIRI

| Yogyakarta ini sudah cukup bagus hal ini biséhdil bahwa semua pihak dalam
pelaksanaan KTSP dan sebagainya. Pihak sekolabhabersemaksimal mungkin
agar pelaksanaan KTSP di SMA PIRI | Yogyakarta tlapgalan secara baik.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah/ Satuan Pendidikan  : SMA PIRI I YOGYAKARTA

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama lslam
Kelas / Semester X sl
Alokasi Waktu . & Jam pelajaran

. Standar Komptensi ‘
|. Memahami ayat-ayat Al-Qur'an tentang manusia dan tugasnya scbapai kha-
lifah di bumi.

. Kompetensi Dasar

|.I Membaca QS Al Bagarah: 30, Al-Mukminun: 12-14, Az-Zariyat: 56 dan An
MNahl : 78

I.2 Menyebutkan arti QS Al Bagarah: 30, Al-Mukminun: 12-14, Az-Zariyat; 56
dan An Nahl: 78

I.3 Menampilkan perilaku sebagai khalifah di bumi seperi terkandung dalam
QS Al Bagarah: 30, Al-Mukminun: 12-14, Az-Zarivat: 56 dan An Nabhl; 78

. Indikator

I. Mampu membaca Q.5 Al-Baqarah; 30, Q.S. Al-Mukminun: 12-14, Q.S. Az-
Zariyat: 56, dan An Nahl: 78 dengan baik dan benar

2. Mampu mengidentifikasi tajwid Q.S Al-Bagarah; 30, Q.8. Al-Mukminun: 12-
14, Q.8. Az-Zarivat; 56, dan An-Nahl: 78

3. Mampu mengartikan masing-masing kata yang terdapat dalam Q.5. Al-
Bagarah: 30, Al-Mukminun; 12-14, Az-Zariyat; 56. dan An-Nahl: 78 dengan
benar

4. Mampu mengartikan ayat Q.S. Al-Baqarah: 30, Al-Mukminun: 12-14. Az-
Zariyal; 56. dan An-Nahl: 78

3. Mampu menjelaskan kandungan QS Al Bagarah: 30, Al Mukminun 12-14,

' Az Zariyat: 56, dan An-Nahl: 78

6. Manpu mengidentifikasi perilaku khalifah dalam Q.S. Al-Bagarah;30, Al
Mukminun;12-14, Az Zariyat;56, dan An WNahl;78

7. Mampu mempraktikkan perilaku khalifah sesuai dengan Q.S, Al-Bagarah;30,
Al Mukminun;12-14, Az Zariyat;56, dan An WNahl:78

8. Mampu menunjukkan perilaku sebagai khalifah dalam kehidupan

. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran, siswa :

I. Mampu membaca Q.8 Al-Baqgarah; 30, Q.8. Al-Mukminun: 12-14. Q.5, Aw-
Zariyat: 56, dan An Nahl: 78 dengan baik dan benar
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah/ Satuan Pendidikan  : SMA PIRI I YOGYAKARTA

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas / Semester X 1
Alokasi Waktu : 6 Jam pelajaran

A. Standar Komptensi

.

Memahami ayat-ayat Al-Qur'an tentang manusia dan tugasnya sebagai kha-
lifah di bumi.

B. Kompetensi Dasar
I.I Membaca QS Al Bagarah: 30, Al-Mukminun: 12-14, Az-Zariyat: 56 dan An

Nahl : 78

1.2 Menyebutkan arti QS Al Bagarah: 30, Al-Mukminun: 12-14, Az-Zariyat: 56

dan An Mahl: 78

1.3 Menampilkan perilaku sebagai khalifah di bumi seperti terkandung dalam

QS Al Bagarah: 30, Al-Mukminun: 12-14, Az-Zariyat: 56 dan An Nahl; 78

C. Indikaior

1.
2.

3.

7.

8.

Mampu membaca Q.8 Al-Bagarah; 30, Q.S. Al-Mukminun: 12-14, Q.S. Az-
Zariyat: 56, dan An Nahl: 78 dengan baik dan benar

Mampu mengidentifikasi tajwid Q.S Al-Baqarah; 30, Q.S. Al-Mukminun: 12-
14, Q.8. Az-Zariyat: 56, dan An-Nahl: 78

Mampu mengartikan masing-masing kata yang terdapat dalam Q.S. Al-
Bagarah: 30, Al-Mukminun; 12-14, Az-Zariyat; 56. dan An-Nahl: 78 dengan
benar

Mampu mengartikan ayat Q.S. Al-Bagarah: 30, Al-Mukminun: 12-14, Az-
Zariyat; 56. dan An-Nahl: 78

- Mampu menjelaskan kandungan QS Al Baqarah: 30, Al Mukminun ; 12-14,

Az-Zariyat: 56, dan An-Nahl: 78

Mampu mengidentifikasi perilaku khalifah dalam Q.8. Al-Bagarah;30, Al
Mukminun;12-14, Az Zariyat;56, dan An Nahl;78

Mampu mempraktikkan perilaku khalifah sesuai dengan Q.S. Al-Bagarah;30,
Al Mukminun;12-14, Az Zariyat;56, dan An Nahl;78

Mampu menunjukkan perilaku sebagai khalifah dalam kehidupan

D. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran, siswa :

1,

Mampu membaca Q.S Al-Baqarah; 30, Q.S. Al-Mukminun: 12-14, Q.8. Az-
Zariyat: 56, dan An Nahl: 78 dengan baik dan benar



2. Mampu mengidentifikasi tajwid Q.8 Al-Bagarah; 30, Q.8. Al-Mukminyn: 12-
14, Q.S. Az-Zariyat: 56, dan An-Nahl: 78

3. Mampu mengartikan masing-masing kata yang terdapat dalam Q.§. Al-
Bagarah: 30, Al-Mukminun; 12-14, Az-Zariyat; 56. dan An-Nahl: 'IS dengan
benar

4. Mampu mengartikan ayat Q.S. Al-Bagarah: 30, Al-Mukminun; 12- H Az-
Zariyat; 56. dan An-Nahl: 78

5. Mampu menjelaskan kandungan QS Al Bagaiah: 30, Al Mukminun : }2-14,
Az-Zariyat: 36, dan An-Nahl: 78

6. Mampu mengidentifikasi perilaku khalifah dalam Q.S. Al- Baqamh 30, Al
Mukminun;12-14, Az Zariyat;56, dan An Nahl;78

7. Mampu mempraktikkan perilaku khalifah sesuai dengan Q.5. Al- Baﬂqrah 30,
Al Mukminun;12-14, Az Zariyat;56, dan An Nahl;78

8. Mampu menunjukkan perilaku sebagai khalifah dalam kehidupan

!

. Materi Pembelajaran

1. QS. Al-Bagarah; 30

2. QS. Al-Mukminun; 12-14
3. QS. Az-Zarivat; 56

4. QS. An Nahl;

. Pendekatan dan Metode Pembcelajaran

l. Pendekatan : » Pendekatan kontekstual

2. Metode : = Ceramah
* Demonstrasi
» Tanya jawab
» Penugasan

. Sumbet dan Media Pembelajaran.

I. Sumber : * Departemen  Agama RI, 1998, Al-Qur'an dan Ter-
Jemahnya, Semarang : CV Asy-Syifa’.
+ Syamsuri, 2007, Pendidikan Agama Islam uniuk SMA
Kelas X, Jakarta : Penerbit Erlangga.
* Suhdryoto, 2006, Pendidikan Agama Isiam untuk Kelas
A, Yogyakarta : Pugeran.

2. Media/ Alat : * Komputer/Lap Top, CD, LCD, OHP.

. Straffegi Pembelajaran

|. Pertemuan Pertama
a, Kegiatan Awal
» Appersepsi
* Tadarus Al-Qur’an

b, Kegiatan Inti



= Membaca Q.S Al-Bagarah; 30, Q.5. Al-Mukminun: 12-14, Q.8. Az-
Zariyat; 56, dan An Nahl: 78 dengan baik dan benar

= Mengidentifikasi tajwid Q.S Al-Bagarah; 30, Q.S. Al-Mukminun: 12-14,
Q.5. Az-Zariyat: 56, dan An-Nahl: 78

¢. Kegiatan Akhir
+ Tanya jawab materi vang telah disampaikan.
+ Membuat Kesimpulan

2. Pertemuan Kedua
a . Kegiatan Awal
* Appersepsi
* Tadarus Al-Qur’an

b. Kegiatan Inti

= Mengartikan masing-masing kata yang terdapat dalam Q.S. Al-Ba-qarah
: 30, Al-Mukminun; 12-14, Az-Zariyat, 56. dan An-Nahl: 78 dengan
benar

= Mengartikan avat Q.S. Al-Baqarah: 30, Al-Mukminun; 12-14, Az-
Zariyat; 56. dan An-Nahl: 78

* Menjelaskan kandungan QS Al Bagarah: 30, Al Mukminun ; 12-14, Az-
Zariyat: 56, dan An-Nahl: 78

c. Kegiatan Akhir |
* Melakukan Tanya jawab.
* Membuat Kesimpulan

3. Pertemuan Ketiga
a. Kegiatan Awal
* Appersepsi
* Tadarus Al-Qur’an

b. Kegiatan Inti
* Mengidentifikasi perilaku khalifah dalam Q.S.Al-Bagarah:30, Al Muk-
minun;12-14, Az Zariyat;56, dan An Nahl;78
* Mempraktikkan perilaku khalifah sesuai dengan Q.S. Al-Bagarah;30, Al
Mukminun;12-14, Az Zariyat;56, dan An Nahl;78
* Menunjukkan perilaku sebagai khalifah dalam kehidupan.

c. Kegiatan Akhir
* Melakukan Tanya jawab.
* Membuat Kesimpulan

I. Penilainn
l. Jenis Penilaian
* Non Tes



R RTTUTT

e Tes

2. Boentuk Soal / Instrumen
= Pengamatan / Observasi
 Tugas Individual
* Tugas Kelompok
* Tes wilis urnion singkot

A Boul £ Instrumen
i Instrumen Pengaminan
1} Pengamatan  tedhadap  identifiknsl  perilaku khalituh - dulam Q8. Al-
Bagorah: 30, Al Mukminun; 12-14, Az Zoriyat; 56, dan An Nahl; 78
2y Pengarmatan terhudap prakuik perilaku khalifah sesund dengun
0.5, Al-DBagorah; 30, Al Mukminun12-14, Az Zariyaliso, dan An
Nahl; 78

by Tupas Idividual
= Buacaluh Q.5 Al-Bagarah: 20, Al Mukminuni12-14, Ax Zariyati36, dan
An Muhl:78 dengan baik dun benar.

o, Tugns Kelompok
= ldentifikasi tgwid 0% Al-Hagarah 300 AL Mukminuni 12-14, Az Zan-
yal (56, dan An Nahl; 78

tl. Tes Tulis Urnian singkot
1) Artikin per-kata (.5, Al-Bugarab (30, AL Mukminun 3 12-14, Ar Zuri-
yili36, dan An Nahl; 78 dengan bonar.]
Z) Arikan  por-ayal .50 ALBogorah;30, Al Mukminungl2-14, Az
Zuriyat; 56, dun An Mohl; 78 dengan benor !

3) Terjemahkan Q.8.  AlDogorah;30, Al Mukindmni12-14, Az
Tariyat.36, dun An Habl, T8R!

4} Tunjukkan perilaku kholifah dalam kehidupoan seeam gingkat dan jelax

Yopyukortn, 20 Juli 2008
Menpotuhui

epnlo Sekoluh Cinrn Mata Pelujuran I

/" P
(Drs. Singgih Sudurmania, M. ) ( 13y Anis I*'gffiklmliu. M.
MIE 131 RES 360 '

/



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nomor : 9
Nama Sekolah/Satuan Pendidikan  : SMA PIRI 1 YOGYAKARTA
Mata pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas / Semester tX/2
Alokasi Waktu : 6 jam pelajaran

. Standar Kompetensi
9. Membiasakan perilaku terpuji.

. Kompetensi dasar

9.1 Menjelaskan pengertian adab dalam berpakaian, berhias, perjalanan, bEttamu
/ menerima tamu.

9.2 Menampilkan contoh-contoh adab dalam berpakaian, berhias, perjalanan,
bertamu/ menerima tamu.

9.3 Mempraktikkan adab dalam berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu /-
menerima tamu dalam kehidupan sehari-hari g

. Indikator

1. Mampu menjelaskan pengertian adab dalam berpakaian.

2. Mampu menjelaskan pengertian adab dalam berhias

1. Mampu menjelaskan pengertian adab dalam perjalanan.

2. Mampu menjelaskan pengertian adab dalam bertamu/menerima tamu

3. Mampu menunjukkan contoh adab dalam berpakaian,

4. Mampu menunjukkan contoh adab dalam berhias.

3. Mampu menunjukkan contoh adab dalam perjalanan

6. Mampu menunjukkan adab dalam bertamu/menerima tamu.

7. Mampu mempraktikkan perilaku yang baik dan benar dalam berpakaian

- Mampu mempraktikkan perilaku yang baik dan benar dalam berhias

- Mampu mempraktikkan perilaku yang baik dan benar dalam perjalanan

0.Mampu mempraktikkan perilaku yang baik dan benar dalam bertamu /
menerima tamu.

8
9
I

. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran, siswa:

1. Mampu menjelaskan pengertian adab dalam berpakaian,

2. Mampu menjelaskan pengertian adab dalam berhias

2. Mampu menjelaskan pengertian adab dalam perjalanan,

3. Mampu menjelaskan pengertian adab dalam bertamu/menerima tamu
4. Mampu menunjukkan contoh adab dalam berpakaian.

3. Mampu menunjukkan contoh adab dalam berhias.

6. Mampu menunjukkan contoh adab dalam perjalanan

7. Mampu menunjukkan adab dalam bertamu/menerima tamu.

8. Mampu mempraktikkan perilaky yang baik dan benar dalam berpakaian
9. Mampu mempraktikkan perilaku yang baik dan benar dalam berhias
10. Mampu mempraktikkan perilaku yang baik dan beaar dalam perjalanan



11. Mampu mempraktikkan perilaku yang baik dan benar dalam bertamu/
menerima tamu.

E. Materi Pembelajaran
1. Pengertian adab dalam berpakaian, berhias, becjalan, bertamu/menerima tamu
2. Contoh adab dalam berpakaian, berhias, berjalan, bertamu/menerima tamu
3. Praktek adab dalam berpakaian, berhias, berjalan, bertamu/menerima tamu.

F. Pendekatan dan Metode Pengajaran
1. Pendekatan :+ Pendekatan kontekstual

2. Metode ;= Ceramah
= Diskusi
* Demonstrasi
» Tanya jawab

G. Sumber dan Media Pembelajaran
1. Sumber : * Departemen Agama RI, 1998, Al-Qur'an dan Terjemah-
nya , Semarang, Penerbit : €V Asy-Syifa’
* Junaidi Anwar dkk. 2006. Pendidikan Agama Islam Kelas X,
Jakarta: Yudistira.
= Syamsuri, 2007, Pendidikan Agama [slam wniuk SMA
~ Ke-\las X, Jakarta : Penerbit Erlangga

2. Media/Alat : = Komputer/Lap Top, CD/DVD kisah-kisah teladan dan hikmah,
gambar karikatur.

H. Strategi Pembelajaran
1. Pertemuan Pertama
a. Kegiatan Awal
* Tadarus al-Qur’an
* Apersepsi.

b. Kegiatan Inti
* Menjelaskan pengertian adab dalam berpakaian.
* Menjelaskan pengertian adab dalam berhias
* Menjelaskan pengertian adab dalam perjalanan.
* Menjelaskan pengertian adab dalam bertamu/menerima tamu

c. Kegiatan Akhir
* Membuat rangkuman
= Membuat kesimpulan
2. Pertemuan Kedua
a. Keglatan Awal
* Tadarus al-Qur’an
* Apersepsi.



b. Kegiatan Inti

* Menunjukkan contoh adab dalam berpakaian.
Menunjukkan contoh adab dalam berhias,
* Menunjukkan contoh adab dalam perjalanar
Menunjukkan adab dalam bertamu dan menerima tamu,

c. Kegiatan Akhir
» Membuat rangkuman
« Membuat kesimpulan

3. Pertemuan Ketiga
a. Kegiatan Awal
» Tadarus al-Qur’an
= Apersepsi.

b. Kegiatan Inti
= Mempraktikkan perilaku yang baik dan benar dalam berpakaian
= Mempraktikkan perilaku yang baik dan benar dalam berhias
* Mempraktikkan perilaku yang baik dan benar dalam perjalanan
» Mempraktikkan perilaku yang baik dan benar dalam bertamu dan
menerima tamu.

c. Kegiatan Akhir
» Membuat rangkuman
¢ Membuat kesimpulan

Penilaian

|. lenis Penilaian
* Non Tes
* Tugas
+ Tes

2. Bentuk Soal / Instrumen
* Pengamatan/Observasi
* Tugas [ndividual
* Tugas Kelompok
* Tes tulis uraian singkat

3. Soal / Instrumen
a. Instrumen pengamatan

I)  Pengamatan terhadap identifikasi perilaku dalam berpakaian, berhias,
berjalan, dan bertamu/menerima tamu!

2)  Pengamatan terhadap praktik perilaku adab dalam berpakaian, berhias,
berjalan, dan bertamu/menerima tamu! .



b. Tugas Individual
* Definisikan adab dalam berpakaian, berhias, berjalan. dan bertamu / me-
nerima tamu dengan baik dan benar!

¢. Tugas Kelompok
+ ldentifikasikan adab dalam berpakaian, berhias, berjalan, dan berta-
mu / menerima tamu dengan baik dan benar!

d. Tes Tulis Uraian singkat

1). Berikan contoh adab berpakaian dalam kehidupan sehari-hari anda
dengan benar!

2). Berikan contoh adab berhias dalam kehidupan sehari-hari Anda dengan
benar!

3). Berikan contoh adab berjalan dalam kehidupan sehari-hari Anda
dengan benar!

4). Berikan contoh adab bertamu/menerima tamu dalam kehidupan schari-
hari Anda dengan benar!

Yogyakarta, 2 Januari 2008

Mengetahui /
Kepala Sekolah Guru Mata/Pelajaran PA]

— = —

{Drs. Singgih Sudarmanta, M.Pd )
NIP, 131 885 369

({ Dra Anis Farikhatin. M.Pd)



RENCANA PELAKSANAAN PEMUELAJARAN

Mama Sekolah/Satuan Pendidikan SMA PIRT I YOOGYAKARTA

Matn pelijarnn Pendidikon Agamn Islam
Kelns / Semeater L RS2
Alokasi Wakiy I 6 jam pelnjaran

r

Stnndar Kompetonsi
7. Memahumi ayat-ayat - Al-Our'an tentang Demokeasi

It Rompotons) Gasar
7.1 Mombnca Q5 Ali lmran: 159 dan ©8 Asy Syura; 3%
7.2 Menyebutkan arti QS Alf Imran 159 dan OF Asy Syum) 38
7.3 Menumpilknn perilaku hidup demakentis seperi terkanduing dalom 0% Al
Tmran, 159, dan Q8 Asy Syuea: 38 dalam kehilupan sehari-hari

. Lidikntar

| IM'IIH'IDII membaca €5, Al Iniran ¢ 159 dan Amy-Syura 38 dengan baik dan
henir

2 Mampu mengidentifikasi tjwid Q.S Al Imran 1 159 dan Asy-Syurn | 38
3. Mampu menyebutkan arii Q.5. Ali hnran; 159 dan Any-Syura; 18

4 Mampu menyimpulkan isl kandungan .5 AN fmran; 159 dan Asy-Eyur,
1K

3 Mompu mongidentiliikasi cir-cin armng yang demokradis sesunt denpan 0%
Al Imran: 159 dan Asy= Syura 38

6. Mampu menunjukkan perlaku vang demokratis seperti vang teckandung:
dalam 05 Ali Imran; 159

7 Mampu menunfukkan perilaku yang demokitiy sepent yang lerkandung
dafnm L& Anyurn; 18

% Mampu  menunjukkan munl penlakiu demokrats dalam kehidupnn
hormanynrakat

D, Tujunn Pembeingiran

Sctelah mengikuti pembelnjarn, sswa

1. Mampu mombaca 235 Al Tmrn - 159 dan AsySvurn | 38 dengan batk dan
benar

2 Mampu monglagnunkas Gypwid L5, Al Liran - 159 'dan ""?‘1"33‘!"" kY

3 Mnmipu menyebutkan arti (.5 AL lmran; 159 dan Any-Syurn; 18

t Mampu menyimpulkan i Kandungan Q5 Al imran; 159 dan AsyaSyur
8

("

Mampu mengidentilikas gir-cin orang vang domokratis sesun| denpin 05
Al Tmean: 159 dan Asy- Syura 38

0. Mampu menunjukkan perilaku yang demoketin soperti yang terkandungg
dninm €5 Ali Imran; 159

70 Mampu menunjukkon penlaku yong demokratiy separtl viiog leckpndung
dalam €5 Asyurn; 18

8. Mumpu menunjukkan manfant perilaku demokatis dalam kehidupan
bermnavarakit

5, Dliberd Fembelnjnran
1 Q8 Al lmran: 159
208 Asy-Syura; 38

Pendekntnn dnn Metode Pengnfnrin
I. Pendekatan | = Pendekatan konstekus)



2 Metgde = Ceramal
= Dhskou
= Demansirs
* Rasitagg

G Sumber dun Medgy Fembelajurin
I Sumber * Depurtemen Aghma RL 1998, AlLOur'an dan Tetjemahnyg, Se-
fuirang, Panerlii - v Any-Syifl’
* Thofuri, Suei Rahayu, 207, Pendidikan Agamn Ixjam untuk
kelns X, Ganeca Exact
* Syamsuri, 2007, Pendicikan ARams Blam ik ML
Keders X, Jnkarip Penethit Erlanggn

2, Media / Alar H.cill'lputurfl.-lp Top, Ci, LCD, e

1. Strategl 'gmbelajirpn
1. Portemuan Pertnmp
n. Kegiatan Awal
* Tndnruy
* Apersopa

b Kegintan Ini
* Membaen QU5 Al Imran 150 dan Asy-Syura - Gy dengan baik dun
lennr
= Mongtidentifikan tgwid 5 Al iy 159 i AEY-Svnrg 0 3%

€ Kepinion Akhir
* Mainbnng fangkiitman
* Membunt kesimpalgn
= Tanva jawnly

2 ertemminn Kediig
L Kegatnn Awal
L 'f'nrlnrlm.-‘uu]m'nn
= Ao

b, Kegintin Inii
* Menyebutkan arti WisIng-mnsing kaip yang terdupat dulmw €38 Ap
Imran | 159 dan Asy Syura: 38
*Menyobutkan ari -ayat 0.8 A Imran | 159 dan Asy Syurq I8
* Mendiskugikan terjemaoh Q.5 Al Imrin - 156 dan Ady Sy 8

€ Keginin Akhir
* Membumt magkuman
* Membunt kesimpulan
* Tanya jnwib.

2 Pertemuan Ketipg
i Keglatan Awal
* Tadurus Al-qur'an
= Aperseps

b Kegintan Inu
" Mengidentifikun peritaka demorag v ferdapat dala €08 A4
Imiean ;1549 dyp Asy-Syurn - 3%



= Mompraktikknn Petiliky demokengis yung terdapnr dulam Q5 A
Imran - 159 gun AsysSyurn 1 38

* Menunjukkan Perilakie damaokragig Yang terdapat dulam 5 Ap It
P59 dan Asy.Syurg - 4y

v Kegintan Akhir
= Membuai mingkuiigg
* Mombuat kesimpulan
= Tuiya jawak

L Penilpinn
1. Jonis Penilajun
* Mon Tes
' I'l‘llu;."ll
* Tes

2, Bentk Son) 7 Instrumen
= Pengamatan Obiervna
* Tugas Individya
= Tugas Kelompak
* Tex tilis urajng gkt

3. Zaal 7 Instrumen
i Instrumen Pengamatan
1} Pengamatan terhadig tentitikasi taj i CLECAN Iy - 159 dun Agy.
Hyura | 38
2) Pengamatan tenty g praktik perilyky demokratis yy AR terdipat dalam ¢ 5
Al Tmran | |59 dyp Asy-Syura - 38

b Tugna Individuyn
= Menyalin detipan baik .5 Al tmran - 150 dan Asy-Syurg 1k

& Tugas Kelorpok
* Mandiskusikinn tefemah 8 A fmran | 40 dim Asy Syura 38

Tos urajny annjtkai
I} Sebitkan ary LS ke yang terdapat dalum .5 A) Iitian
154

2} Sebitkan  pr MasIng-mistg kagy g wordnput cdafom 5 Asy
Syurn: 18
3. Buatlnh tdentifikns pertlaku eemok s, Yang terdipat dalagy Q5 Al

Iminn 150
i 43 Ruatlah identifikas peribakn demakraiis ying feedapar dalam 1935
e Ady-Syvura | 38
' Vopyakarta,
o chgetahm
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HENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nomnr ;9
Mami Sekolah/Sutuan Pendidikan SMA PR YOUYAKARTA

Matn pelnjaran ! Pendidikan Apama lslam
Kelms / Sainestor i
Aloknst Wakny & m pelagamn

A Stindir Kompetensi
2. Membinsakan perilaky T

. Kompetensi dasnr
%1 Menjelaskan pengertian adab dalom berpakagan, berhias, porjalanan, beriamu
£ menerain tmmu,
9.1 Menampilkan sontah-contoh adab dalnm berpakainn, borhins, perjulanan,
bertamu/ menerima timy
9.3 Mompraktikkan  adaly dalam berpakaian, lwrhis, penalanan, beram |
menerimn mmu dadam kehidupan sehari-lari

C, Tilikpiop .
I Mampu menjolasian pengerian ndab dalam berpakaian,
2. Mampu menjelnsknn penpertian adab dalam berhias
L Manipy menjelaskan rengectian adih dalam parjalanan,
2. Mampu menjelnskan pempartinn ndab dalam bertamu/menerima tamy
3. Muttpi menunjukkan contoh acdab dalam herpakasan
L. Mampu menunjukkan contoh adaly dalam, berhias.
5 Mampu menunjukkan contoh msfab dalam perjalinan
b Mumpu menunjukkan ndab dyfn bBernmu/menerima iy
7. Mampu mampraktikkan perilaku vang baik dan benar dalgm berpakaian
5 Mampu memprakiikkan peri sk yang baik dun benor dalam berhins
2 Mampuy memprakiikkan perilaky yany btk dan benar dalim perfalanan

OMampu memprakiikkon perilaky yang bwk dan benar dalam bertamy |
menerima ti,

—

I Tujinn Femboia fnran
Setelnh mengikut pembelnran, giswy:
M menjelaskan pengertian adab dalamn berpikiamn
2 Mampu imenjelnskan pengertinn adab dalam berhiag

I Momph menjelaskan Pengertian adab dalam pecalann,

1 Mompy menjelnskian pangertian ndal dalam bortwmumenierima tamg

4 Mampu inenunjukkan contsh ndats dalam borpalkaing,

A Manpu menusjukkan contoh adab dilom bechias,

. Mampu memmjukkan contoh adub dalam el nnm

7. Mampu menunjukkan adab diilim beramw/menerima Liin,

B Mampu memprakiikkan Penlaku yang baik dan benar datam lierpakainn

9 Mampu mempakiikkan perilak yang baik dan bensr dalam berhiny

H0. Mampu memprkiikan Petilaky yony baik dun benar dalam petialinan

H Mampu - mempraktikkan perilakn yang bk dan benar dalum boriinw

MEBETImA

E. Materi Pombelnjiran
[, Pengertion ndab dafam berpakaian, bertuas, beralan, bertmu/menerima imy
2 Contol adab dalnm berpukaian, berhing, berjalar, berama/menerinm tamu
A Prakiek adab dalam berpukainn, berhins, Betialan, betamuw/mencrima tamy

F, Pendekntnn dan Metode Penzajaran
1 Pondekatan -« Pepdekatan kontekstiil



2 Metode * Coramih
= Dhaakum
= Demonalran
= Tanya jawah

G Sumber din Medin Fenihelajurnn
I Bumber * Depanemen Aynmin R, |90y, Af-Ourun dan Ferponili-
rvet , Somarang, Penerbit  CV Asy-Syifa’
= Junnidi Anwar Jkk, 2006, Pedicdiken Agarmes Ielom Velay &
Jakana Yudistit
= oayamsun, 2007, Pemdidikie Agame dxfum unpk KA
Ke-ax X, Jakarta | Pencrhit Erlangga

2. Media/Alal - = Komputes/Lap Top, T3V kisnh-kisah teladan dan hikmah,
gaumbar kankntur

. Stratcgl Fembelujuran
1. Pertermumn Perinmn
a. Kepiatnn Awal
¢ Tudarus al-Qur'an
* Aporsepsi.

b, kegiman Int
* Menjelaskan pengertian adab dolam berpaknian
= Menjelnskan pengertinn adab dalam berhias
¢ Menjelaskun pengertian adab dalam perjalanan,
* Menjelnskon jrengertinn adals dalom bemisi/imenorimg tun

€. Kegiman Akhin
= Mombuar rangkuman
* Membuil kosimpulai
2. Pertomunn Kedun
A Keglatii Avenl
= Tadaryy al-Qur an
* ADErsspd

v, Keginan indi
* Menunjukkan contoh adab dalam berpakusan
* Menunjukkan contoh adab dalam berhias,
* Menunjukkan contoh adab dalam perjalanan
* Monunjukkan adab dalam benamu dan menerima wme

o Kzgatan Akhr
* Membunt rangkiiman
= Membunt kesimpulun

Ao Penednann getigi
i kaiitin Awnl
+ Tadaros al-Cur'un
= Aperagpii

b Kepiatan L
* Mempeakiikkan perilaku yang baik don benar dalam berpakainn
= Mempinknkkon perilnko viang bk don bonar dalam berhias
+ Mempakbkhan peeiliku yingg ik don benae dulom peebanin
¢ Memprakikkan penlaka vang bk dan benar dalom bernimu dan
TR TN TTHTTN FYERTTT



¢ Kegintan Akhr
* Memlumt rangkuman
+ Mombiume kenimpulan

L. Penilndpn
1. Jenis Penilninn
= Mon Tex
+ Tugnn
= Tes

2, Bentuk Sual / Instiumen
* Penpamatan/Obse rvasi
* Tugns Individunl
*+ Tugny Kelompok
* Tes tulls uraian singkai

1 Soal / Inatrumen
o Indtrumen pengamatan

I} Pengammtan terhadnp idoniifikas perilaku dalam berpakata, berhins,
borjalan, dan beramwmengrima tamu!

) Pengamatan terhadap praktik penilaku adb dalam berpakaian, barhias,
berjnlon, don bertamu/meneiins amul

b. Tugns Individual
= Delinisikan adab dolam berpakaian, berhias, berjalan, dan beramo ! me
nerin mu dengan baik dan Begs !

€. '|'I.u.ll'lf. Eelinapok
= Identilikosikan adab dalam berpakian, barhias, benalan, dan berig
fi / menorima W denpan baik dan benarl

do Ten Tulis Urnvan wingkm
1), Herikan contoh  adah herpakamn dajam kehidupan sehndi-lar ando
dongn benar| ;
23 Herikan contoh adab berhing dalnii Kehichupan sehari-hari Anda dengan

bonar!
3} Benkan  contoh  adab beralan dalam kehidupan sehari-han Anda

dengan bonar!
43 Derikon contoh ndab beasw/menerima tung dalam ehidupan sehori-

hari Anda dengan benar!
Yopyakari,,,
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1.

BENCAMNA |"I':[.s\l\'.‘i.-\l‘|'f\a’\f"-' PFEMBELATARAN
Monior ; 14

Mama SekolahsSatunn Pendidikan BNA R YOUYARARTA

Mati pelnjaran Pendidiknn Agmn Tslym
Kalas 7 Semester Xra
Alokasi Wik i jurn pelapamn

Stindar Kompeiensi
10 Menghmdan Perilaku Tercely

Kompetensi Disar
[t 1 Menjolnskan pengettinn hnaad, riya, aniaya dan diskriminasi
12 Menyabutkan conteh periliku hnsad, riya, aniaya dan diskriminnsi,

0.3 Menphindari perilaku hiand, riya, aniasa dan diskeiminagi dalim keli -
tupan sehari-har

Indikntnr

I Mampu imerjolaskan pefgertan hisad
2, Mampu menjelaskan PEnportinn riyn

Y Mampu menjelaskon PENEETian aniaya
4. Mampu menjelnakan pengertinn diskriminas
A Mampu menyebutkan contoh etk i

fi. Mampu menyebuikan eontoh penilakn rivi

7 Mampu menyebutkan contoh periliku aniiva

8. Mumpu menyebutkan contoh perilikn disk i ings
. Mampu menghindari perilaky hisa

V0. Mumpu menghindari perilnku riya,

L E-Mampu menghindar perilaku aniaya

12 Mampu menghindari prerilku diskriminag

Tujunn Fembonjiran

Seteluh mengikuti pembelajoran, sisva,

I Mampu montelankan pengortion hasad

2 Mampu menselaskan penportia dya

3. Mampu menjelasknn PEREEran aninys

4 Mamj menjelaskan pengertinn diskriminas:
S Mumpu imenyehutkan contoh perilnku hapnd
fi. Mampu menyebutkan eontoh penlaky riyn

Ao Mumpui menyehutkan contoly perilaku aniyg
B Mampu menyebiitkan contl, perilaku diskrimngs
" Matepu menghindnr peri kg hasod

10 M pu menghndnri perilakii civg

L Mampn monghindari perilak anty

12 Mampu menghindort perinki diskrim s

Materi Fembeln|nran

I Pemgentian hosad, rivn, anenyn dan diskrimg

& Contoh perilaku hnsad, rya, Ay dann diskriminag

A Menghindari perilaku hasd, riya, aninya dan diskrimingsi

t Pendekatan din Metode Penpnjnran

I Pendckaton |+ Pendekatin konteksiyal



2 Metode * Coramph
= Diskus
= Bemonsiras

V. Sumber dan Mg Fembelnjaran
1| Sumber * Departemen Agima [ oy, A-Chur an dan Ferjeioh L
: Semnnmg. Penerbin ; Cy Any-Svify’
* o dunaidi Anwor dkk o {enddielihan Agties fehem Kofuy ¥
Jakama Yudigieg
= Sylmsuri, 2 W7, Ponchicdibare Awarna Ilam ek W i
Kelas X dukasta - Penerbir Erlangyn

L MedifAly - Komjuier (Lap o CIVOVD Ksah-kizah teladan dan bk, -
tmnh , gambar Karikatur

G Stenteg) Pembolignran
1 Penemuan Pertama
i Koguitan Awgl
= Tudnrus Al-Oup'an
= Aperiepy

b Kepaian Tt
* Menfelkan pengertion hnsad
* Menjelnskan PERgETtan fiya
= Menjelaskan pengertian aninyn
* Menjolaskan PEngErinn digkring s

€ Kegintan Akine
= Membual resunie
* Membunt kesimpulan

Peitemunn kedyy
. Kopintan Aval
= Tidarus AlOyiran
© Ay
I Eepiites Iny
* Menyeouwkan comoh peeiak), T
= Menyebutkin camon perlakio rivi
* Menyeoutkan contahy pertlakiu nnayy
* Monyulmlkun el perighy thk riinmmg e

LR AR
* Meinhuat resame
* Membunt kevimpalay

Fenciiman keng

i Kopintan Awal
= Tadarus Al-Quran
© ApEraepn

b, Kegintain ing
= Mendiskusikan cory menphindai perilnkn hasag
+ Mendhskusikan carg menghimdon penlaky riya
* Mendiskusikan cara menghindari penilnky nnnya
= Mendiskusikon cara menphindnri perakn diskrimings



2. Metade v Ceramah
= Diskusi
* Demonstrasi

¥. Sumber dan Media Pembelajaran
1. Sumber »* Departemen Apama RL 1998, 4/-Ouran dan Terjemal My
» Semarang, Penerbit - 'V Asy-Syifa’
* Jumaidi Anwar dkk. 2006, Pendicikan Agama fstam Kefas v
Fakarta: Yudistira, ;
* Syamsud, 2007, Pendidikan Agamea Islam uneu Sh4
Kelas X, Jakarta : Penerbir Erlangga

2. Media/Alat ; » Komputer /Lap Top, CVDVD kisah-kisah teladan dan hik -
mah, gambar karikatuy,

G. Strategi Pembelajaran
I, Perternuan Pertama
2. Kegiatan Awal
* Tadarus AlQuran
* Apersepsi

b, Kegiatan Inti
= Menjelaskan Pengertian hasad
* Menjelaskan pengertian riya,
= Menjelaskan Pengertian aniaya
* Menjelaskan pengertian diskriminasi

¢, Kegiatan Akhir
"+ Membuat resume
* Membuat kesimpulan

2. Pertemuan Kedua

a. Kepiatan Aswai
* Tadarus Al-Qur'an
* Aperizos:

b, Kegiatz= inii
* Menyebutkan contoh periiaka hasad
* Menyebutkan contoh perilaku rya
* Menyebutkan contoh perilaku aniaya
* Menyebutkan contoh perilaku diskrimings;

C Kegiatan Akair
* Membueat resume
* Membuat kesimpulan

3. Pertemuan Ketiga
a, Kegiatan Awal
* Tadarus Al-Qur'an
* Aperscpsi

b. Kegintan in
* Mendiskusikan cara menghindari perilaku hasad,
* Mendiskusikan carg menghindar perilaky riya.
+ Mendiskusikan cara menghindari perilaky aniaya,
* Mendiskusikan cara menithindari perilaky diskriminasi,



< Regiaan Akhr
= Membuat resume
o iembuat kesimpulan

H. Penilaian
1. Jenis Pentlaian
o Non-ies
* Tugar
= Tes

2, Beniuk Soai/ Instiuimer
4. Pengamatan/Observasi
. Tugas Individiai
€. Tugas Kelomook
d. Tes tulis uraian singkai

-

3. Soal / Instrumen
a. Instrumen pengamatan
1). Pengamatan terhadap identifikasi perilaku tercela: hasad, riva, ani-ayz
dan diskriminasi! )
2) Pengamatan terhadap praktik menghindari perifaku tercela: hasad, rivi,
aniaya dan diskriminasi! '

b, Tugas [ndividual

= Definisikan apa perilaku tercela. hasad, riya, anmya dan diskrimunasi
dengan baik dan benar!

c. Tugas Kelompok
+ Identifikasikan perilaku tercela; hasad, riya, aniaya dan diskriminasi
dengan baik dan benar!

d. Tes Tulis Uraian singkat

I} Bagaimana cara Anda menghindari perilaku hasad dalam kehidupan
sehari-hari!

2) Bagaimana cara Anda menghindari perilaku miva datam kehiduoan
sehari-hari!

3) Bagaimana cara Anda menghindan penlaicu aniaya dalam kehidupan
sehari-hagi!

4) Bagaimana cara Anda menghindar  perilaku diskriminasi  daiam
kehidupan schan-hano!

" Yogyakarta,.. ..,
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PEMERINTAH PROVINSGI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)

Fepadibin, Danupig s, Yogyakara - L S
Tolopon (0274) BROSDY, BEIUNT (Paw 200210 2480247 Fan (U274) SI07 1
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ETERANGAN / 1JIN

S
Dirkan FTY - LIN "Suka” Momaer 1 IR OXDT WTL 000372004
langgal = 14 danuan 2006 Ponbol = Ipn Penelitian

1 BEaputusan Morten Dalaan Blegen Boo G Tahin TOR3 Tentang Pedoinan
Penyulongaacaan Pelakaanaan Fenalilion din Pengambatgan di Linghangan
Depatemen Cplam Hogaon

F Kapulusan Gubermur Dacral stimewa Yogyakania He 30002004 lenting
it i Peoalitben de Prassiis) Do ah [5mewi ‘f'l*.*l,h"\‘lL--'lftlll

ISMAWATIE Mo, Mbs I 04410851
I Marada Adisucipto Yogyaknita

PFELARSAMAAM  EURIKULURM  TIMGHAT SATUAN  PEMDIDIEAN  DALAM

PEMBELAJARAN PEMDIDIKARN ACAMA [ELAM DI SMMA PHRL Y OEYARARTA

Pty Yogyakarts
Mulaitangaal 24 Januan 2008 s 21 Apnl 2000

Tertlebib dabwlu menema f el kan dini Kepado Pejnbat Pemerintah sotempal { Bupal fWalikal )
unluk mendapal petunjuk seporiunys,

Wit monjoga Gl e it day mgntaali kebontuaiekotenlis yang bt laky selompal!

Wajlb magmben Baperan Basil ponliliinngi kephda Gubeimiue Kepinla Draeerab Islinwan Yogyakana
{Cq. Kopula Badun Porencanzan Davrah Proving Dacrh Istimowa Yogynkarla);

fjiny ind tidak disalahgunakan unluk wjuan tortontu yang dapat mengganggu kestabilan Pomidntal
dan hanya diperiukan antuk keperiuan iimial;

Sural in ik dapat dinjukan Laghuntuk mendapat perpanfangon biladipeiikan;
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Gubsereraur hsenaly Ietimiwe ¥ogyakana Froada lnggpal 27 Januger 2008

{ Gebagai Lapor )

¢ Walikota Yogyakorino Co, Kodis Perizinan;
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